STBL Prolog 


Hello,, 
Cerita baru again. 


Keknya nih cerita bakalan menggantikan 
Reincarnation deh. 


Nini mau namatin Reincarnation lalu lanjutin nih 
cerita. 


Yang lain di pending dulu ya,soalnya kagak ada ide. 


Selamat Membaca 


Seorang Gadis bernama Lalisa Min baru saja keluar dari 
minimarket yang berada tidak jauh dari apartemen tempat 
tinggalnya,di malam hari seperti ini seharusnya Lisa berada 
di rumahnya menikmati waktu santainya sembari meminum 
coklat panas tapi sayangnya itu hanya khayalannya belaka 
Karena nyatanya saat ini Ia berada di luar rumah. 


Bukan tanpa alasan Gadis itu berada di luar rumah,ini 
semua karena Lisa harus membeli makanan untuknya dan 
untuk Luca kucing peliharaannya. 


Lisa lupa membeli makanan nya siang tadi dan karena tidak 
ingin kelaparan jadi mau tidak mau Gadis itu harus keluar 
dari rumah. 


Lalisa Min adalah seorang penulis amatir dengan identitas 
Lili sebagai nama penanya, sudah ada tiga buku yang telah 


dia terbitkan namun bukan buku bergenre romance malah 
melainkan bergenre horror,fantasi. 


Kali ini cerita yang dia tulis adalah bergenre Vampire,untuk 
pertama kalinya Lisa menulis genre seperti itu. 


Cerita tentang Pangeran Mahkota kerjaaan Vampire dengan 
takdirnya yang merupakan Putri perdana menteri,cerita 
yang sedikit lagi akan tamat. 


Hm,rasanya ingin sekali Lisa segera pulang dan kembali 
melanjutkan ceritanya yang sempat tertunda itu dan segera 
menerbitkannya. 


"Oh,sudah sampai rupanya."gumam Lisa yang baru 
menyadari kalau dirinya kini sudah berdiri di depan 
apartemen miliknya. 


Lisa segera membuka pintu dan masuk lalu meletakkan 
barang belanjaannya di atas meja kemudian melangkah 
masuk kedalam kamarnya,menghampiri laptopnya dan 
mulai mengetik. 


Tiba-tiba Lisa merasa sangat mengantuk, Gadis itu menguap 
seraya mengucek kedua mata nya mulai pedih dan lelah. 


"Kenapa aku jadi mengantuk begini?"gumam Lisa pada 
dirinya sendiri. 


Pada akhirnya Lisa memilih untuk menutup laptopnya dan 
melangkah menghampiri kasur 
kesayangannya,menghempaskan tubuhnya lalu beberapa 
detik kemudian kedua mata nya tertutup sempurna dan 
suara dengkuran halus mulai keluar dari mulut si Gadis. 


aaa 


"Eonni,jangan tinggalkan aku. Eonni,kumohon." 


Suara panggilan di ikuti suara tangisan itu membuat Gadis 
yang tengah tertidur pulas ini merasa sedikit terganggu, 
mau tidak mau si Gadis membuka kedua matanya walaupun 
terasa berat. 


"Eugh.." 


Perempuan yang tadi menangis spontan mendongakkan 
kepalanya. "Eo-Eonni?" 


Pemandangan yang pertama kali Gadis itu lihat bukanlah 
kamar yang bernuasa putih melainkan bernuansa abu-abu, 
Gadis itu adalah Lisa si penulis amatir. 


Lisa segera mendudukkan tubuhnya dan menatap 
sekeliling,kamarnya benar-benar sangat berbeda dan Ia 
yakin kalau ini bukan kamarnya melainkan kamar orang 
lain. 


Tapi--kenapa Lisa bisa ada disini? 


Seingat Lisa kalau dirinya merasa mengantuk dan tertidur di 
kasur kesayangannya tapi kenapa sekarang dia berada di 
tempat yang berbeda. 


Jeno,beritahu Tuan  Maldovia kalau Eonni hidup 
kembali."ujar seorang Gadis bernama Lyra seraya 
mendorong tubuh Pemuda yang tadi disampingnya. 


Lisa menaikkan sebelah alisnya mendengar perkataan Gadis 
yang ada di sampingnya kemudian melirik kearah Pemuda 
berparas tampan dan berkulit putih. 


Jeno? 


Tunggu dulu,kenapa Lisa merasa sangat tidak asing dengan 
nama itu? 


Jeno menganggukkan kepalanya dan berlari keluar 
sedangkan Lyra menatap Lisa dengan tatapan 
berbinar,kedua mata nya kembali berair dan langsung 
memeluk Lisa. 


"Eonni,aku bahagia sekali kau hidup kembali."ujar Lyra. 


Lisa mengerutakan keningnya. "Tu-Tunggu dulu,kau itu 
siapa?"tanya nya melepaskan pelukan Lyra. 


Lyra nampak terkejut mendengar perkataan Lisa. "Aku ini 
adikmu,Alyra. Eonni tidak mengingatku?"ujar Gadis itu. 


Alyra? 
Jeno? 


Lisa melirik sekitar nya dan menemukan lambang berbentuk 
kalilawar dan terdapat bunga mawar di tengahnya. 


Eh? Itukan--lambang yang ada di cerita vampire yang Ia 
tulis. 


Lambang Kerajaan Arnauld,kasta Orgin. 
Tunggu dulu,Lisa merasa ada yang aneh. 
Kenapa dia bisa masuk ke cerita nya sendiri? 


"Eonni,kau baik-baik saja?"tanya Lyra menyadarkan Lisa 
dari aksi melamunnya. 


Lisa menoleh menatap Lyra kemudian beranjak dari 
kasurnya lalu melangkah menuju jendela, sebelum Ia 


membuka nya Lisa terlebih dulu menghela nafas dalam- 
dalam kemudian membuka jendelanya. 


Kedua mata nya memandang sekeliling dan memang benar 
kalau Lisa saat ini terjebak di cerita yang ia buat sendiri. 


Astaga! Kenapa ini bisa terjadi?! 
Bagaimana cara nya Lisa kembali? 
"Lisa-ya." 


Gadis itu memutar tubuhnya dan memandang Pria paruh 
baya yang berjalan kearahnya secara perlahan,Pria itu 
adalah Ayah nya Matthew Maldovia. 


Dan peran nya saat ini adalah menjadi Putri kedua Maldovia 
yakni Lalisa Maldovia. 


Kenapa harus jadi Lalisa Maldovia sih? 
Kenapa tidak jadi pemeran utama nya saja, Rosie Maldovia. 


Hm,tapi kalau di pikir-pikir bukankah lebih baik menjadi 
Lalisa Maldovia saja daripada menjadi Rosie si pemeran 
utama yang memiliki calon super dingin dan mengerikan. 


Si Pemeran utama Pria, Vee Arnauld. 


Vee Arnauld adalah Putra Mahkota yang akan menjadi raja, 
Pria berparas tampan namun sangat mengerikan. Apabila 
ada yang membuat kesalahan maka Vee tidak akan segan- 
segan memusnahkan orang tersebut. 


Vee itu terkenal lebih kejam daripada Ayahnya Edward 
Arnauld. 


"Lisa,kau masih hidup nak?"tanya Matthew mengelus pipi 
Lisa. 


Ah,benar juga dalam cerita yang Lisa buat sendiri sosok 
Lalisa Maldovia itu di bunuh oleh Vampire klan lain alias 
Vampire musuh. 


Gadis itu tersenyum. "Aku baik-baik saja,Maaf sudah 
membuat Appa khawatir." ujar Lisa. 


Matthew menggelengkan kepalanya lalu memeluk Lisa. 
"Kupikir aku sudah kehilanganmu, aku merasa bersalah 
Karena tidak bisa melindungi Putriku sendiri."ujar Pria paruh 
baya itu. 


"Jangan menyalahkan dirimu Appa."ucap Lisa. 


"Perdana Mentri,Raja ingin bertemu denganmu sekarang 
juga."ujar Seorang pengawal yang baru saja masuk kedalam 
Kamar Lisa. 


Matthew melepaskan pelukannya. "Appa akan datang lagi 
nanti."ucapnya lalu melangkah pergi mengikuti pengawal 
itu. 


Lisa mulai berpikir lagi tentang dirinya yang terjebak dalam 
ceritanya sendiri,kalau memang dia ingin keluar itu artinya 
Lisa sendiri harus mengikuti jalan cerita nya hingga 
menentukan sendiri akhir cerita ini. 


Itu artinya Lisa harus menyatukan kedua pemeran utama 
nya bukan? 


Rosie Maldovia dan Vee Arnauld. 


Baiklah,Lisa akan melaksanakan tugasnya. 


To be continued 

Main Cast 

Kim Taehyung as Vee Arnauld 
Lalisa Manoban as Lalisa Maldovia 
Jeon Jungkook as Jeykey Arnauld 
Park Jimin as Jimmy Oleander 
Park Chaeyoung as Rosie Maldovia 
Kim Seokjin as Jin Maundrell 

Kim Jisoo as Jisu Arnauld 

Kim Jennie as Jennie Maundrell 
Kim Namjoon as Ramon Tussand 
Jung Hoseok as Jay Dorian 

Min Yoongi as Suga Raven 

Jeon Somi as Alyra Maldovia 
Other cast: Soon 

Ini cerita vampire pertama aku. 


Karena kebanyakan nonton drama china yang transmigrasi 
jadi pengen buat cerita kek gitu. 


Ini murni dari otak Nini ya. 


Nini bakalan tetap pakai panggilan korea seperti 
Appa,Eomma,Eonni,Oppa dan Hyung karena uda kebiasaan 


dan jatuhnya aneh kalau manggilnya 'Kak' atau 'Kakak' 
Bakalan di lanjut setelah Reincarnation selesai. 


Cerita lain di pending dulu karena Nini gak ada niat mau 
ngelanjutin,lagi bantet. 


Maafin Nini ya. 
Terima kasih 
Tertanda,, 

NiNi 

o 

9 Juli 2020 


STBL Cha pterO1 
Chapter 1 dulu ya. 


Bakalan di lanjutin lagi ntar,sekalian mau ngetik 
Reincarnation dulu. 


Selamat Membaca 


( Lambang Klan Arnauld / Vampire Orgin aka Vampire Murni ) 


Hari ini Kisah baru Lisa telah di mulai,la harus memulai 
semua rencana yang telah dia susun untuk menyatukan si 
pemeran utama yakni Kakak Pertamanya dan si Pangeran 
Mahkota. 


"Eonni,ayo kita pergi."panggil Lyra yang baru saja masuk 
kedalam kamar Lisa. 


Gadis itu tersenyum dan melangkah menghampiri Lyra. 
"Memangnya hari ini ada acara apa?"tanya Lisa bingung 
Karena tadi pagi ada pelayan yang mengatakan kalau Ia 
harus mengenakan dress yang sudah di pilih oleh Ayahnya. 


"Hari ini adalah hari kepulangan Pangeran Mahkota Vee dari 
medan perang,jadi kita wajib menghadirinya."ujar Lyra. 


Kini Lisa paham mengapa sedari tadi la mendengar suara- 
suara berisik yang membuat nya harus bangun pagi dan 
ternyata ada kesibukan menyambut kemenangan klan 
Arnauld. 


Kenapa Lisa bisa melupakan cerita yang dia buat sendiri? 


"Dimana Rosie?"tanya Lisa yang sedari tadi tidak bertemu 
dengan Kakaknya itu padahal Lisa kan membutuhkan si 
pemeran utama untuk melakukan rencananya. 


Tapi Rosie Maldovia malah tidak muncul di 
hadapannya,menghilang entah kemana. 


Lyra menggelengkan kepalanya. "Aku tidak tau, aku tidak 
melihatnya sejak tadi. Mungkin dia sudah berada di 
depan,Rosie eonni kan calon nya Pangeran Vee."tukas nya. 


Benar juga,sudah pasti Rosie berada di tempat pesta lebih 
dulu. 


"Kalau begitu ayo kita pergi kesana."ujar Lisa segera 
menarik tangan Lyra keluar dari kamarnya. 


Sepanjang perjalanan Lisa merasa sangat risih dengan 
tatapan orang-orang baik itu Pelayan atau Vampire,dia juga 
mendengar bisikan-bisikan mereka yang takjub karena 
melihatnya hidup kembali. 


Jangan kan mereka,Lisa sendiri si penulis cerita saja terkejut 
karena alur ceritanya berbeda dengan apa yang dia tulis. 
Seharusnya itu Lalisa Maldovia itu sudah mati di bunuh,tapi 
malah hidup kembali dan dirinya sendirilah yang menjadi 
Lalisa Maldovia. 


Aneh kan! 
"Jangan dengarkan mereka,Eonni."ucap Lyra melirik Lisa. 


Gadis itu menoleh dan tersenyum. "Tenang saja, aku tidak 
memperdulikan apa yang mereka bilang kok."ujar Lisa 
mengelus rambut Lyra. 


"Lisa." 


Langkah kaki Kakak-beradik itu berhenti,kedua nya 
memutar tubuh mereka bersamaan dan menemukan 
seorang Pemuda berjalan menghampiri mereka berdua. 


Ah! si Pangeran bungsu,Jeykey Arnauld. 


Tunggu dulu,Jeykey dan Lalisa kan berteman baik atau 
mungkin sahabat karena sudah bergaul sejak kecil di cerita 
yang Lisa tulis, si Jeykey ini menyimpan perasan lebih 
terhadap Lalisa. 


Begitu sampai di hadapan Lisa,Jeykey langsung memeluk 
Gadis itu membuat semua yang ada disana terkejut namun 
langsung mengatur wajah mereka kembali karena paham 
kalau Jeykey dan Lalisa itu bersahabat sejak dulu. 


"Jey, lepaskan! Kau membuat kita menjadi tontonan."ujar 
Lisa berusaha mendorong tubuh Pemuda itu. 


Jeykey pun melepaskan pelukannya. "Aku pikir kau pergi 
meninggalkanku untuk selama-lamanya, aku tidak mau 
kehilanganmu Lisa."ujar Pemuda itu. 


Lisa tersenyum tipis. "Aku baik-baik saja,maaf sudah 
membuatmu khawatir."ucapnya. 


"Kalian berdua ingin pergi ke aula?"tanya Jeykey menatap 
Lisa dan Lyra. 


Lisa mengangguk. "Ehm,kau mau kesana juga kan. Kita 
pergi bersama saja."ujar nya dan langsung menarik tangan 
Lyra dan Jeykey agar mengikutinya. 


aaa 


Ketiga nya telah menginjakkan kaki mereka di aula yang 
ramai,ada para tamu dan juga ada para pelayan yang siap 


siaga serta banyak pengawal namun Lisa masih belum bisa 
menemukan keberadaan Rosie. 


"Ehm,kalian disini dulu ya. Aku mau mencari Rosie."ujar Lisa 
menepuk bahu Lyra dan Jeykey lalu pergi meninggalkan 
keduanya. 


Lisa terus berjalan mencari keberadaan Rosie, mengedarkan 
pandangannya kesana kemari namun belum menemukan 
Gadis itu juga. Dalam cerita yang dia buat harusnya Rosie 
berada di dalam Aula tapi kenapa malah tidak ada sih? 


Bruk! 


Karena terlalu fokus mencari Rosie,Lisa tidak terlalu 
memerhatikan jalannya dan baru saja menabrak seseorang. 


Lisa berdecak kesal karena kecerobohannya, Dress yang Ia 
kenakan kini terdapat bercak kuning akibat tumpahan 
minuman dari orang yang la tabrak tadi. 


Gadis itu mendongakkan kepalanya. "Maafkan aku,aku ti--" 
Bibir Lisa tertutup rapat ketika la mengetahui siapa yang la 
tabrak barusan,Pria berparas tampan,berhidung mancung 
dan tatapannya begitu tajam menusuk. 


Siapalagi kalau bukan Vee Arnauld,si Pemeran Utama. 
"Vee Arnauld."ucap Lisa tanpa sadar. 


Menyadari kesalahannya,Lisa segera menutup mulut 
dengan kedua tangannya. Vee itu la ciptakan dengan 
karakter yang tegas,dingin dan kejam lalu yang dia lakukan 
sekarang malah melakukan kesalahan dengan memanggil 
nama Pria itu seenak jidatnya. 


Vee menaikkan sebelah alisnya menatap Lisa tajam. "Kau? 
Kau Putri perdana menteri yang terbunuh itu kan,Lalisa 
Maldovia."tunjuknya. 


Lisa mengangguk. "Iya,Pangeran." 


"Bukankah kau sudah mati? Lalu kenapa kau berdiri di 
hadapanku sekarang? "tanya Vee. 


Gadis itu mendumel dalam hati mendengar pertanyaan 
Vee,Lisa sendiri saja tidak tau kenapa Lalisa Maldovia masih 
hidup karena di cerita yang la tulis seharusnya Lalisa itu 
sudah mati. 


Jadi bagaimana Lisa bisa menjawabnya? 


Seakan sadar kalau yang dia tabrak adalah Vee, Lisa 
langsung menundukkan kepalanya karena takut di hukum 
oleh si Pemeran utama ini. 


"Maafkan aku,aku tidak sengaja menabrakmu."ucap Lisa 
dengan nada pelan mengalihkan pembicaraan mereka. 


Baru saja Vee hendak berbicara,Jeykey langsung datang 
menghampiri mereka dan melindungi Lisa di balik 
punggungnya membuat Vee berdecak kesal. 


"Hyung,maafkan dia. Lisa tidak sengaja menabrakmu."ujar 
Jeykey menatap Vee. 


Vee mendesah pelan. "Katakan padanya lain kali berhati- 
hati,hari ini aku melepaskannya tapi tidak lain kali."ucap 
nya melirik Lisa kemudian berjalan pergi meninggalkan 
keduanya. 


Lisa menghela nafas lega melihat kepergian Vee,rasa nya 
tadi berada di dekat Pria itu membuat nafasnya terasa sesak 


dan sekujur tubuhnya bergetar hebat. 
Aura penguasa memang berbeda. 


Jeykey berbalik menatap Lisa. "Apa kau baik-baik 
saja?"tanya nya. 


Lisa mengangguk. "Ehm,terima kasih sudah menolongku Jey. 
Aku harus mencari Rosie lagi."ujar Gadis itu. 


"Aku akan membantumu mencarinya,tetap 
disampingku."ujar Jeykey dan Lisa mengangguk setuju dari 
pada dia kembali berurusan dengan si Pemeran utama itu. 
Ah,kenapa Jeykey manis sekali? 

daaa 


"Lepaskan aku." 


Seorang Gadis cantik berusaha melepaskan tangannya dari 
cengkraman Pria yang ada di hadapannya,la takut kalau ada 
yang melihat mereka berduaan disini. 


Gadis itu adalah Rosie Maldovia. 


Bukannya melepas Pria itu malah menarik Rosie mendekat 
kearahnya. "Dia sudah kembali dari medan perang dan 
dalam keadaan hidup,aku tidak bisa membiarkanmu 
menjadi miliknya Rosie. Kau itu milikku!"ujarnya penuh 
penekanan. 


"Hentikan,Jimmy!"bentak Rosie. 
Ya,Pria itu adalah Jimmy Oleander. 


Jimmy atau Jim adalah sepupu dari Vee, Ibu mereka berdua 
berstatus kakak beradik dan sudah lama sekali Jimmy 


memendam perasaannya terhadap Rosie,Putri Sulung 
Perdana mentri Matthew Maldovia. 


"Apa kau ingin menikah dengannya? "tanya Jimmy. 


Rosie terdiam,Gadis itu menghempaskan tangan Jimmy 
yang mencengkram kuat tangannya hingga membuatnya 
meringis pelan. 


Jimmy berdecak kesal dan berganti mencengkram kedua 
bahu Rosie. "Jawab aku! Jangan hanya diam saja,Rosie. Aku 
butuh jawabanmu."ujar Pria itu dengan suara tinggi. 


"Tidak! Aku tidak ingin menikahinya,kau puas?!" 


Lisa yang sedari tadi berjalan di belakang Jeykey langsung 
terhenti karena mendengar suara yang samar-samar dan 
tanpa sepengetahuan Jeykey, Gadis itu memilih 
memisahkan diri dan mencari ke sumber suara. 


Gadis itu menghentikan langkahnya saat melihat Rosie 
tengah berbicara dengan seorang Pria yang la tidak tau 
siapa,karena Pria itu membelakanginya. 


Jimmy tersenyum tipis. "Kau mencintaiku kan?" 


Rosie tersenyum sinis. "Ya,aku mencintaimu tapi apa yang 
bisa kita lakukan? Sedari kecil aku sudah terikat 
dengannya,Jim."ujar Gadis itu dengan tangisan tertahan. 


Jim? Jimmy maksudnya? 


Lisa memperhatikan secara seksama tubuh Pria itu dan baru 
menyadari kalau Pria itu adalah Jimmy Oleander,sepupu dari 
Vee tapi bukankah di ceritanya la menuliskan Jimmy itu 
tertarik pada Jennie bukan pada Rosie. 


Kenapa ceritanya jadi berantakan seperti ini? 


Jimmy menangkup kedua pipi Rosie. "Kau tidak akan 
menikah dengannya,aku akan pastikan Vee menikah 
dengan Gadis lain. Aku janji."ujar Pria itu memberikan 
kecupan di kening Rosie. 


Lisa menggelengkan kepalanya,mana mungkin Vee menikah 
dengan Gadis lain. Kalau itu sempat terjadi maka Lisa akan 
selamanya terjebak di dunia fiksi buatannya sendiri dan Lisa 
tidak mau itu terjadi. 


Setelah itu Jimmy memilih pergi meninggalkan tempat itu 
begitupun dengan Rosie yang langsung pergi karena takut 
ada orang lain yang melihat nya. 


"Oh,kemana mereka?"tanya Lisa yang tidak melihat Jimmy 
dan Rosie padahal kan dia baru sebentar saja tidak fokus. 


Baru saja Lisa hendak pergi,sebuah tangan menarik 
pergelangan tangannya dan menariknya pergi. Gadis itu 
hendak berteriak namun mulutnya di tutup membuatnya 
tidak bisa berbuat apapun selain menurut. 


Tubuh Lisa di hempaskan begitu saja hingga menabrak meja 
Kosong yang ada di hadapannya, Gadis itu meringis 
kesakitan dan membalikkan tubuhnya guna melihat siapa 
yang baru saja menculiknya. 


Jangan bilang kalau itu Klan musuh. 


Lisa menyipitkan kedua mata nya dan menyadari kalau 
seseorang yang menculiknya adalah Vee Arnauld. 


"Pa-Pangeran?" 


Lelaki itu tersenyum dan mendekat kearah Lisa yang panik. 
"Apa yang kau lihat barusan?"tanyanya sembari meletakkan 
kedua tangannya di atas meja,mengurung Gadis itu. 


Lisa semakin panik dengan jarak wajah mereka yang terlalu 
dekat menurutnya,nafasnya seakan diambil paksa dan 
sekujur tubuhnya kembali bergetar karena terintimidasi oleh 
tatapan tajam milik Vee. 


"Katakan!" 


Kedua mata Lisa terpejam mendengar bentakan Vee, Gadis 
itu mengepalkan kedua tangannya takut. 


Vee berdecak kesal dan mencengkram dagu Lisa. "Katakan 
atau aku akan memaksamu,Lalisa."ucapnya penuh 
penekanan. 


"Aku hanya melihat Rosie saja,aku mencari nya sedari 
tadi."ujar Lisa tanpa membuka kedua matanya. 


Lelaki itu memandangi wajah Lisa secara terperinci, wajah 
yang cukup cantik bahkan harus Vee akui kalau Lisa lebih 
cantik daripada Calon tunangannya Rosie. Alis yang 
tebal,kedua mata yang berkilau,hidung yang mancung 
serta--- 


Cengkraman Pria itu mengendur,Vee menggerakkan 
jempolnya menyentuh bibir tebal milik Lisa yang berwarna 
pink pastel itu. 


Lisa spontan membuka kedua mata nya saat merasakan ada 
sesuatu yang menyentuh bibirnya dan benar saja tangan 
Vee dengan lancangnya telah menyentuh bibir miliknya. 


Gadis itu reflek menepis tangan itu. "Apa yang Pangeran 
lakukan?"tanya nya marah. 


Vee menyeringai kearah Lisa. "Berani melawanku,hm?"tanya 
nya. 


"Aku tau kalau kau itu seorang Pangeran Mahkota tapi 
bukan berarti kau bisa melakukan apapun,aku ini masih 
punya harga diri. "ujar Lisa penuh penekanan. 


Lagi-lagi Vee menyeringai,tangannya terangkat 
mencengkram dagu Lisa lagi. "Apapun yang aku inginkan 
selalu bisa ku dapatkan,termasuk bibir menggodamu 
ini."ucapnya. 


"Apa yang kau---" 


Kedua mata Lisa membulat sempurna saat bibir Vee 
mendarat mulus di permukaan bibirnya, Pria itu dengan 
lancangnya telah mencuri ciuman pertama Lisa. 


Seakan sadar dari aksi keterkejutannya,Lisa berusaha 
mendorong tubuh Vee yang jauh lebih besar darinya dan 
tentu saja jauh lebih kuat darinya tapi tidak berhasil. Vee 
malah memeluk pinggangnya semakin menarik Lisa 
mendekat kearahnya dan melumat bibir Gadis itu lebih 
dalam lagi. 


Lisa memilih menyerah,la berdoa dalam hati semoga ada 
seseorang yang menolongnya dari cengkraman Pangeran 
Mahkota ini. 


"Lisa,kau dimana?" 


Suara teriakan seseorang dari luar membuat Vee 
menghentikan ciumannya,Pria itu menarik diri dan 
membungkam mulut Lisa dengan satu tangannya 
sedangkan tangannya yang lain masih memeluk erat 
pinggang Gadis itu. 


Itu suara Jeykey. 


Ingin sekali Lisa berteriak meminta tolong namun mulutnya 
di bungkam,la tidak bisa berbuat apapun. 


Setelah tidak mendengar suara Jeykey lagi, Vee melepaskan 
bekapannya dan tersenyum kearah Lisa yang menatapnya 
tajam. 


"Bibirmu sangat manis,aku jadi ingin mencobanya lagi."bisik 
Pria itu menatap bibir Lisa. 


Spontan saja Lisa memalingkan wajahnya ke samping 
walaupun la tau kalau yang la lakukan akan sia-sia saja,tapi 
setidaknya dia sudah berusaha bukan. 


Vee terdiam memandangi wajah Lisa dari samping,terkesan 
sangat elegan dan semakin membuatnya tertarik. Lelaki itu 
kembali mencengkram dagu Lisa,memutar kepala Gadis itu 
agar menghadapnya lagi. 


"Bibirmu sangat pas di bibirku,Lalisa."ujar Pria itu 
menyeringai. 


Lisa mengepalkan kedua tangannya lalu mendorong tubuh 
Vee dan ajaibnya tubuh Pria itu langsung mundur,bukan 
karena la bertambah kuat melainkan Vee yang memang 
sengaja memundurkan tubuhnya. 


Lelaki itu mengusap bibirnya yang basah akibat ciuman 
tadi,kalau kaum mereka apalagi perempuan yang 
melihatnya sudah pasti akan menjerit histeris dan bahagia 
karena bisa melihat Vee yang begitu seksi tapi--bagi Lisa 
apa yang di lakukan oleh Vee itu tidak ada seksi nya sama 
sekali. 


Vee beralih menatap Lisa. "Aku pasti akan mendapatkan 
ciuman yang lainnya."ucap nya lalu pergi meninggalkan 
Lisa. 


Gadis itu menghentakkan kaki nya kesal,bukan ini alur 
cerita yang la buat. Harusnya di cerita yang la buat itu Rosie 
menerima lamaran dari Vee dan mereka akhirnya 
menikah,bukan malah dirinya yang terjebak bersama Vee. 


Dan masalah ciuman tadi,itu sama sekali tidak ada di cerita 
yang la buat. 


"Kenapa ceritaku kacau begini sih?!" 

Serukah? 

Baguskah? 

Atau kurang di hati? 

Jawab jujur aja ya. 

Oh iya,Nini bakalan jarang update dulu ya. 


Nini rencana nya mau nyelesain Reincarnation 
sampe tamat dulu baru di update. 


Jadi,Reincarnation nya Nini ketik dulu sampe tamat 
nah kalau uda selesai baru deh Nini post cerita 
Reincarnation per chapter. 


Atau kalian mau Nini setiap selesai ketik 1 chap 
langsung post? 


Bagus nya yang mana? 


Cerita lain harap di pending dulu ya, bukan karena 
Nini gak mau lanjutin tapi Nini belum nentuin ending 


nya gimana maka nya gak bisa lanjut. 
Harap di maklumi ya. 


Dan jangan ngebet nyuruh Nini cepat Update,, 
Sekedar mengingatkan Nini juga manusia loh yang 
punya kesibukan lain. 


Terima Kasih sudah ngertiin Nini. 
Tertanda,, 

NiNi 

09 Juli 2020 


STBL Cha pter02 


Hello,, 

Sesuai janji nih Nini update 
Buat nemenin malming kalian. 
Wkwkwkwk 


Selamat Membaca 


Sedari tadi Lisa terus mondar-mandir di dalam kamar 
mandi,Gadis itu mengurung dirinya disana dan sudah 
hampir satu jam Lisa berada di kamar mandi tanpa ada niat 
ingin keluar. 


Semuanya kacau! 


Cerita nya tidak begini,tidak ada ciuman antara Lalisa 
Maldovia dan Vee Arnauld. 


Bagaimana bisa berantakan seperti ini sih?! 
Argh! Kesal sekali. 


Kalau begini caranya sampai kapanpun Lisa akan terus 
terjebak dalam dunia cerita yang la buat sendiri,alur nya 
sudah berbeda. 


Tok! Tok! 


"Nona,mau sampai kapan di dalam?" 


Lisa mengerutkan keningnya mendengar suara seseorang di 
luar sana,bukankah tidak ada yang mengetahui kalau 
dirinya ada disini lalu kenapa seseorang itu bisa tau. 


"Nona,aku tau kau didalam. Keluarlah,ini aku Yul."ujar 
Seseorang itu lagi. 


Gadis itu nampak berpikir,memangnya kapan dia menulis 
karakter 'Yul' di ceritanya. Tapi kenapa nama 'Yul' itu 
terdengar tidak asing di telinganya,kalau memang tidak 
asing itu artinya ada karakter 'Yul' yang la buat tapi--- 


"Ah,pelayan setia."gumam Lisa pelan. 


Benar sekali,Yul adalah karakter yang di buat Lisa sebagai 
pelayan setia yang menemani Lalisa Maldovia kemanapun. 
Masing-masing dari ketiga Putri Maldovia memiliki pelayan 
pribadi,Rosie memiliki Wol lalu Lisa memiliki Yul dan Lyra 
memiliki Sei,ketiganya berumur setara dengan majikan 
mereka masing-masing. 


Lisa segera membuka pintu kamar mandi dan menarik Yul 
masuk kedalam,membekap mulut Gadis itu dan memberi 
isyarat untuk tetap diam. 


Yul menganggukkan kepalanya dan Lisa langsung 
menurunkan tangannya kemudian kembali menyandarkan 
tubuhnya di dinding. 


"Nona,pesta nya akan segera di mulai. Kenapa Nona masih 
ada disini?"tanya Yul dengan suara kecil. 


Lisa menghela nafas. "Boleh tidak kalau aku tidak mengikuti 
pesta itu?"tanya nya. 


Yul menggelengkan kepalanya. "Tidak boleh, Nona harus 
ikut serta kalau tidak masalah akan terjadi dan Ayah Nona 


akan menjadi sasarannya."ujar Gadis itu. 


"Baiklah,kita keluar sekarang."ujar Lisa membuka pintu dan 
menarik Yul agar mengikutinya. 


aaa 


Pesta penyambutan kepulangan Vee dari medan perang 
ternyata sangat meriah tapi bagi Lisa itu hal yang sangat 
mengerikan,bayangkan saja dia adalah manusia tapi di 
hidangkan makanan serta minuman khas vampire dan mana 
mungkin Lisa memakannya. 


Darah? 

Hewan mentah? 

Ouh,rasanya Lisa ingin muntah saat ini juga. 
"Lisa." 


Merasa namanya di panggil Lisa menoleh dan ternyata itu 
Rosie yang menghampirinya dengan begitu elegan,pantas 
saja Rosie di pilih sebagai soulmate Vee si Pangeran 
Mahkota. 


"Aku senang kau bisa hidup kembali,kau tau kan kalau aku 
sangat menyayangimu."ujar Rosie menyentuh bahu Lisa. 


Lisa tersenyum tipis menanggapinya padahal dalam hati Ia 
mengumpat,memaki Rosie karena ulah Gadis itu dan si 
Jimmy jadi nya cerita yang la buat menjadi berantakan dan 
membuatnya semakin susah untuk kembali ke dunianya. 


Rosie menatap Lisa bingung. "Lisa,kau marah 
padaku?"tanyanya. 


Gadis itu spontan menggeleng. "Tidak,hanya saja semenjak 
kejadian aku hampir di bunuh tubuhku merasa kurang 
sehat."bohong Lisa. 


"Bagaimana kalau aku minta ijin pada Vee agar kau di 
perbolehkan untuk kembali ke kamar?"tanya Rosie. 


Lisa menganggukkan kepalanya,tentu saja dia setuju 
dengan ide Kakaknya ini. Dia butuh beristirahat agar bisa 
kembali menyusun rencananya,padahal awalnya Lisa 
merencanakan ingin membuat Rosie dan Vee bertemu 
berduaan namun malah gagal. 


"Baiklah,tunggu disini."ujar Rosie dan langsung pergi 
menghampiri Vee. 


Vee menoleh menatap Rosie. "Ada apa?"tanyanya. 


"Ehm,Pangeran adikku Lisa sedang tidak sehat. Aku ingin 
minta ijin agar memperbolehkan Lisa istirahat di 
kamarnya."ujar Rosie memandang Pria yang sebentar lagi 
akan menjadi tunangannya ini. 


Lelaki itu melirik kearah Lisa yang tidak jauh darinya lalu 
mengangguk. "Baiklah,aku ijinkan."ucapnya. 


Rosie tersenyum lebar. "Terima Kasih."ujar Gadis itu lalu 
kembali menghampiri Lisa mengatakan pada Adiknya itu 
kalau dia di perbolehkan untuk kembali ke kamarnya. 


Vee tersenyum melihat kepergian Lisa,Gadis itu pergi 
seorang diri sedangkan pelayan kesayangannya Yul tetap 
tinggal di pesta ini. 


YJay,katakan pada Appa kalau aku akan segera kembali."ujar 
Vee menepuk bahu Jay,pengawal pribadinya lalu pergi 
begitu saja. 


Jay menatap gerak-gerik Vee,Pria itu menyadari kalau 
Tuannya ini berbeda sekali. Kalau biasanya Vee selalu 
tampak bahagia apabila bersama Rosie maka kali ini 
berbeda,bahkan saat Rosie menghampiri Vee tadi Pria itu 
terlihat biasa saja. 


Ada apa dengan Pangerannya ini? 


Lisa terus melangkah menelusuri lorong kosong menuju 
kamarnya,sepanjang jalan la terus memikirkan cara agar 
bisa menyatukan Vee dan Rosie walaupun Lisa tau kalau 
Rosie mencintai Pria lain yakni Jimmy. 


"Apa yang harus ku la---" 

Bruk! 

Ya ampun,menabrak lagi. 

Lisa meringis seraya mengelus keningnya yang 
terbentur,Gadis itu mengeluh kesal dan mendongakkan 
kepalanya menatap seseorang yang telah Ia tabrak. 

Demi Dewa Zeus,si penguasa langit. 


Kenapa harus Vee lagi? 


Sekarang tidak ada lagi Jeykey yang akan membantu Lisa 
menghadapi Vee. 


"Oh,Pangeran kenapa ada disini?"tanya Lisa basa-basi,kalau 
tadi dia memikirkan rencana untuk menyatukan Kakaknya 
dengan si Pangeran ini maka sekarang otaknya tengah 
merencanakan sesuatu agar la bisa kabur dari Vee. 


Lelaki itu tersenyum. "Kau sakit?"tanya nya. 


Lisa terdiam sejenak lalu menganggukkan kepalanya. 
"Eoh,tubuhku sedikit tidak enak Pangeran."ucapnya. 


Vee melangkah mendekati Lisa namun Gadis itu malah 
memundurkan langkahnya membuat Vee mendadak kesal 
dan langsung menarik paksa Lisa agar mendekat kearahnya. 


"Pangeran!" 
"Apa aku sangat menyeramkan dimatamu?" 


Lisa mengerutkan keningnya. "Iya--" Gadis itu langsung 
menggelengkan kepalanya. "Oh, maksud ku tidak sama 
sekali."ujar Gadis itu. 


Wajah Vee kembali mendekat. "Kau yakin? Kau bertingkah 
seolah aku hendak memusnahkanmu."ucapnya. 


"Tidak,aku tidak bertingkah seperti itu."bantah Lisa 
berusaha tersenyum padahal dia sedang ketakutan saat ini. 


Vee melirik kearah bibir Lisa. "Boleh aku cium 
lagi?"tanyanya. 


Lisa memiringkan sedikit kepalanya. "Hah?" 


Lelaki itu hanya tersenyum merespon kebingungan Lisa 
yang menurutnya sangat lalu sedetik kemudian la kembali 
meraup bibir Lisa yang menggoda ini dan tentu saja si 
Pemilik bibir terkejut bukan main karena sudah ciumannya 
kembali di rengut untuk kedua kalinya. 


"Emph--Le--Pas." Lisa berusaha mendorong tubuh Vee 
sekuat yang la bisa tapi lagi-lagi la gagal karena Vee itu 
Pangeran terkuat di Klan Arnauld dan Lisa menyesal sudah 
menciptakan karakter Vee yang memiliki tenaga yang kuat. 


Tapi Vee Arnauld yang ia ciptakan itu bukan Vampire mesum 
seperti saat ini. 


Lisa terkesiap saat Vee mendorong tubuhnya hingga 
menabrak dinding tanpa melepaskan tautannya,untung saja 
kepalanya tidak terbentur karena la merasakan ada tangan 
Vee yang menjadi pelindung kepalanya. Gadis itu tidak 
tinggal diam,kedua tangan Lisa yang semula berada di dada 
Vee kini beralih kesamping mencari sesuatu yang bisa dia 
gunakan untuk menyingkirkan Vee. 


Hingga akhirnya la menemukan lilin yang Lisa sendiri tidak 
tau kenapa ada di dekatnya lalu meraihnya dan membakar 
jas yang di kenakan oleh Vee. 


"Sialan!" 


Vee segera mengakhiri ciumannya dan mundur beberapa 
langkah guna menyingkirkan Jas yang membalut tubuhnya 
lalu menginjak nya agar api itu padam. 


Lisa segera berlari meninggalkan Vee saat Pria itu sibuk 
memadamkan api,bisa bahaya kalau sampai Pria itu kembali 
menangkapnya. 


"Lalisa Maldovia!" 


Lari Lisa semakin kencang ketika suara Vee menggelegar di 
lorong,la tidak mau tertangkap lagi. 


Vee mengerang kesal melihat Jas miliknya yang terbakar 
setengah, la tidak menyangka kalau Lisa akan membakar Jas 
nya itu tapi tenang saja Pria itu sama sekali tidak marah 
malah tersenyum melihat aksi Lisa barusan. 


Berani menentang Calon Raja. 


"Hm,dia semakin menarik saja."gumam Vee. 
Kacau! Kacau! Kacau! 
Alur cerita yang Lisa buat semakin kacau saja. 


Tidak ada ciuman pertama ataupun kedua antara Lalisa 
Maldovia dan Vee Arnauld. 


Lalu kenapa tiba-tiba ada? 


Kalau begini caranya sampai kapanpun Lisa tidak akan 
pernah bisa kembali ke dunianya. 


"Apa yang harus aku lakukan sekarang?"tanya Lisa pada 
dirinya sendiri. 


Daripada memikirkan itu bukannya Lisa harus memikirkan 
nyawanya besok,dia baru saja membakar jas milik seorang 
Putra Mahkota itu artinya dia tidak akan di lepaskan begitu 
Saja. 


Kira-kira apa hukuman yang akan dia terima? 

Di musnahkan? 

Di cambuk? 

Atau yang lain? 

Masa penulis cerita di hukum di ceritanya sendiri? 
Menyedihkan sekali. 


Lisa bergidik ngeri memikirkan semua hukuman yang akan 
dia dapatkan,bukankah seharusnya dia memikirkan cara 
agar bisa menghindari hukuman itu. 


Tapi--Kira-kira kalau Lisa mati,apakah dia akan kembali ke 
dunia nya? 


"Sepertinya perlu di coba."gumam Lisa bermonolog sendiri. 


aaa 


Keesokan harinya Lisa bangun lebih awal dari 
biasanya,padahal selama dia hidup dia tidak pernah bangun 
sepagi ini dan seharusnya dia masih memejamkan kedua 
mata nya sekarang tapi Lisa tidak bisa tidur. 


Apakah mungkin karena tubuh Lalisa Maldovia ini memang 
pada dasarnya suka bangun pagi? 


"Nona sudah bangun?" Yul memasuki kamar Lisa sembari 
membawakan sarapan pagi, ternyata enak juga menjadi 
Putri perdana mentri karena mendapat pelayanan. 


Yul membantu Lisa bangun dari tidurnya dan mengikat 
rambut majikannya ini kemudian mengantar Lisa masuk 
kedalam kamar mandi setelah itu la menyiapkan pakaian 
yang akan Gadis itu kenakan. 


Tak perlu berlama-lama di dalam kamar mandi, Lisa akhirnya 
keluar dan langsung memakai pakaiannya. Hanya pakaian 
simpel saja,mirip baju modern jaman sekarang. 


"Yul,bagaimana penampilan ku menurutmu?"tanya Lisa 
menatap cermin yang memunculkan bayangannya dan Yul 
yang ada di belakangnya. 


(Kalau dari penelusuran mbah google Vampire itu gak bisa 
bercermin karena gak ada nyawa jadi bayangannya gak ada 
tapi karena ini fiksi ciptaan Nini jadi adakan aja ya.) 


Yul tersenyum lebar. "Sangat cantik,mau pakai pakaian 
apapun Nona tetap cantik."ujar Gadis itu. 


Lisa tersenyum tipis namun senyuman tipis itu menghilang 
kala Ia melihat bayangan seseorang yang tengah membidik 
panah kearah Yul dari bayangan cermin,spontan saja Lisa 
membalikkan tubuhnya dan mendorong tubuh Yul hingga 
terhempas jatuh ke lantai. 


Jleb! 
"Nona!"teriak Yul melihat panah menusuk di dada Lisa. 


Gadis itu menundukkan kepalanya menatap panah itu 
kemudian sedetik kemudian tubuhnya mulai melemah dan 
tubuhnya limbung terjatuh ke lantai yang dingin. 


Lisa menatap kearah Yul yang berteriak dan berjalan 
mendekatinya, Gadis itu memangku kepalanya dan terus 
berteriak. 


"Jeno! Jeno! Tolong!" 


Tak berapa lama Lisa bisa melihat seorang Lelaki berlari 
kearahnya sambil memanggil namanya berulang kali lalu 
setelah itu la merasakan kegelapan menghampirinya. 


Apakah Lisa benar-benar akan mati? 
Atau-- 
Akankah Lisa kembali ke dunia nya? 


"Aiden menghadap Raja."seru seorang Pengawal berlutut 
menghadap Pria bernama Edward Arnauld,sang pemimpin 
klan vampir Arnauld. 


Edward mengerutkan keningnya. "Ada apa,Aiden? Aku 
sedang rapat bersama yang lain."ujar Pria itu. 


Aiden menundukkan kepalanya. "Maafkan aku Raja tapi ada 
hal penting yang harus aku sampaikan."ucapnya. 


"Katakan." 
"Putri Lalisa Maldovia terkena panah." 


Matthew yang berada disana langsung mendirikan 
tubuhnya terkejut begitupun dengan Vee yang ikut dalam 
rapat. 


"Apa kau bilang? Jangan mengada-ngada Aiden."bentak 
Matthew. 


Aiden mendongak menatap Matthew. "Aku tidak mengada- 
ngada Perdana Mentri,saat ini Ramon tengah mencoba 
mengobati nya."tukas Pria itu. 


Matthew menoleh menatap raja. "Maaf Raja, tolong ijinkan 
aku melihat keadaan Putriku."pinta nya. 


"Pergilah,kondisi Putrimu lebih penting."perintah Edward 
dan setelah itu Matthew langsung berlari cepat menuju 
kamar Putrinya. 


Vee mengepalkan kedua tangannya mencoba menahan 
amarah tapi sayangnya kedua mata nya yang memerah 
tidak bisa dia tutupi, Pria itu langsung pergi begitu saja 
tanpa permisi lebih dahulu. 


Edward mengerutkan Keningnya. "Ada apa 
dengannya? "tanya nya bermonolog sendiri. 


Vee langsung menghampiri Jay. "Kau disini Jay. "ujar Pria itu. 


"Ada apa,Putra Mahkota? "tanya Jay. 


"Aku perintahkan kau mencari tau siapa dalang dari 
kejadian hari ini,aku ingin kau membawa si pemanah itu 
kehadapanku hidup-hidup."ujar Vee penuh penekanan. 


Jay menganggukkan kepalanya. "Baik,akan segera ku 
laksanakan."ucapnya dan sedetik kemudian Pria itu sudah 
menghilang dari hadapan Vee. 


"Berani sekali kau menyentuh milikku? Lihat saja apa yang 
akan aku lakukan padamu nanti."gumam Vee dengan 
tatapan tajamnya. 


Vee nya enak banget maen cium aja. 
Itu penulis loh yang kamu cium 

Tar di hapus dr cerita nya bru tau rasa. 
Masih suka kan sm ceritanya? 

Lanjut ketik atau gak nih? 

Terima Kasih sudah membaca 
Tertanda,, 

NiNi 

11 Juli 2020 


STBL Cha pter03 
Aloha,, 
Sesuai janji,kalo uda 1k bakalan update. 
Seneng kan? 
Nini jg senang kok 


Selamat Membaca 


Secara perlahan Ramon Tussand berusaha mencabut panah 
yang tertancap di dada Lisa, Pria itu begitu hati-hati karena 
tidak ingin luka Lisa bertambah dalam dan perlu di ketahui 
kalau Ramon Tussand adalah seorang Vampire healer yang 
memiliki kemampuan menyembuhkan terbaik di Klan 
Arnauld. 


"Yul,bagaimana ini bisa terjadi?"tanya Matthew yang baru 
Saja tiba. 


Gadis bernama Yul itu menangis. "Aku tidak tau apapun 
Tuan,yang aku tau Nona Lisa tiba-tiba mendorongku hingga 
jatuh dan setelah itu yang kulihat panah sudah menancap 
di dada Nona Lisa."ujar Yul dengan suara sedikit tersendat 
akibat terlalu banyak menangis. 


"Jangan menangis,Yul."ujar Jeno menenangkan Yul. 


"Maafkan aku Tuan,Harusnya aku lah yang melindungi Nona 
Lisa bukan malah sebaliknya."ucap Yul menatap Matthew. 


Pria paruh baya namun masih terlihat tampan itu 
menggeleng. "Ini bukan salahmu Yul,Lisa sangat 
menyayangimu. Kalian tumbuh bersama dan kalau Lisa 
mengorbankan dirinya untukmu itu artinya dia sangat 
menyayangimu."ujar Matthew menepuk bahu Yul. 


"Appa benar Yul,berhenti menyalahkan dirimu."ujar Rosie,la 
juga merasa sedih melihat kondisi Lisa saat ini. 
Bagaimanapun juga Lisa adalah adiknya dan Rosie sangat 
menyayangi Gadis itu. 


Ramon memejamkan kedua mata nya sejenak lalu menghela 
nafas. "Untung saja panah itu tidak menancap ke 
jantungnya,kalau tidak aku tidak yakin apakah Lisa masih 
bisa bertahan atau tidak."ucap nya sembari menatap 
Matthew. 


"Dia akan baik-baik saja kan Ramon?"tanya Matthew. 


Pria itu mengangguk. "Ehm,dia akan segera 
sembuh."ucapnya. 


Semua yang ada di sana menghembuskan nafas lega,tidak 
menyangka kalau Lisa akan di incar hingga dua kali. Kastil 
Klan Arnauld selalu mengetatkan penjagaanya,lalu kenapa 
bisa kecolongan dua kali? 


Apa mungkin ada pengkhianat? 
Dan kenapa para musuh itu mengincar Lisa? 
Siapa yang mereka incar? Lisa atau Yul? 


"Kalau begitu aku permisi dulu."ujar Ramon melangkah 
pergi. 


Matthew berdehem. "Jeno,kau disini menjaga Lisa bersama 
Yul dan aku akan menyiapkan penjaga di luar. Kalian harus 
mengawasinya."ujar Pria paruh baya itu. 


Jeno dan Yul menganggukkan kepala mereka setuju,tak 
lama Matthew melangkah keluar bersama Rosie. 


Yul berjalan kearah meja. "Jeno,aku harus mengambil air 
minum. Kau disini dan jaga Nona."ujarnya memerintah. 


"Baik Noona." 


Setelah kepergian Yul,Jjeno setia berdiri disamping Lisa, 
memerhatikan Gadis itu secara seksama. Sebenarnya Jeno 
merasa ada yang aneh dengan Nona muda nya ini,setelah 
bangkit dari kematian Jeno merasa kalau Lisa sangat 
berbeda. 


Lisa yang dulu itu sedikit pendiam dan kurang bergaul tapi 
yang sekarang malah sedikit--Barbar? 


Tok! Tok! 


jeno menoleh kearah pintu,Pemuda itu mengerutkan 
keningnya bingung masa Yul kembali begitu dan kenapa 
harus mengetuk pintu pula. 


"Noona,kau ce---" Pemuda itu membungkam mulutnya 
ketika melihat sosok yang ada di hadapannya, Jeno 
langsung memundurkan tubuhnya lalu berlutut. 


"Pangeran  Vee."panggil Jeno seraya menundukkan 
kepalanya. 


Vee berdehem kemudian melirik kearah Jay memberi isyarat 
pada Pria itu untuk mengurus Jeno. 


Jay mengangguk dan menghampiri Jeno. "Ikut lah 
denganku,ada yang beberapa pertanyaan yang harus kau 
jawab."ujar nya menarik tangan Jeno agar ikut bersama. 


Setelah melihat kepergian Jeno,Vee melangkah masuk dan 
mendekati Lisa yang terbaring di kasur dengan wajah 
pucatnya. 


Vee duduk di samping Lisa. "Kenapa kau melindungi 
pelayanmu? Harusnya kau yang di lindungi bukan malah 
melindungi."ujar nya sedikit kesal. 


Mendengar ada suara Lisa membuka kedua matanya 
walaupun terasa berat,Gadis itu langsung terkejut melihat 
sosok Vee ada di hadapannya. 


"Ka-Kau!" 


Vee menutup mulut Lisa dengan tangannya memberi kode 
agar Gadis itu tetap diam. 


"Diam dan aku akan melepaskan tanganku."ujar Vee dan 
Lisa menganggukkan kepalanya setuju. 


Lisa mendengus kesal. "Kenapa kau ada 
dikamarku,Pangeran?"tanyanya. 


Vee tersenyum tipis. "Mengunjungi milikku,aku harus 
memastikan milikku ini baik-baik saja atau tidak."ucapnya. 


"Milikmu? Aku bukan milikmu,milikmu itu Rosie."tukas Lisa. 


Lelaki itu menyeringai. "Kalau aku bilang kau milikku,itu 
artinya kau milikku. Tidak ada bantahan."ujar Vee mengelus 
pipi Lisa. 


Lisa menepis tangan Vee. "Pergilah,aku tidak mau ada yang 
lain melihatmu ada di kamarku."ujar nya mengusir. 


"Kau mengusir seorang Pangeran?"tanya Vee menaikkan 
sebelah alisnya. 


Gadis itu menghela nafas. "Jangan mempersulit 
ku,Pangeran. Kumohon."pinta Lisa. 


Vee mengeluarkan kotak kecil dari saku nya, membukanya 
lalu mengambil sesuatu berbentuk bola kecil dan 
memberikannya pada Lisa. 


"Makan ini."perintah Vee penuh penekanan dan tatapan 
mengintimidasinya. 


Lisa menggeleng. "Tidak mau,kenapa aku harus 
memakannya?"tanya nya menutup mulutnya. 


Vee menggeram kesal,Pria itu mengapit kedua pipi Lisa 
hingga mulut Gadis itu sedikit terbuka kemudian 
memasukkan bola kecil tadi kedalam mulutnya lalu 
mencium bibir milik Lisa. 


Kedua mata Lisa spontan melebar melihat aksi Vee,Gadis itu 
mengangkat tangannya berusaha mendorong tubuh Vee 
namun sia-sia saja apalagi tubuhnya kini tengah terluka. 


Ciuman itu hanya berlangsung sepuluh detik saja,Vee 
menjauhkan dirinya namun sebelumnya la menyempatkan 
diri untuk melumat bibir Lisa lalu menarik diri. 


Sialan! 


"Pervert!" 


Vee mengerutkan keningnya mendengar perkataan Lisa. 
"Kau bilang apa?"tanyanya bingung. 


Lisa menggeram kesal. "Apa yang kau lakukan?! Kau benar- 
benar brengsek,Vee Arnauld."maki nya. 


"Itu adalah obat yang tidak boleh di berikan pada 
siapapun,hanya kami saja yang boleh memakainya. Aku 
memberikannya padamu agar kau bisa sembuh."ujar Vee. 


Gadis itu mengusap bibirnya. "Tapi tidak dengan cara 
menciumku juga!"sentaknya. 


Vee berdecak kesal. "Ck,aku sudah  menyuruhmu 
memakannya secara baik-baik tadi tapi kau menolaknya jadi 
aku gunakan saja caraku sendiri."ucapnya santai. 


Demi apapun,Lisa saat ini hendak melempar Vee kedalam 
kobaran api biar tenggelam dan musnah sekarang juga. Pria 
itu menggunakan pangkatnya sebagai Pangeran untuk 
bertingkah sesuka hati,mencuri ciuman pertama,kedua 
bahkan sekarang ketiga. 


Lantas untuk suaminya kelak itu apa? 


Lelaki itu kembali menatap Lisa. "Aku sudah pernah bilang 
kan kalau bibirmu itu sangat pas di bibirku,jadi aku harap 
kau tidak membiarkan oranglain mencicipinya. Bibir ini 
milikku!"ujar nya penuh penegasan. 


"Enak saja,bibirku ini milikku bukan milikmu atau milik 
siapapun. Kalau kau menginginkan bibir seorang 
perempuan,miliki saja bibir Rosie."ujar Lisa. 


Vee kembali mendekatkan wajahnya. "Bibir Rosie bukan 
untukku."ucapnya. 


Lisa bungkam,Gadis itu mengerutkan keningnya bingung. 
"Apa maksudmu? Dia kan tunanganmu dan calon 
istrimu."ujar nya. 


Vee tersenyum dan melirik bibir Lisa. "Hanya bibirmu yang 
pas dengan milkku,begitu sempurna di bibirku dan kau tau 
aku tidak suka berbagi."ujar Pria itu mengelus bibir Lisa 
dengan jempolnya. 


Lisa menggeram kesal. "Ingatlah kau takdirmu itu Rosie,aku 
sudah bersusah payah menulis cerita nya dan kau tidak bisa 
mengubah semua itu seenaknya saja."semprot nya panjang 
lebar. 


"Menulis cerita?"tanya Vee mengerutkan keningnya 
bingung. 


Bibir Lisa mengatup seketika mengetahui kalau dia 
keceplosan,seharusnya Gadis itu bisa menahan amarahnya 
dan tidak mengatakan hal yang bukan-bukan. 


Vee mendekatkan wajahnya. "Apa maksud ucapanmu 
itu?"tanyanya. 


Lisa segera memalingkan wajahnya kesamping dan 
menahan dada Vee. "Bukan apa-apa,aku hanya asal bicara 
saja."ucapnya. 


"Aku pergi dulu,nanti malam aku akan datang lagi."ujar Vee 
menarik diri kemudian melangkah keluar dari kamar Lisa. 


Siapa yang berharap Pria itu datang lagi sih?! 


Lisa menghela nafas melihat kepergian Vee, untung saja 
Lelaki itu tidak memaksanya menceritakan semuanya kalau 
tidak la tidak tau harus bagaimana menjelaskan semuanya 
pada Vee. 


Kejadian yang dia alami itu di luar nalar. 
"Nona." 
Gadis itu menoleh. "Yul,kau sudah datang." 


Yul meletakkan teko yang la pegang lalu menghampiri Lisa. 
"Nona baik-baik saja? Harusnya Nona tidak perlu 
melindungiku,itu bukan tugasmu  Nona."ucap nya 
menggenggam kedua tangan Lisa. 


Lisa tersenyum tipis. "Kita berdua tumbuh bersama,mana 
mungkin aku membiarkanmu terluka Yul."ujar Gadis itu. 


"Aku merasa sangat bersalah,Nona."lirih Yul. 


"Tidak apa-apa,aku ini Vampire Yul dan kau tau kan kalau 
Vampire itu kuat. Apa kau lupa kalau aku sudah pernah mati 
sebelumnya."celetuk Lisa. 


Yul merengut. "Jangan bilang seperti itu Nona, mulai 
sekarang biarkan aku yang melindungimu."ujar Gadis itu. 


Lisa tersenyum dan mengangguk. "Baiklah." 


Kedua mata Yul tidak sengaja melihat sebuah kotak kecil di 
samping Lisa, Gadis itu mengambilnya dan terkejut lalu 
menatap kearah Lisa. 


"Nona,kenapa kotak ini ada disini?"tanya Yul panik. 


Lisa melirik lalu mengerutkan keningnya. "Kenapa kau 
terkejut? Memangnya itu kotak apa?"tanyanya, sebenarnya 
Lisa tau siapa pemilik kotak itu siapalagi kalau bukan Vee 
karena Pria itu baru saja menyambangi kamarnya dan 
memberikan obat itu secara paksa,ingat tebalkan kata 
paksa itu. 


Yul segera menyembunyikan kotak itu di saku celananya. 
"Kotak ini hanya di miliki oleh Raja dan keluarganya,ini obat 
yang ampuh dalam penyembuhan luka apapun maka dari 
itu kotak ini hanya bisa di gunakan oleh Raja dan 
Keluarganya."ujar nya menjelaskan. 


Ah,kini Lisa paham kenapa Vee memaksanya memakan obat 
pahit ini tadi. 


"Apa ada keluarga kerajaan yang datang kemari?"tanya Yul 
hati-hati. 


Lisa terdiam beberapa detik kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Tidak,aku saja tidak tau kalau itu adalah 
obat."ucapnya berbohong. 


Yul mengerutkan keningnya bingung. "Lalu,kenapa Obat ini 
ada disini?"tanya nya,karena penasaran Gadis itu 
mengambil kembali kotak itu dari suka nya lalu membuka 
kotaknya dan terkejut melihat isi nya kosong. 


"Kosong?!" 
"Yul, sebe--" 
Tok! Tok! 


Yul tersentak kaget mendengar suara ketukan pintu, Gadis 
itu segera menyembunyikan kotak itu di laci meja Lisa lalu 
melangkah membuka pintu dan ternyata yang datang 
adalah--- 


Jeykey? 


Gadis itu segera berlutut. "Yul memberi hormat pada 
Pangeran."sapanya. 


Jeykey tersenyum. "Berdirilah dan tutup pintunya."ujar 
Pemuda itu sedikit memerintah. 


Yul menganggukkan kepalanya lalu berjalan keluar dari 
kamar meninggalkan Jeykey dan Lisa di dalam kamar 
sementara dirinya berjaga di luar,siapa tau ada yang ingin 
menjenguk Lisa lagi nanti. 


"Jey,kau disini." 


Pemuda itu mengangguk dan menghampiri Lisa, duduk 
disampingnya. "Apa kau baik-baik saja?"tanyanya. 


Lisa tersenyum tipis. "Ehm,lukaku sudah jauh lebih baik. 
Tidak ada yang fatal Jey,terima kasih sudah 
mengkhawatirkanku."ucapnya. 


"Ini untukmu."ujar Jeykey mengeluarkan sebuah kotak kecil 
dari saku celananya dan memberikannya pada Lisa. 


Lagi-lagi obat itu. 


Lisa meringis menatap kotak obat itu kemudian 
menggeleng. "Aku tidak butuh obat itu Jey,aku akan segera 
sembuh. Lagipula kalau ada yang tau kau memberikannya 
padaku maka kau akan terkena masalah."tolaknya. 


Jeykey menghela nafas. "Apa kau yakin?" 


Gadis itu mengangguk. "Yakin,beberapa hari lagi juga 
lukaku akan sembuh."ucap Lisa. 


"Jey,sebaiknya kau pergi sekarang. Aku tidak ingin kau 
dalam masalah."ujar Lisa,bukan maksudnya untuk mengusir 
Jeykey namun Lisa tidak ingin ada Pemuda itu terkena 
masalah karena mengunjunginya. 


Jeykey mengangguk. "Kalau begitu aku pergi dulu, istirahat 
lah."ujar nya kemudian melangkah keluar dan tak berapa 
lama Yul masuk kedalam. 


aaa 


Di ruang makan Edward dan Istrinya Anna beserta ketiga 
anaknya tengah berbincang ria sembari makan malam yang 
sudah di hidangkan oleh pelayan. Tapi tenang saja kali ini 
makanan mereka bukan hewan mentah ataupun darah 
melainkan makanan layaknya manusia,mereka hanya 
makan hewan dan minum darah ketika ada pesta. 


"Appa,ada hal yang ingin aku bicarakan denganmu."ujar 
Jeykey tiba-tiba buka suara. 


Edward menoleh menatap si bungsu. "Ada apa? Nampaknya 
yang ingin kau bicarakan sangatlah serius."ujar Pria itu. 


Jeykey mengangguk. "Sangat serius,aku ingin meminta 
persetujuan kalian semua."ucapnya. 


"Katakan,Kami akan mendengarmu."perintah Edward. 


Pemuda itu terdiam beberapa detik,menatap kedua 
orangtuanya dan kedua kakaknya yang tengah menunggu 
nya untuk berbicara, Jeykey tidak pernah segugup ini tapi 
mau tidak mau la harus mengatakannya. 


"Aku menginginkan Lisa." 


Suasana mendadak hening mendengar perkataan Jeykey 
dan tak berapa lama--- 


Prang! 


"Veel! H 


"Jeykey!" 


Jisu yang duduk disamping Vee langsung menghempas kuat 
tubuh Adiknya itu hingga menabrak dinding dan guci lalu 
kembali menatap kearah Jeykey yang sudah tersungkur di 
lantai akibat hempasan Vee. 


"Apa-apaan ini,Vee!"bentak Edward menatap Vee marah. 


Vee mengabaikan bentakkan Ayahnya,Pria itu dengan cepat 
sudah berada di depan Jeykey lalu menarik paksa Adiknya 
itu berdiri dan mengangkatnya dengan cekikan tangannya. 


"Vee,dia adikmu!"pekik Anna menatap Vee. 


Lelaki itu menoleh menatap kedua orangtuanya dan Jisu, 
mereka terkejut bukan main ketika melihat kedua mata Vee 
berubah, tidak ada mata hitam legam melainkan mata 
berwarna merah dan biru pertanda bahwa Pria itu benar- 
benar marah. 


Kekuatan Vee jauh lebih kuat. 


Vee kembali menatap Jeykey dengan taring yang sudah 
tajam. "Kau menginginkan Lisa? Aku tidak akan membiarkan 
mu memiliki nya Jeykey sekalipun kau itu adikku."ujarnya 
dengan suara berat lalu melepaskan cekikan nya membuat 
Jeykey kembali tersungkur ke lantai. 

"Lalisa Maldovia,Milikku!" 

Sampai sini aja dulu ya. 

Mau lanjutin Reincarnation soalnya. 

Jangan nagih update Ig,OK 


Terima kasih sudah membaca. 


Tertanda 
NiNi 


13 Juli 2020 


SLTB Cha pter04 
Hello,, 
Akhirnya setelah lama gak update,bisa update juga. 


Story Reincarnation sudah selesai jadi bisa fokus 
nulis yang ini. 


Apakah kalian merindukan Vee Arnauld? 

Me too. 

Okay,capcus yuk 

Selamat Membaca 

Edward sedari tadi menenangkan diri di ruang kerja 
miliknya,dia memang Vampire tapi tetap saja dia memiliki 
ruangan untuk menyendiri. Pria yang sudah berstatus 
sebagai Ayah itu tengah memikirkan apa yang di ucapkan 


Putra nya barusan,perkataan yang sampai sekarang tidak 
bisa dia hilang. 


Flashback 
"Lalisa Maldovia,Milikku!" 


Suara berat milik Vee menggelegar begitu keras, semua 
yang ada disana terkejut memandang sosok Pria yang 
dengan mudahnya berubah marah hanya karena menyebut 
nama 'Lalisa Maldovia'. 


Apa yang terjadi dengan Vee? 


Edward berjalan cepat menghampiri Vee dan menarik jauh 
Putra sulungnya ini. "Jangan keterlaluan Vee! Kau sudah di 


takdirkan bersama Rosie."ujar nya. 
"Rosie bukan takdirku,Lisa takdirku. "ucap Vee. 


Jeykey berdiri kemudian langsung menarik kera baju Vee. 
"Apa maksudmu?! Lisa bukan takdirmu,kau dan Rosie sudah 
di takdirkan sejak kecil. Kau harus terima kenyataan 
Hyung!"ucap nya penuh amarah. 


Vee menoleh menatap Jeykey kembali lalu menyeringai. 
"Tanda milik Rosie bukan lah Lisianthus melainkan Rose 
sedangkan tanda di lengan Lisa adalah Lisianthus dan itu 
artinya Lalisa adalah Takdirku."ucap Lelaki itu. 


Jeykey tersentak kaget dan bukan hanya Pemuda itu saja 
yang terkejut melainkan kedua orangtua mereka dan juga 
Jisu, pasalnya selama ini mereka mengira kalau Rosie 
adalah takdir Vee. 


Apa mereka sudah salah mengenalinya? 


Memang pada dasarnya Rose dan Lisianthus memiliki 
bentuk yang sama,mungkin bukan sama lagi kedua bunga 
itu seperti anak kembar yang identik. 


Tidak semua vampire bisa memiliki tanda tersebut, hanya 
orang-orang dari garis keturunan kerajaan saja yang 
memiliki tanda bunga itu, takdir mereka bisa dari kalangan 
biasa,bangsawan atau pun perdana menteri. Apabila 
seorang Gadis memiliki tanda bunga yang sama di lengan 
mereka seperti milik keluarga kerajaan maka mereka di 
takdirkan untuk bersatu, sekeras apapun mereka 
menolaknya tetap takdir akan menyatukan mereka. 


"Kau lah yang harus menerima kenyataan kalau Lisa adalah 
takdirku. "bisik Vee menepuk pelan pipi Jeykey kemudian 
menghilang begitu saja. 


Flashback End 


Edward memijat pangkal hidungnya,kedua Putranya 
menyukai perempuan yang sama dan terlebih lagi Vee 
mengatakan kalau Lisa adalah takdirnya lalu bagaimana 
dengan si bungsu? 


"Besok aku harus memastikannya sendiri."gumamnya. 


Secara diam-diam Vee masuk kedalam kamar Lisa tanpa 
sepengetahuan siapapun,Yul dan Jeno berjaga di luar jadi 
Vee bisa sesuka hati nya masuk kedalam kamar Lisa. 


Lelaki itu berdiri disudut memandangi Lisa yang tertidur 
pulas,tak berapa lama Vee tersenyum. Bukan tanpa alasan 
la tersenyum,la begitu bahagia mengingat kembali tanda 
lisianthus di belakang telinga Lisa yang menandakan kalau 
Gadis itu lah takdirnya. 


Vee tidak tau kenapa dia bisa secepat ini berubah, padahal 
dulu harus la akui kalau la memang kini tertarik pada Lisa. 
Kalau dulu dia begitu memuja Rosie yang menurutnya 
sangat cocok,sosok Rosie yang cantik,feminim dan elegan 
begitu mudah membuat para lelaki tertarik berbeda dengan 
Lisa yang dulu nya memang sedikit pendiam dan berusaha 
menghindari apapun. 


Tapi setelah hidup kembali Lisa nampak begitu 
berbeda,Gadis ini terlihat begitu berani dan sedikit bar-bar. 


Vee melangkah perlahan menghampiri Lisa lalu 
membaringkan tubuhnya tepat di sebelah Gadis itu, 
memandangi wajah cantik Lisa yang setara dengan Rosie. 


"Aku tidak menyangka kalau perempuan yang selalu aku 
hujami tatapan tajam adalah takdirku sendiri."bisik Vee 
pelan seraya menyingkirkan anak rambut Lisa. 


Gadis itu melenguh merasa terganggu namun hanya sesaat 
saja karena Lisa kembali tenang saat Vee mengelus pipi nya. 


Vee memejamkan kedua mata nya,la merasa sangat lelah 
Karena perang hampir satu bulan lamanya dan saat ini Pria 
itu ingin mengisi energinya dengan berada disamping Lisa. 


aaa 


Untuk kesekian kalinya Ramon mengecek keadaan Lisa pagi 
ini dan Pria itu nampak bingung karena kondisinya 
mendadak pulih begitu cepat,padahal dia memprediksi 
kalau Lisa akan sembuh dalam kurun waktu satu minggu 
lamanya namun hari ini Lisa sudah di nyatakan sembuh 
total. 


"Kenapa bisa secepat ini?"gumam Ramon menatap Lisa. 


Gadis itu hanya tersenyum simpul,obat yang di berikan oleh 
Vee ternyata sangat mujarab dan buktinya dia langsung 
sembuh setelah memakan obat itu. 


Ramon mendekatkan sedikit wajahnya. "Katakan 
padaku,siapa yang memberimu obat itu?"tanyanya berbisik. 


Lisa menatap Ramon lalu mendesah pelan. "Vee." 
"Apa?!" 


Gadis itu berdehem. "Ehm,maksudku--Pangeran Vee tapi 
jangan beritahu siappaun. Aku tidak mau di sidang oleh 
siapapun baik Ayahku ataupun Raja."pintanya memohon. 


Ramon menganggukkan kepalanya dan menjauhkan 
dirinya. "Sebenarnya hari ini akan diadakan pertemuan 
mendadak, Ayahmu beserta ketiga Putrinya harus 
menghadap Raja."tukas nya. 


Lisa tersentak kaget. "Benarkah?! Tapi kenapa?"tanyanya. 


Ramon menggeleng. "Aku tidak tau tapi yang jelas ini sama 
sekali tidak ada sangkut pautnya dengan obat itu,kau bisa 
mempercayai perkataanku."ucapnya. 


Tak berapa lama Lyra masuk kedalam kamar Lisa dan 
menghampiri Gadis itu. "Eonni,Ayah sudah menunggumu. 
Kita harus menemui Raja."ujar Gadis belia itu. 


Ah,ternyata perkataan Ramon itu benar. 


Lisa mendesah pelan lalu beranjak dari kasurnya,tidak 
biasanya Raja ingin menemui Putri Perdana Mentri. 
Kalaupun ingin bertemu seharusnya Raja hanya menemui 
Rosie saja kan Kakaknya itu calon istri Putranya. 


"Jangan khawatir."ucap Ramon menyenggol lengan Lisa. 


Gadis itu mengangguk. "Terima Kasih sudah 
mengobatiku,Oppa."ujarnya. 


Dengan bantuan Lyra,Lisa melangkah keluar dari kamarnya 
meninggalkan Ramon yang masih setia berdiri disana 
dengan pikiran yang berkecamuk. Tentang masalah obat 
yang di berikan oleh Vee pada Lisa,sebenarnya tidak 
masalah Vee mau memberikan pada siapapun obat itu 
hanya saja terdengar aneh kalau Vee memberikan obat itu 
pada Lisa yang notabenenya adalah calon iparnya. 


"Hm,buat aku binggung saja."gumam Ramon lalu 
memutuskan untuk keluar dari kamar Lisa. 


Suasana di ruangan bernuasa ala yunani ini membuat Lisa 
yang berada disana merasa tidak terlalu nyaman,bayangkan 
saja Ia di tatapi oleh beberapa vampire yang memiliki taring 


tajam walaupun sebenarnya dia akan baik-baik saja namun 
tetap saja Lisa itu pada dasar nya seorang Manusia. 


Belum lagi tatapan mengintimidasi Vee Arnauld yang 
membuat jantungnya ketar-ketir tidak jelas. 


Siapapun,hilangkan aku dari sini. 


Lisa terus bergumam dalam hati mengucap doa yang la tau 
tidak akan membuatnya keluar dari ruangan ini,memangnya 
ada hal penting apa sih yang harus melibatkan dirinya. 


"Lisa,kemarilah nak."perintah Matthew menatap Putri 
keduanya ini. 


Gadis itu mengangguk dan menghampiri Ayahnya yang 
berdiri di depan Raja Edward, setelah itu Ia juga melihat Vee 
beranjak dari kursinya dan ikut berdiri di sampingnya 
sembari melayangkan smirk nya. 


Kenapa mendadak perasaan Lisa menjadi tidak enak? 
Hm,,ada apa ini? 


Kini giliran Edward yang berdiri dari singgasananya dan 
menghampiri Lisa. "Kemarikan tanganmu,biarkan Paman 
melihatnya."ujar Pria itu menatap Lisa. 


Si Gadis menganggukkan kepalanya dan mengangkat 
kedua tangannya bersamaan di hadapan Edward,tak berapa 
lama Edwar membalikkan tangan Lisa dan tersentak kaget 
melihat ada tanda lisianthus biru tercetak jelas di tangan 
Lisa. 


Bukan hanya Edward saja yang terkejut,bahkan Matthew 
pun terkejut dan langsung menatap kearah Lisa. 


Tunggu dulu! 
Kenapa Lisa merasa tidak asing dengan tanda lisianthus itu? 


Kedua mata Lisa spontan membulat setelah mengingat 
kembali tanda Lisianthus itu,tanda yang menghubungan 
sepasang kekasih yang di takdirkan bersama dan harus nya 
tanda itu ada pada Rosie bukan pada nya dan harusnya juga 
tanda yang ada di tangan Lisa itu bunga Lili bukan 
Lisianthus. 


Karena di cerita yang Lisa buat Rosie dan Vee adalah 
pasangan takdir. 


Kenapa jadi dirinya? 
"Lisianthus."gumam Edward sembari memandangi Lisa. 


Matthew menggelengkan kepalanya. "Tidak mungkin, 
bukankah Rosie itu adalah takdir Pangeran Vee. Kalau 
memang Lisa adalah takdir Pangeran Vee lalu Rosie itu 
takdir siapa?"tanya nya bingung. 


"Rosie adalah Takdirku." 


aaa 


Semua yang ada disana serempak menoleh kearah Pria yang 
duduk disamping Jeykey,Pria itu adalah Jimmy yang tak lain 
adalah sepupu Vee. 


Jimmy beranjak dari duduknya dan menghampiri Matthew 
kemudian memperlihatkan tanda mawar di belakang 
telinganya,tanda yang sama persis seperti milik Rosie. 


Astaga! Apa-apaan ini? 


Lisa bertanya dalam hati kenapa bisa alur ceritanya 
seberantakan ini, harusnya Jimmy itu di takdirkan bersama 
Wanita lain bukan Rosie lalu kenapa malah tiba-tiba menjadi 
takdir Rosie. 


Baiklah,kali ini Lisa lebih memilih mengikuti alur cerita nya 
saja karena percuma kalau dia berusaha melakukan 
berbagai cara agar ceritanya sesuai alur yang la buat dan 
sama sekali tidak berhasil. 


"Aku sudah bilangkan,kau milikku." 


Suara bisikan di telinga Lisa membuatnya merinding 
seketika dan langsung berbalik menatap si empunya suara 
siaplagi kalau bukan Vee Arnauld,Pria yang tengah 
menatapnya sembari menyeringai. 


Lisa mendumel kesal dan mencoba menjauhkan dirinya dari 
Vee,mendekat kearah Ayahnya karena terlalu bahaya 
berdekatan dengan Pangeran Vampire itu. 


"Rosie adalah Takdirku,aku harap kau merestui kami."ujar 
Jimmy sembari melirik Rosie yang duduk di tempatnya 
dengan wajah tegang. 


Matthew memutar tubuhnya menatap Rosie kemudian 
menganggukkan kepalanya, kalau sudah di takdirkan 
bersama mana mungkin la berani melarangnya lagi malah 
takutnya terjadi sesuatu yang tidak-tidak pada Putrinya ini. 


"Kau harus menjaganya,Jimmy."ucap Matthew sembari 
menepuk bahu Jimny. 


Lelaki itu tersenyum. "Tentu saja,aku berjanji." 


Lisa itu harusnya senang karena bisa menjadi takdir dari 
seorang Pangeran Vampire yang sangat di agungkan dan di 


puja namun karena la sendiri yang membuat karakter 
Vee,tentu saja Lisa menolak keras kalau Vee adalah 
takdirnya. 


Dalam cerita Lisa,sosok Vee itu menakutkan,ganas dan 
apabila membunuh tidak akan memakai perasaan lagi. 


Tuhkan,Lisa jadi menyesal karena menciptakan karakter Vee 
seperti itu. 


Berbanding terbalik dengan Jeykey yang lembut,perhatian 
dan punya perasaan. 


Ah,Jeykey! 


Benar juga,bukankah di ceritanya Jeykey itu mencintai Lisa. 
Lalu bagaimana keadaan Pria itu saat ini? 


Lisa melirik kesana kemari berusaha mencari sosok Jeykey 
namun sama sekali tidak ketemu, Pria itu seperti hilang di 
telan bumi padahal kan Lisa ingin menemuinya karena la 
tau kalau saat ini perasaan Jeykey sangat terluka. 


Ah,hanya satu yang benar di cerita nya yaitu perasaan 
Jeykey pada Lalisa Maldovia. 


"Jangan cari yang tidak ada disini?!"bentak Vee membuat 
semua yang ada disana tersentak kaget begitu pun dengan 
Lisa sendiri. 


Gadis itu kembali beringsut mundur ketika mendengar 
bentakkan Vee,tubuhnya mendadak gemetar ketakutan di 
tambah lagi melihat perubahan kedua mata Vee yang 
berubah warna biru di sebelah kiri dan merah di sebelah 
kanan. 


Menakutkan sekali. 


Vee mendekati Lisa kemudian menarik paksa tangan Gadis 
itu agar mendekat kearahnya,menyisakan beberapa centi 
saja. "Aku ini adalah takdirmu jadi berhenti mencari yang 
bukan takdirmu,kau mengerti?!"ucapnya penuh penekanan. 


Lisa menghempaskan tangan Vee. "Kau tidak bisa 
mengaturku!"balasnya penuh penekanan juga. 


"Lisa!"bentak Matthew melayangkan tatapan tajamnya 
Kearah Lisa. 


Tiba-tiba Lisa merasakan seperti ada sesuatu yang 
menghantam dada nya,Gadis itu menekan dada nya yang 
terasa sesak dan tak berapa lama tubuh Lisa melemah lalu 
terjatuh ke lantai membuat semua yang ada disana 
mendadak panik seketika terutama Vee. 


Melihat Lisa pingsan di depan mata nya sendiri membuat 
amarah Vee mendadak hilang dalam sekejap, Pria itu 
spontak menggendong Lisa kemudian membawa Gadis itu 
secepat kilat menemui Ramon karena tidak ingin terjadi 
sesuatu pada miliknya ini. 


Ramon mencoba mengecek keadaan Lisa namun Ia tidak 
menemukan kejanggalan apapun pada Gadis itu dan 
herannya Lisa masih dalam keadaan tidak sadar, berulang 
kali Ramon mencoba untuk membangunkan Gadis itu 
namun sama sekali tidak ada reaksi apapun. 


"Apa yang terjadi Ramon?"tanya Vee menatap Ramon. 


Pria itu menggelengkan kepalanya. "Dia baik-baik saja 
Pangeran tapi Lisa tidak kunjung sadar juga seakan tidak 
ada lagi nyawa dalam tubuhnya, aku sudah mencoba segala 
cara untuk membangunkannya namun sama sekali tidak 
berhasil."ujar nya menjelaskan. 


Vee menggeram kesal. "Lakukan apapun untuk 
membangunkannya,dia adalah calon istriku. Kalau sampai 
dia tidak bangun juga,aku akan memusnahkanmu Ramon 
Tussand."ucapnya mengancam kemudian beranjak pergi. 


Ramon kembali menatap kearah Lisa. "Kau harus segera 
kembali,kalau tidak nyawaku terancam Lisa."gumam Pria 
itu. 


Loh..Loh.. 

Ramon kok???? 

Lah,neng Lisa kenapa sih? 
Kasihan babang Vee nya loh. 
nanti Nini ambil baru tau rasa 
wkwkwkwkwk. 

INFO : 


Cuma mau ngasih tau,PO Reincarnation sampai 
batas 26 Juli 2020 aja ya. 


tapi kalau yang mau pesan lagi bisa kok hanya saja 
harga nya udah naik ya. 


Terima kasih yang sudah ikut PO 


dan sekedar info semua cerita Nini tidak bakalan di 
UP sampai tamat ya,itu sudah keputusan bulat Nini, 
jadi kalau nggak mau di gantung ya harus beli E- 
Booknya. 


Terima Kasih atas pengertiannya. 


Tertanda,, 
Nini 


20 Juli 2020 


STBL Cha pterO05 


Hello,, 

Sesuai janji nih ya,Nini update. 
Lagi deres nih otak kek air terjun 
Wkwkwkwk 

Selamat Membaca 

"Eughh.." 


Kedua mata Lisa bergerak merasa terganggu karena la bisa 
merasakan cahaya matahari yang menyinari kamarnya dan 
membuat Lisa rasanya ingin sekali bersembunyi di balik 
selimutnya. 


Tunggu dulu? 
Cahaya matahari? 
Vampire kan tidak boleh terkena matahari. 


Spontan saja Lisa membuka kedua mata nya, la melihat 
sekelilingnya cukup lama dan akhirnya terkejut mendapati 
dirinya sudah berada di kamar nya sendiri,bukan kamar 
yang ada di cerita buatannya melainkan kamar nya di dunia 
nyata. 


Lisa segera beranjak dari kasur lalu mendudukkan 
bokongnya tepat di depan laptop miliknya yang terbuka, 
menampilkan naskah yang masih dalam tahap pengerjaan. 


Gadis itu membaca kembali naskah miliknya dan benar saja 
cerita yang la buat sudah berubah seperti apa yang Lisa 


alami saat berada disana aka dunia vampire, Vee Arnauld 
bukanlah di takdirkan bersama Rosie melainkan bersama 
Lalisa Maldovia. 


Astaga! Semuanya naskah yang telah la tulis berubah. 
Tunggu sebentar? 


Kalau memang saat ini la berada di dunia nyatanya itu 
berarti Lisa tidak perlu lagi kembali ke dunia ceritanya,ini 
lah yang la inginkan bukan. 


Lisa tersenyum lebar kemudian berdiri dari kursinya, 
melompat-lompat di kasur karena bahagia akhirnya dia bisa 
kembali ke dunia nya kembali,la juga tidak perlu berpikir 
keras lagi karena Ia sendiri sudah berada di dunia nya. 


"Akhirnya,aku kembali juga"gumam Lisa kemudian 
menghempaskan tubuhnya terbaring di kasur. 


Entah kenapa Lisa merasa ada yang aneh dengan 
dirinya,seperti ada sesuatu yang menjanggal dan pada 
akhirnya Gadis itu segera beranjak kembali dari kasurnya 
dan menghampiri meja belajarnya, menatap kembali 
naskahnya yang sudah hampir selesai. 


la mencermati satu persatu chapter yang ada dan terhenti 
di halaman lima, Lisa sendiri membaca kalau dirinya di 
nyatakan koma lalu--dimana ada kejadian yang membuat 
Jeykey harus terbunuh. 


Apa?! Terbunuh! 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tidak, Jeykey tidak 
mungkin mati. Aku tidak akan membiarkan nya mati,tidak 
akan!"ujar Gadis itu,la kembali berusaha menekan tombol 


delete namun sayangnya tulisan itu sama sekali tidak 
terhapus. 


Sialan! 
Kenapa tidak bisa di hapus? 
Masa laptopnya mendadak rusak? 


Tiba-tiba muncul sebuah pesan mendadak di laptopnya, 
sebuah pesan yang berisikan.. 


Lisa,kalau kau ingin kembali lagi kemari kau hanya 
perlu meminum ramuan yang ada di botol biru 
sampai habis,ramuan itu akan bertahan hanya 
hingga malam ini dan apabila kau 
melewatkannyamaka kau tidak akan pernah bisa 
kembali lagi ke Dunia kami. 


Gadis itu mengerutkan keningnya. "Apa?" 

Siapa gerangan yang baru saja mengirimnya pesan, salah 
satu karakter dalam ceritanya mungkin? Atau mungkin 
orang lain,tapi setau Lisa hanya dirinya saja lah yang 
terjebak dalam ceritanya sendiri. 

Lisa bahkan tidak tau kenapa dia bisa kembali ke Dunianya. 


Tidak,sampai kapanpun Lisa tidak akan pernah mau kembali 
ke ceritanya itu. Tidak akan pernah! 


Tapi--bagaimana dengan Jeykey? 


Pria itu akan mati dalam ceritanya dan Lisa tidak bisa 
membiarkan hal itu terjadi. 


Lisa merasa dilema memilih antara dunia nya sendiri atau 
kembali ke dunia Vampire demi menyelamatkan Jeykey, Dia 


tidak mungkin membiarkan Pria itu mati ketika Lisa sendiri 
sudah tau penyebab Jeykey mati. 


Astaga! Apa yang harus Lisa lakukan?! 


Lisa melirik kearah botol kecil yang ada di atas mejanya, 
entah sejak kapan botol itu ada di atas meja nya namun 
pada akhirnya la memilih mengabaikannya, Lisa tidak 
membuang botolnya dan membiarkan botol itu begitu saja. 


"Baiklah,jangan di pikirkan lagi Lisa. Itu hanya cerita fiksi 
saja, ini kehidupanmu yang sebenarnya."gumam Lisa dan 
memilih untuk membersihkan tubuhnya, la harus 
bersenang-senang hari ini dan berusaha untuk 
mengabaikannya. 


aaa 


Era Vampire 


Vee terus menerus melakukan segala cara agar Lisa 
terbangun dari tidurnya, Gadis itu sama sekali tidak 
memberikan respon dan la juga sudah melihat usaha Ramon 
agar Lisa terbangun namun sama sekali tidak berhasil. 


"Apa yang terjadi padanya?"tanya Vee menatap Ramon. 


Pria itu menggeleng. "Aku juga tidak tau,Dia sama sekali 
tidak terluka dan usaha yang ku lakukan semuanya sia-sia 
saja karena Lisa tidak bereaksi sama sekali."ujar Ramon. 


Dalam hati Ramon sendiri terus bertanya,kenapa Lisa tidak 
kunjung kembali padahal Ia sudah mengirimkan pesan pada 
Gadis itu dan juga sudah memberikan nya ramuan. 


Apa mungkin Lisa tidak akan kembali lagi? 


Lalu,nasibnya bagaimana? 
"Pangeran." 


Vee dan Ramon menoleh bersamaan menatap Jay yang baru 
saja masuk menghampiri mereka berdua, Pria itu nampak 
begitu ketakutan dan wajahnya juga terlihat pucat. 


"Ada apa,jay?"tanya Vee menatap Asisten sekaligus 
temannya ini. 


"Kita di serang oleh Walker."ucap Jay. 
Vee membulatkan kedua matanya terkejut. "Apa?!" 


Pria itu menggeram kesal kemudian menatap kearah 
Ramon. "Apapun yang terjadi kau harus melindunginya 
bahkan dengan nyawamu sekalipun, aku akan memanggil 
beberapa pengawal untuk berjaga disini dan kau tidak boleh 
kemanapun."ujar Vee menunjuk Ramon. 


"Tapi aku di butuhkan di medan perang,Pangeran."ujar 
Ramon menolak, bagaimana pun dia adalah healer yang 
handal dalam menyembuhkan dan la tidak ingin ada korban 
lagi yang harus musnah akibat ketidak-hadirannya. 


Jay mengangguk setuju. "Ramon benar,Pangeran. Dia sangat 
di butuhkan di medan perang."ucapnya. 


Vee melirik kearah Lisa lalu menghela nafas. "Perketat 
keamanan dikamar ini,aku tidak ingin ada yang menyentuh 
Lisa sehelai rambut pun,kau mengerti!"ujar nya menatap 
Jay. 


Lelaki itu mengangguk. "Serahkan semuanya padaku." 


Era Manusia 


Lisa benar-benar memanjakan dirinya dengan berjalan-jalan 
di mall agar la bisa melupakan sejenak cerita yang la 
tulis,ehm..sepertinya bukan lagi yang la tulis karena sudah 
lari dari naskah aslinya. Tapi tetap saja Lisa tidak bisa 
melupakan tentang Jeykey yang akan terbunuh di area 
perang, Gadis itu memang sudah tidak ingin lagi berurusan 
dengan cerita nya sendiri namun bagaimanapun la pernah 
bertemu langsung dengan Jeykey dan la adalah Pria yang 
baik. 


"Sialan!" 


"Kau ini kenapa?"tanya Gyuri,sahabat Lisa yang sedari tadi 
berdiri disamping Gadis itu. 


Oh,bagaimana bisa Lisa melupakan sosok Gyuri? 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Oh,tidak apa-apa. hanya 
memikirkan naskahku saja, aku sudah di kejar oleh penerbit 
sedangkan aku mengalami writer block."ucapnya asal. 


Gyuri menganggukkan kepalanya, kedua mata nya tidak 
sengaja melihat sesuatu yang aneh di lengan Lisa. Gadis itu 
menarik paksa tangan Lisa dan terkejut mendapati tattoo 
bunga di lengan sahabatnya ini, Ia sendiri tidak tau kapan 
Lisa mulai menyukai tattoo. 


"Ya! Kau bilang kau tidak suka tattoo,lalu ini apa?"tanya 
Gyuri dengan tatapan tajam. 


Bukan hanya Gyuri yang terkejut melihat tattoo itu bahkan 
Lisa sendiri saja kaget pasalnya dia memang tidak pernah 
pergi ke tukang tattoo hanya untuk merusak tubuhnya, Lisa 
ini sangat mencintai tubuhnya jadi mana mungkin Ia mau 
melakukan yang namanya tattoo, jangankan tattoo disuntik 
saja Lisa bisa pingsan. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Aku bersumpah, aku tidak 
pernah melakukannya."ujarnya. 


Gyuri berdecak kesal. "Ck,jadi maksudmu tattoo itu ada 
sendiri di tanganmu begitu? "tanyanya. 


Lisianthus? 


Jangan bilang kalau tanda bunga ini terbawa dari ceritanya 
sampai ke dunia nyata, Lisa tidak percaya ini bahkan saat 
dia sudah kembali ke dunia nyata pun tanda bunga itu 
masih ada dan nampak begitu indah di tangannya. 


"Gyuri-ah, lebih baik kita pulang sekarang. aku merasa tidak 
enak badan."ujar Lisa seraya menarik tangan Gyuri agar ikut 
bersamanya. 


Era Vampire 


Perperangan itu masih terjadi bahkan sudah memakan 
banyak korban, tidak ada yang ingin mengalah dan memilih 
melanjutkan peperangan ini sampai titik darah terakhir. 
Kerajaan Arnauld sudah kehilangan banyak pengawalnya 
namun Edward tidak akan mundur dan membiarkan Walker 
mengambil ahli kerajaan yang sudah Ia bangun dengan 
susah payah. 


"Appa,kekuatanmu sudah mulai habis dan kini Appa sudah 
melemah. Kita harus pergi dari sini."ujar Vee menatap 
Ayahnya ini. 


Edward menggelengkan kepalanya. "Tidak,Appa tidak akan 
menyerah. Ini adalah kerajaan kita dan hanya kita yang 
berhak atas kerajaan ini, sampai kapanpun Appa tidak akan 
menyerahkannya pada Walker."ucapnya sembari menatap 
Putra nya ini. 


Jeykey yang baru selesai berkelahi melangkah menghampiri 
Edward dan Vee. "Apa kalian baik-baik saja?: "tanyanya. 


Kedua nya mengangguk bersamaan, Vee menatap kearah 
Jeykey yang sepertinya juga sudah mulai melemah karena 
penuh luka di pipi Pria itu dan Vee juga bisa melihat langkah 
Jeykey tidak begitu seimbang lagi. 


"Maaf karena waktu itu aku menghempasmu begitu 
kuat."ujar Vee menepuk bahu adiknya ini. 


Jeykey tersenyum tipis. "Itu sudah biasa,lagipula aku sama 
sekali tidak terluka."ucapnya. 


Mereka bertiga sibuk saling mengkhawatirkan satu sama 
lain hingga tidak sadar kalau ada seorang vampire walker 
yang berjalan menghampiri mereka dan menebas 
pedangnya kearah Jeykey. 


"Tidak!" 


Vee segera menarik pedang miliknya kemudian menebas 
Vampire Walker itu hingga musnah menjadi abu lalu 
menatap kearah Jeykey yang tersungkur di lantai bersama 
Lisa. 


Lisa? 
Tunggu dulu, Gadis itu sudah sadar? 


Jeykey tersentak kaget melihat Lisa ada di sampingnya, 
Gadis itu baru saja menyelamatkan dirinya dari Vampire 
pembunuh itu dan semakin terkejut ketika menyadari kalau 
Lisa sudah bangun dari tidur nya. la sempat mendengar 
desas-desus kalau Lisa mendadak tertidur atau mati suri 
tapi kini Gadis itu telah sadar dan berada di hadapannya. 


"Apa kau baik-baik saja?"tanya Lisa menatap Jeykey. 


Pemuda itu mengangguk. "Ya,aku baik-baik saja. Aku tidak 
menyangka kalau kau sudah bangun,Lisa."ujar Jeykey 
tersenyum lebar tidak bisa menyembunyikan 
kebahagaiannya. 


Sebenarnya Lisa sendiri tidak tau kenapa dia memilih untuk 
kembali ke Dunia Vampire yang la buat sendiri. Gadis itu 
terus memikirkannya berulang-ulang sebelum akhirnya 
memutuskan untuk kembali ke Dunia Vampire agar bisa 
menyelamatkan Jeykey dan untuknya Lisa datang tepat 
waktu. 


Kalau sampai Lisa terlambat sedikit saja,mungkin Jeykey 
sudah musnah. 


Lisa tersentak kaget saat tangannya di tarik paksa untuk 
berdiri dan tubuhnya seketika menegang saat merasakan 
pelukan Vee,tidak di sangka kalau Vampire yang paling 
menyeramkan menurut Lisa bisa memiliki pelukan sehangat 
ini. 


"Aku senang akhirnya kau bangun,Lisa. Kau membuatku 
hampir putus asa."ujar Vee semakin mengeratkan 
pelukannya. 


Senyuman mengembang begitu saja di wajah Lisa setelah 
mendengar perkataan Vee,entah kenapa Lisa merasa kalau 
Vee ini sangat mencintai Lalisa Maldovia karena tidak 
mungkin Vee mencintai Lalisa Min bukan, Pria itu bahkan 
tidak mengenal siapa itu Lalisa Min. 


Vee melepaskan pelukannya dan menatap Lisa begitu 
intens. "Tetaplah berada di belakangku, jangan lakukan 
apapun dan jangan coba melindungi kami."ujar Pria itu 
menuntut. 


Lisa menganggukkan kepalanya menurut, siapa juga yang 
ingin membahayakan diri sendiri lagipula Lisa bisa 
menolong Jeykey tadi karena Ia sudah membaca cerita yang 
ada di laptopnya jadi Jeykey bisa terselamatkan, Lisa tidak 
akan mungkin menjadi pahlawan untuk kedua kalinya. 


Tidak akan! 
Bunuh diri itu namanya. 


Vee memejamkan kedua matanya beberapa detik kemudian 
membuka nya kembali, kedua matanya sudah berubah 
menandakan kalau Pria itu kini telah bertambah kuat, 
buktinya dalam sekejap Vee bisa menghabisi puluhan 
Vampire Walker yang mengepung mereka tadi. Selanjutnya 
Vee berhadapan langsung dengan Pemimpin Walker yang 
tak lain adalah teman tapi sudah berganti musuh Ayahnya, 
Jacob Walker. 


"Wah,aku tidak menyangka Putramu memiliki kekuatan 
yang luar biasa Edward."ujar Jacob melirik kearah Edward 
yang di bopong oleh Jeykey dan Lisa. 


Tatapan Jacob jatuh pada Lisa yang berdiri di sisi kiri Edward 
kemudian menyeringai, menyadari kalau Lisa lah yang di 
lihat membuat Vee murka seketika dan secepat kilat sudah 
berada di hadapan Jacob mencekik leher Pria itu. 


"Eugh..Lepaskan!" 


Vee menyeringai kearah Jacob. "Berani sekali mata mu ini 
memandang milikku?! Aku rasa kedua mata mu ini harus di 
beri pelajaran."bisiknya dan sedetik setelah perkataannya 
itu Vee dengan kejamnya menusuk kedua mata Jacob 
dengan anak panah yang entah Pria itu dapatkan dari mana. 


"Argh! Mataku!" 


Lisa menutup mata nya berusaha untuk tidak melihat 
walaupun Ia sempat melihatnya sekilas tadi, rasa nya ingin 
sekali la muntah karena melihat Vee dengan kejamnya 
menusuk kedua mata Vampire jahat itu dan untung saja 
Vampire itu tidak memiliki darah kalau tidak sudah pasti 
darah itu akan muncrat mengenai wajah Vee. 


Kenapa Lisa harus menciptakan karakter sesadis Vee? 
Ditambah lagi dirinya adalah takdir Vee? Cobaan apalagi ini. 
Bisa tidak di batalkan saja takdirnya? 


Kini Lisa merasa menyesal sudah memilih kembali ke dunia 
fiksi yang ia buat, harusnya la tidak meminum ramuan itu 
tapi semuanya sudah terlambat dan peanyesalannya pun 
tidak akan membawanya kembali ke dunia nya. 


Tak berapa lama suara teriakan terdengar lagi di telinga 
Lisa, Gadis itu sedikit membuka kedua matanya dan melihat 
Vee menancapkan pedang miliknya tepat di dada Jacob lalu 
sedetik kemudian Jacob sudah berubah menjadi abu dan 
tidak akan pernah bisa kembali lagi. 


"Semua telah usai."gumam Edward. 


Vee berbalik dan berlari cepat menghampiri Lisa yang 
langsung reflek memundurkan tubuhnya karena merasa 
takut, Pria itu baru saja membunuh di depan mata nya 
sendiri dan sekarang dengan seenaknya datang 
menghampiri Lisa yang masih ketakutan. 


Jeykey melirik kearah Lisa. "Dia ketakutan,Hyung. 
Setidaknya kembalilah seperti semula."ujar Pemuda itu. 


Mendengar perkataan Jeykey membuat Vee tersadar kalau la 
masih belum kembali seperti semula, Pria itu menyentuh 


lengan Lisa yang memiliki tanda bunga Lisianthus dan 
ajaibnya dalam sekejap Vee sudah berubah kembali normal. 
Tidak ada lagi taring yang tajam dan tidak ada lagi mata 
merah dan biru yang membuat Lisa ketakutan. 


Vee tersenyum tipis. "Maaf,kalau aku menakutimu."ujar Pria 
itu. 


Edward melirik kearah Vee dan Lisa bergantian, sepertinya 
memang benar kalau Lisa di takdirkan bersama Putra 
sulungnya ini karena biasanya Vampire yang berubah tidak 
akan mudah terkendalikan dan tidak akan mudah kembali 
ke semula namun berbeda dengan Vee yang dengan 
cepatnya berubah setelah berhadapan langsung dengan 
Lisa. 


Lisa adalah Soulmate Vee,begitupun sebaliknya. 


Dan disisi lain Jeykey hanya bisa tersenyum miris melihat 
Vee dan Lisa, la pikir Lisa adalah takdirnya tapi 
kenyataannya Lisa, Gadis yang la cintai adalah takdir 
Kakaknya sendiri. 


Sangat menyedihkan! 

Jeykey kamu sama Nini aja. 

Nini masih jomblo kok. 

Si neng Lilis biar sama Akang Tetet aja. 

Sebagian reader's Taelice Shipper, kamu pasti kalah. 
Hahaha. 


Sampai sini dulu ya,besok-besok baru lanjut lagi. 


Btw, PO nya uda mau berakhir loh cuma sampai hari 
Sabtu aja. 


Reincarnation-Our DNA : Rp.100.000,- 
Masa mau di gantung sih? 
Gak enak loh di gantung. “Pernahngerasainsoalnya 


Kalian ikutan PO membuat hati Nini senang dan 
bahagia,terus semangat nulis. 


Wkwkwkwk “yaiyalahnininamanyadapatduit. 
Bye,Bye,, 

Tertanda,, 

NiNi 

22 Juli 2020 


STBLChapter06 
Hello,, 
Update again. 
Habisnya nih otak lumayan lancar sih. 
Maka nya Update terus. 
Nini pengen nyenengin reader kesayangan. 
Selamat Membaca 
Ps: kalau ada typo bilang ya. 


Peperangan itu kini telah usai,semua yang selamat kini 
tengah berada di tengah lapangan untuk memberi 
penghormatan terakhir bagi para vampire yang sudah 
berjuang demi Kerajaan Arnauld. 


Upacara itu berjalan sedikit lebih cepat karena setelahnya 
semua akan membereskan bekas peperangan dan 
Lisa,Gadis itu kini sudah berada di kamarnya untuk 
merenung dan menyesali apa yang telah Ia pilih. 


Menyelematkan Jeykey dan terjebak untuk selamanya di 
cerita fantasi miliknya. 


Hebat sekali. 


Kalau sudah begini bagaimana caranya Lisa bisa kembali ke 
Dunia nya? 


"Haa.." 


Untuk kesekian kalinya Lisa menghela nafas, Ia melihat 
sekitar nya lalu tersenyum kecut. 


Tok! Tok! 
"Masuklah,aku tidak menguncinya." 


Lisa mengerurkan keningnya melihat Ramon memasuki 
kamarnya, Pria itu nampak begitu hati-hati ketika memasuki 
kamar nya karena Lisa sempat melihat Ramon melirik ke kiri 
dan ke kanan seakan tidak ingin di ketahui oleh siapapun. 


Eh,Ramon tidak akan macam-macam kan? 


Tentu saja tidak,Lisa menciptakan karakter Ramon itu 
dewasa dan tidak jahat. 


Iya kan? 

Bagaimana pun juga Lisa berusaha untuk tetap tenang, 
Gadis itu menatap lurus kearah Ramon yang berjalan 
kearahnya. 


Pria itu menarik kursi dan duduk tepat di hadapan Lisa. 
"Akhirnya kau kembali juga Lisa, aku sangat 
mencemaskanmu tapi sebenarnya aku lebih mencemaskan 
diriku sendiri sih. Kau hampir membuat nyawaku 
hilang."ujar Ramon dengan nada serius. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Kau ini bicara apa 
sih?"tanyanya bingung. 


"Kau tidak paham maksudku?"tanya Ramon kembali. 
Tunggu dulu. 


Akhirnya kau kembali juga, Lisa. 


Lisa menutup mulutnya tidak percaya seraya menatap 
Ramon. "Ka-Kau?!" 


Ramon tersenyum lebar. "Ya,aku yang memberimu ramuan 
itu."ucapnya santai. 


Satu.. 
Dua.. 
Tiga.. 
"Keparat!" 


Lisa mengambil bantal miliknya lalu memukulkan nya 
kearah Ramon bertubi-tubi membuat Pria itu terkejut dan 
berusaha menghindari amukan Lisa. 


"Aku minta maaf,hentikan."pinta Ramon memohon. 


Gadis itu mengikuti perintah Ramon dan menghentikan 
gerakannya. "Jadi,kau yang sudah membawaku ke ceritaku 
sendiri. Menyebalkan!"bentak Lisa. 


Ramon meringis mendengar bentakan Lisa, ternyata Gadis 
ini galak juga. "Aku minta maaf karena sudah melibatkan 
mu tapi aku tidak punya pilihan lain, tidak seharusnya Putri 
Lalisa Maldovia asli mati di bunuh karena dari awal Lalisa 
Maldovia adalah Takdir Pangeran Vee."ucapnya. 


"Tidak! Rosie Maldovia lah takdir Pangeran Vee, ini cerita 
yang ku tulis dan tentu saja aku mengetahui nya."ujar Lisa 
membantah. 


Lelaki itu mendesah pelan. "Ini bukan lagi ceritamu,apa kau 
lupa?"tanyanya menyindir halus. 


Benar juga sih, Ini kan sudah bukan menjadi cerita Lalisa 
Min lagi. 


Lisa menggeram kesal. "Jadi,apa yang harus aku lakukan 
agar bisa kembali ke duniaku? "tanyanya. 


Ramon tersenyum tipis. "Cukup mengikuti alur cerita ini dan 
setelah selesai kau bisa kembali ke duniamu."ujar Pria itu. 


"Apa? Maksudmu aku harus menikah dengan Pangeran Vee 
begitu? "tanya Lisa sembari menunjuk dirinya sendiri. 


Pria itu mengangguk. "Ya,kan aku sudah bilang kalau Lalisa 
Maldovia adalah Takdir Pangeran Vee dan itu berarti kau 
harus menikah dengannya."ujar Ramon. 


Lisa menggeleng. "Tidak mau! Menikah dengan Pria 
mengerikan seperti dia tidak pernah aku masukkan dalam 
list kriteria ku."ujarnya menolak. 


"Kalau begitu kau tidak akan pernah bisa kembali ke 
duniamu."celetuk Ramon santai sembari melipat kedua 
tangannya di dada. 


Sialan! 
Apakah tidak ada pilihan yang lain? 


Kalau saja semua ini adalah Prank kamera tersembunyi 
mungkin sudah sedari tadi Lisa mengangkat kedua 
tangannya menyerah. 


Lisa mendesah pelan. "Apa aku harus menikah denganya? 
Tapi,aku tidak mencintainya."ujar Gadis itu. 


"Cinta itu bisa datang kapan saja,mungkin sekarang kau 
tidak mencintainya dan mungkin besok-besok kau 


mencintainya."ujar Ramon. 
Oh,penyesalan kembali menghampiri Lisa. 


Ramon menatap raut wajah Lisa yang mendadak suram, la 
tau kalau Gadis itu merasa sangat menyesal karena sudah 
memilih masuk ke dunia nya dan seandainya saja kalau Lisa 
memilih untuk mengabaikan pesan nya mungkin saat ini 
Kerajaan Arnauld tengah berkabung karena kematian 


Jeykey. 
"Aku akan membantumu,aku janji."ujar Pria itu. 


Lisa menoleh menatap Ramon. "Hm,kau harus pergi 
sekarang."ucap nya. 


Ramon mendengus kesal. "Kau mengusirku?" 


"Sebentar lagi Yul akan datang,kalau kau tidak ingin 
ketahuan lebih baik pergi sekarang."ujar Lisa seraya 
memutar bola matanya malas. 


Lelaki itu mengangguk. "Kalau begitu aku pergi dulu,kalau 
kau memerlukan apapun minta padaku karena masalah ini 
hanya kita berdua saja yang tau, mengerti?"ujar Ramon. 


Lisa menganggukkan kepalanya. "Sudah pasti aku akan 
mencarimu kan kau yang menarikku kemari."ujar nya 
dengan nada kesal. 


Ramon menggelengkan kepalanya terlalu lelah dengan 
tingkah Lisa. "Aku tau kau itu datang dari dunia nyata tapi 
disini kau adalah seorang Putri Perdana Mentri,jaga sikap 
dan sopan santumu. Pangeran Vee tidak suka Gadis yang 
terlalu bar-bar."ujar nya menyindir. 


"Ck,inilah diriku. Untuk apa aku berubah hanya karena ingin 
mendapatkan perhatian dari Pangeran Vee? Kalau dia 
memang mencintai Lalisa Maldovia itu artinya dia harus 
menerima  Lalisa apa  adanya."ujar Lisa panjang 
lebar,ternyata ada gunanya juga menjadi seorang penulis 
karena bisa mendapat kata-kata lumayan bijak seperti tadi. 


Lelaki itu terkekeh pelan. "Kau tidak perlu mencari perhatian 
darinya karena tanpa kau lakukan itu pun Pangeran Vee 
sudah menaruh perhatiannya padamu."ujar Ramon. 


"Kalau kita berbicara terus yang ada kau akan ketahuan,kau 
tidak ingin di musnahkan oleh Pangeran Vee kan?"tanya 
Lisa. 


Ramon menjentikkan jemarinya. "Kau benar,aku masih 
terlalu muda untuk musnah. Sampai jumpa."ujar Lelaki itu 
langsung melesat pergi, itulah salah satu kehebatan 
Vampire yakni bisa berlari begitu cepat dalam sekali kedip. 


"Ck,usia sudah ratusan tahun di bilang masih muda? 
Bagaimana denganku yang usianya sudah 24 
tahun?"gumam Lisa pada dirinya sendiri. 


aaa 


Vee melangkahkan kaki nya bersama Jay menelusuri 
lorong,mereka membahas perkara peperangan kali ini dan 
Vee ingin Jay mengumumkan kemenangan mereka pada 
semua kerjaan Vampire kalau ini lah akibatnya apabila ada 
yang menyerang Kerajaan Arnauld maka kematian lah yang 
akan mereka dapatkan. 


"Aku sudah memberitahu mereka,Pangeran tenang 
saja."ujar Jay dengan senyuman di wajahnya. 


Vee tersenyum puas mendengar perkataan Jay, asisten 
sekaligus sahabatnya ini memang sangat bisa di andalkan 
sekali jadi la tidak menyesal sudah menjadikan Jay 
kepercayaannya. 


Lelaki itu mengedarkan pandangannya kesana kemari dan 
terhenti ketika melihat sosok Lisa tengah duduk di taman 
bersama Lyra dan tentu saja di dampingi oleh pelayan 
pribadi mereka. 


“Ingin menemuinya,Pangeran?"tanya Jay yang menyadari 
arah pandang Pangerannya ini. 


Vee mengangguk. "Aku ingin berbicara dengannya 
sebentar."ucapnya lalu berjalan menuju taman. 


"Lyra, berhenti berlari. Kau itu bukan lagi anak kecil berusia 
5 tahun,kau itu sudah bisa di nikahkan."teriak Lisa yang 
sudah muak melihat tingkah Lyra yang berlari kesana 
kemari bersama Pelayan pribadinya. 


Majikan sama pelayan sama saja ternyata. 


Lyra spontan menghentikan lari nya saat menemukan sosok 
Vee berjalan kearah mereka, Gadis itu dengan bahagia 
menghampiri Vee. 


"Kakak Ipar."panggil nya dengan nada lucu. 


Mau tidak mau Vee tersenyum mendengar panggilan Lyra, 
sifat dan sikapnya memang kelihatan sangat kejam dan 
kurang bersahabat namun ketika la bersama Lyra sudah 
pasti sikap nya itu akan sirna karena memang pada 
dasarnya Vee menyukai seorang 'adik dan la cukup 
mengenal dekat Lyra. 


Spontan saja Lisa menoleh ke belakang ketika mendengar 
panggilan Lyra, Gadis itu mendesah pelan mendapati Vee 
berada disana dan Ia tidak suka mendengar Lyra memanggil 
Vee dengan sebutan Kakak Ipar. 


Vee mengelus puncak kepala Lyra. "Jangan lari-lari, kau 
bukan lagi anak kecil dan harusnya kau menuruti perkataan 
Kakakmu itu,Lyra."ucapnya. 


Setelah mengatakannya Vee menghampiri Lisa dan duduk 
disamping Gadis itu. "Apa kau baik-baik saja? Kau membuat 
semuanya khawatir, mendadak pingsan lalu tidak 
bangun."tanyanya. 


Lisa mengangguk. "Aku baik-baik  saja,bagaimana 
denganmu? Aku dengar kau terluka karena perperangan 
ini."ucapnya. 


"Aku ini Vampire yang cukup kuat,luka kecil tidak akan 
membunuhku."ujar Vee sedikit sombong. 


Gadis itu memutar bola mata nya malas,sedikit menyesal 
karena sudah menanyakan keadaannya kalau ujung- 
ujungnya Vee akan sombong lebih baik tadi tidak usah di 
tanyakan. 


Vee terkekeh pelan melihat raut wajah Lisa yang nampak 
begitu kesal padanya, tangannya terangkat mengelus 
puncak kepala si Gadis. 


Astaga,Lisa tidak pernah di perlakukan seperti ini 
sebelumnya dan ternyata Vee tidak seburuk yang Ia 
bayangkan. 


Eh? Kenapa Lisa jadi aneh begini? 


Diam-diam Jay ikut tersenyum melihat perhatian yang Vee 
berikan pada Lisa, Ini kali pertama baginya melihat 
Pangeran Vee begitu memperhatikan seorang perempuan. 
Dulu saat Vee masih berstatus sebagai Tunangan Rosie,Pria 
itu tidak pernah memberi perhatian selembut ini pada Gadis 
itu tapi ketika bersama dengan Lisa,semua sifat keras dan 
dingin Vee langsung sirna. 


Ah,Pangerannya ini benar-benar telah jatuh cinta. 


"Beberapa hari lagi pertunangan kita akan di 
langsungkan."ucap Vee tiba-tiba. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Secepat itu? Kau bahkan 
belum resmi terlepas dari Rosie."ujarnya. 


Vee tersenyum tipis dan menunjukkan jemari manisnya 
yang sudah tidak lagi memakai cincin pertunangan dengan 
Rosie, sebenarnya la sudah lama tidak memakainya lebih 
tepatnya ketika la menyadari kalau Rosie bukanlah 
Takdirnya. 


"Aku sudah melepaskannya dan aku bukan lagi tunangan 
Rosie,aku milikmu."ujar Pria itu. 


Seandainya saja Vampire memiliki darah sudah pasti kini 
wajah Lisa memerah karena mendengar kata 'Milikmu' yang 
di lontarkan oleh Vee barusan, untung saja rona merah itu 
tidak muncul di wajahnya jadi tidak akan ketahuan kalau 
saat ini Lisa tengah tersipu malu. 


Vee mendirikan tubuhnya. "Aku harus pergi karena ada 
urusan,jangan terlalu lama di luar karena aku tidak ingin 
kau dalam bahaya."ujar Lelaki itu menyentuh dagu tajam 
Lisa. 


Gadis itu mengangguk. "Oh,baiklah."ucapnya. 


Vee mendekatkan sedikit wajahnya membuat Lisa terkejut 
dan reflek memundurkan wajahnya namun kembali di tarik 
oleh Pria itu. 


"Kau harus segera masuk,aku tidak ingin milikku di nikmati 
oleh vampire lain."bisik nya kemudian melangkah pergi di 
ikuti oleh Jay. 


Lyra tersenyum lebar melihat Lisa yang nampaknya masih 
terkejut dengan sikap Vee barusan, Gadis itu segera 
menghampiri Kakaknya ini dan menyentuh bahunya hingga 
Lisa tersentak kaget. 


Lisa mendengus kesal. "Lyra!" 


Gadis itu terkekeh pelan. "Ehem! Mulai jatuh cinta ya 
Eonni?"tanyanya menggoda. 


"Ti-Tidak! Jangan asal bicara,lebih baik kita masuk sekarang. 
Ayo Yul."ujar Lisa gugup dan langsung menarik tangan Yul 
untuk ikut bersamanya. 


Dasar sialan! 


Vampire mesum dan menyebalkan itu mampu membuatnya 
tersipu malu. 


Langkah kaki terdengar jelas di lorong gelap yang nampak 
begitu sunyi dan menyeramkan,itu bukan sebuah lorong 
melainkan gua yang tidak berpenghuni tapi itu hanya 
spekulasi mereka karena kenyataannya ada vampire yang 
bersemayam disana. 


Bukan vampire tak bernyawa. 


"Kau sudah datang." 


Pria yang tadi baru saja masuk langsung berlutut memberi 
hormat. "Hormat Tuan,aku memiliki informasi penting 
untukmu."ucapnya. 


Yang di panggil Demon itu tersenyum. "Katakan." 


"Perperangan telah terjadi di Kerajaan Arnauld hanya saja 
kali ini mereka menang, Kekuatan Pangeran Vee tidak biss di 
kalahkan dan malah bertambah kuat."ujar Pria itu. 


"Bertambah kuat? Sudah pasti ada pemicu dari kekuatan itu 
bukan."ujar sang Tuan. 


Pria itu mengangguk. "Benar Tuan, Pemicu nya adalah Putri 
Lalisa Maldovia putri kedua Perdana Menteri Matthew 
Maldovia. Mereka semua sudah tau kalau Putri Lalisa lah 
takdir Pangeran Vee."ujar nya. 


"Apa? Bukankah dia sudah ku bunuh?"tanya nya heran. 


"Putri Lalisa Maldovia kembali hidup dan beberapa hari lagi 
Pangeran Vee akan melaksanakan pertunangannya dengan 
Putri Lalisa."ujar Pria itu. 


Si Tuan itu menggeram kesal. "Sialan! Aku sudah membuat 
rencana yang bagus tapi dia malah hidup kembali, percuma 
saja aku mengecoh Edward dengan mengatakan kalau Rosie 
adalah Takdir Vee dan membunuh Lisa tapi malah semua 
rencanaku gagal."ujar nya dengan nada marah. 


"Ini tidak bisa di biarkan, aku tidak bisa membiarkan Vee 
dan Lisa bersama apalagi sampai mereka memiliki anak. 
Karena kalau sampai itu terjadi maka aku akan musnah,anak 
itu akan membinasakanku."ujar Tuan itu lagi. 


"Lalu,apa yang harus kita lakukan Tuan?" 


Si Tuan itu tersenyum atau lebih tepat nya menyeringai. 
"Kita jalankan rencana B,aku ingin kau mempersiapkan 
semuanya."ucapnya memerintah. 


"Baik Tuan." 


Eh,baru juga perangnya kelar udah ada niat jahat 
lagi. 


Hm..kira2 dia ngerencanain apa ya? 
Ntah,Nini pun gak tau. 

Btw,PO Ebook nya tinggal dua hari lagi loh? 
Siapa nih yang belum pesan? 


Uda lumayan banyak loh yang mesen dan hari senin 
tinggal nunggu kiriman dari Nini. 


Buat yang uda pesan,jangan sampai di sebar luaskan 
ya. 


Nini Mohon dengan sangat. 
Oh iya,pengen curhat nih. 


Kemarin kan ada yang DM Nini, tau gak dia bilang 
apa? 


"Kalau niat nya nulis cuma buat ngambil 
keuntungan,mending gak usah nulis." 


Nyesek cuyyy. 


Memangnya salah ya kalau kita nulis buat nyari 
keuntungan? 


Gimana ceritanya penulis lain yang ceritanya bisa 
terbit? 


Kalau memang kamu keberatan dengan sistem aku 
sekarang,ya gak usah baca. 


Aku gak maksa kamu buat beli Ebook aku kan? 
Kalian mau beli atau tidaknya ya itu terserah kalian. 
Kalian ga beli juga gpp kok, kalau beli ya syukur. 
Aku bener2 benci manusia kek gitu. 


Nyinyir amat jadi reader, belum tentu juga kamu 
vote cerita yang aku buat kan. 


Nyebelin banget sih. 

Sabar..Sabar... 

Gini ya Reader kesayangan Nini. 

Nini gak maksa kalian buat beli Ebook nya aku. 
Kalian mau beli ya silakan,kalau gak ya uda. 


Dan Nini minta maaf karena sudah membuat sistem 
seperti ini. 


Nini harap kalian mengerti ya. 
Terima Kasih. 
Tertanda,, 


24 Juli 2020 


STBL Cha pter07 
Hello,, 
Senang gak update lagi? 
Nini kan mau bahagiain Luvly' s Reader. 
Selamat Membaca 


Pagi ini Lisa memilih untuk berjalan-jalan ke area perlatihan 
seperti memanah,berpacu kuda dan sebagainya. Tidak 
semua Vampire memiliki kekuatan besar seperti Vee 
ataupun Keluarga Raja Edward maka dari itu Vampire disini 
memiliki latihan khusus. 


"Nona,kenapa kita kesini?"tanya Yul menatap Lisa yang 
nampak begitu serius menatap para Vampire lain yang 
tengah berlatih memanah. 


Lisa menoleh menatap Yul. "Hanya ingin saja,kira-kira aku 
bisa tidak ya memanah? Aku jadi ingin 
mencobanya."celetuknya. 


Yul menggelengkan kepalanya. "Tidak Nona,jangan aneh- 
aneh. Kumohon."pintanya. 


"Tidak apa-apa,aku tidak akan terluka kok."ujar Lisa 
menepuk bahu Yul kemudian berlari menghampiri Vampire 
yang nampak begitu intens menatap kearah murid 
pelatihannya. 


Vampire itu menoleh ketika merasakan ada yang menepuk 
bahunya, Lisa lah pelakunya siapalagi kalau bukan Gadis 
itu. 


Lisa nampak begitu terkejut melihat wajah dari Vampire 
itu,akhirnya dia menemukan karakter lain yang la buat. 


Suga Raven. 
"Lisa,sedang apa kau disini?"tanya Suga heran. 


Ah,benar juga dalam cerita yang Lisa buat sosok Suga itu 
lumayan bersahabat dengan Putri Lalisa Maldovia, 
setidaknya ada yang sama dengan cerita yang la tulis yakni 
keakraban Lisa dan Suga. 


Lisa tersenyum tipis. "Ehm,kalau aku ingin belajar memanah 
kira-kira di perbolehkan tidak?"tanyanya. 


Suga langsung menggeleng. "Tidak boleh! Kau itu 
perempuan Lisa,lagipula kau adalah calon Istri Pangeran Vee 
dan tidak sepantasnya kau memegang panah."ujar Lelaki itu 
menolak keras permintaan Lisa. 


Gadis itu mendadak cemberut. "Ayolah Oppa,aku ingin 
berlatih memanah. Lagipula disana ada Perempuan yang 
ikut pelatihan lalu kenapa aku tidak di perbolehkan?"tanya 
Lisa sembari menunjuk kearah beberapa Vampire 
perempuan yang ikut berlatih memanah. 


"Mereka itu lain Lisa,mereka hanya Vampire biasa tanpa ada 
ikatan takdir dengan Keluarga Kerajaan. Aku harap kau 
mengerti."ujar Suga. 


Lisa mendesah pelan. "Baiklah,tapi kalau aku mendapatkan 
ijin dari Pangeran Vee kau harus mengijinkanku berlatih 
disini."ujar nya. 


Suga menganggukkan kepalanya. "Iya-iya,lagipula kau tidak 
akan pernah Ia ijinkan. Pangeran Vee itu tidak akan 
membiarkan Calon Istrinya lecet."celetuknya. 


"Kita lihat saja nanti."ujar Lisa meninggalkan Suga lalu 
kembali menghampiri Yul. 


"Bagaimana Nona?"tanya Yul. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tidak di perbolehkan,dia 
sangat menyebalkan ternyata."ucapnya. 


Yul terkekeh pelan. "Kan aku sudah bilang jangan aneh-aneh 
Nona, Calon Istri seorang Pangeran tidak akan pernah di 
ijinkan memegang benda-benda yang di pakai untuk 
berperang."ujar Gadis itu. 


Tapi sayangnya Lisa itu keras kepala,kalau dia 
menginginkan sesuatu dia pasti akan mendapatkannya. 


"Yul,kau tau dimana aku bisa menemui Pangeran Vee?"tanya 
Lisa. 


Yul mengerutkan keningnya kemudian mengangguk, 
tumben sekali Nona nya ini ingin pergi menemui Pangeran 
Vee lebih dulu bukankah biasanya Lisa sering mengeluh 
kalau sudah berurusan dengan Pangeran Vee. 


Hm,Nona muda nya ini memang sedikit aneh. 
"Aku akan mengantarmu,Nona."ujar Yul. 

daaa 

Tok! Tok! 

"Masuk." 


Jay langsung melangkah masuk kedalam ruang pribadi milik 
Vee, sudah sejak tadi Pria itu menghabiskan waktu didalam 
ruangannya dan Jay sendiri tidak tau kenapa Vee 
mengurung diri di ruangan itu. 


Vee mendongakkan kepalanya. "Ada apa Jay?" 


Lelaki itu tersenyum. "Nona Lisa ingin bertemu denganmu 
Pangeran."ujar Jay. 


Vee menaikkan sebelah alisnya. "Lisa?" 


Jay menganggukkan kepalanya. "Iya,Nona Lisa sudah 
menunggu di luar."ucapnya. 


"Biarkan dia masuk."perintah Vee. 
"Baik,Pangeran."ujar Jay lalu melangkah pergi. 


Tak berapa lama Lisa memasuki ruangan Vee, Gadis 
menghampiri Vee dan berdiri di hadapannya. 


Vee mengerutkan dahinya. "Ada apa? 
Merindukanku? "tanyanya. 


Lisa memutar bola matanya malas. "Aku sama sekali tidak 
merindukanmu, aku menemuimu karena ingin mendapat ijin 
darimu."ucapnya. 


"Ijin? Ijin apa? Mau berselingkuh dariku?"tanya Vee. 


Gadis itu tersenyum tipis. "Aku ingin belajar memanah,kau 
mengijinkanku kan."tanya Lisa dengan mata berbinar. 


Vee mencoba untuk menahan senyumnya ketika melihat 
tatapan berbinar Lisa namun sayangnya Ia tidak bisa, Pria 
itu tersenyum lebar kearah Lisa kemudian beranjak dari 
duduknya menghampiri Lisa. 


"Kau sangat menggemaskan,aku jadi ingin 
memakanmu."ujar Vee membuat Lisa sedikit takut dan 
beringsut mundur. 


Melihat ketakutan Lisa memunculkan ide di otak Lelaki 
itu,perlahan Vee mendekat kearah Lisa membuat si Gadis 
kembali mundur dan menabrak tembok yang ada di 
belakangnya. 


Lisa mengumpat dalam hati karena la tidak lagi bisa 
menghindari Vee dan yang bisa Ia lakukan adalah menahan 
dada Vee agar jarak antara mereka berdua tidak terlalu 
dekat. 


"Berikan aku ciuman dan aku akan mengijinkanmu berlatih 
memanah,bila perlu aku sendiri yang akan 
mengajarkanmu."ujar Lelaki itu dengan seringaian di 
wajahnya. 


Lisa mendumel kesal. "Tidak! Aku tidak akan pernah 
melakukannya, Dasar Vampire mesum!"ucapnya. 


Vee mengidikkan kedua bahunya. "Kalau begitu jangan 
harap kau bisa berlatih memanah,karena tanpa seijin dariku 
kau tidak akan bisa melakukan apapun."ucapnya. 


"Tidak ada pilihan lain?"tanya Lisa. 


Lelaki itu menggeleng. "Tidak ada,itu terserah padamu."ujar 
Vee dengan nada santai. 


Lisa mendesah pelan,mau tidak mau la harus melakukannya 
demi mendapatkan ijin memanah dari Vee. Kalau saja ada 
kegiatan lain yang bisa Ia lakukan, Lisa tidak akan pernah 
mau menuruti keinginan Vee yang sangat menyebalkan ini. 


Gadis itu menarik nafas dalam-dalam lalu membuangnya 
dan sedetik kemudian kedua tangannya menarik kera baju 
Vee lalu menyatukan bibir kedua nya. 


Vee nampak begitu terkejut dengan perbuatan Lisa namun 
pada akhirnya la tersenyum kemenangan lalu membalas 
ciuman Lisa dan saat ini Vee lah yang menjadi 
pemimpinnya. 


Kedua tangan Vee yang semula tidak menyentuh apapun 
kini beralih memeluk pinggang Lisa, merayap naik perlahan 
hingga menyentuh permukaan leher Lisa menarik Gadis itu 
semakin mendekat kearahnya. 


Merasa puas dengan ciumannya,Vee menjauhkan bibirnya 
kemudian tersenyum kearah bibir Lisa yang sedikit bengkak 
karena ulahnya. 


Lisa tidak tau apa yang terjadi pada dirinya, la tidak ingin 
munafik dan memang saat berciuman tadi Lisa juga 
menikmatinya, ada sesuatu yang aneh dalam dirinya ketika 
berhadapan dengan Vee akhir-akhir ini. 


Vee mengarahkan jempolnya mengusap bibir Lisa dengan 
lembut. "Aku sangat mencintaimu,Lalisa Maldovia."bisik nya 
pelan. 


Mendengar Vee menyebutkan nama Lalisa Maldovia 
membuat senyum di wajah Lisa luntur seketika, Gadis itu 
merasa tertampar di sadarkan kenyataan kalau dia bukanlah 
Lalisa Maldovia, dia adalah Lalisa Min yang berperan 
sebagai pengganti saja. 


Dia bukan Lalisa Maldovia sedangkan yang di cintai oleh 
Vee adalah Lalisa Maldovia,Putri kedua Perdana Mentri 
Maldovia yang mungkin telah mati. 


Lisa segera menepis tangan Vee,mendorong tubuh Pria itu 
kemudian berlari keluar meninggalkan Vee yang nampak 
bingung sekaligus kecewa. 


Apa arti dari tepisan tadi? 


Apakah Lisa belum bisa menerimanya? 


aaa 


Lisa terus berjalan mengabaikan Yul yang sedari tadi 
berusaha untuk memanggilnya,pikiran Lisa saat ini sedang 
berkecamuk. Ia bukan Lalisa Maldovia tapi Lalisa Min dan 
mendengar kata cinta Vee untuk Lalisa Maldovia membuat 
nya sedikit sakit hati, ada rasa kecewa sekaligus marah 
namun Lisa sadar kalau saat ini dia hanya sebagai peran 
pengganti. 


Bruk! 

Sepertinya menabrak adalah hobi baru Lisa. 
"Achk,Maafkan aku. Aku ti--" 

"Lisa." 

Gadis itu mendongakkan kepalanya. "Jeykey." 


Pemuda yang namanya di panggil itu tersenyum kearah 
Lisa. "Apa kau baik-baik saja?"tanya Jeykey. 


Lisa membalas senyuman itu. "Aku baik-baik saja, Maafkan 
aku karena sudah menabrakmu. Aku tidak sengaja."ujar 
nya. 


"Tidak apa-apa, lagipula hanya tabrakan kecil saja."ujar 
Jeykey. 


Pemuda itu melihat ada yang aneh dengan Lisa sekarang, 
Gadis itu nampak tidak terlalu fokus dan seperti ada sesuatu 
yang di sembunyikan oleh Lisa. 


"Yul,aku ingin berbicara berdua saja dengan Lisa. Aku akan 
membawanya ke taman."ujar Jeykey melirik kearah Yul 
kemudian menarik tangan Lisa agar ikut bersamanya. 


Yul mendesah pelan melihat kepergian Lisa bersama 
Jeykey,bukannya la melarang hanya saja Pangeran Vee 
sudah pernah mengatakan padanya kalau harus mengawasi 
Lisa dan Pangeran Jeykey,jangan membiarkan keduanya 
berduaan. 


Tapi lihatlah sekarang, Pangeran Jeykey malah membawa 
Nonanya pergi begitu saja. 


Jeykey mendudukkan tubuh Lisa tepat di hadapannya. "Apa 
kau baik-baik saja? Kau terlihat aneh,Lisa."ujar Pemuda itu. 


Lisa menatap kearah Jeykey, bahkan hanya dengan melihat 
saja Pemuda itu sudah mengetahui kalau dirinya tidak 
sedang baik-baik saja. Apakah ini efek cinta nya Jeykey 
pada Lalisa Maldovia? 


Mendadak Lisa kembali menyesali keputusannya untuk 
kembali ke Dunia fiksi ini. 


"Lisa,kau sedang ada masalah? Ceritakan padaku."ujar 
Jeykey mengenggam tangan Lisa. 


Gadis itu menghela nafas. "Aku--Aku tidak tau harus 
bagaimana mengatakannya Jey, semuanya terlalu tiba-tiba. 
Seharusnya Rosie adalah takdir Pangeran Vee bukan aku 
lalu tiba-tiba, semuanya berubah dan kini aku lah yang di 
takdirkan bersama Pangeran Vee. Aku belum siap."ujar Lisa 
panjang lebar, memang ini juga menjadi alasan kenapa dia 
sejak tadi tidak terlalu fokus. 


Semua kejadian ini benar-benar membuat kepalanya hampir 
pecah. 


Jeykey tersenyum miris. "Kau tidak akan bisa 
menolaknya,Lisa. Takdir kalian sudah di tentukan, Apapun 
yang akan kau lakukan untuk menghindarinya itu sama 
sekali tidak berguna. Karena kenyataannya kau memang di 
takdirkan bersama Vee Hyung."ucapnya dengan nada pelan. 


Oh,tidak. 


Seharusnya Lisa tidak membahas masalah ini pada Jeykey, 
tanpa sadar la sudah melukai perasaan Pemuda ini. Lisa tau 
betul kalau Jeykey sudah lama memendam perasaan 
terhadap Lalisa Maldovia, hanya saja Pemuda itu tidak 
berani mengatakannya dan ketika la mulai berani 
mengungkapkan perasaannya,takdir malah tidak berpihak 
padanya. 


Jujur,Lisa lebih menyetujui Lalisa Maldovia bersama Jeykey 
dari pada Vee. 


Setidaknya Lisa sendiri sudah mengenal karakter Jeykey, Oh 
tentu saja kan dia yang membuat karakter Pemuda itu. 


"Jey,kau tidak akan meninggalkanku kan?"tanya Lisa tiba- 
tiba. 


Jeykey tersenyum tipis. "Tentu saja tidak akan,aku dan kau 
itu tumbuh bersama Lisa. Kau temanku, walaupun kelak kau 
akan menjadi Istri Kakakku tapi kau masih menjadi 
temanku. Kapanpun kau membutuhkanku,aku akan selalu 
ada."ujar Pemuda itu. 


Lisa merasa terharu sekaligus sedih mendengar perkataan 
Jeykey, lantas tanpa berpikir panjang lagi Gadis itu 
langsung melempar tubuhnya memeluk Jeykey dengan erat. 


"Maafkan aku Jey,aku sudah menyakitimu."batin Lisa. 


Lagi-lagi Jeykey tersenyum miris,mungkin ini adalah 
pelukan terakhir antara dirinya dan Lisa. Setelah Gadis itu 
menikah nanti,mereka tidak akan pernah bisa sedekat ini 
lagi Karena Jeykey sendiri tau sifat Kakaknya Vee yang 
sangat posesif,mungkin setelah Lisa menjadi Istrinya kelak 
Vee tidak akan mengijinkan Gadis ini bermain bersamanya 
lagi. 


"Lisa,aku harap kau bahagia."batin Jeykey. 
"Apa-apaan ini!" 


Suara berat dan terdengar marah membuat keduanya 
terkejut kemudian melepaskan pelukan mereka, Lisa 
nampak terkejut melihat sosok Vee yang sudah menjulang 
di hadapan nya dan Jeykey. 


Sedetik kemudian Lisa melihat dengan mata kepalanya 
sendiri,Vee menghempaskan tubuh Jeykey begitu kuat 
hingga menabrak pohon membuat kericuhan terjadi disana. 


"Jeykey!"teriak Lisa, Gadis itu berniat untuk menghampiri 
Jeykey namun tangannya sudah lebih dulu di tahan oleh 
Vee. 


Vee mengeram kesal. "Aku melarangmu,Lalisa!" 


Lisa menepis kasar tangan Vee. "Kau pikir aku akan 
menurutimu, tidak akan!"ujar Gadis itu. 


Sebelum sempat Lisa pergi darinya,Vee sudah lebih dulu 
menggendong tubuh Lisa ke pundaknya dan membawa 
Gadis itu pergi begitu cepat meninggalkan Jeykey yang 
hanya bisa meratapi kepergian Lisa. 


"Pangeran Jeykey."panggil Yul menghampiri Jeykey dan 
membantu Pemuda itu berdiri. 


Jeykey tersenyum tipis. "Aku baik-baik saja Yul, hanya saja 
aku ingin meminta bantuanmu. Antarkan aku ke 
kamarku,kumohon."ucapnya. 


Yul menganggukkan kepalanya. "Baik Pangeran." 
"Turunkan aku!" 


Untuk kesekian kalinya Lisa berteriak meminta Vee agar 
mau menurunkannya namun Pria itu hanya diam tidak 
merespon,entah mau Vee bawa kemana Lisa. 


Lisa pikir Vee akan membawanya kembali ke kamar namun 
ternyata la salah besar, Vee baru saja membawanya masuk 
kedalam ruangan pribadi Raja Edward. 


"Vee,turunkan Lisa!"bentak Edward yang terkejut melihat 
aksi Putra nya ini. 


Tentu saja Vee menurut,Pria itu menurunkan Lisa namun 
tidak melepaskan genggamannya pada tangan Gadis itu. 


"Ayah,aku ingin membatalkan pertunangan kami."ujar Vee 
penuh penekanan. 


Edward dan Istrinya Anna terkejut mendengar perkataan 
Vee begitupun dengan Lisa, Gadis itu merasa bingung 
karena Vee baru saja mengajukan pembatalan pertunangan. 


Apakah itu artinya Lisa akan bebas dari cengkraman Vee? 


Lelaki itu menoleh menatap Lisa. "Tapi aku menginginkan 
pernikahan, aku ingin dua hari lagi pernikahanku dengan 
Lisa di gelar."Ianjut Vee lagi. 


Lisa kembali terkejut menatap Vee. "Apa?!" 


Vee tersenyum sinis. "Aku ingin 
menikah."ucapnya. 


Ya,Lord.. 


Vee nya ngeri ya. 


Takut banget sih di tikung di sepertigaan. 


Takdir Jeykey sama Nini kok. 


“Autotabokonline 


langsung 


Btw, PO Reincarnation-Our DNA hari ini terakhir ya. 


Yang belum pesan silakan DM atau Chat Wa 0853- 


5919-6161 


Dan bagi yang uda pesan,tunggu besok ya pasti 


bakalan Nini kirim secepatnya. 
Terima Kasih. 

Tertanda,, 

NiNi 
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STBLChapter08 
Hello,, 
Update again,demi reader's ku tersayang. 
Muachhhhhrx 
Selamat Membaca 


Pengumuman tentang Pernikahan Lisa dan Vee yang akan di 
selenggarakan dua hari lagi membuat semua pelayan yang 
ada disana mendadak pusing, bukan hanya harus 
menyiapkan segala kebutuhan pesta, mereka juga harus 
menyiapkan gaun pengantin untuk Lisa dan Jas untuk Vee. 


Awalnya Lisa bersikeras menolak ajakan Vee untuk menikah 
dua hari lagi, mana mungkin Lisa mau menikah dengan Vee 
karena menerima Vee sebagai takdirnya saja belum 
sepenuhnya bisa la terima namun sialnya Vee mampu 
membuat Lisa bungkam dan mengatakan 'YA'. 


Flashback 
"Aku tidak mau!" 


Rahang Pria itu mengeras mendengar penolakan yang 
keluar dari mulut Lisa, Vee segera menarik tangan Lisa 
mendekat kearahnya dan mulai berbisik. 


"Kalau kau menolak aku akan membunuh Jeykey di 
hadapanmu sekarang juga,Lalisa. Aku tidak main-main 
dengan ucapanku. "bisik Vee. 


Lisa menatap tidak percaya kearah Vee, Apa Pria itu baru 
saja mengancamnya? Ingin membunuh adiknya sendiri? 


Pria kejam! 


Edward mendesah pelan. "Vee,kau tidak boleh gegabah. 
Pernikahan kalian akan Ayah adakan sebulan lagi. "ujar nya. 


Vee spontan menoleh menatap Edward. "Aku tidak mau! 
Aku ingin pernikahan ku di adakan dua hari 
lagi,Ayah. "ucapnya penuh penekanan. 


Edward menoleh menatap Lisa. "Bagaimana pendapatmu 
Lisa?"tanyanya. 


Melihat Lisa hanya diam saja membuat Vee sedikit emosi 
dan meremas tangan Lisa yang ada di genggamannya 
membuat si empunya meringis. 


Lisa menoleh menatap Vee yang memberikan tatapan 
tajamnya, Gadis itu rasanya ingin memusnahkan Vee saat 
ini juga namun apa daya Lisa tidak bisa melakukan apapun, 
kekuatannya tidak sebanding dengan Vee. 


"A-Aku setuju,Raja."ucap Lisa pada akhirnya dan hal itu 
membuat Vee tersenyum penuh kemenangan. 


Flashback End 


Lisa menghela nafas untuk kesekian kali nya, Vee benar- 
benar sangat menakutkan dan mengerikan. Bahkan Pria itu 
memiliki rencana untuk memusnahkan adiknya sendiri 
kalau tadi Lisa menolak menikah dengannya, Pria kejam dan 
tidak berperasaan. 


Bagaimana hidup Lisa apabila sudah menikah dengan Vee 
nanti? 


"Nona,Pangeran Vee ingin bertemu."ujar Yul yang baru saja 
masuk ke kamar Lisa. 


Spontan Lisa langsung menggelengkan kepalanya dan 
menarik tangan Yul mendekat kearahnya, Gadis itu 
membekap mulut Yul dengan salah satu tangannya. 


"Sstt..Jangan bersuara, katakan padanya kalau saat ini aku 
tengah tidur. Aku tidak ingin bertemu dengannya,Yul."pinta 
Lisa dengan nada memohon. 


Sebenarnya Yul tidak ingin membohongi Pangeran Vee 
namun melihat tampang Lisa yang kasihan mau tidak mau 
la menganggukkan kepalanya, setidaknya la bisa 
membantu Nona kesayangannya ini. 


Lisa melepaskan  bekapannya lalu membaringkan 
tubuhnya,memejamkan kedua matanya mencoba untuk 
tidur. la takut kalau nanti Vee tiba-tiba masuk untuk 
mengecek keadaannya,Lisa tidak ingin Yul dalam bahaya 
karena sudah membantunya berbohong. 


Yul melangkah keluar menemui Vee. "Maafkan aku, 
Pangeran Vee. Aku sudah berusaha membangunkan Nona 
Lisa tapi sepertinya la sangat kelelahan."ujarnya berbohong. 


Vee melirik kearah pintu kamar Lisa. "Baiklah,kau harus 
memastikan dia dalam keadaan baik-baik saja dan aku 
harap kau tidak lalai lagi Yul. Aku tidak akan menghukummu 
kali ini karena kau sudah mengabaikan perintahku melarang 
Lisa berdekatan dengan Jeykey."ucapnya. 


"Maafkan aku Pangeran,aku tidak akan mengulanginya 
lagi."ujar Yul menundukkan kepalanya. 


Dari dalam kamar Lisa bisa mendengar jelas perbincangan 
antara Vee dan Yul, la mendumel kesal karena Vee 
seenaknya memerintahkan pelayan pribadinya dan 
menyuruhnya untuk menjauhi Jeykey. 


Lisa tidak akan pernah menuruti perkataan Vee. 


Tidak akan! 


aaa 


Pagi ini Lisa di sibukkan dengan mencoba berbagai gaun 
pengantin namun tidak ada satu pun yang nyangkut di hati 
Gadis itu,tentu saja tidak ada karena Lisa sama sekali tidak 
menginginkan pernikahan ini, dia setuju untuk menikah 
lebih cepat karena ancaman dari Vee. 


"Nona,ini sudah gaun yang ke sepuluh dan tidak cocok 
dengan seleramu juga."ujar Yul menatap Lisa. 


Gadis itu mendesah pelan. "Kau pilih saja mana yang 
menurutmu cocok, aku akan mengikuti pilihanmu. 
Selesaikan dengan cepat karena aku sudah mulai mati 
bosan disini."perintah Lisa. 


Yul terdiam,mana mungkin Ia yang memilih Gaun pengantin 
Nona nya ini. Kan yang menikah itu Lisa bukan dirinya tapi 
dari sikap Lisa barusan mau tidak mau Yul harus menuruti 
permintaan Lisa. 


"Apa kau belum selesai juga?" 


Lisa menoleh kesamping dan berdecak kesal menyadari 
siapa yang baru saja masuk, siapalagi kalau bukan Vee yang 
datang bersama Jay dan membuat Lisa semakin tidak 
nyaman dan ingin segera pergi dari ruangan ini. 


Vee mendudukkan tubuhnya disamping Lisa. "Apa kau 
sudah memilih Gaun pengantinmu?"tanyanya. 


Gadis itu mengangguk. "Sudah,aku menyuruh Yul yang 
memilihnya."ucap Lisa dengan nada santai. 


"Kenapa kau menyuruh pelayan yang memilihkannya 
untukmu? Kau yang akan memakainya bukan Yul."ujar Pria 
itu. 


Lisa mendesah pelan. "Selera kami berdua itu sama, aku 
akan memakai pilihannya. Jangan membuat nya semakin 
susah,Pangeran Vee."ucapnya menekankan nama Vee. 


Jay yang menyadari kalau situasi ini semakin panas 
akhirnya berdehem, mendekati Yul yang terdiam mendengar 
pertengkaran kecil Nona muda nya ini dengan Pangeran. 


"Apa kau sudah memilihnya?"tanya Jay. 


Yul menoleh menatap Jay. "Ya,aku sudah memilihnya."ujar 
Gadis itu sembari memperlihatkan Gaun pengantin yang 
ada di tangannya. 


Jay tersenyum tipis. "Nona Lisa,kalau kau tidak keberatan 
apakah kau bersedia memakai Gaun pengantin ini lagi? Aku 
yakin Pangeran Vee ingin melihatnya."ujar Pria itu menatap 
Lisa. 


"Aku ti---" 


"Aku akan  membantumu,Nona."potong Yul segera 
mendirikan tubuh Lisa kemudian menarik Nona nya ini 
masuk kedalam kamar ganti. 


Lisa hanya diam saja bak boneka saat Yul mulai melepaskan 
pakaian nya di bantu oleh pelayan yang lain,la sama sekali 
tidak bersemangat untuk mengenakan Gaun Pengantin itu 
namun raut wajah Yul yang tadi nampak begitu ketakutan 
melihat Vee. 


"Nona cantik sekali."ujar Yul memandang Lisa. 


Gadis itu memandang malas kearah Yul kemudian berjalan 
keluar, Ia terlalu risih dengan Gaun yang di kenakannya dan 
setelah memperlihatkannya pada Vee,Lisa akan segera 
mengganti nya. 


Vee terperangah melihat Lisa yang berbalut Gaun 
pengantin, Gadis itu terlihat sangat cantik walaupun wajah 
Lisa terlihat begitu cuek dan tidak peduli tapi Vee tetap 
menyukainya. 


Pria itu beranjak dari duduknya kemudian menghampiri 
Lisa. "Aku suka gaun ini,aku ingin kau memakainya saat kita 
menikah nanti."ujar Vee sembari mengelus pipi Lisa. 


Ingin rasanya Lisa menepis tangan Vee namun Ia berusaha 
menahannya,Lisa tidak ingin Vee mengamuk di tempat ini 
dan pada akhirnya akan ada yang terluka jadi Lisa memilih 
menahannya. 


Gadis itu menoleh menatap Vee. "Apa kau sudah puas? Aku 
ingin menggantinya,tubuhku tidak tahan memakai Gaun ini 
terlalu lama, berat dan risih."ujar Lisa. 


"Kau boleh menggantinya sekarang."ujar Vee dan langsung 
saja Lisa berbalik kembali masuk kedalam ruang ganti. 


aaa 


Lisa pikir setelah selesai dengan gaun-gaun itu,la bisa 
kembali ke kamarnya dan beristirahat dengan tenang tapi 
Kenyataannya saat ini Ia berada di pelatihan memanah 
bersama dengan Vee karena Pria itu memaksanya untuk ikut 
padahal Lisa sudah menolaknya. 


Vee tetaplah Vee yang keras kepala. 


"Kalian semua tinggalkan Kami,aku yang akan 
mengajarinya."perintah Vee menatap Suga sekaligus Jay. 


Jay mengangguk kemudian melirik ke semua pelayan yang 
ada disana termasuk Yul untuk mengikutinya, mereka harus 
memberikan Vee dan Lisa privasi. 


Lisa mendesah pelan. "Untuk apa kau membawaku kemari? 
Aku sudah tidak ada niat untuk memanah lagi, biarkan aku 
kembali ke kamarku."ujar Gadis itu menatap malas kearah 
Vee. 


Pria itu malah memilih mendiami Lisa dan berjalan 
mengambil busur serta anak panah,mengecek nya 
berulang-ulang lalu kembali menghampiri Lisa. 


"Aku memenuhi janjiku,aku akan mengajarimu 
memanah."ujar Vee. 


Lisa menggeleng. "Kan aku sudah bilang aku tidak lagi 
tertarik memanah, aku mau kembali ke kamarku."ujar nya. 


Lagi-lagi Vee tidak memperdulikan Lisa, la memutar balik 
tubuh Lisa agar membelakanginya kemudian memaksa 
tangan Gadis itu untuk memegang busur yang tadi dia 
ambil dan mau tidak mau Lisa mengikuti kemauan Vee. 


"Kau lihat titik merah yang ada disana,fokus ke titik merah 
itu atau mungkin kau bisa membayangkan wajah seseorang 
yang amat kau benci disana."ujar Vee. 


Lisa mengikuti saran Vee,mengamati terus titik merah yang 
ada di papan jauh disana. Gadis itu menarik nafas dalam- 
dalam lalu membuangnya dan melepaskan anak busur itu. 


Jleb! 


Tepat sasaran! 


"Aku berhasil."teriak Lisa bahagia dan reflek memeluk Vee 
dengan erat. 


Pria itu terdiam sejenak kemudian tersenyum tipis dan 
membalas pelukan Lisa. "Kau benar-benar takdirku 
Lisa,harus aku akui kalau kau memang hebat."ujar Vee. 


Lisa melepaskan pelukannya. "Tentu saja,aku kan mengikuti 
saranmu. Membayangkan wajah seseorang yang aku 
benci."ujar Gadis itu. 


Vee menaikkan sebelah alisnya. "Memangnya siapa yang 
kau pikirkan tadi? "tanyanya. 


"Kau." 
"Apa? | H 


Lisa terkekeh pelan. "Iya,aku memikirkanmu berada disana 
dan ternyata aku tepat sasaran. Saranmu itu bagus 
sekali."ucapnya sembari menepuk bahu Vee. 


Vee menggeram kesal. "Kau hobi sekali membuatku 
emosi,Lisa!"gerutunya. 


"Aku memang seperti ini,aku harap kau bisa sedikit 
mengontrol emosimu itu. Kau tau kan kalau kau sangat sulit 
dalam hal mengendalikan emosi."ujar Lisa menatap Vee. 


Gadis itu menatap lekat kearah Vee. "Apakah kau akan 
menyakitiku apabila kita sudah menikah nanti? Mengingat 
kau tidak bisa mengendalikan emosimu."tanya Lisa was- 
was. 


Vee mengepalkan tangannya. "Tidak akan! Kalau sampai itu 
terjadi,aku akan menghukum diriku sendiri."ucapnya. 


Lalu Pria itu buang muka dan menjauhi Lisa, Gadis itu 
benar-benar sangat menyebalkan. Untung saja Lisa itu 
takdirnya kalau tidak,sudah pasti dia akan tinggal nama 
saja dan sepertinya Vee harus belajar bersabar menghadapi 
sifat Lisa. 


Lisa berjalan menghampiri Vee. "Terima Kasih sudah 
mengajariku memanah walaupun hanya sekali saja."ujar 
nya. 


Vee memilih diam saja,merasa tidak ingin berbicara dengan 
Lisa yang sudah sedari tadi membuatnya kesal. Dari gaun 
pernikahan,Lisa menyuruh Yul yang memilihnya lalu 
sekarang malah tambah di buat kesal. 


Sepertinya Vee butuh pelampiasan. 


Menyadari kalau Vee tengah marah membuat Lisa merasa 
sedikit bersalah,la tau kalau sikapnya sedari tadi sangat 
menyebalkan tapi itu semua kan la lakukan karena kejadian 
tempo hari dimana Vee secara sengaja menyakiti Jeykey. 


Lisa mengenggam tangan Vee. "Aku minta maaf sudah 
membuatmu kesal,Pangeran Vee."ucapnya dengan nada 
pelan. 


Vee segera menoleh menatap Lisa yang kini menundukkan 
kepalanya, Oh! Kalau sudah begini mana bisa Vee marah- 
marah, melihat tampang Lisa begini saja sudah 
membuatnya luluh. 


"Aku tidak marah lagi."ujar Vee mengelus puncak kepala 
Lisa. 


Gadis itu mendongakkan kepalanya. "Benarkah?" 


Vee mengangguk. "Iya,asalkan kau tidak membuatku kesal 
lagi."ucapnya. 


Lisa menganggukkan kepalanya antusias lalu menarik Vee 
kembali ke tempatnya tadi, Gadis itu kembali mengambil 
busur dan anak panah lalu kembali berlatih dan tentu saja 
dengan instruksi dari Vee. 


aaa 


Sudah beberapa hari ini Jeykey suka mengurung diri di 
dalam kamar, bukan karena luka nya belum sembuh namun 
karena mendengar kabar dari Ayahnya kalau pernikahan 
Lisa dan Kakaknya Vee akan di percepat. 


Jeykey memandangi gantungan kunci berbentuk wortel 
pemberian Lisa,dia mendapatkan gantungan ketika waktu 
remaja la memenangkan pertandingan memanah melawan 
putra kerajaan yang lain dan gantungan ini hasil buatan 
Lisa sendiri dan mungkin gantungan itu menjadi pemberian 
Lisa yang terakhir. 


"Kenapa kau harus di takdirkan bersamanya,Lisa?"tanya 
Jeykey dengan nada pelan. 


Tak berapa lama Jeykey mendengar pintu kamarnya di buka, 
terlihat sosok Kakak Perempuannya bernama Jisu yang 
datang menghampirinya. 


Jisu tersenyum tipis. "Aku dengar dari Ayah kau mengurung 
diri di dalam kamar, Kenapa? "tanyanya. 


Jeykey menggelengkan kepalanya. "Hanya ingin 
saja."ucapnya. 


Gadis itu mendesah pelan. "Apa ini karena Lisa?" 


Pemuda itu hanya diam tanpa berniat menjawab pertanyaan 
Jisu, la kembali memandangi gantungan wortel itu. 


"Kau mencintainya?"tanya Jisu. 


Jeykey menoleh menatap Jisu. "Aku dan dia tumbuh 
bersama Noona,mana mungkin tidak ada perasaan lebih 
padanya. Tapi sayangnya dia adalah takdir Kakakku,aku 
pikir dia adalah takdir ku tapi ternyata aku salah."ucapnya. 


Jisu mengelus rambut Jeykey. "Dia bukan milikmu dan kau 
harus melupakannya,Jeykey. Kau tau kan kau tidak bisa 
menandingi Vee,dia tidak bisa mengendalikan emosinya jadi 
aku harap kau tidak memancing amarahnya."ujar Gadis itu. 


Pemuda itu kembali terdiam,dari lirikan mata nya la bisa 
melihat Jisu melangkah keluar dari kamarnya. Jeykey tau 
kalau perasaannya ini akan membahayakan dirinya dan 
juga orang lain, mungkin memang benar perkataan Jisu 
kalau dia harus melupakan Lisa. 


"Haruskah aku menghapus kenangan dan membuang 
semua yang berkaitan denganmu,Lalisa?" 


Kasihan amat sih Jeykey. 
Sini sama Nini aja,lagi jomblo soalnya. 
“Bukaaib 


Btw,yang mau pesan Ebook Our DNA dan 
Reincarnation masih bisa ya dan masih dengan harga 
PO yakni Rp. 100.000,- 


Mulai besok harga Ebook satu nya 60.000,- 


Terima Kasih. 
Tertanda,, 
NiNi 
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STBLChapterO09 
Hello,, 
Seneng kan Nini update lagi? 
Apa sih yang nggak buat para reader's kesayangan. 
Apapun buat kalian “anjay 
Selamat Membaca 


Pagi ini kerajaan nampak begitu ramai karena hari ini adalah 
hari pernikahan Vee dan Lisa,semua yang ada disana 
tampak begitu bahagia apalagi Keluarga Arnauld dan juga 
Perdana Mentri Matthew dan pastinya yang paling bahagia 
adalah Vee Arnauld. 


Namun disisi lain ada yang tidak berbahagia yakni Jeykey 
Arnauld, Pemuda itu sedari tadi hanya berdiri di pojokan 
tanpa ada niat berkumpul dengan keluarganya atau pun 
yang lain. 


"Harusnya kau sadar kalau Lisa adalah takdirku, lupakan dia 
karena sebentar lagi dia akan menjadi Kakak Iparmu."ujar 
Vee yang entah sejak kapan sudah berdiri di samping 


Jeykey. 


Pemuda itu menoleh menatap Vee. "Selamat atas 
pernikahanmu,Hyung. Aku turut bahagia."ujar Jeykey 
menyalami tangan Vee. 


Senyuman di wajah Jeykey spontan berubah begitupun 
dengan genggaman tangan nya pada Vee yang semakin 
mengerat membuat Vee terkejut namun memilih untuk 
tidak membalasnya. 


"Kalau kau berpikir aku akan menyerah dan melupakan Lisa 
begitu saja,maka kau salah besar. Aku tidak akan pernah 
menyerah."ujar Jeykey dengan seringaian di wajahnya. 


Rahang Vee mengeras mendengar perkataan adiknya ini, Ia 
menghempas kasar tangan Jeykey dan mencekik Pemuda 
itu. 


Bukannya takut Jeykey malah kembali menyeringai kearah 
Vee. "Ingin membunuhku? Silakan saja dan persiapkan 
dirimu untuk menerima kebencian dari Lisa,Istrimu 
sendiri."ucapnya. 


"Apa kau bilang?" 


"Kau lupa kalau aku dan Lisa adalah sahabat dekat, kami 
tumbuh bersama dan menurutmu apa yang akan dia 
lakukan saat dia tau suaminya sendiri telah membunuh 
sahabatnya."ujar Jeykey dengan senyum kemenangan. 


Vee berdecak kesal dan menurunkan tangannya,la tidak 
bisa berkutik lagi kalau Jeykey sudah menyelipkan nama 
Lisa di setiap perkataannya dan benar ucapan Jeykey tadi 
kalau sampai dia membunuh Adiknya ini maka yang Ia 
dapat adalah kebencian dari Lisa. 


Sialan! 


Jeykey merapikan kembali pakaiannya. "Sampai kapanpun 
Hyung tidak akan bisa menyentuhku, ingat itu!"ujar nya 
kemudian pergi meninggalkan Vee. 


Lelaki itu menghentakkan kakinya kesal,ingin rasa nya Ia 
membunuh Jeykey saat ini juga namun hal itu tidak akan 
pernah bisa dia lakukan,bagaimanapun Jeykey adalah 
adiknya dan Pemuda itu sangat penting bagi Lisa. 


"Pangeran Vee,kau sudah di tunggu."ujar Jay yang baru saja 
menghampiri Vee. 


Vee menoleh dan mengangguk. "Ayo kita pergi." 


Acara pernikahan itu berjalan lancar,kini Vee dan Lisa telah 
resmi menyandang status sepasang suami-istri dan tadi 
ketika selesai mengucap janji suci pernikahan, Vee dengan 
sengaja mencium Lisa di depan banyak orang hanya ingin 
membuat Jeykey cemburu. 


Dan benar, Jeykey cemburu dan langsung pergi begitu saja. 


Pesta itu berlangsung dari pagi hingga malam membuat 
pengantin baru itu nampak kelelahan karena harus 
meladeni banyak vampire,belum lagi harus tersenyum 
kearah mereka satu persatu. 


Dan yang paling lelah saat ini adalah Lisa, Gadis itu 
berusaha mempertahankan senyuman di wajahnya sedari 
tadi walaupun sebenarnya tubuhnya sudah minta di 
istirahatkan. 


"Acara nya sudah selesai,kau bisa kembali ke kamar dulu. 
Aku ingin membicarakan sesuatu pada Ayah."ujar Vee 
menatap Istrinya ini. 


Lisa menganggukkan kepalanya antusias lalu menarik 
tangan Yul agar mengikutinya. "Yul,aku sudah tidak sabar 
ingin membaringkan tubuhku ke kasur."ujar Gadis itu. 


Yul segera menahan tangan Lisa. "Nona,kamar mu bukan 
disana lagi."ucapnya yang melihat Lisa hendak berbelok 
menuju kamar nya yang dulu. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Lalu? Kamarku 
dimana?"tanyanya. 


"Tentu saja di kamar Pangeran Vee, semua barang Nona 
sudah di pindahkan ke kamar Pangeran."ujar Yul panjang 
lebar. 


Gadis itu mendelik tajam. "Ya! Siapa yang menyuruhmu 
memindahkannya kesana?! Aku kan tidak mau tidur 
bersamanya."ucapnya sedikit membentak. 


Yul meringis dan menunduk. "Maafkan aku Nona, tapi Nona 
kan sudah menikah dan sudah seharusnya tidur bersama 
dengan Pangeran Vee."ujar Gadis itu. 


Benar juga. 


Arghh! Rasanya Lisa ingin kabur tapi entah mau kabur 
kemana karena la sendiri tidak tau kawasan kerajaan ini, di 
luar hanya terdapat rumah penduduk vampire yang 
pastinya sangat berbahaya terus ada hutan yang sama 
bahayanya juga. 


Tapi bukankah Vee jauh lebih bahaya. 
Bagaimana ini?! 


Pada akhirnya Lisa tetap memilih mengikuti langkah Yul 
yang akan membawanya ke kamar Vee dan tentu saja 
sebelum Yul pergi,Lisa terlebih dulu menyuruh Yul 
membantunya mengganti gaun pengantin berat ini. 


aaa 


Lisa mendudukkan tubuhnya di atas ranjang milik Vee yang 
berwarna abu-abu,kamar Pria itu sama sekali tidak ada 
menariknya sama sekali bagi Lisa karena kamar Vee itu 
bernuansa gelap dan kalau tidak ada lampu mungkin tidak 
akan bisa melihat apapun. 


Gadis itu melirik kearah guci yang berada tidak jauh 
darinya, Lisa beranjak dari kasur dan memandangi guci itu. 


"Kira-kira kalau di pukul pakai ini dia mati tidak ya?"tanya 
Lisa pelan namun Ia segera menggelengkan kepalanya. 


"Dia tidak akan mudah di taklukkan,guci ini hanya batu 
kecil bagi dirinya."lanjut Lisa lagi. 


Lisa sama sekali tidak bermaksud untuk membunuh Vee,la 
membutuhkan sesuatu untuk mempertahankan dirinya dari 
Pria menyeramkan itu. Jujur Lisa sama sekali belum siap 
menjadi milik Vee seutuhnya, la masih belum mencintai 
Pangeran Vampire itu. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


Suara berat dari arah belakang membuat Lisa terlonjak 
kaget dan langsung meraih guci yang tadi la pandangi 
kemudian berbalik. 


Vee? 


Lelaki itu mengerutkan keningnya. "Kau mau membunuh 
suamimu sendiri?"tanyanya menunjuk kearah guci yang ada 
di tangan Lisa. 


Lisa melirik kearah guci itu dan segera meletakkannya. 
"Tidak,aku terkejut tadi. Bisa saja penyusup yang masuk 
jadi aku ambil saja guci itu."ucapnya. 


Vee terkekeh pelan. "Tidak akan ada yang berani masuk 
kedalam kamarku,ada banyak pengawal disini jadi kau tidak 
perlu khawatir."ucapnya. 


Perlahan Vee melangkahkan kakinya mendekati Lisa yang 
spontan berjalan mundur menghindari Vee, Gadis itu 


nampak sedikit ketakutan namun berusaha 
menyembunyikannya. 


"Berhenti disana!"teriak Lisa. 
Langkah kaki Vee langsung terhenti. 
"Kenapa?"tanya Vee menatap intens kearah Lisa. 


Lisa berdehem membasahi tenggorokannya yang mendadak 
mengering. "Em,aku mengantuk. Lebih baik aku tidur 
dulu."ujar Gadis itu menyengir kearah Vee. 


Tapi sayangnya Vee tidak akan membiarkan Lisa begitu saja, 
la menarik tangan Lisa kemudian menjatuhkan tubuh 
mereka bersamaan di atas ranjang membuat Lisa tersentak 
kaget. 


"Apa yang kau lakukan?!"teriak Lisa dan dengan sigap 
menahan dada Vee menggunakan kedua tangannya. 


Vee menyeringai. "Bukankah seharusnya kita membuat Vee 
kecil dan Lisa kecil? Kita harus segera mendapatkan calon 
penerus Arnauld."bisiknya dengan nada sensual. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tidak! A--Maksudku 
bukankah lebih baik kau ganti pakaianmu dulu."ujar Gadis 
itu. 


"Untuk apa? Kita tidak akan memakai pakaian sama sekali 
nanti,jadi---" Pria itu menggantungkan perkataannya dan 
langsung mendaratkan bibirnya tepat di bibir Lisa, melumat 
bibir Istrinya ini sedangkan salah satu tangannya berusaha 
melucuti pakaian Lisa. 


Gadis itu berontak dan berusaha mendorong tubuh Vee 
yang sangat kuat, Ia juga berusaha menahan tangan Pria itu 


yang kini mencengkram pakaiannya. 
"Ti--dak, Hen---tikan." 


Dengan sekuat tenaga Lisa berhasil melepaskan diri dari Vee 
dengan cara mendorong tubuh Vee kesamping kemudian 
beranjak dari kasurnya menjauhi Vee. 


Lisa meraih guci yang tadi kemudian menatap kearah Vee. 
"Kalau kau mendekatiku lagi,aku akan memukulmu dengan 
guci ini."ucapnya. 


Vee menyeringai dan secepat kilat Pria itu sudah berdiri di 
hadapan Lisa,meraih guci yang ada di tangannya kemudian 
melemparnya asal dan menarik pinggang Lisa mendekat 
kearahnya. 


"Guci sekecil itu tidak akan bisa membunuhku,sayang."bisik 
Vee tepat di telinga Lisa. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Jangan,aku mohon. Aku 
belum siap melakukannya,kumohon."pinta nya. 


Melihat raut wajah Lisa yang sangat ketakutan membuat 
Vee melepaskan pelukannya,mana tega la melihat istri nya 
ini ketakutan seolah dirinya adalah monster menakutkan. 


Vee tersenyum tipis. "Aku janji tidak akan menyentuhmu 
sebelum kau mengijinkannya tapi---" Pria itu 
menggantungkan perkataannya sengaja dan mendekati 
wajah Lisa. 


"Ijinkan aku menciummu,aku butuh itu."tambahnya lagi. 


Lisa memilih menganggukkan kepalanya setuju,ide itu lebih 
baik di bandingkan harus menyerahkan tubuhnya pada Pria 
yang belum la cintai. 


Vee tersenyum lebar. "Jadi,bolehkah aku menikmati bibir 
kesayanganku ini?"tanya nya sembari mengelus bibir Lisa 
yang menggoda. 


Gadis itu nampak malu-malu dan akhirnya menganggukkan 
kepala,setelah mendapat persetujuan Vee langsung meraup 
bibir Lisa dan menggendong Gadis itu lalu membaringkan 
tubuh mereka berdua di atas kasur. 


Vee melepaskan tautan bibir mereka,memandangi Lisa yang 
nampak  terengah-rengah,nampak begitu seksi dan 
menggoda di matanya, kalau saja la tidak terikat janji 
mungkin saat ini juga Vee akan menyerang Lisa tanpa 
ampun. 


"Aku mencintaimu,sangat."bisik Vee mengelus pipi Lisa dan 
kembali meraup bibir si Istri. 


aaa 


Lisa membuka kedua mata nya perlahan lalu menatap 
sekeliling,la sama sekali tidak bermimpi dan Ia telah 
menikah dengan Vee Pria yang kini tengah tertidur di 
sampingnya sembari memeluk tubuhnya dari belakang. 


Perlahan Lisa menyingkirkan tangan Vee kemudian berjalan 
masuk kedalam kamar mandi, sebenarnya Lisa terlalu malu 
untuk membalikkan tubuhnya menatap Vee karena 
bagaimana pun ini kali pertamanya tidur bersama seorang 
Pria. 


Astaga! 
Malu sekali. 


Beberapa menit kemudian Lisa selesai membersihkan diri 
dan keluar dari kamar mandi,la di kejutkan dengan 


berdirinya Vee tepat di hadapannya saat ini. 
"Yak!" 


"Kau membentak seorang pangeran?"tanya Vee menatap 
Lisa. 


Gadis itu mendengus kesal. "Aku tidak membentak seorang 
Pangeran,aku membentak suamiku."ujar Lisa. 


Vee terkekeh pelan. "Kau menggemaskan sekali,ingin sekali 
aku menggigitmu."ucapnya seraya mencubit pipi tembem 
Lisa. 


Lisa meringis dan menepis tangan Vee. "Cepatlah mandi, 
aku mau keluar menemui Yul dulu."ucapnya. 


Vee segera menahan tangan Lisa yang hendak pergi dan 
menarik Gadis itu mendekat kearahnya,memeluk intes 
pinggang Lisa. 


"Ciuman pagi dulu."bisik Vee dengan seringaian di 
Wajahnya. 


Lisa mengerucutkan bibirnya. "Tidak mau! Ini masih pagi 
Pangeran,aku mau keluar bermain bersama Yul. Lepaskan 
aku,kumohon."ujar Gadis itu memohon. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Bukankah lebih baik kau 
bermain bersama suamimu sendiri,aku bisa menemanimu 
bermain sepanjang hari."ujar nya memberikan kedipan 
Kearah Lisa. 


Oh,arti kata 'bermain' membuat Lisa merinding seketika. 


Bermain dengan Vee itu artinya membahayakan dirinya 
sendiri dan Lisa tidak bisa membayangkan betapa 


mengerikan permainan Vee. 


Lisa bersikeras mendorong tubuh Vee namun sama sekali 
tidak berhasil dan membuat nya terpaksa menggigit lengan 
Vee. 


"Achk!" 
Vee menggeram kesal. "Lisa!" 


Gadis itu terkekeh pelan kemudian menjulurkan lidahnya 
kearah Vee. "Aku kan sudah bilang kalau aku tidak 
mau,kenapa kau keras kepala sekali."celetuknya. 


"Berikan aku ciuman pagi,sayang. Aku memaksa."ujar Vee 
menuntut. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tidak mau!"teriak nya lalu 
berlari keluar dari kamar. 


Setelah berhasil menghindari Vee yang super mesum itu, 
Lisa melangkahkan kaki nya menuju bagian barat istana 
untuk menemui seseorang. Sebenarnya dia bukan ingin 
bermain bersama Yul melainkan mencarinya. 


"Hm,kira-kira Ramon dimana ya?"tanya Lisa pada dirinya 
sendiri. 


"Aku disini." 


Lisa terlonjak kaget dan tangannya reflek maju kemudian 
memukul Ramon tepat di pipi Pria itu, membuat sang Pria 
meringis. 


"Tuan Putri,kenapa kau memukulku?"tanya Ramon menatap 
Lisa. 


Gadis itu meringis. "Maafkan aku,aku sama sekali tidak 
bermaksud untuk memukulmu. Ini salahmu juga karena kau 
membuatku kaget."ujar Lisa mendelik kearah Ramon. 


Ramon tersenyum lebar. "Jadi,untuk apa Kau 
mencariku? "tanyanya. 


Lisa melirik ke kanan dan kiri memastikan tidak ada vampire 
lain kemudian menarik tangan Ramon mendekat kearahnya. 


"Aku sudah menikah dengan Pangeran Vee,tapi kenapa aku 
belum kembali ke dunia ku?"tanya Lisa sedikit berbisik. 


Ramon mengerutkan keningnya. "Hah? Tentu saja belum, 
memangnya kapan aku bilang padamu kalau setelah 
menikah dengan Pangeran Vee kau akan kembali ke 
duniamu?"tanyanya balik. 


Lisa melongo menatap Ramon. "Aku kira setelah menikah 
dengan Pangeran Vee,aku akan kembali ke 
duniaku."ucapnya. 


Lelaki itu terkekeh pelan. "Tentu saja tidak,kan aku sudah 
bilang kalau kau harus mengikuti alur cerita ini hingga 
selesai dan setelah itu kau akan kembali ke duniamu."ujar 
Ramon masih dengan senyuman di wajahnya. 


"Kapan?" 
"Aku juga tidak tau." 


Lisa menghentakkan kakinya kesal. "Berapa lama lagi aku 
bisa menahan nya agar tidak menyentuhku?"gumamnya. 


"Apa? | H 


Gadis itu sedikit memundurkan tubuhnya menatap Ramon 
heran. "Kenapa kau berteriak? Aku kan tidak 
memukulmu."gerutunya kesal. 


Ramon mendesah pelan. "Jangan bilang kalau kau tidak 
memperbolehkan Pangeran Vee menyentuhmu."ucapnya. 


"Iya,aku belum siap."ujar Lisa jujur. 


Lelaki itu menepuk jidatnya. "Dia itu suamimu Lisa, kau dan 
dia harus memiliki keturunan penerus Arnauld."ujar Ramon. 


"Tapi ak--" 

"Siap atau tidak,kau harus mengijinkan Vee menyentuhmu." 
Ehem! 

Tolong ya,yang di bawah umur harap menjauh. 


Untuk kali ini cerita Nini rate M jadi harap para bocil 
jangan baca. 


Dosa loh 

Btw,seperti biasa promo dulu. 
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yang uda baca atau yang kemarin uda pesan,tolong 
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OKAY. 
Terima Kasih 
Tertanda,, 


STBLChapter10 
Hello,, 
Update again. 
Yeay! 
Rasa nya bahagia banget otak semakin lancar. 
Yuhu! 
Selamat Membaca 
"Ramon." 


Lisa dan Ramon sama-sama tersentak kaget ketika ada yang 
memanggil nama Ramon,mereka berdua menoleh dan 
terdiam satu sama lain ketika menyadari kalau Jay kini 
berjalan menghampiri mereka. 


Jay beralih menatap Lisa. "Tuan Putri,kenapa kau ada 
disini?"tanyanya. 


"Oh,hanya ingin membicarakan masalah kesehatanku saja. 
Iyakan,Ramon."ujar Lisa menatap kearah Ramon memberi 
kode pada Pria itu. 


Ramon berdehem. "Iya,Tuan Putri baik-baik saja 
sekarang."ucapnya. 


Lisa tersenyum tipis. "Kalau begitu aku pergi dulu, terima 
kasih Ramon."ujar nya lalu bergegas pergi sebelum Jay 
bertanya kembali, Pria itu kan asisten pribadinya Vee,bisa 
gawat kalau berlama-lama disana. 


Jay menatap kepergian Lisa lalu kembali menatap Ramon. 
"Kau tau kan kalau Pangeran Vee tidak suka ada yang 
melirik miliknya? "tanya Pria itu. 


Ramon mengangguk. "Aku tau,lagipula aku sama sekali 
tidak tertarik pada nya. Aku hanya menganggapnya sebatas 
adik saja tidak lebih,Apa kejadian hari akan kau ceritakan 
pada Pangeran Vee?"tanyanya. 


"Tidak,aku tidak ingin Pangeran Vee mengamuk lagi."ujar 
Jay kemudian pergi begitu saja. 


Ramon mengerutkan keningnya. "Kukira dia ada urusan 
denganku,lalu kenapa dia memanggilku tadi?"tanyanya 
bingung. 


Setelah bertemu dengan Ramon tadi,Lisa kembali melamun 
mencoba untuk memikirkan perkataan Pria itu berkali-kali. 
Dirinya tidak tau entah kapan bisa kembali ke dunianya dan 
harus menggunakan segala cara untuk menghentikan si 
mesum Vee itu. 


Apakah Lisa harus menyerahkan diri pada Vee dulu baru dia 
bisa kembali ke dunianya? 


Tapi, bagaimana kalau dia hamil nanti? 

Bukankah cerita nya malah akan bertambah panjang? 
Arghh! Lisa benar-benar bingung sekarang. 

Apa yang harus Lisa lakukan sekarang? 

"Lisa." 


Gadis itu menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Rosie. "Kau memanggilku tadi?"tanya Lisa. 


Rosie mengangguk. "Lisa,aku sangat butuh bantuanmu."ujar 
Gadis itu mengenggam kedua tangan adiknya ini. 


Lisa menaikkan sebelah alisnya. "Rosie,kau menangis? Apa 
yang kau sembunyikan dariku?"tanyanya khawatir apalagi 
melihat kedua mata Kakaknya ini sembab. 


"Pangeran Vee mengirim Jimmy ke perperangan barat,kau 
tau sendirikan kalau musuh bagian barat sangat berbahaya. 
Tidak pernah ada keluarga kerajaan yang di kirim kesana 
tapi hari ini Pangeran Vee mengirim Jimmy kesana. Aku 
takut."ujar Rosie panjang lebar dan kembali menangis. 


Perperangan di barat? 


Benar juga, Lisa ingat sekali dia pernah menulis kalau ada 
Vampire lain yang berkuasa di bagian barat dan selama ini 
apabila kerajaan Arnauld menyerang pasti selalu kekalahan 
yang mereka dapatkan. 


Tidak mungkin,Vee mengirim Jimmy kesana. Itu sama saja 
cari mati. 


"Kau tenang saja,aku akan membicarakan nya pada 
Vee."ujar Lisa kemudian pergi meninggalkan Rosie. 


Ini tidak bisa di biarkan sama sekali,Jimmy adalah takdir 
Rosie dan bagaimana jadinya kalau Jimmy tidak pernah 
kembali setelah perperangan di barat itu? 


Lisa sendiri tau bagaimana perasaan Rosie pada Jimmy 
begitupun sebaliknya dan ini tidak bisa di biarkan begitu 
saja. 


"Dimana aku bisa menemukan Pangeran Vee?"tanyanya 
bermonolog sendiri. 


Ah,benar juga Lisa harus mencari si Asisten Jay. 


Setelah berkeleliling akhirnya Lisa bisa menemukan sosok 
Jay yang tengah berbincang entah dengan siapa,Gadis itu 
langsung menghampiri Jay. 


"Aku ingin berbicara denganmu,Jay."ujar Lisa menuntut. 


Jay melirik kearah Lisa kemudian tersenyum kearah lawan 
bicaranya. "Aku akan menemuimu lagi,aku ada sedikit 
urusan dengan Tuan Putri."ucapnya dan tak berapa lama 
lawan bicara Jay sudah menghilang entah kemana. 


"Katakan dimana Vee."ujar Lisa masih dengan suara 
menuntut. 


Lelaki itu mengerutkan keningnya. "Pangeran Vee? Dia ada 
di lapangan sedang memberi arahan pada Vampire lain 
yang akan berperang."ucapnya. 


Lisa berdecak kesal,sedari tadi dia mencari keberadaan Vee 
dan nyatanya Pria itu tengah berada di lapangan dan 
sialnya lapangan sama sekali tidak terpikirkan oleh nya. 


Gadis itu bergegas pergi meninggalkan Jay,la harus pergi 
menemui Vee sebelum Pria itu menyuruh para vampire 
bergerak. 


daaa 


Tiba di lapangan Lisa langsung menerobos masuk tanpa 
memperdulikan teriakan pengawal yang ingin menahannya, 
Gadis itu langsung menghampiri Vee dan menarik tangan 
Pria agar menghadapnya. 


Vee mengerutkan keningnya. "Lisa? Kenapa kau ada 
disini? "tanyanya. 


Lisa melihat sekeliling dan menemukan sosok Jimmy berdiri 
paling depan,ternyata benar apa yang di katakan oleh 
Kakaknya kalau Vee akan mengirim Jimmy ke perperangan 
di barat padahal Pria itu jelas-jelas tau kalau musuh di barat 
sangatlah kuat dan tidak mudah dikalahkan. 


"Kenapa kau mengirim Jimmy kesana?"tanya Lisa. 


Vee kembali mengerutkan keningnya. "Kau mendatangiku 
hanya ingin membahas ini saja,aku masih memiliki banyak 
urusan Lisa. Kita bisa bicarakan ini nanti."ucapnya. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tapi aku ingin bicara 
denganmu saat ini juga."ujar Gadis itu penuh penekanan. 


Vee menghela nafas. "Kau benar,aku mengirim Jimmy ke 
medan perang. Lalu,kenapa kau keberatan? "tanyanya. 


"Aku tidak mau kau mengirim Jimmy kesana,kau tau kalau 
tidak pernah ada keluarga kerajaan yang di Kirim 
kesana."ujar Lisa dengan nada tinggi tanpa memperdulikan 
para Vampire yang menatap kearah mereka. 


Lelaki itu menggeram kesal. "Kenapa kau begitu peduli pada 
Jimmy? Aku suamimu bukan dia!"ucap Vee dengan nada tak 
kalah tinggi. 


Lisa tersentak kaget mendengar bentakkan Vee namun Ia 
berusaha untuk tetap mempertahankan wajah dinginnya, la 
tidak mau menjadi lemah di hadapan suaminya ini. 


Merasa namanya di bawa-bawa Jimmy langsung 
menghampiri Lisa,mencoba untuk menenangkan pengantin 
baru itu. 


"Lisa,aku baik-baik saja. Jangan khawatir."ujar Jimmy 
menatap Lisa. 


Lisa menoleh menatap Jimmy. "Apa kau tidak tau betapa 
khawatirnya Rosie padamu? Dia menangis memohon 
padaku untuk menyelamatkanmu,kau tau sendiri kan kalau 
tidak ada yang pernah kembali dengan selamat dari 
perperangan itu, kau adalah takdir Rosie dan aku tidak bisa 
melihatnya bersedih."tukasnya panjang lebar. 


Jimmy terdiam mendengar perkataan Lisa, la juga merasa 
takut tapi bukan takut akan kalah perang dan mati disana 
tapi takut tidak bisa bertemu lagi dengan Rosie, mereka 
baru saja hendak bersatu namun harus kembali berpisah 
dan tidak tau pasti apakah mereka berdua bisa kembali atau 
tidak. 


"Siapapun yang aku suruh tidak akan bisa membantah 
perintah ku,termasuk Jimmy."ujar Vee penuh penegasan. 


Lisa kembali menatap Vee. "Katakan alasan kenapa kau 
menyuruh Jimmy pergi kesana sedangkan kau sendiri tau 
kalau keluarga kerajaan tidak pernah di ijinkan 
kesana."tanyanya. 


Vee menyeringai menatap Lisa. "Itu karena dia sudah 
mengkhianatiku, aku tidak bodoh ataupun buta, aku diam 
bukan karena aku tidak tau apapun. Saat Rosie masih 
menjadi tunanganku,aku tau jelas kalau mereka berdua 
bermain api di belakangku dan kini aku memberikan mereka 
berdua hukuman yang setimpal."ujar Pria itu. 


Jadi,karena alasan ini. 
Ck,kekanak-kanakkan! 


Lisa mengepalkan kedua tangannya. "Kau cemburu? Kau 
masih mencintai Kakakku ternyata."ujar Gadis itu. 


Vee terdiam,tersadar kalau dia telah membuat kesalahan 
besar apalagi melihat tatapan kecewa yang Lisa perlihatkan 
padanya. 


Gadis itu tersenyum miris. "Harusnya pernikahan ini tidak 
pernah terjadi,kalau kau masih mencintai Rosie lalu kenapa 
kau bersikeras ingin menikahiku?!"teriak Lisa. 


"Tidak,dengarkan penjelasanku dulu."ujar Vee mengenggam 
kedua tangan Lisa. 


Lisa menepis kasar kedua tangan Vee. "Oh,aku mengerti 
sekarang. Kau ingin menjadikanku pion agar Rosie cemburu 
begitu? Wah,aku tidak menyangka kalau kau seperti ini. Aku 
terkesima,Pangeran Vee."ujar Gadis itu. 


"Kau harus lebih berhati-hati Jimmy,sainganmu sangat 
berat."ujar Lisa lagi menepuk bahu Jimmy kemudian pergi 
dari sana mengabaikan panggilan dari Vee. 


Pria itu menghentakkan kakinya kesal. "Sialan!" 


Setelah itu Vee memilih pergi meninggalkan para vampire 
dan juga Jimmy, la sama sekali tidak memerintahkan mereka 
untuk pergi dan itu artinya para vampire tidak akan 
berangkat sekarang. 


Jimmy tersenyum miris. "Aku tidak menyangka kau seperti 
ini,Vee. Ku kira kau tulus mencintai Lisa tapi ternyata kau 
mencintai takdirku,aku tidak akan membiarkanmu merebut 
Rosie dariku walaupun kau seorang Pangeran 
Mahkota."ucapnya. 


aaa 


Pertengkaran antara Lisa dan Vee ternyata tidak sepele, Lisa 
memutuskan untuk memindahkan kembali barang- 


barangnya ke kamar nya yang dulu dan mengabaikan 
perkataan Ayahnya ataupun yang lain. 


Untuk saat ini Lisa tidak ingin melihat Vee,bertemu dengan 
Pria itu karena Ia terlanjur sakit hati akibat perbuatan Vee. 


Perasaan Lisa kini sangat tidak karuan,marah dan sedih 
bercampur jadi satu sekarang. Lisa tidak tau kenapa dia 
seperti ini,bukankah harusnya la senang mengetahui kalau 
Vee masih mencintai Rosie tapi kenapa dia malah sedih 
sekarang. 


Lisa memeluk kedua kakinya. "Jangan menangis,kau tidak 
boleh menangis."gumam nya namun sialnya air mata tidak 
bisa Lisa tahan lagi, la menundukkan kepalanya 
menyembunyikan wajahnya di antara kedua lutut dan 
menangis dalam diam. 


"Kenapa kau membiarkan dia pindah,Jay?!"tanya Vee 
dengan nada membentak. 


Jay menundukkan kepalanya. "Maafkan aku Pangeran,aku 
tidak bisa berbuat apa-apa karena Putri Lisa mengancam 
akan menyakiti dirinya kalau aku menahannya."ujar Pria itu. 


Vee berdecak kesal. "Kami baru saja menikah sehari dan 
harus berpisah ranjang, aku harus menemuinya."gumamnya 
kemudian melangkah keluar dari kamarnya. 


Kini Rosie dan Jimmy tengah duduk berdua di taman, Jimmy 
sudah menjelaskan pada Rosie perihal pertengkaran Vee 
dan Lisa, Lelaki itu juga mengatakan kalau Vee masih 
menyimpan perasaan terhadap Rosie. 


"Aku tidak menyangka kalau perlakukanku selama ini 
padanya malah membuatnya jatuh cinta padaku."ucap 
Rosie menatap Jimny. 


Lelaki itu mendesah pelan. "Ini bukan salahmu,aku juga 
bersalah karena aku lah yang menyuruhmu bersikap lembut 
dan perhatian padanya. Padahal itu semua hanya akal- 
akalan saja agar hubungan kita tidak di ketahui."ujar Jimny. 


Rosie menghela nafas panjang. "Lalu,apa yang harus kita 
lakukan sekarang Jim? Aku tidak ingin berakhir bersama 
Vee,kau tau kalau aku hanya mencintaimu."ujar Gadis itu 
dengan suara parau. 


Jimmy spontan mengenggam kedua tangan Rosie ketika 
mendengar suara Gadis itu yang kini sudah menangis, 
mereka berdua juga tidak ingin berpisah tapi kekuasaan dan 
tahta Vee membuat keduanya merasa takut. 


Bagaimana kalau Vee bersikeras menginginkan Rosie dan 
menentang takdir nya? 


"Apapun yang terjadi,aku tidak akan melepaskanmu."ujar 
Jimmy tersenyum kearah Rosie berusaha menenangkan 
Gadisnya ini walaupun Jimmy sendiri tau kalau mereka 
berdua tidak akan bisa tenang selama Vee masih 
menyimpan perasaan terhadap Rosie. 


Sudah berulang kali Vee mencoba untuk menemui Lisa 
namun Gadis itu sama sekali tidak ingin bertemu, 
menolaknya berulang kali membuat Vee sendiri hampir saja 
menghancurkan pintu kamar Lisa kalau saja tidak ada Jay 
yang menahannya. 


Hanya ingin berbicara saja,susah sekali. 


"Lisa,aku mohon dengarkan aku dulu. Aku bisa menjelaskan 
semuanya,kau salah paham."ujar Vee seraya mengetuk 
pintu kamar Lisa. 


Tapi sayangnya Lisa tidak mempedulikan perkataan Vee, la 
sudah terlanjur sakit hati pada Pria itu. Seenaknya 
menginginkan pernikahan lebih cepat dan kenyataannya 
dia hanya di jadikan pion balas dendam saja. 


Rasanya Lisa ingin segera pulang ke dunianya,masa iya dia 
di sakiti oleh tokoh khayalan fiksinya sendiri. 


Yul mendekat kearah Vee. "Pangeran,aku rasa Nona Lisa 
tidak akan mau membuka pintunya. Begini saja, biarkan 
Nona beristirahat dan mendinginkan kepalanya. Mungkin 
besok Nona mau menemui mu Pangeran."ujar nya. 


"Yul benar Pangeran,biarkan Putri Lisa menenangkan diri 
sendiri dulu."ujar Jay menyetujui perkataan Yul. 


Vee mendesah pelan menatap kearah pintu kamar Lisa, 
mungkin benar kalau la harus membiarkan Lisa sendiri 
menenangkan sendiri dan besok Vee akan menemui Gadis 
itu lagi. 


"Kita pergi." 


Tak berapa lama setelah kepergian Vee, Jeykey datang dan 
langsung menghampiri Yul yang terkejut akan kedatangan 
Pangeran Bungsu ini, kalau saja Vee mengetahuinya sudah 
pasti Pria itu akan marah besar dan mungkin akan terjadi 
perkelahian lagi. 


"Pangeran Jeykey."sapa Yul membungkukkan badannya. 


Jeykey tersenyum tipis. "Aku ingin menemui Lisa dan aku 
yakin dia tidak akan menolakku."ucapnya. 


"Tapi--" 


Kalimat Yul terpotong karena pintu kamar Lisa tiba-tiba saja 
terbuka, Gadis itu menatap kearah Jeykey lalu menarik 
tangan Pemuda itu agar masuk kedalam kamarnya. 


"Kalau Pangeran Vee datang,kau harus memberitahuku. Kau 
bisa mengetuk pintunya tiga kali,mengerti."ujar Lisa 
menatap Yul. 


Gadis itu menganggukkan kepalanya. "Baik,Nona." 


Lisa tersenyum tipis. "Aku harap kali ini kau tidak berpihak 
pada Pangeran Vee,Yul."ucapnya sebelum kembali masuk 
kedalam kamarnya. 


Oh,Yul sadar kalau la baru saja disindir halus oleh Nonanya 
ini dan itu artinya Lisa tau kalau selama ini la selalu 
melaporkan semua kegiatan Lisa pada Vee. 


Vee masih mencintai Rosie. 

Kasihan ya neng Lisa. 

Oh iya,btw.. 

Ayo dukung Me vs Jendral di app Hinovel. 
Bisa baca gratis kok. 


Jangan lupa ya, di HiNovel story Taelice pertama 
adalah Me vs Jendral. 


So,jangan lupa di dukung. 
Terima Kasih 
Tertanda,, 


01 Agustus 2020 


STBLChapter11 


Hello,, 

Sesuai Janji ya. 

Nini Update buat reader s kesayangan 
Luv luv deh. 

Selamat Membaca 


Lisa mengajak Jeykey untuk duduk bersamanya di kursi 
panjang yang memang tersedia di kamarnya, Gadis itu 
sedikit takut ketika mendengar suara Jeykey dari luar 
kamarnya dan langsung keluar,benar saja Jeykey ada di 
depan kamarnya. 


Untung saja Vee sudah pergi kalau tidak,sudah pasti akan 
terjadi kembali perkelahian. 


"Kau dan Kakakku bertengkar?"tanya Jeykey. 


Lisa mendesah pelan. "Bisakah kita tidak membahas ini,aku 
sedang tidak ingin membahas apapun."ucapnya. 


Jeykey menganggukkan kepalanya. "Baiklah,aku tidak akan 
bertanya padamu lagi."ujar Pemuda itu. 


"Apa Jimmy sudah berangkat ke barat?"tanya Lisa. 


Pemuda itu mengerutkan keningnya. "Ke barat? Jimmy sama 
sekali tidak kesana, semua nya di batalkan oleh Hyung 
sendiri."ucapnya. 


Lisa sedikit speechless mendengar perkataan Jeykey, itu 
artinya Vee menuruti perkataannya dengan tidak 


menurunkan Jimmy ke barat. Lisa tidak ingin Rosie 
bersedih,bagaimanapun Rosie dan Lalisa adalah saudara 
kandung. 


Eugh! Mengingat Rosie membuat Lisa kesal karena 
mengingatkannya akan cinta Vee pada Kakaknya ini. 


"Pangeran Vee." 


Lisa dan Jeykey terkejut mendengar suara Yul yang 
memanggil nama Vee, kedua nya saling menatap satu sama 
lain kemudian berdiri dari duduknya lalu mencoba untuk 
mencari jalan keluar, Lisa harus bisa mengeluarkan Jeykey 
dari kamarnya. 


Sialan! Tidak ada jalan keluar. 
"Jeykey Arnauld!" 


Kedua nya kembali terkejut mendengar suara Vee 
menggelegar di kamar Lisa,dengan cepat Vee sudah berada 
di hadapan Jeykey dan mencekik adik semata wayangnya 
ini. 


"Apa yang kau lakukan?! Lepaskan'"teriak Lisa berusaha 
mendorong tubuh Vee namun sama sekali tidak 
berguna,Pria itu bahkan tidak bergerak sedikit pun. 


Kedua mata Vee langsung berubah seketika,di hempaskan 
nya tubuh Jeykey menabrak dinding cukup keras hingga 
meja rias Lisa pun ikut hancur karena tubuh Jeykey 
langsung terjatuh tepat di meja rias Lisa. 


"J eykey! H 


Vee menahan pergelangan tangan Lisa yang hendak 
menghampiri Jeykey,la langsung menggendong Istrinya di 


pundak dan langsung membawa Lisa pergi dari sana 
mengabaikan Jeykey yang sudah terluka parah. 


Lisa menggeram kesal. "Turunkan aku!"teriak nya sembari 
kedua tangannya memukul pundak Vee yang tentu saja 
tidak akan pengaruhnya sama sekali dan sama sekali di 
abaikan oleh Vee. 


Bruk! 


Tubuh Lisa terhempas begitu saja di ranjang milik Vee, Gadis 
itu pikir Vee tidak akan berbuat apapun padanya namun 
ternyata la salah besar karena saat ini Vee sudah berada di 
atasnya dengan raut wajah marah. 


"Kau---" 
Srek! 


Suara Lisa terhenti ketika Vee secara paksa merobek dress 
panjang yang la kenakan hingga tubuh Gadis itu langsung 
terekspos sempurna dan hanya menyisakan pakaian dalam 
saja. 


Lisa menggelengkan kepalanya dan segera menutup 
tubuhnya dengan kedua tangannya,la menatap Vee dengan 
kedua mata yang sudah berkaca-kaca. 


"Jangan." 


Vee menyeringai dan menarik kedua tangan Lisa secara 
paksa lalu menaikkannya keatas,menahannya dengan satu 
tangannya sedangkan tangannya yang lain menyelinap di 
balik punggung Lisa,membuka pengait bra yang Lisa 
kenakan. 


"Hentikan! Jangan!"teriak Lisa berusaha menarik paksa 
tangannya yang di tahan oleh Vee. 


Lelaki itu memilih menulikan kedua telinganya, bibirnya 
langsung meraup bibir Lisa,melumatnya tanpa ampun dan 
tangannya yang bebas berhasil menyentuh benda kembar 
milik Istrinya ini tanpa memperdulikan tubuh Lisa yang 
sedari tadi berontak. 


Lisa memejamkan kedua matanya saat merasakan tangan 
Vee mulai menyelinap di balik celana dalamnya,menarik 
paksa celana nya dan kini tubuh polosnya sudah terekspos 
sempurna. 


Gadis itu terus menggelengkan kepalanya berusaha 
menghindari ciuman Vee namun tidak ada gunanya, Vee 
bahkan tidak peduli akan tangisannya lagi, Pria itu malah 
semakin bernafsu untuk menghancurkan nya. 


Kedua mata terbuka kembali kala la merasakan tangan Vee 
mengelus miliknya dan berusaha untuk menahan suara 
yang ingin keluar, Gadis itu bahkan tidak tau kapan Vee 
membuka pakaiannya, tubuh keduanya kini tanpa sehelai 
benangpun dan Lisa sendiri sudah pasrah karena percuma 
saja kalau Ia berontak, Vee tidak akan mendengarkannya. 


"Achk!" 


Lisa meringis merasakan ada sesuatu yang berusaha masuk 
kedalam miliknya,air matanya terjatuh namun Vee segera 
mengusap nya dan mencium kedua mata Lisa. 


"Maafkan aku karena sudah menyakitimu,tapi ini hanya 
sebentar saja."bisik Lelaki itu 


Hari ini Lisa sudah kehilangan miliknya secara paksa, tanpa 
ada perasaan cinta sama sekali. 


Vee menatap kearah Lisa dengan pandangan berkabut, la 
bisa melihat dengan jelas wajah Lisa kesakitan karena 
keperawanannya sudah di rengutnya paksa namun Vee 
tidak bisa berhenti, la menginginkan Lisa saat ini juga. 


"Aku mencintaimu,Lalisa." 


Spontan Lisa membuka kedua matanya menatap tajam 
kearah Vee. "Tapi Aku membencimu."ucapnya. 


daa 


Setelah pergulatan panas mereka semalam,Lisa tidak bisa 
tertidur pulas dan hanya menangis sembari membelakangi 
Vee. la merasa sangat marah karena Vee merengut paksa 
miliknya walaupun Lisa tau kalau Pria itu berhak 
melakukannya tapi Lisa ingin mereka melakukannya ketika 
keduanya sudah saling mencintai bukan secara paksa 
seperti tadi. 


Perlahan Lisa menyingkirkan tangan Vee yang bertengger di 
perutnya kemudian berjalan memungut 
pakaiannya,memakainya lalu menuju kamar mandi dengan 
sedikit ringisan yang keluar dari mulutnya. 


Lisa mendudukkan tubuhnya di lantai membiarkan air 
membasahi seluruh tubuhnya,mau di sesali pun tidak ada 
gunanya sama sekali apalagi mau di tuntut karena mereka 
adalah sepasang suami istri yang sah, Perempuan itu 
menekuk lututnya dan menyembunyikan wajahnya di 
antara kedua lututnya. 


Menangis lagi. 


Tanpa Lisa ketahui Vee sudah berdiri di hadapannya, 
memandang Lisa dengan tatapan sedih kemudian berlutut 
di hadapan Istrinya. 


"Maafkan aku." 


Mendengar suara Vee membuat Lisa langsung 
mendongakkan kepalanya dan benar saja Pria itu sudah 
berada di hadapannya dengan tatapan seduh dan bersalah. 


"Kenapa? Kenapa kau menyakitiku?!"teriak Lisa dengan 
nada tinggi sembari memukul dada Vee berulang-ulang. 


Vee hanya diam membiarkan Lisa mengeluarkan semua 
amarahnya,la tidak akan menghentikan Lisa sekarang 
karena memang ini murni kesalahannya. Vee gelap mata 
saat melihat Jeykey berada di kamar Istrinya, ditambah lagi 
Adiknya itu tidak ingin menyerah dan bersikeras ingin 
mengejar Lisa yang bukan takdirnya. 


"Aku membencimu! Aku membencimu!"teriak Lisa lagi. 


Vee sudah tidak tahan lagi,la menangkap kedua tangan Lisa 
yang memukulnya kemudian menarik Perempuan itu 
kedalam pelukannya,mengabaikan dorongan yang Lisa 
lakukan. 


Lisa menghentikan gerakannya. "Kenapa kau melakukan ini 
padaku? Kenapa kau menyakitiku?"tanyanya dengan suara 
parau. 


Vee mengeratkan pelukannya. "Aku minta maaf dan aku 
bersumpah kalau aku mencintaimu,sangat mencintaimu 
Lisa."ucapnya. 


Setelah hampir satu jam berada di dalam kamar mandi 
akhirnya Vee berhasil membujuk Lisa untuk kembali ke 
kasur dan Pria itu sendiri yang mengganti pakaian Lisa 
karena Istrinya itu sudah kelelahan akibat menangis dan 
Lisa pun tidak menolak ketika Vee membuka seluruh 
pakaiannya,menggantinya dengan pakaian baru. 


"Aku akan menyuruh Yul membuatkanmu 
makanan,tunggulah disini."ujar Vee mengusap kening Lisa 
lalu beranjak pergi. 


Perempuan itu memilih memejamkan kedua matanya, 
tubuhnya terasa sangat pegal dan lelah ditambah lagi di 
guyur air dan menangis lagi. 


"Yu | | lI 


Gadis berambut pendek itu menoleh menatap kearah Vee. 
"Pangeran memanggilku? "tanyannya. 


"Aku ingin kau membuatkan makanan untuk Lisa, dia 
sedang sakit."ujar Pria itu. 


Yul langsung menganggukkan kepalanya kemudian pergi 
meninggalkan Vee dan setelah kepergian Yul muncullah 
Ramon dan juga Jay yang langsung menghadap Vee. 


Ramon menatap kearah Vee. "Apa yang kau lakukan pada 
Lisa?"tanyanya. 


"Jangan ikut campur masalahku,Ramon." 


Lelaki berlesung pipi itu berdecak kesal. "Ck,Kalau kau ingin 
berhubungan intim dengannya aku harap kau 
melakukannya dengan lembut tanpa paksaan apapun. Itu 
bisa membahayakannya."ucap Ramon. 


Vee mendesah pelan. "Aku tau batasannya,Ramon." 


Jay terkekeh pelan. "Hm,sepertinya sebentar lagi akan ada 
anggota baru yang akan menjadi penerus Arnauld."ujar nya 
menggoda Vee. 


"jangan menggodaku!" 


Tak berapa lama Yul kembali membawa mapan makanan, 
Gadis itu menatap kearah Vee sebentar lalu masuk kedalam 
Kamar setelah mendapat anggukan kepala dari Vee. 


Ramon mengerutkan keningnya. "Lisa sakit? "tanyanya. 


Vee mengangguk. "Iya,Jay aku ingin kau mengambil obat itu 
karena aku ingin memberikannya pada Lisa."ujarnya 
memerintah. 


"Baik Pangeran,Ayo Ramon."ujar Jay lalu menarik tangan 
Ramon agar ikut bersamanya karena Jay tau kalau Ramon 
akan menganggu Vee kalau tidak segera di tarik menjauh, 
walaupun Vee itu seorang Pangeran tapi mereka semua 
tumbuh bersama dan sudah seperti teman sendiri. 


Vee kembali masuk kedalam kamarnya menemui Lisa yang 
tengah makan di temani oleh Yul,Lelaki itu berdehem 
membuat keduanya melihat kearah Vee kemudian “Yul 
langsung berdiri keluar dari sana meninggalkan Vee dan 
Lisa. 


Lelaki itu menghampiri Lisa. "Biar aku yang 
menyuapimu."ujar Vee mengambil ahli mangkok yang ada 
ditangan Lisa. 


Lisa hanya diam membiarkan Vee menyuapinya,tidak ada 
lagi yang perlu la marahi karena semua sudah terjadi dan 
kini la menjadi milik Vee seutuhnya namun Lisa sendiri 
sedikit khawatir karena suaminya sendiri masih mencintai 
Kakaknya. 


"Kenapa kau memukul Jeykey dan  memaksaku 
melayanimu?"tanya Lisa. 


Vee menundukkan kepalanya. "Aku cemburu." 


Lisa mengerutkan keningnya. "Apa?" 


Lelaki itu meletakkan mangkuk yang ada di tangannya ke 
atas meja. "Aku selalu cemburu melihatmu bersama 
Jeykey,kau itu milikku dan dia berusaha untuk merebutmu 
dariku."ujar Vee. 


"Merebut?" 


Vee menangkup kedua pipi Lisa. "Kau adalah takdirku,aku 
tidak mau Jeykey merebutmu dariku. Apa kau tidak sadar 
kalau selama ini Adikku memiliki perasaan lebih 
padamu?"tanyanya. 


Tentu saja Lisa tau, satu-satunya yang sama persis dengan 
ceritanya adalah perasaan Jeykey terhadap Lalisa Maldovia 
tapi Lisa percaya kalau Pemuda itu tidak mungkin berniat 
untuk merebutnya dari Vee. 


"Apakah aku bisa mempercayaimu?"tanya Lisa dengan nada 
pelan. 


Vee menarik Lisa kedalam pelukannya. "Percaya padaku, 
aku mencintaimu bukan Rosie."ujar Pria itu. 


Baiklah,kali ini Lisa memilih untuk mempercayai Vee dan 
mungkin la juga akan mencoba takdirnya yang sudah 
terjebak di dunia fiksi ini, mencoba untuk mencintai Vee. 


aaa 


Kini Lisa telah kembali ke kamar Vee,barang-barang nya pun 
sudah Ia taruh kembali ke kamar suaminya ini dan perlu di 
ketahui kalau saat ini Pangeran yang biasanya terlihat 
begitu menyeramkan dan menakutkan tengah bermanja ria 
dengannya. 


Ya, Vee saat ini tengah berbaring santai bersama Lisa 
dengan kepalanya yang Ia letakkan di pangkuan Istrinya ini. 


"Mau sampai kapan kau tidur di pangkuanku? Kakiku sudah 
kram dan sakit."keluh Lisa menatap malas kearah Vee. 


Lelaki itu tersenyum lebar. "Aku ingin bermanja-manja 
denganmu, hubungan kita sudah jauh lebih baik sekarang 
dan aku tidak ingin melewatkan sedetik pun tanpamu."ujar 
Vee mengelus pipi Lisa. 


Ck,dasar tukang bual! 


Lisa menghela nafas. "Aku ingin bermain dengan Lyra, jadi 
biarkan aku pergi Pangeran Vee Arnauld."ujar nya 
menekankan nama Vee. 


Vee merengut dan mendirikan tubuhnya. "Ingat, jangan 
membuatku cemburu dengan berdekatan dengan Jeykey. 
Aku tidak suka."ucapnya. 


"Jeykey itu sahabatku,kami tumbuh bersama jadi mana 
mungkin aku menjauhinya. Percaya padaku kalau aku tidak 
akan terjerat pesonanya."ujar Lisa menyakinkan. 


Lelaki itu menatap intens kearah Lisa kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Baiklah,aku percaya 
padamu."tukasnya. 


Setelah mendapatkan ijin dari Vee,Lisa beranjak pergi dan 
langsung menemui Lyra yang tengah bersama Yul dan 
pelayannya Sei. Perdamaian antara dirinya dan Vee 
membuatnya sedikit merasa tenang,tapi sedikit takut juga 
kalau Vee akan mengulangi perbuatan itu lagi. 


Baru saja Lisa hendak menghampiri Lyra,ada yang 
menghalangi langkah nya. Pria berbadan tingg,tegap yang 


tengah tersenyum lebar kearahnya hingga Lisa bisa melihat 
kedua lesung di pipi nya. 


Siapalagi kalau bukan Ramon. 


Lelaki itu melambaikan tangannya kearah Lisa antusias. 
"Kau baik-baik saja? "tanyanya. 


Lisa berdecak kesal. "Ck,apa kau ada urusan denganku? 
Kalau kau masih belum tau cara nya agar aku bisa kembali 
ke duniaku,lebih baik jangan mencariku."ucapnya. 


Ramon segera melenyapkan senyumannya dan berganti 
cemberut. "Aku masih belum menemukan cara untuk 
mengirimmu kembali ke duniamu tapi kau tenang saja aku 
tidak akan berhenti mencari cara."ujar Lelaki itu. 


"Kau tau cara mengirimku keduniamu tapi kau tidak tau 
cara memulangkanku,kau benar-benar membuatku kesal. 
Penyihir amatir!"ujar Lisa dongkol. 


Lelaki itu memutar matanya malas. "Aku ini bukan 
penyihir,aku seorang Vampire healer."koreksinya. 


Lisa menggeram kesal. "Terserah kau itu apa, yang jelas aku 
ingin pulang ke duniaku Ramon."ucap Perempuan itu penuh 
penekanan. 


"Dunia apa yang kalian maksud?" 


Kedua insan itu langsung membeku mendengar suara yang 
ikut nimbrung di antara mereka berdua,ekpresi mereka 
berdua kini sudah berubah menjadi ekspresi khawatir. 


Cieee,udah pecah perawan. 


Eh? 


Hayo,yang bocah tapi baca siapa? 

Ngaku? 

Untung aja adegan M nya masih bisa di kontrol ya. 
Tapi,lain kali bakalan buka-bukaan. 

Hahaha. 


Oh iya, Nini lupa siapa pelayan nya Lyra. Kira2 ada 
yang ingat gak? 


Kasih tau Nini dong. 

Yayayaya.. 

Terima Kasih sudah membaca. 

Btw, Ebook nya Nini lagi promo loh. 
Rp. 250.000,- (5 Ebook ) 
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Yuk,buruan karena hanya sampai 15 Agustus 2020 
aja. 


Tertanda,, 
NiNi 
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STBLChapter12 


Hello,, 

Sesuai janji ya,Nini update. 

Selamat Membaca 

"Jimmy." 

Ya,suara yang tadi mereka dengar adalah suara Jimmy. 


Pria itu mendekat kearah Lisa dan Ramon, menatap 
keduanya bingung. "Kenapa ekspresi kalian begitu? 
Memangnya ada yang salah dengan pertanyaanku?"tanya 
nya. 


Lisa menggeleng. "Tidak,aku senang melihatmu disini Jim. 
Itu artinya kau tidak pergi ke barat."ujar Perempuan itu 
mengalihkan pembicaraan. 


Jimmy tersenyum tipis. "Ini semua berkatmu, aku sangat 
berterima kasih padamu dan aku minta maaf karena aku,kau 
dan Vee bertengkar. "ujar Pria itu. 


Berhasil! Lisa sukses mengalihkan pembicaraan. 


"Tidak apa-apa,kami sudah berbaikan."ujar Perempuan itu 
tersenyum lebar. 


Jimmy ikut tersenyum lebar. "Aku senang bisa dekat 
denganmu,yang ku ingat kau selalu memberikanku tatapan 
sinis dulu tapi setelah kejadian yang hampir merengut 
nyawamu kau berubah. Aku senang."ujar Pria itu. 


Lisa menaikkan sebelah alisnya bingung,itu artinya Lalisa 
Maldovia yang asli sangat membenci Jimmy dan Lisa tidak 
tau apa alasannya tapi sekarang sudah tidak lagi karena 
pemilik tubuh ini sekarang adalah Lalisa Min. 


"Kau Calon Kakak iparku,jadi aku harus baik padamu agar 
kau memperlakukan Rosie dengan baik."ujar Lisa. 


Jimmy terkekeh pelan. "Kau ini ada-ada saja, kalau begitu 
aku pergi dulu karena ada yang harus aku selesaikan. 
Sampai jumpa."tukasnya lalu melesat pergi begitu cepat. 


Lisa kembali menoleh menatap Ramon. "Apa benar kalau 
pemilik tubuh ini selalu menatap sinis kearah 
Jimmy?"tanyanya. 


Ramon mengangguk. "Iya,kau dan Lalisa Maldovia itu 
sangat berbeda. Kau itu ceria, sangat bersahabat dan sedikit 
bar-bar sedangkan Nona Lisa itu Gadis yang lembut dan 
sangat pendiam,la selalu sinis pada sesuatu yang tidak 
disukainya salah satunya adalah Jimmy."tukasnya panjang 
lebar. 


"Apa maksudmu aku bar-bar? Kau cari mati ya?"tanya Lisa 
dengan nada kesal. 


Pria itu tersenyum tipis. "Jangan marah,aku kan hanya 
mengatakan yang sebenarnya."ucap Ramon. 


Lisa berdecak kesal. "Tapi,kenapa Lalisa Maldovia membenci 
Jimmy?"tanyanya lagi. 


"Mana aku tau,asal kau tau ya sebenarnya aku ini juga tidak 
terlalu dekat dengan Nona Lisa."ujar Ramon. 


Perempuan itu mendesah pelan. "Sepertinya aku harus 
mencari tau semua tentang pemilik asli tubuh ini."gumam 


Lisa. 


Ramon menatap kearah Lisa. "Apa kau yakin kau mau 
kembali ke dunia mu?"tanyanya tiba-tiba. 


"Tentu saja,ini bukan duniaku Ramon."jawab Lisa cepat. 


Lelaki itu menghela nafas. "Baiklah,aku akan mencari cara 
agar bisa mengirimmu kembali ke duniamu, aku harap kau 
bisa bersabar."ujar Ramon kemudian pergi meninggalkan 
Lisa. 


Sepeninggal Ramon,Lisa meremas kedua tangannya 
bersamaan. Entah kenapa la merasa sedikit tidak rela harus 
pergi dari dunia fiksi yang dibuatnya ini,ada yang aneh 
dengan dirinya. 


Lisa merasa tidak ingin meninggalkan tempat ini. 


aaa 


Vee melangkahkan kakinya memasuki ruangan besar biasa 
tempat berkumpulnya para vampire untuk mengatur 
strategi,Ayahnya Edward memanggilnya karena ada yang 
ingin Pria itu bicarakan. 


"Kau sudah datang, Vee."ujar Edward menatap Vee. 


Lelaki itu tersenyum tipis kearah Edward dan juga dua 
vampire yang saat ini tengah bersama Ayahnya, vampire 
yang sedikit asing menurutnya. 


"Robert,kenalkan dia Putraku sekaligus calon penggantiku 
Vee Arnauld."ujar Edward dengan nada bangga 
memperkenalkan Putranya. 


Robert tersenyum lebar. "Senang bisa bertemu denganmu 
Vee,aku tidak menyangka kau sudah tumbuh dewasa 
padahal terakhir kali kulihat kau masih kecil."ucapnya 
menepuk bahu Vee. 


"Vee,dia adalah Paman Robert dan Putranya Jin. Kalian 
pernah bertemu sebelumnya tapi aku rasa kalian sudah lupa 
karena waktu itu kalian masih kecil."ujar Edward 
memperkenalkan Pria yang berdiri disamping Robert. 


Vee mengerutkan keningnya. "Jin? Maksud Ayah,anak yang 
selalu bersamaku saat aku kecil itu dan yang suka menangis 
itu."ujar nya menyindir. 


Jin berdecak kesal. "Itu masa lalu,tidak bisakah kau 
melupakannya?!"ucap Lelaki itu dengan nada kesal. 


Edward dan Robert tertawa melihat tingkah kedua anak 
mereka ini, dulu Jin dan Vee sering bermain bersama 
walaupun Jin jauh lebih tua dari Vee dan Vee kecil selalu 
membuat Jin menangis kesal karena sering menganggunya 
namun Jin tidak pernah berpikiran untuk memusuhi Vee. 


Kedua nya berpisah ketika Robert harus pindah ke selatan 
bersama Keluarganya,membangun kerajaannya sendiri,kini 
kerajaan Arnauld dan kerajaan Maundrell bersaudara. 


"Vee,jangan menganggunya lagi."omel Edward mendelik 
tajam kearah Putranya ini. 


Lelaki itu terkekeh pelan. "Baiklah,Ayo kita jalan-jalan 
hyung."ajak Vee dan langsung menarik tangan Jin tanpa 
persetujuan Pria itu. 


Ah,untung saja Pangeran. 


Sepanjang perjalanan Vee dan Jin terus bercerita mengingat 
masa lalu mereka,kedua nya sering main bersama bahkan 
Vee selalu merengek apabila Jin tidak mau bermain 
dengannya karena sibuk melatih diri. 


Dulu,semuanya terasa sangat menyenangkan tanpa takut 
perperangan tapi sekarang mereka berdua sudah tumbuh 
dewasa dan itu artinya mereka telah siap apabila suatu 
ketika mereka di perintahkan untuk berperang. 


"Aku dengar kau sudah menikah,Maaf karena tidak bisa 
hadir."ujar Jin menatap Vee. 


Vee mengangguk. "Tidak apa-apa,lain kali aku akan 
memperkenalkan Istriku padamu."ucapnya. 


Jin berdecak kesal. "Ck,kenapa tidak sekarang saja? Takut 
kalau Istrimu itu jatuh hati padaku karena aku 
tampan."celetuknya. 


"Apa? Aku bahkan lebih tampan darimu,Hyung."tukas Vee 
tidak terima. 


Pria itu menggeleng. "Tidak,aku lebih tampan darimu Vee 
dan kau harus menerima kenyataan itu."ujar Jin tak mau 
kalah. 


"Mee. H 


Bibir Pria itu langsung mengatup ketika mendengar suara 
memanggil namanya, Vee berbalik dan menemukan sosok 
Perempuan berjalan kearahnya. 


Perempuan itu Jisu,Kakaknya. 


Jin terdiam menatap kearah Jisu,aura Gadis itu benar-benar 
menaklukkan nya dalam sekejap bahkan la tersadar dari 


aksi terkesima nya karena dorongan pelan dari Vee. 
"Jangan buat malu,hyung."bisik Vee di telinga Jin. 


Pria itu mendelik kesal kearah Vee lalu kembali menatap 
Jisu. "Apa kau Jisu?"tanyanya dengan senyuman di wajah. 


Jisu menaikkan sebelah alisnya. "lya,tapi Kau 
siapa?"tanyanya bingung. 


Jin tersenyum tipis. "Kau melupakanku? Aku Jin 
Maundrell,jangan bilang kau juga melupakan 
namaku."ucapnya. 


Gadis itu nampak berpikir dan sedetik kemudian Jisu 
menutup mulutnya dengan kedua tangan, menatap kearah 
Jin terkejut. 


"Jin Oppa! Kau Jin Maundrell anaknya Paman Robert."tukas 
Jisu antusias. 


Jin menganggukkan kepalanya. "Ya,aku rasa kau sudah 
mengingatku Jisu."ucapnya. 


Jisu tersenyum senang dan langsung memeluk Jin erat. 
"Sudah lama sekali kita tidak bertemu,aku benar-benar 
merindukanmu Oppa."ujar nya. 


"Ehem!" 


Kedua nya saling melepaskan pelukan mereka dan 
menyengir kearah Vee yang menatap mereka dengan 
tatapan sinis. 


Vee melipat tangannya di dada. "Bukankah tadi kau 
mencariku?  Wah,bertemu dengan Jin membuatmu 
melupakan semuanya ya."ucapnya menyindir. 


Jisu mendengus kesal. "Ck,sudah menikah tapi masih seperti 
anak kecil saja."gerutunya. 


"Kalian berdua tidak pernah berubah,selalu tidak bisa 
akur."ujar Jin menggelengkan kepalanya menatap tingkah 
Jisu dan Vee. 


Vee merangkul Jisu. "Kami memang selalu bertengkar tapi 
bukan berarti kami tidak saling menyayangi,kami berdua 
sebenarnya saling menyayangi."ucapnya dengan senyuman 
kotak khas miliknya. 


Jisu memutar bola matanya malas dan mendorong tubuh 
Vee. "Kau menjijikkan !"keluhnya kesal. 


"Ah,sudahlah. Lebih baik aku menemui Istriku saja, kalian 
berdua mengobrol lah."ujar Vee melangkah pergi 
meninggalkan Jin dan Jisu. 


Jin dan Jisu terdiam saling memandang satu sama lain, 
kedua nya hanya tersenyum kaku hingga akhirnya Jin 
memulai pembicaraan. 


"Kau tidak berubah,masih cantik seperti dulu." 


Perkataan yang sukses membuat Jisu tidak bisa menahan 
senyuman di wajahnya,Gadis itu hanya terkekeh pelan dan 
menyelipkan anak rambutnya ke belakang telinga guna 
menyembunyikan kegugupannya. 


aaa 


Vee melangkahkan kakinya di damping oleh Jay menelusuri 
Istana untuk mencari Lisa namun sudah hampir setengah 
jam la berkeliling,la sama sekali tidak menemukan 
keberadaan Lisa. 


"Kemana dia?"tanya Vee dengan nada pelan. 


Tak berapa lama Ia melihat adiknya Jeykey berjalan 
sendirian, Vee langsung menghampiri Pemuda itu 
menghentikan langkah Jeykey. 


Jeykey menatap kearah Vee. "Apa? Mau 
menghabisiku?"tanyanya sinis. 


Vee tersenyum miris. "Aku minta maaf atas kejadian 
semalam,kau membuatku marah dan aku tidak bisa 
mengontrol emosiku."ucapnya. 


Jeykey berdecak kesal. "Ck,apalagi yang kau 
inginkan?"tanya nya. 


"Apa kau melihat Lisa? Aku mencarinya sedari tadi dan tidak 
ketemu."tanya Vee. 


Pemuda itu menggeleng. "Tidak,aku sama sekali tidak 
bertemu dengannya hari ini. Tanyakan saja pada yang 
lain."ujar Jeykey dengan nada dingin kemudian melangkah 
pergi begitu saja. 


Vee hanya bisa tersenyum kecut mendapat sikap dingin dari 
Jeykey,bukankah memang sudah seharusnya dia 
mendapatkannya karena la sudah berulang kali menyakiti 
Adiknya ini dan alasannya karena Lisa. 


Jadi,sudah sepantasnya la mendapatkan sikap dingin dan 
tidak bersahabat dari Jeykey. 


Jay menoleh menatap Vee. "Pangeran,Apa kau baik-baik 
saja?"tanyanya. 


Vee tersenyum dan mengangguk. "Ya,aku baik-baik saja. 
Kita harus mencari Lisa lagi."ucapnya dan kembali 


melanjutkan langkah mereka yang sempat tertunda. 


Disisi lain Lisa terus menggerutu kesal karena terkurung di 
sebuah ruangan yang bahkan la tidak tau ruangan apa 
ini,tadinya Lisa ingin mencari tau semua masa lalu tentang 
pemilik tubuh ini yakni Lalisa Maldovia namun tiba-tiba saat 
la hendak membuka pintu ruangan ini ada yang mendorong 
tubuhnya dan langsung menguncinya dari luar. 


Menyebalkan sekali. 


Lisa sudah berulang kali berteriak namun sama sekali tidak 
ada yang datang untuk menolongnya dan pada akhirnya la 
memilih diam saja karena merasa tidak ada gunanya kalau 
la terus berteriak malah yang ada suaranya akan hilang 
nanti. 


"Siapa yang berani mengunciku disini? Kalau aku tau, aku 
akan menyuruh Vee memusnahkannya."gerutu Lisa kesal. 


Entah harus berapa lama lagi Lisa berada di tempat ini,la 
hanya berharap kalau Yul akan mencarinya dan Lisa juga 
berharap kalau Vee akan mencarinya. 


"Pangeran Vee." 


Langkah kaki Vee kembali terhenti,Pria itu membalikkan 
tubuhnya dan melihat sosok Yul berlari kearahnya. 


"Pangeran,aku tidak bisa menemukan Nona Lisa dimanapun. 
Aku sudah mencarinya sedari tadi dan sama sekali tidak 
ketemu."ujar Yul panik. 


Vee menggeram kesal. "Kenapa kau bisa seceroboh ini Yul?! 
Dia itu Nonamu,harusnya kau selalu berada 
disampingnya."semburnya. 


Yul menundukkan kepalanya. "Maafkan 
aku,Pangeran."ucapnya dengan nada pelan. 


Vee menoleh menatap Jay. "Aku ingin kau menyuruh yang 
lain mencari keberadaan Lisa,mereka harus menemukannya 
kalau tidak mereka akan aku musnahkan satu persatu."ujar 
Lelaki itu memerintah. 


Jay menganggukkan kepalanya. "Baik,Pangeran." 


Setelah kepergian Jay,Vee ikut melesat pergi meninggalkan 
Yul. Ia tidak bisa diam saja menunggu para pelayan dan 
pengawal mencari keberadaan Lisa, la sendiri harus ikut 
mencari Lisa. 


Siapapun yang berani menganggu Lisa,akan berhadapan 
langsung dengannya. 


aaa 


Lisa menghela nafas untuk kesekian kalinya,la sudah 
merasa bosan berada diruangan gelap ini. Sudah berjam- 
jam la disana dan tidak ada yang mencarinya, Lisa 
mendumel kesal karena Vee sama sekali tidak merasa 
kehilangan dirinya. 


"Harus berapa lama lagi aku disini?"tanya Lisa pada dirinya 
sendiri. 


Tiba-tiba Lisa mendengar derap langkah yang berjalan 
mendekat kearahnya,spontan saja Perempuan itu berdiri 
dan berlari kearah pintu kemudian mengedornya berulang 
kali. 


"Tolong aku!"teriak Lisa dengan suara tinggi,la sangat 
berharap kalau ada yang bisa mendengarnya. 


Vee menghentikan langkahnya ketika mendengar suara 
yang berasal dari ruangan yang sudah lama tidak terpakai, 
Pria itu perlahan mendekat dan berhenti tepat di depan 
pintu. 


"Tolong aku!" 


Lelaki itu terkejut mendengar suara dari dalam ruangan. 
"Lisa,kaukah itu? "tanyanya berteriak. 


Lisa mengerutkan keningnya kemudian tersenyum lebar. "Ini 
aku,keluarkan aku disini. Tolong keluarkan aku dari sini,aku 
takut."ucapnya merengek,entah kenapa ketika mendengar 
suara Vee,Lisa merasa ingin menangis. 


"Mundur,aku akan mendobrak pintunya."teriak Vee lagi. 


Spontan saja Lisa langsung memundurkan tubuhnya dan 
tak berapa lama suara dobrakan yang cukup kuat terdengar, 
Lisa bisa melihat sosok Vee yang berdiri tak jauh darinya. 


Vee langsung menghampiri Lisa dan menarik Perempuan itu 
kepelukannya. "Kau membuatku khawatir,aku mencarimu 
sedari tadi."ucapnya. 


Air mata Lisa turun begitu saja,la memukul pelan dada Vee. 
"Kenapa lama sekali?! Aku sudah berjam-jam berada 
disini,aku Kira kau tidak merasa kehilangan diriku."ucapnya 
sedikit kesal. 


Pria itu melepaskan pelukannya. "Katakan padaku, Siapa 
yang mengurungmu disini? "tanyanya. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Aku tidak tau,tadi aku 
berjalan-jalan kesini dan tiba-tiba ada yang mendorongku 
lalu mengunciku."ucapnya. 


Vee menggertakkan giginya. "Jay!" 


Jay tersentak kaget dan langsung menghampiri Vee secepat 
mungkin. "Iya, Pangeran."jawabnya. 


"Aku ingin kau mencari tau siapa yang mengurung Lisa 
disini,bawa dia padaku."perintah Vee. 


Pria itu mengangguk. "Baik,Pangeran." 


Setelah itu Vee kembali menatap kearah Lisa kemudian 
menggendong Istrinya ini ala bridal dan secepat kilat sudah 
menghilang dari pandangan. 


Eh? 

Mau dong satu kek Vee, boleh gak? 

Lagi jomblo nih,butuh sandaran soalnya. 
Hahahaha. 
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Dengan tubuh gemetar Perempuan itu memundurkan 
tubuhnya secara perlahan, la melirik kearah pedang yang 
mengacung tepat di hadapannya kemudian menatap kearah 
empu nya pedang. 


"Kenapa kau melakukan ini?"tanya Perempuan itu. 


"Maafkan aku,ini semua di luar kendaliku. Kau tau kan."ucap 
Pemilik pedang itu. 


Perempuan itu melirik kesamping,menatap sosok bayi yang 
tengah menangis. "Aku tidak akan  membiarkanmu 
membunuhnya,tidak akan."ujar nya segera menepis pedang 
itu tanpa memperdulikan tangannya yang terluka kemudian 
memeluk bayi nya. 


"Berikan dia padaku!" 


Oh,tentu saja Perempuan itu menolak. Ia menggelengkan 
kepalanya dan memeluk erat bayinya. 


"Aku akan membunuhmu!" 
"Bunuh aku!" 


Perempuan itu mengecup bayi itu berulang kali kemudian 
meletakkan nya di lantai dan kembali memandang musuh 


nya ini. 


"Kalau aku mati maka kau juga harus mati."ucap Perempuan 
itu melangkah mendekati nya kemudian menarik pedang 
yang ada di tangannya, menancapkan pedang itu tepat di 
dada nya. 


"Apa yang kau lakukan?!" 


Perempuan itu tersenyum. "Aku tidak akan membiarkanmu 
menyentuhnya,kau akan mati bersamaku. "ucap nya. 


Setelah itu cahaya biru keluar dari tubuh si 
Perempuan,bersamaan dengan itu juga si pemilik pedang 
berteriak kencang ketika cahaya itu mengelilingi seluruh 
tubuhnya dan musnah tanpa jejak. 


Perempuan itu tersenyum dan langsung terbaring di lantai, 
memandangi bayi yang masih menangis itu. Ingin sekali 
rasanya la menghampiri bayi itu namun untuk bangun saja 
la tidak bisa melakukannya. 


"Aku mencintaimu,sayang" 


Tak berapa lama Perempuan itu mendengar suara teriakan 
cukup keras memanggil namanya namun sayangnya kedua 
mata Perempuan itu sudah tertutup sempurna. 


"Tidak!" 


Lisa terbangun dari tidurnya dengan keringat membasahi 
sekujur tubuhnya, Perempuan itu langsung memeluk 
tubuhnya sendiri yang bergetar begitu hebat. 


Mimpi apakah itu? 


Mungkinkah pemilik tubuh ini memimpikan sosok Ibunya? 


Lisa sama sekali tidak paham tentang mimpinya,la tidak 
bisa melihat jelas siapa yang ada di dalam mimpinya itu tapi 
yang jelas Ia melihat perempuan memakai gaun panjang 
berwarna merah dan berusaha melindungi bayinya. 


Siapa perempuan itu? 


Lisa mengusap wajahnya. "Semua alur cerita ini benar-benar 
membuatku pusing,semuanya kacau!"gumam nya dengan 
nada kesal. 


Tentu saja semuanya kacau,kalau tidak mana mungkin Lisa 
terjebak dalam ceritanya sendiri dan kini la sudah berstatus 
sebagai Istri Pangeran Vee yang harus nya di takdirkan 
bersama Rosie. 


Arghh! Sialan! 
"Lisa." 


Perempuan itu menoleh menatap kearah Vee yang 
menghampirinya. "Aku tertidur ya? Terima Kasih sudah 
menyelamatkanku."ucapnya. 


Vee mengangkat tangannya menyentuh kedua pipi Lisa. 
"Kenapa harus berterima kasih? Kau adalah istriku,Aku 
minta maaf karena terlambat menyelematkanmu."ucapnya. 


"Tidak perlu minta maaf,aku baik-baik saja."ujar Lisa 
tersenyum lebar. 


Perlahan Vee mendekatkan wajahnya ke arah Lisa, 
Perempuan itu nampak terkejut dan belum sempat 
menghindar,bibir Vee telah mendarat sempurna di 
permukaan bibir Lisa,melumatnya secara lembut dan 
menarik pinggang Perempuan itu mendekat kearahnya. 


Lisa tidak menolak,la malah memejamkan kedua matanya 
dan memilih untuk membalas ciuman Vee. 


Kedua mata Lisa spontan terbuka lebar saat merasakan 
tangan Vee masuk kedalam pakaiannya, terus naik hingga 
mencapai salah satu pusaka nya. 


Perempuan itu memundurkan tubuhnya dan mendorong 
tubuh Vee membuat sang Pria menatap nya dengan tatapan 
bingung. 


Lisa menyengir lebar. "Ehm,tiba-tiba saja aku mengantuk 
jadi biarkan aku tidur lagi."ucapnya. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Tidak bisa,kau sudah 
membangunkan harimau kecilku dan kau harus 
bertanggung jawab Lalisa."ujar nya memerintah. 


"Kapan aku membangunkannya?!"tanya Lisa sedikit 
berteriak. 


Pria itu mendengus kesal dan menarik pinggang Lisa secara 
paksa. "Kau harus menurutiku,aku bisa tersiksa kalau kau 
terus menolakku Lisa."ucapnya. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Aku tidak mau!" 


Vee menyeringai kearah Lisa. "Kita lihat apakah tubuhmu 
menolakku atau tidak."ujar Pria itu dan sedetik kemudian 
tangan Vee berhasil meremas salah satu pusaka Lisa. 


"Ahh.." 
Sialan! 


Lisa spontan menutup rapat mulutnya dengan kedua 
tangannya,la benar-benar kesal karena suaranya tiba-tiba 


saja keluar. Sedangkan Vee merasa sangat senang dan 
tersenyum penuh kemenangan. 


"Mulutmu boleh menolakku tapi tubuhmu berkata lain."bisik 
Vee dengan suara serak nya. 


Perempuan itu mendumel kesal. "Eh? Tunggu dulu, aku in---" 
perkataan Lisa terhenti kala Ia merasakan kecupan tepat di 
telinganya membuat nya hampir saja mendesah kalau tidak 
segera la bungkam kembali bibirnya dengan kedua tangan. 


"Kita harus segera memberikan kerajaan Arnauld 
penerus."bisik Vee lagi. 


Dan pada akhirnya Lisa memilih mengikuti hasrat Vee 
karena Ia sendiri tidak bisa membohongi diri kalau Ia sendiri 
juga menginginkan Vee. 


Mereka sudah resmi menjadi sepasang suami-istri,jadi tidak 
ada salahnya kan mereka melakukan hal 'itu'. 


Geraman kesal keluar dari mulut Pria yang tengah mencicipi 
darah yang baru saja di antar oleh anak buahnya,harusnya 
saat la menjebak Lisa masuk kedalam gudang itu la 
langsung saja menghabisinya namun harus la lepaskan. 


"Ini semua karena ulahmu!"bentak Pria itu menatap Pria lain 
yang tengah berdiri di hadapannya. 


Pria itu menundukkan kepalanya. "Maafkan aku." 


Suara decakan keluar dari mulutnya. "Harusnya kau 
membiarkan aku membunuhnya dan dengan begitu Arnauld 
tidak akan mendapatkan keturunan dari Vee."ucapnya. 


"Aku harap kau tidak memakai perasaan dalam rencana 
ini,kalau sampai Perempuan itu melahirkan keturunan Vee 


maka aku akan musnah."lanjutnya lagi dan kali ini penuh 
penekanan. 


Pria yang kena marah itu hanya diam saja,la pun merasa 
tidak enak karena sudah mengkhianati Ayahnya sendiri. 


"Aku tidak akan melakukan hal itu lagi,Ayah." 


Kedua mata Lisa terbuka saat merasakan hembusan tepat di 
wajahnya,Perempuan itu mengerang tidak suka karena ada 
yang menganggu tidurnya namun kekesalannya itu berubah 
ketika la mendapati wajah tersenyum Vee terpampang jelas 
di hadapannya membuatnya tersentak kaget dan langsung 
menarik selimut menutupi seluruh tubuhnya. 


Vee terkekeh pelan. "Kenapa? Aku kan ingin melihat wajah 
Istriku."ucapnya sembari menarik kecil selimut yang 
menutupi Lisa. 


"Bisakah kau pergi?"tanya Lisa di balik selimutnya. 


Lelaki itu mengerutkan keningnya. "Kau mengusirku dari 
kamarku sendiri?" 


Lisa mendengus kesal dan membuka selimutnya. "Aku 
malu!" 


Vee tersenyum tipis dan mencubit gemas hidung mancung 
Lisa. "Kenapa harus malu? Aku sudah melihat semuanya dan 
aku ini suamimu. Jadi kau tidak perlu 
menyembunyikannya."ujar Pria itu. 


Melihat Lisa menundukkan kepalanya membuat Vee merasa 
tidak tega dan pada akhirnya beranjak masuk kedalam 
kamar mandi, sementara itu Lisa langsung memakai 
pakaiannya tanpa memperdulikan tubuhnya yang lengket 


akibat aktivitas 'itu', setidaknya saat Vee keluar dari kamar 
mandi la tidak lagi berada di balik selimut. 


Tak berapa lama Vee keluar dengan rambut basah membuat 
Lisa terdiam dan terpesona, Pria dengan hidung mancung 
dan wajah tampan di tambah rambut basah nya yang 
membuat Vee semakin seksi, siapa yang tidak akan 
terpesona dengan keadaan Vee sekarang bahkan Lisa yang 
selalu menolak Vee saja langsung terpesona. 


Benar-benar ciptaan yang begitu sempurna. 


Dan Lisa pantas mendapatkan penghargaan karena bisa 
menggambarkan karakter fiksi Vee setampan dan se-seksi 
ini. 


Karakter fiksi? 


Saat itu juga Lisa merasa tertampar dan mengembalikan 
kesadarannya kembali,benar juga Vee adalah karakter fiksi 
yang di buat oleh dirinya sendiri. Vee itu tidak nyata,Pria itu 
nyata karena Lisa sendiri masuk kedalam fiksi buatannya. 
Lisa merasa menjadi perempuan bodoh karena sudah 
terpesona dengan fiksi yang di buatnya sendiri, mana 
mungkin ada seseorang yang sesempurna Vee. 


Tidak akan ada. 


Kalau begini terus kemungkinan besar Lisa bisa jatuh cinta 
pada Vee,bagaimana jadinya kalau waktu Lisa telah tiba dan 
mengharuskan dirinya kembali ke dunianya. 


Lisa akan meninggalkan Vee dan kenangan bersama Pria itu. 


Perempuan itu menggelengkan kepalanya. "Tidak,aku tidak 
boleh jatuh cinta padanya."gumam Lisa pelan. 


"Apa kau mengatakan sesuatu?" 


Tubuh Lisa berjengit kaget dan langsung memundurkan 
tubuhnya saat melihat wajah Vee yang berjarak beberapa 
centi dari wajahnya,benar-benar bisa membuat mati 
mendadak. 


Sialan! 
Mengumpati suami sendiri tidak akan berdosa kan? 


"Oh,aku tidak mengatakan apapun. Aku harus mandi."ucap 
Lisa menyengir lalu berlari masuk kedalam kamar mandi. 


Vee terkekeh pelan melihat tingkah Istrinya ini,padahal 
mereka sudah dua kali melakukan hal 'itu' namun Lisa 
masih saja bersikap malu-malu dan canggung padanya 
seakan mereka ini bukan pasangan suami-istri. 


Sangat menggemaskan! 


Untung saja Vee bisa menaha diri untuk tidak menyerang 
Lisa kembali,kalau tidak mungkin mereka berdua akan 
kembali berakhir di ranjang, bercinta berulang-ulang dan 
kemungkinan mendapatkan Arnauld Junior pun akan segera 
mereka dapatkan. 


"Kau mesum sekali,Vee."ucap Vee pada dirinya sendiri 
kemudian berjalan keluar dari kamarnya. 


Di dalam kamar mandi Lisa tidak berhenti memaki dirinya 
sendiri karena hampir membuka rahasianya,entah apa yang 
akan terjadi apabila Vee tau kalau dirinya bukanlah Lalisa 
Maldovia yang asli melainkan seseorang dari dunia nyata 
yang terjebak masuk kedalam dunia fiksi yang di buatnya, 
pasti Vee akan murka dan mungkin akan membunuhnya. 


Lisa meringis sekaligus merinding memikirkan itu semua, la 
harus berusaha menyembunyikan identitasnya yang 
sebenarnya atau Ia akan di musnahkan. 


"Aku harus menemui Ramon dan membicarakan hal ini, aku 
tidak ingin berlama-lama berada disini."ucap Lisa 
bermonolog sendiri. 


Atau mungkin sebenarnya Lisa tidak ingin la terjebak 
perasaan dengan Vee. 


Jimmy melangkahkan kakinya menelusuri lorong menuju 
ruangan pribadi Vee,ada sesuatu yang ingin Lelaki itu 
bicarakan dengan Vee. Sebenarnya semenjak kejadian 
dimana Vee mengatakan kalau Lisa adalah takdirnya,sejak 
itu pula hubungan antara dirinya dan Vee mulai 
merenggang di tambah lagi Vee mengetahui kalau selama 
ini dirinya dan Rosie bermain di belakang Pria itu. 


Awal ketika Rosie di nyatakan bertakdir dengan Vee, Jimmy 
sangat terkejut dan tidak terima karena la sedari awal tau 
kalau Rosie adalah takdirnya namun karena pangkat Vee 
yang tinggi membuatnya tidak berkutik. Jimmy yang sudah 
lama mengincar Rosie tidak mungkin langsung mundur 
ketika berita la dengar, Lelaki itu malah mendekati Rosie 
hingga mereka berdua saling mencintai dan terpaksa 
bermain di belakang Vee. 


Ide Jimmy yang menyuruh Rosie bersikap lembut dan 
perhatian pada Vee malah berdampak buruk karena Vee 
jatuh hati pada Rosie,membuat hubungan keduanya 
semakin rumit dan ketika Jimmy merencanakan ingin 
menjebak Vee dengan membuat Pria itu meniduri 
perempuan lain malah Vee sendiri menyatakan kalau Lisa 
adalah takdirnya. 


Semua rencananya tidak jadi Jimmy jalankan,la merasa 
bahagia karena hubungannya dengan Rosie tidak kandas 
namun yang harus la dapatkan adalah permusuhan dari 
Vee. 


Hubungan Jimmy dan Vee yang baik dan dekat kini malah 
semakin merenggang. 


Jimmy merasa bimbang dan bingung, Vee tidak mudah di 
tebak. Entah siapa yang Pria itu cintai sekarang, Rosie atau 
Lisa? 


"J j mmy. H 


Lelaki itu mendongakkan kepalanya. "Jay, aku ingin 
menemui Vee."ucapnya. 


Jay mengerutkan keningnya. "Tunggulah disini sebentar,aku 
akan memberitahunya dulu."ucapnya kemudian melangkah 
masuk. 


Vee menghentikan aktivitas minum nya kala la melihat Jay 
masuk, tidak ada yang berani masuk apabila Vee yang 
memanggil. 


Lelaki itu menatap Jay. "Ada hal penting apa?"tanyanya 
dengan suara berat. 


Mendengar suara berat Vee membuat Jay mendesah pelan, 
la tau kalau Vee paling tidak suka di ganggu apabila Pria itu 
tengah menikmati minum darah namun karena Jimmy 
terpaksa dia harus menganggu Vee. 


"Pangeran,Jimmy ingin bertemu denganmu." ujar Jay. 


Vee mengerutkan keningnya. "Jimmy?" 


Jay menganggukkan kepalanya. "Iya,Jimmy ada di depan 
sekarang."ucapnya. 


"Biarkan dia masuk."ujar Vee memerintah. 


Jay menganggukkan kepalanya dan berjalan keluar, Pria itu 
menatap Jimmy. "Masuklah,Vee mengijinkanmu 
menemuinya."ujar Lelaki itu. 


Jimmy tersenyum tipis dan melangkah masuk 
kedalam,menghampiri Vee yang sudah menunggu 
kedatangan nya dengan tatapan tajam seperti biasa. 


Vee melipat kedua tangannya didada. "Kau 
mencariku? "tanyanya. 


"Iya,ada yang ingin aku katakan padamu dan ini mengenai 
Istrimu Lalisa."ujar Jimny. 


Lelaki itu mengerutkan keningnya. "Lisa?" 


Jimmy menganggukkan kepalanya. "Ya,Apa kau tidak 
merasa aneh dengan sikap Lisa semenjak dia bangkit dari 
kematiannya?"tanyanya. 


"Apa yang sebenarnya ingin kau katakan,Jimmy?"tanya Vee 
penuh penekanan. 


Jimmy tersenyum tipis. "Ada rahasia yang di sembunyikan 
oleh Lisa padamu."ucapnya. 


Vee menaikkan sebelah alisnya. "Rahasia?" 


Lelaki itu mengangguk. "Ya,aku merasa Lisa 
menyembunyikan sesuatu darimu dan mungkin satu- 
satunya yang mengetahui rahasia itu adalah Ramon."ujar 
Jimmy. 


"Apa kau benar-benar tidak merasa kalau ada yang berbeda 
dengan Lisa, pertama aku dan Lisa sama sekali tidak pernah 
dekat sebelumnya bahkan Lisa selalu memberikan tatapan 
sinis padaku tapi setelah la kembali bangkit dari 
kematiannya sikapnya berubah dan kedua dia dan Ramon 
tidak pernah dekat sebelumnya namun sekarang mereka 
berdua nampak begitu dekat, Apakah kau sama sekali tidak 
curiga?"tambah Jimmy lagi. 


Semua yang di katakan oleh Jimmy memang benar, Vee juga 
merasa kalau Lisa mulai berubah ketika Perempuan itu 
bangkit dari kematiannya. 


Lisa benar-benar sangat berbeda. 


"Hanya itu yang ingin aku sampaikan padamu,kalau begitu 
aku pergi dulu."ujar Jimmy memutar tubuhnya melangkah 
pergi. 


Jimmy tersenyum melihat raut wajah Vee yang sepertinya 
mempercayai perkataannya,bukan tanpa alasan kenapa 
Jimmy mengatakan hal itu. Selain karena la merasa sikap 
Lisa yang begitu berbeda,ada alasan yang penting baginya. 


"Maafkan aku Vee,aku tidak bermaksud membuatmu 
mencurigai Istrimu sendiri tapi aku takut kalau firasatku 
mengenai Lisa menjadi kenyataan, Lisa yang sekarang 
bukanlah Lalisa Maldovia yang ku kenal dan aku tidak mau 
kalau suatu saat tiba-tiba Lisa menghilang,kau akan 
merebut Rosie dariku. Aku ingin menjaga milikku dan kau 
harus menjaga milikmu."gumam Jimmy dalam hati. 


Bagi yang nunggu I'm Trapped harap bersabar ya. 


Sedikit curhat nih ya. 


Pada awalnya mau lanjutin l'm Trapped dan udah 
ngetik ampe setengah tapi tiba-tiba dateng Ilham 
buat Second to be Lead dan pada akhirnya STBL lah 
yang di lanjutkan. 


Hahahahaha. 

Tapi,tetap bakalan di lanjut kok 'm Trapped nya. 
Jadi harap bersabar. 

Terima Kasih. 

Tertanda,,, 

NiNi 

12 Agustus 2020 


STBLChapter14 


Hello,, 

Malming nya di temani STBL aja ya. 
Luviy's Reader's tercinta NiNi 
Selamat Membaca 


Setelah kepergian Jimmy, Vee terus merenungkan perkataan 
sepupunya itu. la tidak ingin mempercayai sepupunya itu 
tapi semua yang di katakan Jimmy itu benar,semenjak Lisa 
hidup kembali sifat dan sikap Perempuan itu sangatlah 
berbeda dari yang sebelumnya. 


Lisa yang dulu sangat berbeda dengan Lisa yang sekarang, 
Lisa tidak pernah dekat dengan Ramon ataupun Jimmy 
bahkan dekat dengan Kakaknya sendiri saja tidak. Lalu 
ketika bangkit dari kematian Lisa berubah total, tidak ada 
lagi sikap dingin dan tidak bersahabat seperti dulu 
melainkan berbanding terbalik. 


Jay!" 


Dengan tergesa-gesa Jay masuk kedalam dan langsung 
menghampiri Vee. 


"Ada apa,Pangeran?"tanya Jay. 


Vee mendongak menatap Jay. "Aku ingin kau memata-matai 
Lisa, semua tindakannya atau semua yang dia lakukan 
harus kau pantau terlebih lagi ketika Lisa bersama 
Ramon."ucapnya memerintah. 


Jay sedikit binggung dengan sikap Vee tapi Lelaki itu mau 
tidak mau menganggukkan kepalanya,mana mungkin dia 
bertanya perihal kenapa Vee ingin menyelidiki Lisa, lebih 
baik menurut saja daripada dia menjadi sasaran kemarahan 
Vee. 


"Baik,Pangeran." 


Dan benar sekali dugaan Vee, saat ini Lisa tengah berada di 
ruang praktek milik Ramon. Perempuan itu datang menemui 
Ramon secara tiba-tiba dan diam-diam menemui Pria itu, 
Lisa sangat takut kalau sampai Vee mengetahui la menemui 
Pria lain, bisa-bisa Pria itu akan mengamuk lagi dan 
membunuh. 


"Jadi,kenapa kau datang kesini?"tanya Ramon tanpa 
menatap kearah Lisa karena la sedang membuat 
sesuatu,seperti membuat ramuan mungkin. 


Lisa mendesah pelan. "Apa kau sudah menemukan cara 
agar aku bisa kembali ke duniaku?"tanyanya. 


Ramon menghentikan aktivitasnya kemudian menatap Lisa. 
"Maafkan aku Lisa, aku belum menemukan cara untuk 
mengembalikanmu ke dunia mu tapi aku janji akan 
berusaha semaksimal mungkin."ucapnya. 


"Ah,aku benar-benar sudah tidak betah berada disini."keluh 
Lisa kesal. 


Lelaki itu terkekeh pelan. "Lisa,aku akan bertanya sekali lagi 
dan ini untuk terakhir kalinya aku bertanya 
padamu."ucapnya. 


Lisa mengerutkan keningnya bingung. "Apa?"tanya nya. 


"Apakah kau ingin kembali ke duniamu?"tanya Ramon 
dengan nada serius. 


Perempuan itu terdiam cukup lama,entah kenapa Lisa 
merasa tidak sanggup menjawab pertanyaan Ramon kali ini. 
Ada perasaan aneh dalam dirinya, disatu sisi menginginkan 
dirinya untuk tetap tinggal disini tapi disisi lain Lisa 
menyadari kalau ini semua hanyalah fiksi belaka. 


Lisa menganggukkan kepalanya. "Ya,aku ingin kembali ke 
duniaku. Ini dunia fiksi yang aku buat dan aku tidak 
mungkin terjebak disini selamanya,lagipula keluargaku di 
dunia nyata menungguku."ucapnya. 


"Dirimu di dunia nyata saat ini tengah terbaring koma."ucap 
Ramon. 


Perempuan itu terbelalak kaget. "Apa?!" 


Ramon menganggukkan kepalanya. "Iya,kau sedang koma 
saat ini akibat kecelakaan yang menimpamu dan 
temanmu."ucapnya. 


Lisa menggelengkan kepalanya tidak percaya,yang la ingat 
adalah la kembali kerumah setelah menghabiskan waktu 
bersama dengan Gyuri lalu setelah itu dia meminum 
ramuan dari Ramon dan kembali ke cerita fiksi ini. 


Lalu--Kenapa dia bisa terlibat kecelakaan? 


"Kau pasti berbohong,aku ingat betul kalau aku pulang 
kerumah dan meminum ramuanmu."ucap Lisa bersikeras 
menolak mempercayai perkataan Ramon. 


Pria itu menghela nafas. "Aku tidak berbohong,memang kau 
pulang kerumah untuk meminum ramuan dariku tapi bukan 
tubuh mu yang pulang melainkan rohmu."tukasnya. 


Lisa kembali menggelengkan kepalanya,tidak mungkin dia 
terbaring koma. Semua ini benar-benar membuatnya 
gila,Lisa sangat berharap kalau ini semua adalah mimpi 
namun sialnya ini bukan mimpi. 


"Aku ingin kembali ke duniaku secepatnya,Ramon!"ujar Lisa 
penuh penegasan. 


Ramon mengangguk. "Baik,aku akan menemukan berbagai 
cara agar bisa mengembalikanmu ke duniamu tapi ada satu 
persyaratan yang harus kau lakukan."ucap nya. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Persyaratan? Aku akan 
melakukannya asal aku bisa kembali ke duniaku."ujarnya. 


"Kau tidak boleh hamil."ujar Ramon. 
Perempuan itu terdiam seketika. 
Hamil? 


"Kalau sampai kau hamil maka aku tidak bisa memulangkan 
mu ke duniamu,kau harus tetap disini sampai kau 
melahirkan."ucap Ramon. 


Reflek Lisa menyentuh perutnya dengan kedua 
tangannya,la juga tidak menginginkan ada nyawa lain yang 
tumbuh di perutnya. Lisa sudah dua kali melakukan 
hubungan suami-istri bersama Vee dan kemungkinan besar 
dia akan hamil apabila berhasil. 


"Tapi--Vee sudah menyentuhku."ucap Lisa. 


Ramon tentu saja tau kalau Vee sudah menyentuh Lisa 
maka dari itu la sudah menyiapkan ramuan untuk Lisa agar 
Perempuan itu tidak hamil,semalam la membuat ramuan ini 
dan kemungkinan berhasil adalah sembilan puluh persen. 


Lelaki itu menghampiri Lisa sembari membawa segelas 
cairan berwarna kuning lalu memberikannya pada Lisa. 


"Apa ini?"tanya Lisa sembari menatap bingung kearah 
Ramon. 


"Kau harus meminum ramuan ini agar kau tidak hamil."ujar 
Ramon. 


Lisa menatap gelas berisi ramuan itu cukup lama kemudian 
mengambilnya dan meminumnya, Perempuan itu tidak ingin 
mengandung anak Vee karena dia harus kembali ke 
dunianya. 


Ramon menatap sedih kearah Lisa, Lelaki itu tau kalau Vee 
sangat menginginkan anak dari Lisa namun Perempuan itu 
telah memilih untuk kembali ke dunianya. Apabila Vee 
mengetahui semua rahasianya dan Lisa mungkin Pria itu 
akan mengamuk besar. 


"Lisa,sebisa mungkin menghindari hubungan intim dengan 
Vee. Ramuan ini hanya bertahan selama satu bulan dan 
apabila sudah sebulan kau harus kembali meminumnya 
lagi."ujar Ramon. 


Lisa menganggukkan kepalanya mengerti. "Baiklah, aku 
harap kau bisa secepatnya menemukan cara untuk 
mengembalikan ku ke dunia ku. Aku tidak tau sampai 
berapa lama aku bisa menahan Vee untuk tidak 
menyentuhku."ucapnya. 


"Ada satu hal yang ingin aku tanyakan padamu."ujar Pria itu 
dan menyengir kearah Lisa. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Tatapan 
menggelikan."ucapnya. 


Pria itu tersenyum tipis. "Apa Pangeran Vee sangat hebat 
dalam hal /tu?"tanya Ramon menunjukkan kedua lesung 


pipinya. 
"Itu apa? Jangan membuatku bingung." 


Ramon mendesah pelan. "Kau ini polos atau bodoh 
sih?!"semburnya. 


Lisa berdecak kesal. "Aku ini tidak bodoh,kau hanya 
mengatakan itu dan jelas saja aku tidak tau apa 
maksudmu."protesnya. 


"Apa Pangeran Vee hebat dalam urusan ranjang?" 


Perempuan itu tersedak liurnya sendiri ketika mendengar 
kata 'ranjang' yang keluar dari mulut Ramon. 


Astaga! Pria ini sama mesum nya dengan Vee. 


Lisa mendelik tajam. "Aku tidak menyangka kalau kau itu 
penyihir mesum."ujar nya menyindiri. 


"Hei,aku ini bukan penyihir. Sudah berapa kali aku bilang 
kalau aku ini Healer bukan penyihir,lagipula aku ini seorang 
Pria jadi pantas memiliki pemikiran mesum. Kalau aku tidak 
memiliki pemikiran mesum, kasihan Istriku kelak tidak bisa 
mendapat anak karena aku tidak mesum."papar Ramon 
panjang lebar. 


Lisa menepuk jidatnya sendiri mendengar celoteh Ramon, 
ada sedikit penyesalan karena sudah menemui Pria ini. Di 
luarnya saja yang terlihat tampang polos dan tidak berdosa 
tapi ternyata,dosa nya melebihi ketinggian gunung. 


"Kenapa kau tidak coba sendiri saja dengan Pangeran Vee?" 


Ramon menggeleng kepalanya. "Eyy,aku ini masih normal. 
Aku masih menyukai perempuan."ucapnya. 


Lisa mendengus kesal. "Kau benar-benar membuatku 
kesal,Ramon!"gerutu Perempuan itu,kalau saja la tidak 
membutuhkan bantuan dari Ramon agar bisa kembali ke 
dunia nya,saat ini juga Lisa akan memusnahkan Pria itu. 


Ramon mengangguk. "Baiklah aku tidak akan menggodamu 
lagi,kau harus segera pergi sekarang sebelum ada yang 
memergoki mu berada disini."ucapnya. 


Setelah itu Lisa langsung bergegas keluar dari ruang 
praktek Ramon dan tentu saja sebelumnya la melirik kesana 
kemari dulu,memastikan tidak ada siapapun yang melihat 
nya keluar dari sana. 


Tanpa Lisa sadari sebenarnya Jay diam-diam berada disana, 
Pria itu berhasil mendengarkan pembicaraan antara Ramon 
dan Lisa karena ada cela kecil yang bisa Ia gunakan untuk 
mendengar mereka. 


Lelaki itu nampak begitu bingung mendengar percakapan 
Lisa dan Ramon yang menurut nya sangat tidak masuk 
akal,tentang dunia Lisa dan tentang keinginan Lisa untuk 
kembali ke dunia nya. 


Dunia apa yang di maksud Lisa? 


"Apakah aku harus mengatakannya pada Pangeran 
Vee?"tanya Jay pada dirinya sendiri. 


Belum lagi Jay mendengar kalau Lisa tidak menginginkan 
anak dari Vee,bila Pangeran Mahkota itu mendengar nya 
sudah pasti akan mengamuk besar dan bisa saja Ramon 
yang menjadi sasarannya. 


Argh! Jay bingung. 


Baiklah,Jay tidak akan memberitahukan masalah ini pada 
Vee. Lebih baik dia menyelidikinya lebih dulu daripada 
harus memberitahu Vee, Jay ingin mengetahui maksud dari 
pembicaraan Ramon dan Lisa. 


Disisi lain Ramon terus memikirkan bagaimana cara 
memulangkan Lisa ke dunia asalnya, ini adalah keinginan 
Perempuan itu lebih memilih kembali ke dunianya daripada 
bersama dengan Vee. 


Setelah pertengkaran antara Jeykey dan Vee,Pemuda itu 
tidak lagi mencoba mendekatkan diri dengan Lisa karena 
permintaan Ayah mereka. Edward tidak ingin kedua 
putranya terus menerus berkelahi hanya karena Lisa dan 
menyuruh Jeykey untuk menjauhi Lisa karena Perempuan itu 
sudah menjadi takdir Kakaknya. 


Awalnya Jeykey menolak karena la lah yang pertama kali 
dekat dengan Lisa namun karena melihat air mata 
Ibunya,mau tidak mau Jeykey mengalahkan ego nya dan 
menuruti permintaan kedua orangtuanya. 


Pemuda itu kini menyibukkan diri dengan melatih diri dan 
lebih banyak menghabiskan waktu di tempat latihan 
ataupun di ruangan pribadinya,bohong kalau Jeykey 
mengatakan la tidak merindukan Lisa. 


"Maafkan aku,Lisa. Aku terpaksa harus menjauhimu."gumam 
Jeykey. 


Plug! 


Pemuda itu tersentak saat merasakan sentuhan di pundak 
nya,la segera berbalik dan menemukan sosok Lisa sudah 
ada di belakangnya dengan senyuman lebar. 


"Jey,kau kemana saja? Aku merindukanmu."ucap Lisa. 


Jeykey ingin tersenyum membalas Lisa namun la sudah 
berjanji pada kedua orangtuanya kalau Ia akan menjauhi 
Lisa, Pemuda itu segera menepis tangan Lisa yang ada di 
pundaknya. 


Perempuan itu tersentak dengan prilaku Jeykey namun Lisa 
berusaha berpikiran positif,mungkin Jeykey tidak sengaja 
menepis tangannya. 


"Jey,kenapa diam saja? Kau tidak merindukanku?"tanya Lisa 
lagi. 


Jeykey mengepalkan tangannya. "Berhenti berbicara omong 
kosong,Lisa."ucapnya dengan nada dingin. 


Senyuman lebar yang sedari tadi Lisa tunjukkan kini 
menghilang total, Perempuan itu tidak menyangka kalau 
akan mendapatkan sikap dingin dari sahabatnya ini. 


"Jey,kau kenapa?"tanya Lisa menyentuh lengan Pemuda itu. 


Lagi-lagi Jeykey  menepisnya. "Jauhi  aku!"ucapnya 
menuntut. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Tapi,kenapa aku harus 
menjauhimu?"tanyanya. 


Jeykey tersenyum sinis. "Kau masih tanya kenapa? Apa kau 
lupa kalau gara-gara kau,aku hampir di bunuh oleh Kakakku 
sendiri. Suami mu itu sudah hampir membunuhku tiga kali 
karena aku berdekatankan denganmu,Lisa'"ujar Pemuda itu 
membentak. 


Lisa terperanjat mendengar bentakan Jeykey,la 
memundurkan langkahnya perlahan menatap sedih kearah 


Jeykey. Pemuda itu tidak pernah membentaknya tapi hari ini 
Jeykey melakukannya. 


"Jey." 


"Jauhi aku dan aku pun akan menjauhimu."ujar Jeykey lalu 
melenggang pergi. 


Lisa menundukkan kepalanya,air mata menetes mengalir 
membasahi kedua pipinya. Perkataan Jeykey ada benarnya, 
Karena dia Pemuda itu hampir kehilangan hidupnya karena 
Vee selalu cemburu melihat kedekatannya dengan Jeykey. 


"Maafkan aku Jey."lirih Lisa. 


Disisi lain Jeykey menghentikan langkahnya ketika Ia 
merasa sudah jauh dari tempat Lisa, Pemuda itu 
menghentakkan kakinya kemudian melayangkan tinju nya 
ke dinding cukup kuat. 


Bersikap dingin pada Lisa adalah hal tersulit karena Jeykey 
begitu menyayangi Perempuan itu namun semua ini harus 
la lakukan,demi Ayah dan Ibunya. 


"Maafkan aku,Lisa." 


Lisa masuk kedalam kamarnya dengan lesu dan kedua mata 
yang sembab,menangisi persahabatan nya yang hancur 
karena ulah suaminya sendiri. 


"Kau sudah kembali." 


Perempuan itu menghentikan langkahnya kemudian 
menatap kearah Vee yang duduk di sofa,melihat wajah Pria 
itu membuat Lisa ingin menghajar nya sampai babak belur 
namun la berusaha menahannya. 


Vee melangkah menghampiri Lisa. "Kau darimana saja? Aku 
tidak melihatmu bersama Yul tadi."ucapnya. 


"Kenapa? Takut aku berselingkuh dengan adikmu?"ucap Lisa 
dengan nada sinis. 


Lelaki itu menaikkan sebelah alisnya. "Apa maksudmu? 
Jangan memancing pertengkaran,Lisa."ucap Vee 
memperingatkan. 


Lisa tersenyum sinis. "Kau pikir aku tidak tau kalau selama 
ini kau menyuruh Yul mengawasiku dan memberitahukan 
semua yang ku lakukan dan kemana saja aku pergi 
padamu."ujar Perempuan itu. 


"Lisa,aku tidak suka kau seperti ini."ujar Vee penuh 
penekanan. 


Perempuan itu berdecak. "Ck,dan kau pikir aku suka sifat 
dan sikapmu selama ini."balas Lisa dengan nada sinis. 


Vee mengangkat kedua tangannya menyentuh pundak Lisa. 
"Apa yang terjadi padamu? Kita baik-baik saja 
tadi."ucapnya. 


Lisa segera menepis kedua tangan Vee. "Kau membuat 
Jeykey menjauhiku?!"ujarnya berteriak. 


"Karena ulahmu Jeykey tidak mau lagi bersahabat 
denganku,dia menjauhiku dan dia juga bersikap dingin 
padaku. Ini semua karenamu!"tambah Lisa lagi sembari 
mendorong tubuh Vee. 


Pria itu mengepalkan kedua tangannya,mendekat lagi 
kearah Lisa. "Jadi,ini semua karena Jeykey. Apa kau tidak 
sadar kalau kau itu Istriku?! Adikku mencintaimu maka dari 
itu aku ingin dia menjauhimu."ucap Vee ikut berteriak. 


Lisa menatap sengit kearah Vee. "Tapi dia sahabatku! Aku 
bahkan lebih dulu mengenalnya, kau memang suamiku tapi 
bukan berarti kau berhak mengaturku. Aku ingin berteman 
dengan siapapun itu hak ku dan kau tidak bisa 
melarangnya."teriak Perempuan itu. 


Prang! 


Tubuh Lisa berjengit kaget mendengar suara pecahan, 
Perempuan itu menatap kearah Vee yang baru saja 
melempar guci yang berada di dekatnya ke lantai hingga 
pecah tak berbentuk. 


Vee menarik paksa pinggang Lisa dan mendaratkan ciuman 
tepat di bibir Istrinya ini,melumat paksa Lisa dan tidak 
memperdulikan dorongan-dorongan dari Lisa. 


"Lepaskan!" 
Plak! 


Suara tamparan cukup keras terdengar jelas, Lisa baru saja 
melayangkan tamparan ke pipi Vee setelah la berhasil 
mendorong Pria itu. 


"Lisa!" 


"Kenapa?! Ingin meniduriku seperti yang kau lakukan waktu 
itu?"ujar Lisa menyindir. 


Vee memejamkan kedua mata nya berusaha menahan emosi 
yang hampir naik ke ubun-ubun, Ia tidak ingin membuat 
Lisa ketakutan karena melihat kemarahannya. 


"Kau pikir setelah meniduriku,semuanya akan kembali 
seperti semula? Tidak, Vee! "ujar Lisa lagi. 


Pria itu membuka kedua mata nya,menatap tajam kearah 
Lisa. "Aku akan mengurungmu disini, renungkan semua 
yang kau lakukan hari ini. Kau tidak boleh pergi kemanapun 
tanpa seijinku."ujar Vee kemudian melangkah keluar dari 
Kamar. 


Lisa melangkah menyusul Vee namun terlambat, Pria itu 
sudah lebih dulu mengunci pintu kamarnya. Perempuan itu 
berdecak kesal,kalau sudah begini Ia tidak akan bisa keluar 
dan tidak akan bisa meminta tolong pada siapapun. 


"Suami brengsek!"umpat Lisa. 

Oh iya,, 

Mau minta saran nih. 

Story Nini yang udah lama sekali seperti. 


Sweet Revenge, My Young Master , [Not] Wrong 
Marriage bakalan Nini unpublish. 


Alasannya karena udah gak ada ide buat lanjutin tuh 
cerita. 


Menurut kalian gimana? 
Biarin aja atau di Unpublish? 
Kasih saran dong.. 

Terima Kasih sudah membaca 
Tertanda,, 

NiNi 


Si Ramon kirim salam nih. 


*Kirimduitbang 


15 Agustus 2020 


STBLChapter15 
Hello,, 
Reader s kesayangan Nini. 
Senang kan Nini update? 
Nini mah sayang kalian maka nya update. 
Selamat Membaca 


Lisa pikir Vee hanya bercanda ketika Pria itu mengatakan 
akan mengurungnya di kamar,ternyata Vee benar-benar 
mengurungnya hingga malam tiba. Wah,kalau saja saat ini 
Lisa berada di dunia nyata mungkin la akan segera 
menceraikan Vee. 


"Aku pasti akan memukulmu nanti."gerutu Lisa sembari 
memukul bantal yang ada di pangkuannya. 


Tak berapa lama suara pintu terbuka terdengar, Perempuan 
itu menoleh dan tersenyum sinis kearah Vee yang datang 
membawa nampan di tangannya. 


Vee menghampiri Lisa dan berlutut di hadapan perempuan 
itu. "Aku sudah membawakanmu makanan, kau ingin makan 
sendiri atau aku suapi?"tanyanya. 


Lisa mencibir kesal. "Ck,aku tidak butuh makanan darimu. 
Pergilah,aku muak melihatmu."serunya. 


Lelaki itu mendesah pelan kemudian meletakkan nampan 
yang ada di tangannya ke atas meja dan segera duduk 
disamping Lisa,menarik kedua tangan Perempuan itu untuk 
la genggam. 


"Jangan marah lagi."ucap Vee memelas. 


Oh, ini kali pertama bagi Lisa melihat tampang memelas 
Vee, kan biasa nya la hanya melihat tampang menyeramkan 
dari suaminya ini. 


Lisa menepis tangan Vee,memilih mengabaikan Pria itu. 
Padahal la sudah sangat lapar namun Lisa terpaksa harus 
menahan rasa laparnya demi ego nya yang tinggi ini, Lisa 
itu tipekal pemaaf tapi entah kenapa kalau yang berbuat 
salah itu Vee, la tidak ingin memaafkannya. 


Jeykey tidak bersalah tapi semua yang di lakukan Pemuda 
itu selalu salah di mata Vee. 


Vee mendesah pelan. "Bagaimana caranya agar kau bisa 
memaafkanku?"tanyanya. 


Lisa menoleh menatap Vee. "Tidak ada larangan apapun,aku 
ingin kembali bersahabat dengan Jeykey. Apa kau tidak tau 
kalau aku merasa seperti seekor burung yang selalu di 
kurung,bahkan burung saja ingin bebas apalagi aku."ucap 
Perempuan itu. 


"Aku bisa mengabulkan permintaan mu apapun itu tapi 
kalau permintaanmu berhubungan dengan Jeykey maka aku 
tidak bisa mengabulkannya."ujar Vee penuh penegasan. 


Perempuan itu menggeram kesal. "Terserah! Tanpa atau 
seijin darimu,aku akan tetap berteman dengan Jeykey dan 
aku akan melakukan apapun agar persahabatanku 
dengannya kembali seperti semula."ujar Lisa penuh 
penekanan. 


Vee mendirikan tubuhnya. "Baik,jangan salahkan aku kalau 
aku mengurungmu terus disini."ujar Pria itu kemudian 
keluar dari kamarnya. 


Belum sempat Lisa menyusul,pintu kamar itu sudah tertutup 
rapat dan hampir saja mengenai hidungnya kalau saja la 
tidak segera menghentikan langkahnya. 


Perempuan itu mengumpat memaki Vee dalam hati, kalau 
saja tadi hidungnya terkena imbas dari pintu itu akan Lisa 
pastikan kalau Vee tinggal nama saja. 


Kreukk! (Asal aja yang penting ada) 


Lisa menyentuh perut rata nya yang baru saja berbunyi, 
Perempuan itu menoleh menatap nampan berisi makanan 
yang ada di atas meja dan melangkah mendekati meja itu 
kemudian melahap makanan yang di bawakan oleh Vee. 


Oh,tentu saja bukan makanan mentah. 


Semua makanan untuk nya sudah di masak atau di bakar, 
Vee pasti menyuruh Yul yang menyiapkannya karena hanya 
Pelayan pribadinya itu yang mengetahui kalau dia tidak lagi 
memakan makanan mentah melainkan makanan yang 
sudah di masak atau di bakar. 


"Aku butuh tenaga untuk melawan Vee."gumam Lisa 
sembari menikmati makanannya. 


Vee melangkahkan kakinya secara perlahan memasuki 
kamarnya,la bisa melihat tubuh Lisa berbaring di kasur dan 
itu membuatnya tersenyum kemudian melangkah 
mendekati kasur,ikut membaringkan tubuhnya di samping 
Lisa. 


Baru saja Vee hendak memeluk pinggang Lisa, tangannya 
sudah lebih dulu menepis tangan Vee kemudian naik ke atas 
tubuh Pria itu menahan kedua tangan Vee. 


"Kau belum tidur?"tanya Vee menatap bingung kearah Lisa 
yang kini berada di hadapannya. 


Lisa menyeringai. "Aku sudah menunggu sedari tadi,Berikan 
aku kunci nya, aku mau kembali saja ke kamarku. Aku tidak 
mau tidur bersamamu."ucapnya. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Sampai kapanpun aku 
tidak akan memberikannya."ucapnya santai. 


Lisa mendumel kesal. "Argh! Rasanya aku ingin sekali 
memukulmu sampai pingsan."gerutunya. 


"Apa kau menyadari kalau posisimu saat ini sangat 
membahayakan dirimu sendiri."ujar Vee menyeringai kearah 
Lisa. 


Perempuan itu menurunkan pandangannya dan benar saja 
posisi nya sangat tidak enak di pandang, Ia berada di atas 
Vee dengan kedua kaki yang mengangkang dan kalau saja 
kedua lututnya tidak Ia gunakan untuk menahan tubuhnya 
mungkin Ia sudah terduduk di daerah sensitif Vee. 


Menyadari Lisa tengah sibuk dengan pikirannya sendiri, Vee 
langsung mendorong tubuh Lisa dan kini keduanya sudah 
berganti posisi. 


"Kau?!" 
"Kau yang lebih dulu menggodaku." 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tidak,aku sama sekali 
tidak bermaksud menggodamu. Aku bersumpah!"ucapnya. 


Vee terkekeh pelan. "Kau tenang saja,aku tidak akan 
menyerangmu. Tadi ada rapat mendadak yang membuat 
kepalaku rasanya ingin pecah,aku butuh istirahat."ujar 


Lelaki itu menghempaskan tubuhnya tepat disamping Lisa 
kemudian merubah posisi nya memeluk Istrinya ini dari 
samping. 


Perempuan itu terdiam membiarkan Vee memeluknya, Ia 
sedikit melirik kearah Vee yang sudah memejamkan kedua 
matanya dan sepertinya Pria itu benar-benar lelah. 


"Apa kau sudah tidur?"tanya Lisa sembari mencolek lengan 
Vee. 


Lelaki itu mengumam pelan. "Ada yang ingin kau bicarakan? 
Katakanlah."ucapnya. 


Lisa mendesah pelan. "Aku sudah merenungkan semua 
seperti yang kau perintahkan,aku minta maaf karena sudah 
membuatmu marah. Tidak seharusnya aku bersikap seperti 
itu padamu,kau itu suamiku dan harusnya aku menuruti 
perkataanmu. Maafkan aku."tukasnya panjang lebar. 


Perempuan itu bersungguh-sungguh mengatakannya, Ia 
merenungkan semua yang la lakukan dan merasa bersalah 
karena sudah membentak Vee, berteriak di hadapan Pria itu 
dan bahkan la juga sudah menampar Suaminya sendiri. 


Vee membuka kedua matanya, Pria itu membelai pipi Lisa. 
"Jangan minta maaf, aku tidak suka mendengar kata maaf 
darimu."bisik nya. 


"Apa yang kau cemburui dari Jeykey? Jelas-jelas 
hubunganku dan dia hanya sebatas sahabat, lagipula aku 
sudah menjadi milikmu."ujar Lisa memutar tubuhnya agar 
bisa menatap Vee. 


Lelaki itu mendesah pelan. "Itu karena kau selalu tersenyum 
ketika bersamanya sedangkan saat bersamaku,kau selalu 
menunjukkan sikap tidak bersahabat."ujar Vee. 


Lisa mengerti sekarang,Vee pasti bisa merasakan kalau 
dirinya tidak pernah menyukai pernikahan ini dan memang 
benar Lisa sendiri tidak menyukai pernikahan ini namun 
semuanya sudah terjadi dan mau tidak mau Lisa harus 
menerima Vee sebagai takdirnya. 


"Aku janji tidak akan bersikap seperti itu lagi padamu."ujar 
Lisa seraya menyingkirkan anak rambut yang menutupi 
kening Vee. 


Perlahan Vee mendekatkan wajahnya kemudian 
mendaratkan bibirnya tepat di permukaan bibir Lisa, merasa 
tidak ada penolakan dari Perempuan itu akhirnya Vee 
memberanikan diri mengajak bibir lembut milik Lisa untuk 
bermain dengannya. 


Vee mengangkat tubuh Lisa dan kini Perempuan itu lah 
yang ada di atasnya tanpa melepaskan tautan bibir mereka, 
kedua tangan Lelaki itu yang tadinya memeluk pinggang 
Lisa kini sudah menjalar masuk kedalam baju Perempuan 
itu. 


Ciuman Vee turun ke leher,mencium leher jenjang Istrinya 
ini hingga membuat Lisa tanpa sadar mendesah pelan dan 
menjambak pelan rambut tebal milik Vee. 


Lelaki itu mengakhiri ciumannya dan menatap Lisa dengan 
pandangan berkabut, Vee sadar kalau dia sangat 
menginginkan Lisa namun la tidak ingin memaksa 
Perempuan itu untuk bercinta dengannya. 


"Lebih baik kita tidur sekarang atau kita tidak akan tidur 
sama sekali."bisik Vee sembari mengusap bekas saliva 
mereka yang menempel di bibir Lisa. 


Lisa tersenyum tipis kemudian kembali ke posisinya, 
tangannya memeluk erat pinggang Vee, mencium aroma 


maskulin Suaminya ini begitupun dengan tangan Vee yang 
memeluk posesif Lisa seakan Perempuan itu akan hilang 
apabila pelukannya terlepas. 


"Aku sangat berharap anak kita akan segera tumbuh di 
rahimmu."ujar Vee. 


Senyuman di wajah Lisa langsung menghilang seketika 
mendengar perkataan Vee, la merasa bersalah karena 
keinginan Vee itu harus pupus. Lisa baru saja meminum 
ramuan dari Ramon yang bisa membuatnya tidak hamil, 
kalau saja Vee tau la meminumnya sudah pasti Pria itu akan 
marah besar. 


"Maafkan aku,Vee."batin Lisa lirih. 


Pagi-pagi sekali kerajaan di hebohkan dengan kedatangan 
keluarga Vampire Maundrell, ternyata kedatangan mereka 
karena ingin melamar Jisu untuk Jin dan tentu saja 
mengejutkan semua yang ada disana. 


"Robert,aku senang karena kau datang kemari untuk 
melamar putriku  tapi---" Edward menggantungkan 
perkataannya kemudian menatap kearah Jisu yang duduk di 
samping Ibunya. 


Robert mengerutkan keningnya. "Tapi apa?" 


Edward kembali beralih menatap Robert. "Kau tau kan kalau 
Jisu sudah memiliki takdirnya sendiri."ucap Pria itu. 


Robert terkekeh pelan. "Tentu saja aku tau,Lavender adalah 
milik Jisu sama seperti milik Jin."ujar nya melirik kearah Jisu 
dan Jin bersamaan. 


Semua yang ada disana terkejut dan ikut menatap kedua 
insan yang tengah di perbincangan ini, Robert melangkah 


mendekati Jisu, menarik tangan Gadis itu dan 
memperlihatkan tattoo Lavender miliknya. 


Jisu hanya tersenyum kearah Robert, Ia juga ikut terkejut 
mendengar kalau Jin adalah takdirnya karena menjadikan 
Jin salah satu takdirinya tidak pernah terpikirkan sedikitpun 
di benak Jisu. Bukan karena Pria itu tidak cocok untuknya 
hanya saja Jisu merasa Jin terlalu sempurna untuknya. 


"Gambar yang sama dengan milik Putraku."ucap Robert dan 
mengintrupsi Jin untuk memperlihatkan tattoo milik nya. 


Dan benar saja ketika Jin memperlihatkan lengannya, tattoo 
Lavender yang sama persis dengan milik Jisu dan itu 
menandakan kalau Jisu adalah takdir Jin. 


Edward segera mendirikan tubuhnya menghampiri Robert. 
"Tapi--Bagaimana kau bisa tau kalau Jisu adalah takdir 
Jin?"tanyanya bingung. 


Robert tertawa pelan. "Apa kau lupa kalau aku pernah 
mengabdi padamu selama bertahun-tahun sebelum 
memiliki kerajaanku sendiri, aku melihat pertumbuhan 
anak-anak mu dan waktu itu aku tidak sengaja melihat 
bunga Lavender itu di tangan Jisu."tukasnya. 


"Kenapa kau tidak mengatakannya padaku?"tanya Edward 
sedikit kesal. 


"Waktu itu aku bukanlah apa-apa,aku takut kalau kau akan 
menolak takdir mereka berdua. Maka dari itu aku melepas 
diri darimu dan membangun kerajaanku sendiri agar 
Putraku pantas bersanding dengan Putrimu."ujar Robert. 


Edward mendengus kesal. "Kau tau kan kalau aku tidak 
seperti itu?! Aku tidak pernah memandangmu sebagai 
bawahan ku tapi sebagai temanku,kalau tidak ada dirimu 


mana mungkin kerajaan Arnauld bisa berdiri sampai 
sekarang."ucapnya. 


Robert kembali tertawa. "Jadi,kau menerima lamaran dari ku 
kan?"tanyanya. 


"Darimu? Dari Putramu maksudmu kan? Kalau darimu sih 
aku tidak mau, Putriku terlalu muda untukmu."ujar Edward 
bercanda membuat semua yang ada disana tertawa. 


Pria itu mencibik kesal. "Tentu saja dari Putraku,lagipula aku 
sudah memiliki Istri yang sangat aku cintai dan aku sudah 
terlalu tua untuk bersanding dengan Putrimu. Dia itu 
pantasnya menjadi Putriku atau mungkin 
menantuku."ucapnya. 


Edward menoleh menatap Jisu. "Tentu saja aku setuju, 
seperti nya Putra-Putri kita saling menyukai."ucapnya yang 
menyadari kalau Jisu dan Jin saling melirik satu sama lain 
atau lebih tepatnya saat ini Jin tengah memandangi Jisu 
sedangkan Putri sulungnya itu menundukkan kepalanya 
malu. 


Robert berdehem menatap Jin. "Kontrol dirimu,Jin. Dia tetap 
menjadi takdirmu jadi tidak perlu menatapnya seperti 
itu."ujar nya menggoda Putra nya ini. 


"Paman Ed,dimana Pangeran Vee?"tanya Jennie yang 
berstatus sebagai adik Jin. 


Baru saja Edward hendak menjawab,suara pintu terbuka 
membuat mereka semua mengalihkan pandangannya dan 
ternyata yang baru saja masuk adalah Vee bersama Lisa 
istrinya. 


Jennie tersenyum senang dan beranjak dari 
duduknya,berlari kearah Vee kemudian memeluk Pria itu 


membuat Lisa yang berdiri disamping Vee terkejut. 
Siapa pula Gadis ini? 


Lisa menatap tajam kearah Vee dan Jennie bersamaan, 
Perempuan itu mengumpat dalam hati karena ada seorang 
Gadis memeluk Vee di depan matanya sendiri. 


"Aku merindukanmu,Oppa."ujar Jennie begitu antusias. 


Vee tersenyum tipis kemudian membalas pelukan Jennie. 
"Aku juga sangat merindukanmu,Jennie. Kau sudah tumbuh 
menjadi Gadis yang dewasa."balasnya. 


Lisa merasa semakin dongkol mendengar perkataan yang 
keluar dari Vee, rasanya ingin sekali Lisa mengambil guci 
besar kemudian memukulkannya ke kepala mereka berdua 
sampai pingsan tapi karena bukan hanya mereka berdua 
saja di ruangan ini Lisa mau tidak mau menahan 
amarahnya. 


"Ehem!" 


Mendengar suara deheman Lisa membuat Vee segera 
melepaskan pelukannya dan langsung menoleh kearah Lisa 
yang tengah tersenyum lebar kearahnya. 


"Menikmatinya,hm?"tanya Lisa. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Tidak,kumohon jangan 
salah paham."ucapnya. 


Lisa memutar bola matanya malas, la memilih mengabaikan 
Vee yang sudah membuatnya merasa terbakar dan mungkin 
sebentar lagi Istana ini yang akan Lisa bakar,biar semua 
yang ada didalam istana ini musnah sekalian. 


Jennie melirik kearah Lisa kemudian berdiri di hadapan nya. 
"Oh,jadi kau Istri Ver Oppa? Ternyata biasa saja,masih lebih 
baik diriku dibandingkan dirimu."ucapnya dengan nada 
sombong. 


"Jennie!" 
Lisa tersenyum tipis. "Ah,kau cemburu padaku?" 
Jennie membulatkan matanya. "Apa?!" 


Perempuan itu mendekat kearah Jennie. "Aku tau kau 
menyukainya tapi sayang sekali dia adalah Takdir ku dan 
kami berdua sudah menikah, kau tidak akan bisa 
memilikinya."ucap Lisa seraya memberikan seringaian 
kearah Gadis itu. 


"Kau?!" 


Jennie menghentakkan kakinya kesal dan mendekati 
Vee,merangkul lengan Pria itu. "Oppa,lihat Istrimu. Dia 
membulyku,aku tidak menyangka Pria sebaik dirimu harus 
mendapat Istri tidak baik seperti dia."ujar nya mengadu. 


Lisa merasa jenggah melihat tingkah Jennie,kalau saja tidak 
ada siapapun disini dan hanya mereka saja mungkin 
Perempuan itu sudah menjambak si Gadis manja ini. 


Vee mendesah pelan. "Lisa,jangan seperti ini. Jaga 
sikapmu,kumohon."ujar Pria itu. 


Lisa mengepalkan kedua tangannya menatap marah kearah 
Vee. "Jaga sikap? Kau mengatakan hal itu seolah aku lah 
yang lebih dulu memulainya, Jelas-jelas dia lah yang 
memulainya lebih dulu."ujar Perempuan itu. 


"Lisa!" 


"Kau menyebalkan!"ujar Lisa kemudian berlari pergi keluar 
dari sana. 


"Lisa." 


Baru saja Vee ingin menyusul Lisa,tangan Jennie sudah 
menahannya. Pria itu menoleh menatap Jennie yang 
menggelengkan kepalanya,menyuruh Vee untuk tidak 
mengejar Lisa. 


"Biarkan saja dia,Oppa."ujar Jennie. 


Vee menghela nafas kemudian tersenyum kearah Jennie dan 
pasrah saja ketika Gadis itu menariknya untuk mendekati 
keluarga mereka,mungkin dia akan meminta maaf pada Lisa 
nanti. 


Jennie? 

Baru juga baikan,masa dah bertengkar lagi sih. 
Hayo, Jennie itu siapanya Vee? 

Yuk, tebak-tebakan... 

Oh iya,,Taraaa---- 

Yeay! Second to be Lead ada Cover baru. 

Akhirnya setelah Cover nya itu-itu aja,bisa edit lagi. 
Gak cantik sih,tapi bisa lah di jadiin cover. 


Dan selain buat Cover ini, Nini juga buat Cover yang 
lain. 


Dear Manager. 


Nini masih ragu,apakah mau di buat ceritanya atau 
gak. 


Karena hutang nya Nini masih banyak. 

Tapi fokusnya sih Second to be Lead. 

Bakalan di tamatin dulu nih cerita. 

Menurut kalian gimana? 

Terima kasih sudah membaca 

Tertanda,, 

NiNi 

Ps : Jangan lupa vote dan komen sebanyak2nya ya. 


17-08-2020 


CAST - STBL 


Hello 
Maaf bukan Update ya. 


Nini cuma mau kasih tau Cast Second to be Lead 
nya. 


Semoga kalian suka ya. 

Terima Kasih. 

Cast : 

V BTS as Vee Arnauld 

Lisa BP as Lalisa Maldovia / Lalisa Min 
Jungkook BTS as Jeykey Arnauld 
Ryujin ITZY as Ryuna Lorraine 
Jimin BTS as Jimmy Oleander 
Rose BP as Rosie Maldovia 

Jin BTS as Jin Maundrell 

Jisoo BP as Jisu Arnauld 

Kai Exo as Kai Horace 

Jennie BP as Jennie Maundrell 


Jhope BTS as Jay Dorian 


Shuhua GIDLE as Lana Blake 
Suga BTS as Suga Raven 

Gyuri FROMIS9 as Yul Valenthina 
RM BTS as Ramon Tussand 
Yiren EVERGLOW as Irene Brood 
Yohan as Hans Marcelous 

Somi as Alyra Maldovia 


Nah,itu lah cast nya beserta couple mereka masing- 
masing. 


Maaf kalau ada yang enggak berkenan,Nini juga 
udah kewalahan buat milih jodoh buat mereka 
semua. 


Dan asmara mereka gak bakalan sedetail itu 
ya,karena hanya fokus Taelice doang. 


Atau mungkin ada yang harus di ganti Couple nya? 
Kasih tau Nini aja pendapat kalian. 

Terima Kasih. 

Tertanda,, 


Nini 


STBLChapter16 
Hallo,, Anyeonghaseo,, 
Update again. 
Senang kan? 
Kalian senang Nini pun ikut senang. 
Selamat Membaca 


Lisa menghentikan langkahnya kemudian membalikkan 
tubuhnya dan yang la dapati hanyalah angin berlalu, 
Perempuan itu pikir Vee akan menyusulnya lalu 
membujuknya namun ternyata Pria itu sama sekali tidak 
menyusulnya. 


Pria itu tidak memperdulikannya. 
Vee mengabaikannya. 


Perempuan itu tersenyum sinis. "Apa yang kau harapkan 
dari nya,Lisa?"gumamnya dengan nada lirih. 


Lisa kembali melanjutkan langkahnya dan satu-satunya 
yang bisa mendengar keluh kesahnya adalah Ramon, hanya 
Pria itu yang mengetahui semua rahasianya. 


Tok! Tok! 
"Lisa?" 


Ramon mengerutkan keningnya. "Tumben sekali kau 
mengetuk pintu,biasanya kan kau langsung masuk kalau 
tidak pasti berteriak memanggil ku penyihir"ujar Pria itu 
sedikit menyindir. 


Lisa memilih mengabaikan perkataan Ramon,la mendorong 
tubuh Pria itu kemudian masuk kedalam membuat Ramon 
semakin bingung dengan sikap Perempuan itu. 


"Apa terjadi sesuatu?"tanya Ramon menatap Lisa yang 
sudah duduk di kursi sembari menyandarkan kepalanya di 
atas meja. 


Lagi-lagi Perempuan itu mengabaikan perkataan Ramon, 
Lisa memilih menutup kedua matanya dan tak berapa lama 
air mata turun dari mata Perempuan itu membuat Ramon 
terdiam seketika. 


Lelaki itu sepertinya bisa menebak apa yang terjadi pada 
Lisa saat ini. 


"Ramon,aku ingin pulang."ucap Lisa dengan suara parau. 


Ramon ikut mendudukkan tubuhnya namun bukan di 
sebelah Lisa. "Tidak ingin menceritakan sesuatu padaku? 
Mungkin kau bisa jauh lebih baik apabila bercerita 
padaku."tukasnya. 


Lisa membuka kedua matanya. "Apa hubungan Vee dengan 
Gadis bernama Jennie?"tanyanya. 


"Jennie?" 


Perempuan itu mengangguk. "Kelihatannya Vee sangat 
menyayangi Gadis itu, dia bahkan lebih membela Jennie di 
bandingkan aku. Dia bahkan tidak menyusulku padahal Vee 
tau kalau aku sedang marah."ujar Lisa. 


Ramon menghela nafas. "Yaaku akui kalau Vee sangat 
menyayangi Jennie. Dulu sewaktu mereka kecil, Jennie 
pernah hampir kehilangan hidupnya karena menyelamatkan 
Vee. Sejak kejadian itu Vee tidak pernah bisa marah pada 


Jennie,apapun yang Gadis itu ingin kan selalu Vee 
penuhi."tukas Pria itu menjelaskan. 


Ah,pantas saja. 


Lisa kembali memejamkan kedua matanya, Jennie sangat 
penting bagi Vee dan sangat terlihat jelas dimana nya kalau 
Vee akan selalu memihak Jennie. 


Apakah itu artinya Vee akan meninggalkannya demi Jennie? 


"Bagaimana kalau Jennie meminta Vee untuk berpisah 
denganku dan menikahinya? "tanya Lisa tiba-tiba. 


Ramon menaikkan sebelah alisnya. "Itu tidak akan mungkin 
terjadi, kalian berdua itu di takdirkan bersama dan tidak 
akan terpisahkan."ucapnya. 


Lisa membuka kedua matanya lagi,membenarkan posisi 
duduknya. "Tapi aku bukan Lalisa Maldovia yang 
asli,maksudku--aku hanya pengganti disini dan suatu saat 
aku akan kembali ke duniaku."ujar Perempuan itu. 


"Lisa,Apakah kau benar-benar ingin kembali 
keduniamu?"tanya Ramon lagi. 


Entah sudah ke berapa kali Pria itu menanyakannya, apabila 
dulu Lisa selalu cepat menjawabnya maka kali ini 
Perempuan itu bungkam dan tidak bisa mengatakan 
apapun. 


Haruskah Lisa mengakui pada Ramon kalau la sudah mulai 
mencintai Vee? 


Lisa menundukkan kepalanya. "Aku--tidak tau." 


Ramon berjalan mendekati Lisa dan mengacak rambut 
Perempuan itu. "Kau tenang saja,aku akan tetap mencari 
cara agar kau bisa kembali keduniamu. Setelah aku 
menemukannya,semua terserah padamu."ucap nya. 


"Terima Kasih,Ramon." 


Setelah kepulangan Keluarga Maundrell akhirnya Vee bisa 
mencari keberadaan Lisa dan meminta maaf pada 
Perempuan itu atas kejadian di ruang keluarga tadi. 


Vee sama sekali tidak bermaksud menyalahkan Lisa atau 
apapun,Pria itu hanya tidak ingin terjadi pertengkaran 
Karena bukan hanya mereka bertiga saja yang ada disana 
melainkan ada Keluarganya dan Keluarga Maundrell juga. 


"Yul,Apakah kau melihat Lisa?"tanya Vee yang kebetulan 
melihat Yul. 


Gadis itu mengangguk. "Nona Lisa saat ini tengah berada di 
taman bersama dengan Nona Lyra dan juga Nona 
Rosie,Pangeran."ucap Yul. 


"Baiklah,lanjutkan apa yang ingin kau lakukan."ujar Vee 
memerintah kemudian meninggalkan Yul. 


Lisa tersenyum lebar melihat Lyra yang saat ini tengah 
bermain dengan anjing kecil yang baru saja di peliharan dan 
di beri nama Popo, kata Yul anjing itu pemberian Ayahnya 
untuk Lyra agar Gadis itu tidak kesepian dan tidak bermain 
sendiri. 


"Popo."panggil Lisa dan anjing itu langsung berlari kearah 
Lisa, menggesekkan tubuhnya pada kaki Perempuan itu. 


Lisa terkekeh pelan kemudian menggendong Popo, 
memeluknya. "Andai saja kau bukan peliharaan Lyra,aku 


pasti sudah menculikmu dan menjadikanmu 
peliharaanku."ucapnya. 


Guk! Guk! 


Popo menggeliatkan tubuhnya berusaha melepaskan diri 
dan setelah turun dari pangkuan Lisa, anjing berjenis 
kelamin betina itu langsung berlari kearah Pria yang baru 
saja datang. 


Vee. 


Lisa memalingkan wajahnya ketika melihat Vee, Ia sedang 
tidak ingin melihat Pria itu tapi kenapa malah Vee datang. 


"Ini milikmu? "tanya Vee dengan Popo di pelukannya. 


Perempuan itu menggeleng. "Bukan,itu milik Lyra."ucapnya 
dengan nada dingin. 


Vee mengangguk kan kepalanya. "Apa kau ingin 
memelihara seekor anjing juga? Aku akan memberikannya 
padamu."ujar Pria itu. 


Lisa tersenyum sinis. "Tidak perlu! Aku tidak membutuhkan 
apapun darimu."ucapnya kemudian mendirikan tubuhnya 
menghampiri Lyra. 


Lelaki itu menghela nafas melihat Lisa menjauhinya, Vee tau 
kalau Lisa tidak akan semudah itu memaafkannya dan 
memang ini sepenuhnya salah dirinya yang sudah membela 
Jennie di depan Istrinya sendiri. 


Rosie menatap kearah Vee. "Kalian berdua 
bertengkar?"tanyanya. 


Ayolah,Rosie itu sangat peka dan sedari tadi la juga melihat 
Lisa tidak bersemangat dan tadinya Ia ingin menanyakan 
apa yang terjadi namun Rosie memilih mengurungkan 
niatnya. 


"Aku melakukan kesalahan."ujar Vee. 
"Apa karena Jennie?"tanya Rosie. 


Vee langsung menoleh menatap Rosie. "Bagaimana kau bisa 
tau? Dia mengatakannya padamu ya."tanyanya. 


Rosie menggelengkan kepalanya. "Tidak,dia tidak 
menceritakan apapun padaku dan aku hanya menebak saja. 
Tadi aku tidak sengaja melihat Jennie dan Keluarganya 
datang kemari."ucapnya. 


"Kau selalu melakukan kesalahan yang sama,Vee."lanjut 
Rosie lagi. 


Lelaki itu mengerutkan keningnya. "Apa 
maksudmu?"tanyanya bingung. 


Rosie tersenyum tipis. "Apa kau lupa dulu saat kita masih 
berstatus tunangan,kita berdua pernah bertengkar karena 
alasan yang sama yakni Jennie."ujar Gadis itu. 


Ah,benar juga. 


"Waktu itu kau menuduhku mendorong Jennie hingga Gadis 
itu terjatuh dan kita bertengkar hebat tapi faktanya adalah 
Jennie terjatuh sendiri akibat gaun panjangnya."tukas Rosie. 


Tentu saja Vee ingat kejadian itu,kejadian yang membuat 
dia memarahi Rosie karena tuduhan yang salah membuat 
hubungan mereka berdua merenggang namun setelah 
mendapat penjelasan dari para vampire di sekitar,akhirnya 


terungkap kalau Jennie terjatuh akibat gaun panjang yang 
Gadis itu kenakan dan pada Vee mengaku salah kemudian 
meminta maaf pada Rosie. 


Rosie mendesah pelan. "Aku tau Jennie adalah pahlawan 
bagimu Kkarena Ia sudah mempertaruhkan nyawanya 
untukmu tapi bukan berarti kau harus terus menerus 
menyakiti orang-orang yang ada di sekitarmu karena Gadis 
itu." ucapnya. 


"Walaupun kau seorang Pangeran,aku tetap akan memarahi 
mu apabila Lisa tersakiti. "tambahnya lagi. 


Vee hanya bisa tersenyum kecut mendengar perkataan 
Rosie yang memang sangat benar, tanpa sadar karena 
Jennie, Vee menyakiti Rosie dan sekarang karena Jennie juga 
Vee menyakiti Lisa. 


"Jangan biarkan Jennie membuat hubungan mu dan Lisa 
berakhir,Vee."ujar Rosie. 


Dengan penuh amarah Jin menatap kearah Jennie yang 
duduk di hadapannya sembari menundukkan kepalanya, 
Gadis itu takut apabila Kakaknya sudah menunjukkan 
tatapan seperti itu. 


"Jin,jangan menatap adikmu seperti itu. Dia ketakutan."ujar 
Rania Maundrell yang berstatus sebagai Ibu Pria itu. 


Jin berdecak kesal. "Jangan membelanya Ibu,dia sudah 
mempermalukan kita di depan Keluarga Arnauld. Dia tidak 
pernah berubah."ucapnya. 


Jennie mendongakkan kepalanya. "Memangnya kesalahan 
apa yang aku perbuat,Oppa?"tanyanya. 


"Kesalahan apa? Jangan berpura-pura bodoh Jennie, dulu 
kau berhasil membuat Vee dan Rosie bertengkar karena 
ulahmu itu lalu sekarang kau ingin Vee bertengkar dengan 
Istrinya. Kau benar-benar sudah kelewatan batas."ujar Jin 
dengan nada tinggi. 


Robert mendesah pelan,kalau Jin sudah marah la tidak 
mungkin bisa ikut campur karena memang semua itu 
kesalahan Putrinya Jennie. Putri bungsunya ini sudah sedari 
dulu menyimpan perasaan lebih terhadap Vee namun 
sayangnya Jennie bukanlah takdir Vee. 


"Sudah berapa kali aku katakan padamu,Vee bukanlah 
takdirmu! Kau pikir dengan melakukan ini semua Vee akan 
berpaling dan mencintaimu,itu tidak akan pernah terjadi 
Jennie."bentak Jin. 


Air mata membasahi kedua pipi Jennie,mendengar 
perkataan Kakaknya barusan membuat dadanya terasa 
sangat sesak. Kakaknya baru saja menyadarkan dia kalau 
Vee bukanlah takdirnya, Vee Pria yang la cintai sudah 
menjadi milik oranglain dan apapun yang akan Ia 
lakukan,hasilnya tetap akan sama. 


Vee tidak akan pernah menjadi miliknya. 


"Apa aku salah menginginkan Vee?"tanya Jennie dengan 
nada pelan. 


"Tentu saja salah! Harus berapa kali aku katakan padamu 
kalau Vee bukanlah takdirmu,Jennie!"ujar Jin kembali 
bersuara tinggi. 


Robert mendelik kearah Putranya ini. "Jin,suaramu!" 


Jin berdecak kesal mendengar peringatan dari Ayahnya ini, 
Pria itu kembali menatap Jennie dengan sorotan mata yang 


begitu tajam. 


"Jangan pernah menggunakan masa lalu demi mendapatkan 
apa yang kau inginkan,jennie. Camkan itu!"ujar Jin 
kemudian beranjak pergi. 


Rania menatap kearah Jennie kemudian memeluk anak 
Gadisnya ini. "Jangan menangis, Kakakmu memarahimu 
karena dia tidak ingin kau salah langkah. Perasaanmu bisa 
menghancurkan Keluarga Arnauld dan mungkin keluarga 
kita juga."ucapnya. 


Jennie bungkam dan memilih menangis di pelukan Ibunya, 
la sangat mencintai Vee bahkan rela mengorbankan diri 
demi menyelamatkan Vee sewaktu mereka kecil tapi 
sayangnya Pria itu bukanlah takdirnya. 


Perlahan Lisa memasuki kamarnya,bukan kamar Vee 
melainkan kamarnya ketika dia masih belum menikah. Tidak 
ada yang berubah dari kamarnya ini karena Lisa menyuruh 
Yul tetap merapikan dan membersihkan kamarnya. 


Lisa menghempaskan tubuhnya ke kasur,memandangi 
langit-langit kamarnya kemudian menghela nafas panjang. 


Ah,dia akan tidur tanpa Vee di sampingnya. 


Semenjak menikah dengan Vee,Lisa mulai terbiasa tidur 
bersama Pria itu dan malam ini sepertinya Lisa harus tidur 
sendirian karena la tengah marah pada Pria itu. 


Mengingat kejadian tadi membuat Lisa rasanya ingin 
mencakar habis Gadis bernama Jennie itu,tapi sudahlah 
semuanya telah terjadi dan tidak ada gunanya lagi 
mengingat itu semua. 


Tok! Tok! 


Lisa mengerutkan keningnya dan langsung mendudukkan 
tubuhnya. "Siapa yang malam-malam mengetuk pintu? 
Mungkin Yul."ujar nya dan bergegas membuka pintu. 


Oops! Lisa salah menebak, bukan Yul melainkan Vee. 


Raut wajah Lisa mendadak berubah cemberut menatap Vee. 
"Kenapa kau ada di depan kamarku? Aku sedang ingin 
sendiri,lagipula aku sudah menyuruh Yul menyampaikan 
pesanku padamu kan."ujar Perempuan itu. 


Vee memilih bungkam dan mendorong tubuh Lisa masuk 
kedalam kamar kemudian menutup pintu,tak lupa 
menguncinya juga karena bisa saja Yul tiba-tiba masuk. 


"Aku tidak mengijinkanmu masuk."gerutu Lisa kesal. 


Pria itu mengidikkan bahunya acuh. "Aku tidak butuh ijinmu 
untuk masuk kesini,kau itu Istriku."ujar Vee kemudian 
mendudukkan tubuhnya di kasur milik Lisa. 


Liss memutar bola matanya malas,padahal kan dia sedang 
tidak ingin melihat Pria yang sudah membuatnya merasa 
terbakar dan membuatnya kesal karena lebih membela 
perempuan lain di bandingkan Istrinya sendiri. 


Menyadari raut wajah Lisa yang nampak masih kesal, Vee 
menarik pinggang Perempuan itu, memeluknya begitu erat 
dan merasa senang karena Lisa tidak menolaknya. 


"Maafkan aku." 


Lisa hanya diam membiarkan Vee memeluknya dan 
menyandarkan kepalanya di perut rata miliknya,la tidak 
mau menolak Pria itu lagi karena Lisa sendiri sudah cukup 
lelah dengan pertengkaran mereka beberapa hari 
belakangan ini. 


Menurut Lisa,pertengkaran tidak akan terselesaikan apabila 
salah satu dari mereka berdua lebih mementingkan Egonya 
dan Lisa sadar kalau yang sering mementingkan Ego adalah 
dirinya sendiri. 


"Jelaskan padaku,apa hubunganmu dengannya."ujar Lisa. 


Vee memejamkan kedua matanya. "Saat aku berusia 10 
tahun,kami tengah bermain bersama ada aku,Jin Hyung, 
Jeykey, Jimin dan Jennie. Kami bermain tanpa menyadari 
kalau telah terjadi perperangan antara Vampire, waktu itu 
aku lah yang menjadi incaran karena aku adalah calon putra 
mahkota." Pria itu menjeda perkataannya kemudian 
mendongakkan kepalanya menatap Lisa. 


"Ada musuh yang melepaskan panahnya tepat kearahku 
namun Jennie dengan sigap melindungiku dan dia lah yang 
terkena anak panah itu, semua nya menjadi panik dan kami 
hampir kehilangan Jennie karena kejadian itu."lanjut Vee 
lagi. 


Lisa menundukkan kepalanya menatap Vee kemudian 
menangkup kedua pipi Pria itu. "Jangan di lanjutkan lagi, 
aku tidak ingin kau mengingat kejadian mengerikan 
itu."ucap nya. 


Vee menggeleng dan tersenyum. "Aku harus menceritakan 
semuanya padamu,aku tidak ingin ada rahasia antara kita 
berdua."ujar Pria itu. 


"Setelah itu aku bersumpah akan melakukan apapun demi 
Jennie."tambah Vee lagi. 


Lisa hanya bisa tersenyum miris mendengar perkataan 
terakhir yang Vee katakan,la merasa kalau Jennie akan 
menjadi musuhnya karena terlihat jelas kalau Gadis itu 


begitu mencintai Suaminya bahkan terang-terangan 
menunjukkan kalau la tertarik pada Vee. 


"Apakah kau akan meninggalkanku kalau Jennie 
memintanya?"tanya Lisa menatap Vee. 


Spontan saja Vee menggelengkan kepalanya. "Aku tidak 
akan pernah meninggalkanmu,kau adalah takdirku dan aku 
ingin hidup bersamamu selamanya."ujar Pria itu memeluk 
Lisa posesif. 


Lisa tersenyum melihat tingkah Vee, Pria itu benar-benar 
sangat mencintainya dan la bisa merasakan perasaan cinta 
Vee untuknya namun secepat itu la tersenyum,secepat itu 
pula Lisa kembali menghapus senyuman di wajahnya. 


"Bagaimana kalau aku yang meninggalkanmu?" 


Vee mengerutkan keningnya dan mendongakkan kepalanya 
menatap Lisa. "Kau mengatakan sesuatu?"tanyanya. 


Lisa menggeleng dan tersenyum. "Tidak,aku bilang lebih 
baik kita tidur sekarang. Aku mengantuk."ucapnya. 


Lelaki itu tersenyum kemudian mengangkat tubuh Lisa 
tanpa ijin membuat si Perempuan terkejut, kemudian 
menghempaskan tubuh Lisa di kasur tepat disampingnya. 


"Ingin tau kenapa aku datang kemari?" 


Lisa menaikkan sebelah alisnya. "Kau ingin membujuk ku 
agar tidak marah lagi denganmu."jawabnya. 


Vee tersenyum lebar. "Itu alasan terbesarnya dan alasan 
lainnya adalah aku tidak bisa tidur tanpa memeluk Istriku 
ini, aku harus mencium aroma Lisianthus dari tubuhmu agar 
aku bisa tidur nyenyak."tukasnya. 


Perempuan itu mencibir kesal. "Ck,sejak kapan kau belajar 
merayu?"tanyanya. 


"Sejak aku mulai mencintaimu." 
Ehem! 
Siapa yang suka Taelice adem ayem? 


Oh iya,apabila kalian menemukan cerita lain yang 
mirip dengan cerita nya Nini kasih tau ya. 


Soalnya musim plagiat sekarang *kekmusimdurianaja 


Plagiat dimana2 dan sudah ada beberapa cerita 
orang lain yang kena plagiat. 


Tolong banget ya kasih tau kalau ada cerita milik 
oranglain yang sama dengan milik Nini. 


Terima Kasih. 
Tertanda,, 

NiNi 

20 Agustus 2020 


STBLChapter17 


Hello,, 

Maaf ya gak bisa update tiap hari. 
Nini lagi sibuk soalnya,hahahaha. 
Selamat Membaca 


Dengan bantuan penerangan lampu kecil yang ada di kamar 
Lisa, Vee bisa memandangi wajah Istrinya yang tengah 
tertidur ini. Sebenarnya Pria itu mendengar perkataan Lisa 
sebelum mereka tidur tadi,hanya saja la berpura-pura tidak 
mendengarnya. 


"Kenapa kau ingin meninggalkanku?"tanya Vee dengan 
suara pelan. 


Pria itu mengangkat tangannya mengelus pipi Lisa lembut. 
"Apa kau tidak bisa mencintaiku? Sebenarnya siapa yang 
ada di hatimu saat ini,Lisa."ujar Vee lagi. 


Vee tidak akan membiarkan siapapun merebut Lisa darinya 
dan la juga tidak akan membiarkan ada orang lain yang 
ingin memisahkan mereka berdua,entah itu Jennie ataupun 


Jeykey. 


Mengenai Jennie,sebenarnya Vee sudah tau dari dulu kalau 
Gadis itu menyimpan perasaan lebih terhadap dirinya 
namun sayangnya Vee hanya menganggap Jennie seperti 
adiknya sendiri,perhatian dari nya membuat Jennie salah 
paham dan Gadis itu berpikir kalau la memendam rasa yang 
sama. 


Cinta Vee hanya untuk Lisa. 


Lelaki itu menatap Lisa dan menarik Perempuan itu kedalam 
pelukannya. "Apapun yang terjadi,aku tidak akan 
membiarkanmu meninggalkanku. Kau akan tetap 
bersamaku,Selamanya."gumam Vee kemudian mendaratkan 
ciuman penuh sayang di kening Istrinya ini. 


Sudah beberapa hari ini Jay tidak menemuinya,Pria itu 
seolah menghilang entah kemana dan Jay juga tidak 
melaporkan apapun padanya mengenai Lisa. 


Bukankah ini aneh? 


Seharusnya sudah ada informasi mengenai Lisa perihal 
kecurigaan Jimmy,sebenarnya bisa saja sih Vee sendiri yang 
turun tangan namun Pria itu memilih Jay saja yang mencari 
tau karena Ia di sibukkan dengan pelatihan para Vampire. 


Vee menjilat bibir bawahnya. "Aku harus menemui Jay 
besok."ucapnya. 


Pagi-pagi sekali Jennie sudah mendatangi Kerajaan Arnauld 
bersama Kakaknya Jin,tadinya Jin tidak mengijinkan Adiknya 
ini untuk ikut namun karena Jennie memohon dan Jin tidak 
bisa mengabaikan adiknya ini begitu saja mau tidak mau Jin 
mengijinkan Jennie untuk ikut bersamanya. 


"Kalau kau mengulangi kesalahan yang sama,aku tidak akan 
memberimu toleransi lagi."ujar Jin mengancam. 


Jennie menganggukkan kepalanya. "Baiklah,aku tidak akan 
mengulanginya lagi. Lagipula aku datang kemari bukan 
untuk menemui Vee melainkan menemui Jeykey dan yang 
lainnya."ucapnya. 


Jin mengerutkan keningnya bingung. "Tumben sekali, aku 
harap kau tidak macam-maca."ujar Lelaki itu 
memperingatkan. 


"Tidak akan,kalau begitu aku pergi menemui Jeykey 
dulu."ujar Jennie melangkah pergi. 


Sebenarnya Jin merasa kalau tingkah Jennie hari ini sedikit 
aneh, Gadis itu bilang ingin menemui Jeyket dan semakin 
membuatnya merasa aneh lagi karena Jennie tidak sedekat 
itu dengan Jeykey,adiknya ini hanya dekat dengan Jimin dan 
Vee. 


Lalu,kenapa ingin menemui Jeykey? 


Jin menggelengkan kepalanya. "Hm,sudahlah, dia tidak akan 
berani macam-macam."ucapnya. 


Jennie terus melangkahkan kakinya menelusuri lorong 
Istana Arnauld,sudah lama sekali la tidak menginjakkan 
kakinya di istana yang penuh kenangan masa kecilnya dan 
Jennie merindukan semua kenangan itu,terutama ketika Vee 
memberi perhatian padanya dan rasanya Jennie ingin masa 
lalu itu kembali terulang. 


Dimana tidak ada Rosie. 

Tidak ada Lisa,si penghalang. 

Dan yang ada hanyalah Vee milik Jennie seorang. 
"Jeykey!" 


Pemuda yang tengah sibuk membersihkan pedang miliknya 
itu langsung menoleh dan menatap bingung kearah Jennie 
yang berlari menghampirinya, Jeykey hanya bisa menghela 
nafas panjang menatap malas kearah Gadis itu. 


"Kau ingat aku?"tanya Jennie ketika la telah berdiri di 
hadapan Jeykey. 


Jeykey berdecak. "Ck,Aku tidak akan melupakanmu anak 
manja dan si tukang cari perhatian."ucapnya menyindir. 


Jennie mendumel kesal. "Aku tidak seperti itu, Jangan 
menyebalkan Jey!" 


Pemuda itu meletakkan pedangnya lalu menatap Jennie. 
"Kenapa kau ada disini? Aku bukan Vee hyung."ujarnya. 


"Aku juga tau kau bukan Vee,lagipula aku itu mencarimu 
karena ada yang ingin aku bicarakan denganmu."ujar Jennie 
sembari memutar bola matanya malas. 


Jeykey mengerutkan keningnya. "Aku? Apa kau tidak 
salah?"tanyanya. 


"Kau menyukai Lisa kan?" 
"Apa?" 


Jennie tersenyum penuh makna. "Aku ingin mengajakmu 
bekerja sama."ujarnya. 


"Kerja sama?" 


Gadis itu menganggukkan kepalanya. "Iya, keuntungannya 
adalah kau mendapatkan Lisa dan aku mendapatkan Vee 
Oppa."ucapnya. 


Jeykey tersenyum sinis kearah Jennie. "Tidak,aku sama 
sekali tidak tertarik bekerja sama denganmu. Kalau kau 
ingin mendapatkan Vee hyung,silakan saja tapi jangan 
libatkan aku."ujar Pemuda itu. 


"Kalau kau mencintai Lisa,harusnya kau mau bekerja sama 
denganku."ujar Jennie sedikit berteriak. 


Pemuda itu melangkah mendekati Jennie. "Aku memang 
mencintainya tapi aku tidak mau membuatnya menangis, 
kau pikir Lisa akan bahagia bersamaku dan apa kau pikir 
Vee hyung akan menerimamu. Jawabannya adalah 
Tidak."ujar Jeykey. 


Jennie menggeram kesal. "Tentu saja Vee Oppa akan 
menerimaku, dia akan melakukan apapun yang ku minta 
termasuk berpisah dari Lisa dan menikahiku. Apa kau lupa 
kalau aku ini seorang Pahlawan bagi Vee Oppa,aku hampir 
kehilangan nyawaku demi dirinya."ujar Gadis itu. 


"Ck,menggunakan masa lalu untuk mendapatkan yang kau 
inginkan? Kau pikir kau akan bahagia setelah mendapatkan 
Pria yang jelas-jelas tidak mencintaimu,kalau kau berpikir 
akan bahagia maka kau itu bodoh."ujar Jeykey menatap 
rendah kearah Jennie. 


Gadis itu mengepalkan kedua tangannya. "Jeykey!" 


Jeykey melipat kedua tangannya didada. "Vee hyung tidak 
akan pernah melepaskan Lisa, mereka berdua saling 
mencintai dan di takdirkan bersama jadi aku harap kau 
membuang semua obsesimu itu atau kau akan semakin 
sakit."ujar nya kemudian pergi meninggalkan Jennie. 


"Aku akan melakukan apapun demi mendapatkan Vee."ujar 
Jennie sedikit berteriak. 


Pemuda itu menghentikan langkahnya mendengar teriakan 
Jennie, la memutar tubuhnya dan secepat kilat sudah 
berada di hadapan Jennie membuat Gadis itu tersentak 
kaget dan memundurkan sedikit tubuhnya. 


"Kalau kau berani menyakiti Lisa,aku akan 
membunuhmu."ancam Jeykey. 


Jennie menyeringai kearah Jeykey. "Kau pikir aku takut 
dengan ancamanmu."ucapnya. 


Jeykey tersenyum tipis. "Coba saja,lagipula kalau kau 
menyakiti Lisa orang pertama yang akan menghabisimu 
adalah Vee sendiri."ujar nya kemudian melesat pergi begitu 
saja. 


"Aku tidak akan menyerah." 


Setelah pertemuannya dengan Jennie tadi, Jeykey merasa 
tidak tenang apalagi mengetahui kalau Jennie bukanlah tipe 
Gadis yang mudah menyerah dan semasa kecil Jennie selalu 
mendapatkan apapun yang dia inginkan. 


Bagaimana kalau Jennie menyakiti Lisa? 


"Sialan! Aku harus membicarakan hal ini dengan Vee 
hyung."gumam Pemuda itu. 


Tak berapa lama la melihat sosok Vee tengah berbincang ria 
bersama Jin dan juga Kakaknya Jisu, Jeykey memilih 
melangkah mendekati mereka atau lebih tepatnya Vee. 


Vee menoleh menatap Jeykey. "Oh,kau 
mencariku?"tanyanya. 


Pemuda itu mengangguk. "Aku ingin bicara 
denganmu,ikutlah denganku."ujar Jeykey memerintah 
kemudian melangkah pergi. 


Vee menaikkan sebelah alisnya kemudian menatap Jin dan 
Jisu bergantian. "Dia memerintahku? Sekarang yang 
menjadi Kakak itu aku atau dia?"tanyanya dengan tampang 
polos. 


Jisu terkekeh pelan. "Ikuti dia sebelum dia mengamuk."ujar 
nya memerintah. 


"Vee Arnauld!" 


Dan benar saja Jeykey meneriaki nama Vee begitu keras 
membuat Pria itu terkejut kemudian langsung pergi 
mengikuti Adiknya itu. 


Dasar adik kurang ajar! 


Vee menatap Jeykey dengan tatapan tajamnya namun 
sayangnya Pemuda itu mengabaikan tatapan Kakaknya ini, 
Jeykey tidak mudah takut hanya karena tatapan mengerikan 
itu. 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" 
"Mengenai Lisa dan juga Jennie." 


Vee mengerutkan keningnya. "Memangnya ada apa dengan 
mereka berdua?"tanyanya. 


Jeykey mendesah pelan. "Tadi Jennie datang menemui ku 
dan kau tau dia ingin mengajakku bekerja sama."ujar 
Pemuda itu. 


"Kerja sama? Lalu,kenapa tidak di terima saja?" 


Pemuda itu memutar matanya malas. "Kerja sama untuk 
membuat hubunganmu dan Lisa berakhir,kau ingin aku 
melakukan hal itu."semburnya. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Tentu saja tidak,jadi Jennie 
ingin hubungan ku dan Lisa berakhir. Tapi, 
kenapa?"tanyanya. 


"Ck,Kau sendiri tau kan kalau Jennie itu menyukaimu sejak 
lama. Dia akan melakukan apapun untuk mendapatkanmu 
termasuk menentang takdir. "ujar Jeykey. 


Perkataan Jeykey ada benarnya,Vee tidak boleh lengah dan 
la harus terus menjaga Lisa karena Jennie sudah pasti 
mengincar Istrinya itu karena Jennie bisa melakukan apapun 
demi mendapatkannya dan Vee tidak akan membiarkan 
Jennie menyakiti Lisa. 


Jeykey mendumel kesal melihat Vee mendiaminya, Pemuda 
itu menyenggol lengan Kakaknya ini dan mendelik tajam. 


"Kau itu mendengarkan aku atau tidak sih?"tanya Jeykey 
dengan nada kesal. 


Vee mendengus kesal. "Ck,aku dengar. Telingaku masih 
berfungsi dengan baik dan aku akan menjaga Lisa agar 
Jennie tidak bisa menyentuhnya."ujar Pria itu. 


Jeykey menganggukkan kepalanya. "Baiklah,aku sudah 
selesai berbicara denganmu. Kau boleh kembali kesana 
lagi."ujar nya menunjuk kearah Jin dan Jisu yang tengah 
bermesraan. 


"Kau mengusirku?!" 
"Iya,urusan kita sudah selesai." 


Ingin rasanya Vee mencekik adik semata wayangnya ini 
namun Pria itu memilih menahan kekesalannya, la tidak 
ingin menyakiti Jeykey hanya karena masalah sepele seperti 
ini. 


"Kau--masih mencintai Lisa?"tanya Vee hati-hati. 


Jeykey terdiam menatap Vee kemudian menganggukkan 
kepalanya. "Iya,kenapa? Hyung ingin menyerahkan Lisa 
padaku?"tanyanya. 


Vee melayangkan jitakan tepat di kepala Jeykey dan 
mendelik tajam. "Enak saja! Kau pikir Lisa itu barang ya,aku 
tidak akan pernah melepaskan Lisa apapun yang 
terjadi."semburnya. 


Pemuda itu terkekeh geli. "Aku tau,lagipula perkataan ku 
tadi hanya bercanda saja. Aku sadar kalau Lisa itu bukan 
takdir ku dan mungkin sebentar lagi takdir ku akan 
datang."ucap Jeykey. 


"Terima kasih kau sudah memberitahuku perihal rencana 
Jennie dan aku minta maaf karena sudah menyakitimu 
berulang kali."ujar Vee penuh penyesalan. 


Jeykey tersenyum tipis. "Hm,Hyung sudah membuat 
tubuhku remuk karena menghempas ku dan mungkin aku 
harus membalasnya sekarang."ujar Pemuda itu menyeringai 
kearah Vee. 


"J eykey! " 


Pemuda itu mengidikkan kedua bahunya. "Kenapa? Takut 
padaku,pukulanku tidak akan sakit kok."ucapnya. 


"Aku tidak mau."ujar Vee kemudian menghilang begitu saja. 


Jeykey terdiam sejenak kemudian mendengus kesal 
menyadari Vee sudah menghilang entah kemana, padahal 
dia kan belum membalaskan rasa sakitnya akibat perlakuan 
kasar Kakaknya itu, bukan hanya satu kali saja melainkan 
berkali-kali. 


"Vee Hyung!" 


Lisa melangkahkan kakinya menelusuri taman bersama 
dengan Kakaknya,Rosie. Mereka berdua semakin mendekat 
semenjak Lalisa Min yang ada di tubuh seorang Lalisa 
Maldovia, lagipula tidak ada alasan bagi Lisa untuk 
memusuhi Rosie. 


"Lisa,beberapa hari lagi aku akan menikah dengan Jimmy. 
Aku sangat gugup."ujar Gadis itu. 


Lisa tersenyum tipis. "Tidak perlu gugup Eonni,semua akan 
berjalan dengan lancar dan aku sangat senang akhirnya 
Eonni bisa menikah dengan Jimmy." ucapnya. 


Rosie menghentikan langkah kakinya begitupun dengan 
Lisa,kedua tangan Rosie mengenggam erat kedua tangan 
Lisa dan tersenyum begitu lembut kearah adiknya ini 
membuat Lisa mengerutkan keningnya bingung. 


"Ada apa,Eonni? "tanya Lisa. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. "Aku bahagia karena 
kau tidak bersikap dingin lagi padaku, apa kau tau aku 
sangat sedih melihat sikapmu yang sangat tidak bersahabat 
denganku padahal dulu aku sangat berharap kalau kita 
berdua ini akrab satu sama lain tapi kau malah 
memusuhiku."ujar Rosie. 


Lisa terdiam mendengar perkataan Rosie,satu-satunya 
alasan kenapa Lisa bersikap tidak bersahabat pada Rosie 
Karena Lisa merasa iri pada Kakaknya yang sangat menawan 
dan di sukai banyak Pria, belum lagi Rosie mendapat 
Kehormatan karena menjadi tunangan Vee tapi bukan 
berarti Lisa menginginkan status itu. Lalisa Maldovia selalu 
merasa kalau dunia hanya mencintai Rosie seorang dan 
mungkin tidak ada yang membenci Gadis itu. 


"Aku akan selalu menjadi adik dan sahabatmu."ujar Lisa 
memeluk Rosie. 


Rosie tersenyum dan membalas pelukan Lisa. "Aku harap 
kita akan selamanya seperti ini." 


Lisa merasa sudah salah mengambil langkah, harusnya Ia 
tidak bersikap ramah dan bersahabat pada orang sekitarnya 
karena akan sulit baginya untuk berpisah dengan mereka 
apabila waktu nya telah tiba, harusnya Lisa itu menjauhkan 
diri dari mereka. 


Bagaimana bisa Lisa pergi sementara hati dan perasaannya 
tertinggal disini? 


Apa yang harus Lisa lakukan sekarang? 
Apakah Lisa siap meninggalkan dunia fiksi ini? 


Rosie melepaskan pelukannya kemudian menatap Lisa. "Kau 
harus berhati-hati padanya,Lisa."ujar Gadis itu tiba-tiba. 


Lisa mengerutkan keningnya bingung. "Apa 
maksud,Eonni?"tanyanya. 


"Jennie, kau harus berhati-hati padanya. Gadis itu sangat 
mencintai Vee dan dulu la juga pernah membuat 
hubunganku dan Vee hampir hancur"ucap Rosie dengan 
nada serius. 


Ternyata tebakan Lisa itu benar kalau Jennie memendam 
perasaan lebih terhadap Suaminya ini dan tentu saja Ia 
tidak akan membiarkan Jennie mendapatkan yang 
seharusnya menjadi miliknya, Lisa yakin kalau Vee akan 
memilihnya daripada memilih Gadis itu karena Lisa percaya 
kalau Vee mencintainya. 


Lisa tersenyum tipis. "Eonni tenang saja, aku bukan lagi 
Lalisa Maldovia yang bisa di tindas seperti dulu. Aku ini kuat 
dan bisa membuat siapapun tidak berkutik."ujar Perempuan 
itu penuh keyakinan. 


Ayolah, Lisa itu dari dunia nyata dan tau cara berkelahi 
apalagi sesama perempuan. 


"Tapi-aku khawatir Lisa, aku takut kalau dia 
menyakitimu."ujar Rosie. 


Perempuan itu menyentuh kedua bahu Rosie dan 
tersenyum. "Percaya padaku kalau semua akan baik-baik 
saja, Vee juga akan melindungiku jadi Eonni tidak perlu 
khawatir."ucap Lisa. 

"Baiklah,tapi kau tidak boleh lengah." 

"Iya,Eonni." 

Rosie,Lisa itu bar-bar loh. 

Kamu gak usah khawatir. 

Okay. 


Nini gak bakalan update selama seminggu ya. 


Lagi ada urusan,janji deh bakalan secepatnya kelarin 
tuh urusan. 


Harus pada setia ya. 
Bukan Setiap tikungan ada “pahamkanmaksudnya. 
Terima kasih sudah membaca. 


Tertanda,, 


24 Agustus 2020 


STBLChapter18 


Update! 
Kenapa? Tentu aja karena MV Ice Cream uda keluar. 
Selamat Membaca. 


Jay mendesah pelan menatap kertas yang ada di 
hadapannya, la sudah merangkum semua yang la cari tau 
mengenai Lisa dan juga Ramon, Pembicaraan kedua nya itu 
sangat aneh menurutnya dan Lisa selalu mengatakan ingin 
pulang tapi la sendiri tidak tau Perempuan itu ingin pulang 
kemana dan-- 


Sebuah fakta kalau Lisa meminum ramuan pencegah 
kehamilan. 


"Siapa kau sebenarnya?"tanya Jay pada dirinya sendiri. 


Sudah beberapa hari ini Jay Menghindari Vee karena ingin 
mencari tau semuanya dan setelah mengetahuinya Ia malah 
tidak berani memunculkan diri di hadapan Vee karena tidak 
tau apa yang harus dia katakan pada Pangeran nya itu. 


Tok! Tok! 

"Masuk." 

Seorang Pria baru saja melangkah memasuki ruang pribadi 
Jay dan itu adalah Jimmy yang langsung menghampiri si 


pemiliki ruangan. 


Jay mengerutkan keningnya. Jimmy?" 


Lelaki itu tersenyum tipis. "Sudah menemukan fakta 
tentang Lisa? "tanyanya. 


"Apa maksudmu?" 


Jimmy kembali tersenyum. "Jangan berlagak tidak mengerti 
Jay, aku tau kalau Vee menyuruhmu mencari tau tentang 
Lisa karena aku sendiri lah yang menyuruh Vee untuk 
menyelidiki Lisa."ucapnya. 


Jay beranjak dari kursinya dan menghampiri Jimmy, 
menatap Pria itu dengan tatapan tajamnya. "Apa tujuanmu 
sebenarnya Jimmy? Aku tau kalau kau melakukan ini agar 
tujuanmu tercapai, kau mungkin bisa membohongi Vee tapi 
tidak denganku."ucapnya. 


"Aku mendengar pembicaraan aneh antara Lisa dan 
Ramon."ujar Jimmy menatap Jay. 


Flashback 


Jimmy melangkahkan kakinya menelusuri lorong, Pria itu 
menghentikan langkahnya ketika melihat Ramon baru saja 
memasuki kamar Lisa secara diam-diam dan karena 
penasaran Jimmy mendekat dan beruntungnya pintu kamar 
itu tidak terkunci rapat. 


"Jadi,kau yang sudah membawaku ke ceritaku sendiri. 
Menyebalkan!"bentak Lisa. 


Ramon meringis mendengar bentakan Lisa, ternyata Gadis 
ini galak juga. "Aku minta maaf karena sudah melibatkan 
mu tapi aku tidak punya pilihan lain, tidak seharusnya Putri 
Lalisa Maldovia asli mati di bunuh karena dari awal Lalisa 
Maldovia adalah Takdir Pangeran Vee."ucapnya. 


"Tidak! Rosie Maldovia lah takdir Pangeran Vee, ini cerita 
yang ku tulis dan tentu saja aku mengetahui nya. "ujar Lisa 
membantah. 


Jimmy mengerutkan keningnya bingung. "Cerita? Apa 
maksudnya?"gumam nya pelan. 


Tidak,Jimmy tidak akan beranjak karena tadi la sempat 
mendengar nama Rosie. 


Lelaki itu mendesah pelan. “Ini bukan lagi ceritamu,apa kau 
lupa?"tanyanya menyindir halus. 


Benar juga sih, Ini kan sudah bukan menjadi cerita Lalisa 
Min lagi. 


Lisa menggeram kesal. "Jadi,apa yang harus aku lakukan 
agar bisa kembali ke duniaku?"tanyanya. 


Ramon tersenyum tipis. "Cukup mengikuti alur cerita ini dan 
setelah selesai kau bisa kembali ke duniamu. "ujar Pria itu. 


"Apa? Maksudmu aku harus menikah dengan Pangeran Vee 
begitu?"tanya Lisa sembari menunjuk dirinya sendiri. 


Pria itu mengangguk. "Ya,kan aku sudah bilang kalau Lalisa 
Maldovia adalah Takdir Pangeran Vee dan itu berarti kau 
harus menikah dengannya. "ujar Ramon. 


Lisa menggeleng. "Tidak mau! Menikah dengan Pria 
mengerikan seperti dia tidak pernah aku masukkan dalam 
list kriteria ku."ujarnya menolak. 


"Kalau begitu kau tidak akan pernah bisa kembali ke 
duniamu."celetuk Ramon santai sembari melipat kedua 
tangannya di dada. 


Lisa mendesah pelan. "Apa aku harus menikah denganya? 
Tapi,aku tidak mencintainya. "ujar Gadis itu. 


"Cinta itu bisa datang kapan saja,mungkin sekarang kau 
tidak mencintainya dan mungkin besok-besok kau 
mencintainya. "ujar Ramon. 


"Aku akan membantumu,aku janji. "ujar Pria itu. 
Dunia? 


Jimmy semakin bingung mendengar perbincangan kedua 
nya, Dunia apa yang mereka maksud dan kenapa Lisa bisa 
sedekat itu dengan Ramon karena setaunya Lisa tidak 
pernah dekat dengan siapapun kecuali Jeykey. 


Lisa harus kembali ke dunia nya? 
Apakah itu artinya Lisa akan pergi meninggalkan Vee? 


Jimmy berdecak kesal. "Tidak,aku tidak boleh membiarkan 
Lisa pergi atau Vee akan kembali merebut Rosie 
dariku. "ucapnya kemudian pergi dari sana sebelum ada 
yang melihatnya. 


Flashback End 
"Dunia?" 


Jimmy menganggukkan kepalanya. "Ya,Lisa bilang dia ingin 
kembali ke dunia nya dan Ramon berjanji akan membantu 
Lisa. Aku tidak bermaksud untuk menghasut Vee, aku hanya 
tidak ingin Vee merebut Rosie dariku lagi. Aku tau kalau Vee 
pernah memendam perasaan pada Rosie dan aku tidak ingin 
Kehilangan Rosie."ucapnya. 


Jay mendesah pelan. "Rosie adalah takdirmu dan selamanya 
akan menjadi milikmu."ujar Lelaki itu. 


"Tidak Jay, kau sendiri tau kan sifat Vee. Apabila dia 
menginginkan sesuatu dia akan berusaha mendapatkannya 
dan melakukan apapun demi sesuatu yang la inginkan."ujar 
Jimmy dengan suara parau. 


Jay menepuk bahu Jimny. "Itu artinya kau harus bekerja 
sama denganku,Jim. Kita harus menggagalkan aksi Lisa 
untuk kembali ke dunianya,sementara aku mencari tau lebih 
lanjut mengenai Lisa aku ingin kau menggantikanku 
mengawasi mereka berdua dan apabila kau mendapatkan 
informasi tentang mereka aku harap kau 
memberitahuku."ucapnya. 


Jimmy menganggukkan kepalanya. "Tentu saja,kau bisa 
mengandalkanku."ucapnya. 


Prang! 


Jay dan Jimmy tersentak kaget mendengar suara pecahan 
dari luar, dengan segera mereka berdua berlari secepat kilat 
menuju pintu dan menemukan sosok Yul berdiri di depan 
pintu sembari menundukkan kepalanya. 


"Yul? (LI 


Gadis itu mendongakkan kepalanya. “Maafkan aku, aku 
tidak bermaksud membuat keributan. Aku tersandung batu 
itu."ujar Yul menunjuk batu yang berada tidak jauh dari 
depan pintu. 


Jay mengerutkan keningnya. "Batu? Siapa yang 
meletakkannya? "tanyanya. 


Yul menggelengkan kepalanya. "Aku juga tidak tau, aku 
sedang berjalan sambil membawa makanan untuk Nona Lisa 
dan tidak melihat kalau ada batu itu lalu 
tersandung."keluhnya sembari mengelus kedua lututnya 
yang memar. 


Jimmy melirik kearah Yul. "Kau boleh pergi dan segera minta 
obat pada Ramon untuk mengobati memarmu, biar aku 
menyuruh yang lain membersihkan  ini."ujar nya 
memerintah. 


"Baik Pangeran."ujar Yul kemudian melangkah pergi dengan 
terburu-buru. 


Setelah merasa Yul sudah pergi jauh dan menghilang di 
balik tembok, Jimmy mendekatkan tubuhnya kearah Jay. 
"Aku rasa dia tidak mendengarkan pembicaraan kita karena 
luka memar itu memang ada dan sepertinya dia memang 
terjatuh karena batu ini."ujar Pria itu. 


Jay mengangguk setuju. "Aku juga sepemikiran denganmu 
tapi bukankah aneh, batu ini sebelumnya tidak ada disana 
tapi mendadak ada di depan ruanganku."ucapnya. 


"Kita harus lebih waspada,Jay." 


"Aish! Kenapa bisa terjatuh sih? Kan malu di lihat oleh 
Jay."ucap Yul merutuki kecerobohannya dan merasa tidak 
enak karena terjatuh di depan ruangan Jay. 


Yul berulang kali menepuk kepalanya,merutuki 
kecerobohannya karena sudah membuatnya malu di depan 
orang yang la sukai. Ya! Jay adalah Pria yang di sukai oleh 
Yul namun Gadis itu sadar akan statusnya yang hanya 
pelayan dan membuatnya terpaksa harus mencintai Jay 
diam-diam. 


Bruk! 
Astaga! Apalagi ini. 


"Maafkan aku, aku tidak sengaja."ujar Yul menundukkan 
kepalanya. 


"Aku ada di depanmu bukan di bawah." 


Gadis itu segera mendongakkan kepalanya dan terkejut 
mendapati sosok Suga lah yang la tabrak, sosok yang 
sangat tegas dan mengerikan setelah Pangeran Vee. 


Yul segera menundukkan kepalanya. "Maafkan aku, aku 
tidak bermaksud menabrakmu."ucapnya dengan suara 
pelan karena ketakutan. 


Ayolah,siapa yang tidak takut pada Suga Raven sih! 
Terkenal akan kekejamannya. 
Terkenal akan sikap dinginnya. 


Bahkan berdiri disamping Pria itu saja banyak yang tidak 
sanggup dan memilih menghindari Suga,apalagi Yul yang 
memang tidak pernah berinteraksi dengan Pria itu. 


Suga menatap kearah Yul. "Lain kali berhati-hati lah dan 
lebih baik kau segera mengobati lebammu itu."ujarnya 
sedikit memerintah kemudian pergi begitu saja. 


Menyadari tidak ada lagi Suga di hadapannya membuat Yul 
menghela nafas panjang,la merasa lega karena urusannya 
dengan Pria itu sudah selesai dan Suga tidak 
memperpanjang masalah ini. 


Yul langsung melarikan diri karena tidak ingin Suga berubah 
pikiran lalu kembali memarahinya jadi sebelum hal itu 


terjadi lebih baik pergi saja dan langsung menemui Ramon 
untuk meminta obat karena Ia merasa kakinya sakit. 


Lisa dan Rosie melangkahkan kaki mereka menelusuri 
lorong,kedua nya kini nampak begitu akrab, keduanya 
berbincang mengenai pernikahan Rosie dan Jimmy yang 
akan di selenggarakan sebentar lagi,ternyata begini ya 
rasanya memiliki seorang Kakak. Lisa itu sama sekali tidak 
memiliki Kakak perempuan dan yang ada hanya lah Kakak 
lelaki itu pun terlalu sibuk dengan pekerjaannya. 


Bruk! 


Lisa meringis merasakan sesuatu yang menabrak 
tubuhnya,walaupun disini dia adalah vampire tapi tetap saja 
dia bukan lah vampire yang kuat seperti Vee,Jimmy ataupun 
yang lainnya dan Perempuan itu mendadak kesal karena 
pelaku yang menabraknya itu adalah Jennie Maundrell. 


Sialan! 
Maunya apa sih?! 
"Oh,aku tidak sengaja."ujar Jennie dengan nada datar. 


Lisa hanya bisa tersenyum tipis. "Tidak masalah,ayo 
Eonni."ujar nya seraya menarik tangan Rosie,mereka harus 
cepat-cepat pergi dari sana atau akan terjadi pertengkaran. 


"Kau tidak pantas untuk Vee Oppa!" 
Tuhkan,benar. 
Rosie menggeram kesal. "Gadis itu benar-benar!" 


Lisa segera menahan tangan Rosie yang hendak melabrak 
Jennie, Perempuan itu membalikkan tubuhnya menatap 


Jennie kemudian tersenyum lebar dan mendekati Gadis itu. 


"Pantas atau tidaknya aku bukan kau yang menilai,apapun 
yang kau katakan aku tidak akan terpengaruh."ucap Lisa 
dengan suara lembut namun terkesan memiliki makna 
mendalam. 


Jennie mengepalkan kedua tangannya. "Berpisahlah dari 
Vee Oppa,dia pantas mendapatkan yang lebih baik 
darimu."ujar Gadis itu memerintah. 


Lisa menaikkan sebelah alisnya. "Mendapatkan yang lebih 
baik? Kau maksudnya?" 


Tak berapa lama Lisa tertawa pelan kemudian menatap 
Jennie dengan tatapan begitu tajam dan kedua tangannya 
melipat di dada, Perempuan itu mendekatkan sedikit 
wajahnya kearah Jennie. 


"Kau bahkan lebih tidak pantas untuknya."ujar Lisa sembari 
menunjukkan senyuman sinisnya. 


Plak! 
"Jennie!" 


Ya! Gadis bernama Jennie itu baru saja melayangkan 
tamparan cukup keras tepat di wajah Lisa, Rosie yang 
berada tidak jauh dari mereka langsung mendatangi Jennie 
dan mendorong keras tubuh Gadis itu hingga mundur ke 
belakang. 


Jennie hampir saja terjatuh namun hal itu tidak terjadi 
Karena ada Jay yang sigap menangkap tubuh Gadis itu. 


"Rosie!" 


Vee melayangkan tatapan tajamnya kearah Rosie yang tadi 
dia lihat mendorong tubuh Jennie, untung saja Jay sigap 
menangkap Gadis itu kalau tidak sudah di pastikan tubuh 
Jennie bertemu langsung dengan lantai. 


Rosie berdecak kesal menatap Vee. "Kenapa? Ingin 
membelanya?"tanya Gadis itu. 


"Apa yang kau lakukan,Rosie? Kenapa kau 
mendorongnya? !"tanya Vee sedikit berteriak. 


"Ini bukan salah Rosie!" Kali ini Lisa lah yang berbicara 
setelah tadi diam karena cukup terkejut mendapat 
tamparan dari Jennie. 


Lisa berdiri di depan Rosie dan menatap Vee. "Jangan 
meneriaki Kakakku, dia tidak salah apapun dan yang 
harusnya kau teriaki itu adalah Jennie. Dia baru saja 
menamparku!"ujar Perempuan itu melayangkan tatapan 
tajamnya kearah Jennie. 


Vee membulatkan kedua matanya dan membalikkan 
tubuhnya menatap kearah Jennie yang bersembunyi di 
belakang Jay, Pria itu melangkah mendekati Jennie dan 
menarik paksa Gadis itu berdiri di hadapannya. 


"Apa kau menampar Lisa?"tanya Vee. 


Jennie menundukkan kepalanya dan  terdiam,tidak 
mengangguk ataupun menggeleng. 


"Jawab aku! 


Suara tinggi Vee membuat tubuh Jennie bergetar hebat dan 
hampir saja tumbang kalau Jay tidak menangkapnya lagi. 


Jay menatap Vee. "Pangeran,dia ketakutan."ucapnya. 


Vee mengabaikan perkataan Jay dan menarik tangan Lisa 
agar mendekat kearahnya,mengenggam erat jemari 
Perempuan itu. 


"Kau suka atau tidak,dia adalah takdirku. Ini terakhir kalinya 
kau mencari masalah dengan Lisa, kalau sampai aku 
mendengar kau berulah lagi aku tidak akan tinggal diam. 
Camkan itu! "ujar Vee penuh penegasan. 


Jennie mengepalkan kedua tangannya dan mendongak 
menatap Vee. "Kau berubah! Kau bukan lagi Vee Oppa yang 
ku kenal,kau sudah tidak menyayangiku lagi."ujar Gadis itu 
menangis. 


"Aku tidak pernah berubah, justru kau yang berubah. Kau 
bukan lagi Jennie yang manis dan tidak bisa menyakiti 
siapapun,Kau sudah mengecewakanku Jennie."ujar Vee 
kemudian menarik Lisa pergi dan di ikuti oleh Rosie. 


Gadis itu berjongkok,menangis begitu hebat. la sudah 
kehilangan Vee yang sangat la cintai dan ini semua karena 
ulah Perempuan bernama Lalisa Maldovia itu, harusnya Lisa 
tidak perlu hidup kembali, harusnya Perempuan itu mati 
saja. 


Jay menghela nafas menatap Jennie kemudian ikut 
berjongkok. "Jangan menangis,aku tidak suka melihatmu 
menangis Jennie."ucapnya sembari mengelus puncak kepala 
Gadis itu. 


"Vee Oppa membenciku." 


Jay menggelengkan kepalanya. "Tidak,dia tidak 
membencimu. Dia hanya sedikit marah padamu saja, aku 
yakin semua akan baik-baik saja nanti."ucapnya. 


"Apa kau ingin aku menyakiti Lisa?" 


Jennie terdiam menatap kearah Jay. "Apa 
maksudmu?"tanyanya. 


Jay tersenyum tipis. "Aku bisa menyakiti Lisa untukmu."ujar 
Pria itu. 


Jay? Kamu siapa? 
Udah pada nonton MV Ice Cream belum nih. 


Sumpah! Nini yang cewek aja klepek-klepek apalagi 
para kaum adam. 


Lisa nya behhhhh d' best lah. 

Btw,ide buat Ending nih cerita uda ada loh. 
Tebak-tebakkan berhadiah yokk. 

Kira-kira Sad Ending or Happy Ending? 

Lisa bakal balik gak ke dunia nya? 

Kalau Lisa balik,Vee nya gimana? 


Menurut penerawangan Nini nih ya, Bakalan 30an 
Part aja. 


Dan bakalan Di TAMATIN alias gak di gantung kek 
yang lain. 


Seneng kan? 


Apasih yang gak buat kalian Luvly's Readers 
kesayangannya Nini. 


Terima Kasih sudah membaca 


Tertanda,, 
NiNi 


28 Agustus 2020 


STBLChapter19 
Hello,, 
Update again. 
Selamat Membaca 


Sedari tadi Vee tidak berhenti mengusap pipi Lisa yang 
menjadi sasaran tamparan Jennie, rasanya ingin sekali Vee 
menghukum Gadis itu namun la tidak bisa melakukannya 
karena la masih memandang Paman Robert dan terpaksa 
hanya memberinya peringatan saja dan la merasa sedikit 
bersalah pada Lisa karena tidak menghukum Jennie. 


"Aku minta maaf karena tidak bisa menghukum Jennie,aku 
tidak mau keluarga ku dan keluarganya menjadi renggang 
apalagi Jin Hyung dan Jisu akan menikah sebentar lagi."ucap 
Pria itu. 


Lisa mengangguk dan tersenyum. "Tidak apa-apa,aku bisa 
memakluminya. Dia itu sangat mencintaimu Vee."ucapnya. 


Vee menganggukkan kepalanya. "Aku tau tapi--aku kan 
hanya mencintaimu saja, semua perhatian yang aku berikan 
padanya seperti aku memberikan perhatianku pada Jeykey 
dan Jisu tapi dia malah menganggapnya lain."ujar Pria itu. 


Astaga! Siapa yang tidak bawa perasaan kalau mendapat 
perhatian dari Pria tampan seperti Vee. 


Eh? Apa yang baru saja Lisa pikirkan. 


Lisa menggelengkan kepalanya berusaha mengusir 
pemikiran aneh dalam otaknya mengenai Vee,jangan bilang 


la juga terbawa perasaan karena Vee begitu perhatian 
padanya terlebih lagi mereka sudah menikah. 


Oh,Tidak! 
"Kau kenapa? masih sakit? "tanya Vee. 


Perempuan itu menggelengkan kepalanya. "Tidak, aku 
hanya merasa sedikit pusing saja."tukasnya berbohong. 


Vee tersenyum tipis kemudian menggendong Lisa ala bridal 
dan membaringkan tubuh mereka berdua di atas kasur 
dengan Pria itu di atasnya sedangkan Lisa nampak sedikit 
terkejut namun berusaha menenangkan dirinya sendiri. 


Jangan bilang kalau Vee---- 


Pria itu menangkup pipi Lisa. "Aku 
menginginkanmu,Lisa."bisiknya dengan suara parau. 


Tuhkan,benar. 
Kira-kira ramuan dari Ramon masih berfungsi tidak ya? 
"Ahh.." 


Suara desahan keluar dari bibir Lisa kala tangan Vee entah 
sejak kapan sudah masuk kedalam bajunya,meremas salah 
satu pusakanya. 


"Kau juga menginginkanku."bisik Vee dengan senyum 
penuh kemenangan. 


Vee menenggelamkan wajahnya di ceruk leher 
Lisa,menciumi leher jenjang istrinya itu membuat sang Istri 
memejamkan kedua matanya menikmati sentuhan Vee. Tak 
berapa lama tangan Vee yang semula berada di atas kini 


turun kebawah,menggapai pusat Lisa yang berhasil 
membuat deru nafas Perempuan itu semakin tidak beratur. 


"Ahh--Aku--" Ucapan Lisa terhenti kala Vee mengeluarkan 
tangannya. 


Pria itu menatap kearah Lisa dengan kedua mata yang 
sudah berkabut lalu sedetik kemudian seluruh pakaian 
mereka sudah terlepas dan tersisa hanyalah tubuh polos 
keduanya. 


Vee kembali memeluk Lisa dan tanpa aba-aba,Pria itu 
langsung memasukkan miliknya membuat kedua nya 
melenguh, Tidak ada pergerakan sama sekali,Vee masih 
setia menunggu Lisa yang masih berusaha mengatur 
nafasnya dan setelah itu Lisa menganggukkan kepalanya 
menyuruh Vee untuk bergerak. 


Keduanya bahkan tidak peduli dengan waktu,yang mereka 
pedulikan adalah Lisa dan Vee saling menginginkan saat ini. 


"Ahh.." 


Tubuh Vee langsung ambruk kesamping setelah mereka 
melakukan pelepasan untuk yang kesekian kalinya tanpa 
saling menjauhkan diri, Pria itu menarik Lisa semakin erat 
kearahnya dan memeluk pinggang Istrinya ini. 


Tiba-tiba salah satu tangan Vee beralih mengelus perut rata 
milik Lisa yang membuat Perempuan itu terkekeh geli 
namun tidak berusaha menyingkirkan tangan Pria itu. 


"Aku berharap anak kita tumbuh disini secepatnya." 


Lisa hanya bisa memejamkan kedua matanya mendengar 
perkataan Vee,Pria itu sangat menginginkan anak darinya 


tapi Lisa melakukan kesalahan besar karena sudah 
meminum ramuan dari Ramon. 


Dia tidak akan bisa hamil dalam satu bulan ini. 
Bagaimana ini? 


Lisa sangat berharap kalau Vee tidak mengetahuinya atau 
mereka berdua akan kembali bertengkar. 


"Tidak ingin menjelaskan sesuatu padaku?"tanya Vee tiba- 
tiba. 


Kedua mata Lisa spontan terbuka lebar mendengar 
perkataan Vee, Perempuan itu spontan memutar tubuhnya 
menatap kearah Suaminya ini. 


Vee tersenyum tipis. "Jujur padaku dan aku tidak akan 
marah padamu,aku janji. "ucapnya. 


Lisa menggigit bibir bawahnya,la nampak ragu untuk 
mengatakan yang sebenarnya pada Vee. Lisa takut kalau 
Vee akan marah besar, la tau kalau Pria itu tidak bisa 
menahan amarahnya yang meledak-ledak. 


Cup! 
"yee!" 


Pria itu terkekeh pelan. "Jangan gigit bibirmu sayang, itu 
tugasku."bisiknya dengan nada menggoda. 


Lisa mencibir kesal dan memukul dada Vee. "Aku sedang 
tidak bercanda, aku serius Vee."ucapnya. 


"Aku mengetahuinya Lisa, ramuan yang Ramon berikan 
padamu."ujar Vee membuat Lisa membeku seketika. 


Apa Vee akan memarahinya? 
Apa Vee akan mengamuk? 
Bagaimana ini? 


"Aku bisa menjelaskan alasannya padamu."ujar Lisa 
menangkup kedua pipi Vee. 


Lelaki itu tersenyum simpul. "Kau tidak penasaran dari siapa 
aku mengetahuinya? "tanya Vee. 


Lisa mengulum bibirnya. "Pelaku nya ada dua yakni Yul dan 
kalau bukan dia pasti Jay."ucapnya. 


"Kau benar sekali, Jay yang mengatakannya padaku karena 
aku menyuruhnya diam-diam mengawasimu."ujar Vee 
sembari mengenggam kedua tangan Lisa. 


Perempuan itu menatap Vee. "Kau tidak marah padaku? Aku 
sudah mengecewakanmu."ucapnya. 


Vee mendesah pelan. "Awalnya aku memang marah padamu 
tapi aku sadar kalau kita berdua menikah tanpa saling 
mencintai dan aku rasa itu hal yang wajar kalau kau tidak 
ingin memiliki anak denganku hanya saja--" Lelaki itu 
mengantungkan perkataannya dan tersenyum kecut kearah 
Lisa. 


"Aku sedikit kecewa."lanjutnya lagi. 
Flashback 
"Apa?!" 


Jay memilih menurunkan pandangannya menghindari 
tatapan Vee dan tak berapa lama Ia mendengar suara 


pecahan yang tentu saja Vee lah pelakunya,siapalagi yang 
suka memecahkan barang-barang di istana ini. 


"Kenapa Lisa melakukan itu? Dia tidak menginginkan anak 
dariku,bagaimana mungkin. "ujar Vee penuh amarah. 


Jay mendongakkan kepalanya. "Pangeran,jangan terbawa 
emosi. Mungkin Nona Lisa memiliki alasan kenapa dia 
melakukan hal itu. "ucapnya. 


Vee terdiam memikirkan perkataan Jay, amarahnya sudah 
bisa Ia kendalikan kemudian Ia menginstrupsi Jay untuk 
keluar dari ruangannya. Vee ingin menyendiri dan 
merenungkan alasan Lisa meminum ramuan dari Ramon, 
alasan kenapa Lisa tidak menginginkan anak darinya. 


"Aku kecewa padamu,Lisa." 
Flashback End 


Lisa menundukkan kepalanya. "Maafkan aku,memang itu 
alasannya meminum ramuan pemberian dari Ramon. Tapi 
aku berani bersumpah kalau Ramon tidak ada sangkut 
pautnya dengan hal ini, aku yang memaksanya dan kalau 
kau ingin memberi hukum kau bisa menghukumku."ucap 
Perempuan itu. 


Vee terkekeh pelan. "Menghukummu? Aku sudah 
melakukannya tadi."ucapnya. 


Lisa mengerutkan keningnya bingung. "Maksudmu apa?" 


Pria itu mengerling kearah Lisa kemudian menelusupkan 
salah satu tangannya kedalam selimut lalu meremas salah 
satu pusaka kembar Istrinya ini membuat Lisa menjerit 
sekaligus mendesak pelan. 


"Mee!" 
"Itu hukumanmu." 
Lisa menatap Vee kesal. "Kau mesum sekali." 


Vee menaikkan kedua bahunya acuh. "Aku kan hanya 
mesum pada Istriku saja, kalau aku tidak mesum Arnauld 
Junior tidak akan pernah bisa hadir."tukasnya. 


"Vee,ramuan itu bertahan selama satu bulan. Aku rasa aku 
tidak akan hamil."ucap Lisa dengan hati-hati. 


Lelaki itu kembali tersenyum. "Kau tenang saja,selama ini 
aku sudah memberimu obat penawarnya jadi dalam waktu 
dekat kau pasti akan hamil."ujarnya. 


Lisa kembali bingung dan segera  mendudukkan 
tubuhnya,tentu saja selimut masih Ia peluk erat agar tubuh 
polosnya tidak kelihatan sedangkan Vee juga ikut duduk 
menyandarkan tubuhnya. 


"Apa maksudmu?"tanya Lisa bingung. 


"Aku menyuruh Ramon memberikan obat penawarnya dan 
selama ini makanan yang kau makan itu sudah ku taruh 
obat penawarnya."ujar Vee dengan nada santai. 


Lisa membulatkan kedua matanya. "Apa?! Jadi,Ramon 
mengkhianatiku?"ujarnya tidak terima. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Tidak, Ramon itu tidak 
mengkhianatimu malahan dia mendukungmu karena dia 
juga ingin ada Arnauld Junior."ucapnya. 


Baiklah,ingatkan Lisa untuk memberi Ramon pelajaran 
nanti. 


"Penyihir pengkhianat!" 


Lelaki itu mendekati Lisa yang mungkin tengah memaki 
Ramon dalam pikirannya lalu dengan tiba-tiba Vee 
menjatuhkan kembali tubuh mereka berdua hingga Lisa 
tersentak kaget karena Vee tiba-tiba sudah berada di 
atasnya. 


"Apa yang kau---Ahh.." 


Sentuhan tangan Vee pada pusat Lisa membuat Perempuan 
itu mendesah pelan,la baru saja hendak protes dan Lelaki 
itu sudah memberikan sengatan padanya. 


"Kita harus segera memiliki Arnauld Junior,sayang."bisik Vee 
dan pergulatan panas itu kembali terulang. 


Jennie terus meratapi dirinya sendiri,Vee kini sudah tidak 
menyukainya lagi dan mungkin sudah membencinya. Ini 
semua karena ulah Lisa,seandainya Perempuan itu tidak 
pernah ada, seandainya saja Lisa tidak pernah hidup 
kembali. 


Vee akan bersamanya. 


"Apa aku harus menemui Jay?"gumam Jennie pada dirinya 
sendiri mengingat tawaran Jay padanya. 


Menyakiti Lisa? 

Sanggupkah Jay melakukan itu? 
Bukankah dia sangat setia pada Vee? 
"Aku harus menemui Jay."gumam Jennie. 


"Aku ada disini." 


Spontan saja Jennie langsung menoleh kesamping dan 
terkejut menemukan Jay sudah berada disana, itu artinya 
sedari tadi Pria itu mengikuti setiap langkahnya. 


"Kau mengikutiku?" 


Jay tersenyum simpul. "Aku tau kalau kau akan mencariku 
kembali,sekarang aku ada disini jadi kau tidak perlu repot- 
repot mencariku."ucapnya. 


Jennie menatap Jay intens. "Apa kau serius dengan 
ucapanmu? Kau Ingin membantuku menyakiti 
Lisa."tanyanya. 


"Ya,aku bukan Vampire yang suka mengingkari perkataanku 
sendiri."tukas Jay dengan nada santai. 


Gadis itu melipat kedua tangannya. "Tapi,kenapa kau ingin 
membantuku? Lisa adalah Istri dari Pangeran Vee,aku tau 
kalau kau dan Pangeran Vee sangat dekat."ujar Jennie. 


Lagi-lagi Jay tersenyum. "Biarkan alasanku menjadi milikku 
sendiri,aku hanya menginginkan jawaban darimu. Apakah 
kau ingin aku menyakiti Lisa?"tanyanya untuk kesekian 
kalinya. 


Awalnya Jennie merasa ragu,sesaat Gadis itu terdiam dan 
tak berapa lama la menganggukkan kepalanya kemudian 
tersenyum kearah Jay. 


"Ya,aku ingin kau menyakiti Lisa." 
Jay tersenyum tipis. "Kalau begitu aku akan melakukannya." 


Waktu berjalan begitu cepat,hari pernikahan Jimmy dan 
Rosie telah tiba dan akan di selenggarakan hari ini. Tidak 
seperti pernikahan Lisa dan Vee yang terkesan mewah maka 


pernikahan Jimmy dan Rosie terbilang sederhana karena 
memang si Pengantin yang memintanya sendiri, Rosie tidak 
ingin terlalu mewah. 


"Aku gugup sekali."gumam Rosie sembari memainkan kedua 
jemari nya. 


"Rosie." 


Gadis itu menoleh ketika mendengar namanya di panggil, Ia 
tersenyum kearah Lisa yang datang menghampirinya dan 
Rosie merasa kegugupannya sedikit berkurang sekarang. 


Lisa tersenyum lebar. "Eonni cantik sekali."ucapnya sembari 
menatap Rosie dengan kedua mata berbinar. 


Rosie terkekeh pelan. "Kau ini ada-ada saja,apa kau tau 
kalau saat ini tatapanmu seperti Vampire lapar."tukasnya. 


"Benarkah?" 
"Aku hanya bergurau saja." 


Lisa mendengus kesal kemudian mendudukkan tubuhnya. 
"Kau sebentar lagi akan menikah dan kau harus segera 
memberikan ku keponakan yang lucu."ujar Perempuan itu. 


Rosie menggelengkan kepalanya. "Harusnya kau sadar diri 
Lisa,kau yang lebih dulu menikah jadi harusnya aku lah 
yang meminta keponakan darimu."ucapnya. 


Tuhkan,Lisa jadi kemakan perkataannya sendiri. 


Kalau sudah begini Lisa tidak akan menanyakan masalah 
anak lagi pada Rosie,Kakak fiksinya itu sangat pintar dan 
tidak bisa dia lawan. 


"Jadi, bagaimana perkembangannya?"tanya Rosie tiba-tiba. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Perkembangan 
apa?"tanyanya bingung. 


Rosie tersenyum dan melirik kearah perut rata adiknya ini. 
"Kau masih belum hamil?"tanyanya. 


Gadis itu menggeleng. "Belum,aku belum siap hamil 
Eonnie."ucapnya. 


"Siap atau tidak,kau tetap harus memberikan keturunan 
untuk Vee."ujar Rosie mengenggam kedua tangan adiknya 
ini. 

Lisa tersenyum dan mengangguk. "Aku mengerti." 

Setelah sedikit berbincang-bincang dengan Rosie, Lisa 
memutuskan untuk keluar dari sana dan mulai mencari 


keberadaan Suaminya Vee namun langkahnya terhenti 
ketika Ia melihat seorang pelayan berlari menghampirinya. 


"Nona, Nona Lyra menghilang." 
Lisa membulatkan kedua matanya terkejut. "Apa?!" 


Pelayan itu mengangguk. "Kami tidak bisa menemukan 
keberadaan Nona Lyra,kami sudah mencarinya kemana- 
mana dan tidak ketemu."ucapnya. 


"Dimana Wol,Sei dan Yul? "tanya Lisa. 


"Mereka juga sedang mencari Nona Lyra saat ini."ucap 
Pelayan itu lagi. 


Lisa berdecak kesal. "Aku akan mencari nya juga, kau juga 
harus mencari nya tapi sebelum itu temui Pangeran Vee dan 
katakan padanya kalau Lyra menghilang."ujar nya 
memerintah. 


Pelayan itu mengangguk. "Baiklah,Nona." 
Bagaimana bisa Lyra menghilang di hari penting seperti ini? 


"Tidak,siapapun tidak boleh mengetahui kalau Lyra 
menghilang atau pesta ini tidak akan berjalan 
lancar."gumam Lisa dengan nada pelan. 


Bugh! 


Tubuh Lisa langsung terkulai lemas setelah mendapatkan 
pukulan yang cukup keras di lehernya, Perempuan itu 
menoleh ke belakang menatap si pelaku dengan kedua 
mata yang berkunang dan akhirnya pingsan. 


"Apa kau yakin akan melakukan ini?" 


"Tentu saja."ujar Pelaku itu dan langsung menggendong Lisa 
pergi dari sana. 


Eh? 

Jahat banget sih?! 

Hati-hati ntar Vee ngamuk loh. 
Btw,,, 

This is Nini new story. 

Title : Chef vs Me ( Love n Hate ) 
Sinopsis 


Kim Taehyung,seorang Chef yang sangat terkenal 
dan wajahnya selalu muncul dimana pun. Parasnya 
yang tampan dan kepintarannya dalam hal memasak 


membuat banyak orang tergila-gila terutama 
Perempuan. 


Tidak ada yang tau kalau sebenarnya Taehyung telah 
kehilangan indra pengecapnya beberapa tahun yang 
lalu hingga akhirnya Pria itu bertemu dengan 
seorang Gadis yang bisa mengembalikan indra 
pengecapnya. 


Lalisa Russel, seorang Fotografer sekaligus Food 
Blogger yang selalu kemanapun membawa kamera 
miliknya. 


Kedua anak manusia bertolak belakang ini bertemu 
dan kisah mereka di penuhi dengan bumbu-bumbu 
cinta,benci dan rindu layaknya makanan yang di 
penuhi dengan berbagai bumbu masakan. 


Gimana? 

Mau update Prolog kah? 

Kalau banyak yang mau,bakalan Nini Publish. 
Kalau gak ya simpan di draft aja. 

Terima Kasih. 

Tertanda,, 


30 Agustus 2020 


STBLChapter20 


Up--to--date 
Selamat Membaca 


Lisa membuka kedua mata nya perlahan saat la samar- 
samar mendengar suara, rasa sakit langsung la rasakan di 
kepalanya. Perempuan itu menatap kearah dua vampire 
yang tengah berbincang atau mungkin berdebat, Lisa 
melirik sekitarnya dan menemukan dirinya berada di ujung 
tebing yang curam. 


"Kita buang saja dia,tidak akan ada yang bisa mencari 
keberadaannya."ujar salah satu dari dua Vampire itu. 


Lisa terkejut mendengar perkataan dua vampire itu, la tidak 
bisa bergerak karena terlalu lemah belum lagi kepalanya 
terus berdenyut sakit akibat pukulan keras yang la terima 
tadi dan pada akhirnya Perempuan itu hanya bisa pasrah 
ketika salah satu dari mereka menendangnya hingga 
terjatuh ke jurang. 


Tubuh Perempuan itu berguling ke bawah dan punggungnya 
menabrak pohon besar membuat Lisa kembali meringis 
kesakitan, kedua mata nya mencoba untuk terbuka 
walaupun hanya penglihatan samar yang Ia dapatkan. 


Apakah dia akan mati? 
Tapi-- 


"Tolong aku,Vee."lirih Lisa dan setelah itu kedua mata nya 
tertutup rapat. 


Disisi lain Vee yang tengah berbincang dengan Jimmy tiba- 
tiba merasakan sesuatu aneh pada dirinya, Pria itu menekan 
dada nya yang terasa sakit membuat kedua kakinya 
melemah dan jatuh berlutut. 


"'Meel I 


Jimmy segera mendirikan Vee. "Apa yang terjadi 
padamu?"tanya Lelaki itu. 


Vee menoleh menatap Jimmy. "Aku baik-baik saja,aku harus 
menemui Jay."ucapnya kemudian melangkah pergi. 


Sepanjang jalan Vee terus memegang dada nya yang masih 
sakit, Vee tidak tau apa yang terjadi padahal tadi dia baik- 
baik saja namun tiba-tiba saja dada nya terasa begitu 
menyakitkan dan sesak seperti ada sesuatu yang telah 
terjadi tapi--apa? 


"Pangeran." 


Vee menghentikan langkahnya kemudian memutar 
tubuhnya menatap Yul yang berlari menghampirinya. 


Yul menghentikan langkahnya. "Pangeran, Nona Lisa tidak 
ada dimanapun."ujar Gadis itu panik. 


"Apa?!" 


"Terakhir kali aku mengantar Nona Lisa menemui Nona 
Rosie, aku melihat Nona Rosie sudah keluar dari ruangannya 
tapi aku tidak bisa menemukan Nona Lisa dan aku sudah 
mencoba mencarinya tapi tidak di temukan."ujar Yul dengan 
kedua mata yang sudah berkaca-kaca. 


Vee berusaha untuk tetap tenang,lIa tidak boleh terbawa 
emosi dan memarahi Yul, saat ini lebih baik dia menyuruh 


para pengawalnya untuk mencari keberadaan Lisa. Vee 
yakin kalau Lisa tidak akan pergi kemanapun, Perempuan 
itu tidak akan kabur dari istana ini karena Lisa sendiri tau 
kalau di luaristana hanyalah ada Hutan berantara. 


"Lanjutkan pencarianmu,aku akan mencari Lisa."ujar Vee. 
Yul menganggukkan kepalanya. "Baik,Pangeran." 


Berita menghilangnya Lisa kini sudah di ketahui oleh semua 
nya termasuk Matthew dan kedua putrinya, semua yang ada 
disana panik bukan main dan mau tidak mau menyuruh 
para tamu untuk pulang lebih dulu karena harus mencari 
keberadaan Lisa. 


Seluruh Istana sudah di periksa berulang kali namun sama 
sekali tidak menemukan keberadaan Lisa,hal itu membuat 
Vee mengamuk dan hampir saja membunuh para pengawal 
kalau saja tidak ada Jeykey dan Jin yang menahan Pria itu. 


Perlahan Jennie berjalan menghampiri Jay. "Aku tidak 
menyangka kau senekat ini,Jay."ucapnya salut. 


Jay menaikkan sebelah alisnya. "Apa maksudmu?"tanyanya 
bingung. 


"Jangan berpura-pura Jay, dimana kau menyembunyikan 
Lisa?"tanya Jennie. 


"Aku tidak melakukan apapun,Jennie." 


Kedua mata Jennie membulat seketika menatap Jay terkejut, 
kalau bukan Jay yang menyembunyikan Lisa lalu kemana 
Perempuan itu pergi. 


"Aku mengira kau yang melakukannya."ujar Jay menatap 
Jennie. 


Jennie menggelengkan kepalanya. "Aku tidak melakukan 
apapun,Jay."ucapnya penuh penekanan namun masih 
dengan nada suara pelan. 


Jay terdiam mendengar perkataan Jennie, kalau bukan salah 
satu diantara mereka pelaku nya lalu siapa yang sudah 
berani menjadi penyusup dan menculik Lisa. Jay memang 
berjanji pada Jennie kalau akan membantu Gadis itu 
menyakiti Lisa namun tidak mungkin la melakukannya hari 
ini karena hari ini adalah hari bahagia Jimmy dan Jay tidak 
ingin acara nya rusak tapi sudah terlambat-- 


Lisa menghilang. 


"Tenangkan dirimu,Vee!'!"bentak Edward menatap tajam 
kearah Putrnya ini. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Tidak,aku tidak bisa 
tenang Ayah. Lisa entah ada dimana sekarang dan Ayah 
menyuruhku untuk tenang, aku tidak bisa Ayah."ujar Pria itu 
dengan suara parau. 


Jeykey menatap miris kearah Vee yang nampak begitu 
lemah, baru kali ini la melihat Kakaknya yang biasanya 
bersikap begitu tegas dan menakutkan mendadak lemah 
hari ini dan itu semua karena Perempuan bernama Lalisa 
Maldovia. Sekarang Jeykey menyadari kalau cinta Kakaknya 
Vee pada Lisa jauh lebih besar daripada cintanya, Vee 
terlihat gila karena Lisa menghilang . 


Sedangkan disisi lain Ramon terus berpikir keras 
mempertanyakan keberadaan Lisa, Pria itu tau kalau Lisa 
tidak mungkin kembali ke Dunianya karena Ramon bisa 
mengetahui apakah roh Lisa telah kembali ke dunia nya 
atau belum. 


Dimana Lisa? 


Ramon beralih menatap Vee, la sedikit kasihan melihat 
Pangerannya ini. 


"Kau ada dimana,Lisa? "batin Ramon. 


Jimmy terus menerus menenangkan Rosie yang terus 
menangis, Gadis itu terus menyalahkan dirinya karena 
membiarkan Lisa keluar dari ruangannya. Terakhir kali Lisa 
datang ke ruangannya untuk menemui dirinya,kalau saja 
Rosie tau kalau di luar ada bahaya mengancam Lisa 
mungkin Ia sudah melarang keras adiknya itu untuk pergi. 


"Jangan menangis,aku tidak bisa melihatmu menangis."ujar 
Jimin menangkup kedua pipi Rosie. 


Gadis itu menatap Jimmy. "Temukan Lisa 
untukku,Jimmy."gumam Rosie dengan suara pelan. 


Jimmy menganggukkan kepalanya. "Aku akan menemukan 
Lisa untukmu, aku berjanji."ucapnya. 


Setelah itu Jimmy beranjak dari duduknya dan menghampiri 
Vee yang masih di pegang erat oleh Jeykey dan Jin, yang 
paling terpukul disini adalah Vee karena Jimmy tau betapa 
besarnya cinta Vee untuk Lisa. Pria itu sudah berkali-kali 
mengelilingi istana ini namun Lisa sama sekali tidak bisa di 
temukan,tidak ada jejak apapun. 


"Vee,aku akan mencari Lisa ke hutan belantara."ujar Jimmy 
menatap Vee. 


Edward langsung menoleh menatap Jimmy. "Apa?! Jangan 
gila,Jimmy!"bentaknya. 


Jeykey mendesah pelan. "Hutan belantara sangat 
berbahaya,Jimmy. Bisa berbahaya kalau kau pergi 
kesana."ucapnya. 


Jimmy tersenyum tipis. "Hanya hutan itu yang belum kita 
jelajahi,tidak menutup kemungkinan kalau Lisa berada 
disana. Kita harus segera mencarinya sebelum terjadi 
sesuatu yang bahaya, aku yakin kalau Lisa masih berada di 
sekitar kita."ujar Pria itu. 


Vee langsung menghempaskan kedua tangan Jeykey dan Jin 
yang memegangnya erat kemudian mendekati Jimmy. "Aku 
akan ikut bersamamu, kita akan mencari Lisa di sana."ujar 
Pria itu. 


"yee! H 


Pria itu berbalik menatap Ayahnya. "Ijinkan aku pergi 
kesana Ayah, mungkin perkataan Jimmy benar kalau 
kemungkinan besar Lisa masih berada disekitar sini. 
Kumohon."ujar Vee dengan suara parau nya. 


Edward menghela nafas. "Baiklah, aku akan mengijinkan 
kalian kesana tapi tidak hanya kalian berdua. Jay,Jeykey dan 
Ramon akan ikut bersama kalian begitupun para pengawal. 
Aku mau kalian semua saling melindungi dan berjanjilah 
kalian akan pulang dalam keadaan utuh."tukasnya. 


"Biarkan aku ikut,Paman."ujar Jin tiba-tiba. 
"Tapi Jin--" 


Jin tersenyum tipis. "Bukankah aku juga akan menjadi 
bagian dari keluarga Arnauld, aku ingin ikut bersama 
dengan mereka Paman."ujar Pria itu. 


Edward menghela nafas kemudian menatap kearah kedua 
orangtua Jin, Robert selaku Ayah Jin menganggukkan 
kepalanya dan mau tidak mau Edward harus mengijinkan Jin 
untuk ikut karena Lelaki itu memaksa. 


Vee terus menelusuri hutan belantara bersama dengan yang 
lainnya, Pria itu nampak berjalan di posisi tengah di apit 
oleh Jay dan Jimmy sedangkan Jin,Jeykey dan Ramon beserta 
yang lainnya berada di belakang. 


Mereka terus menajamkan penglihatan mereka, menoleh ke 
Kiri dan ke kenan. Berharap kalau sosok Lisa bisa mereka 
temukan, Vee sangat berharap kalau saat ini Lisa dalam 
keadaan baik-baik saja. 


"Kau dimana,Lisa?" 


Rasanya Vee ingin meledak saat ini juga,sudah satu jam 
mereka berada di hutan ini namun jejak Lisa sama sekali 
tidak mereka temukan. Langit semakin gelap dan lolongan 
serigala kian terdengar jelas,untung saja nyali mereka 
sangatlah kuat. 


Jeykey terus melirik kesana kemari,tatapan Pemuda itu 
langsung terhenti kala Ia melihat ada sesuatu di antara 
semak-semak belukar itu. 


"Hyung,apa itu?"tanya Jeykey membuat semua nya 
langsung menoleh menatap kearah yang di tunjuk oleh 
Jeykey. 


Vee menajamkan penglihatan nya dan sedetik kemudian 
tubuh Pria itu sudah berada disana, kedua mata nya 
membulat melihat tubuh Lisa berada di hadapannya, tubuh 
yang penuh luka dan pakaian yang di kenakan Perempuan 
itu pun sudah robek disana-sini. 


"Lisa." panggilnya dengan nada lirih dan langsung menarik 
Lisa kedalam pelukannya. 


Air mata jatuh membasahi kedua pipi Vee dan terlihat jelas 
oleh mereka yang berada di belakang Vee, ini kali pertama 


bagi mereka melihat sosok Vee yang begitu lemah dan 
menangis. 


Itu menandakan kalau Vee sangat mencintai Lisa. 


"Siapa yang melakukan ini padamu? Kau harus 
bertahan,sayang."bisik Vee. 


Rasa lega menyelimuti Vee karena sudah berhasil 
menemukan Lisa, Pria itu melepaskan pelukannya kemudian 
membalut tubuh Lisa dengan pakaian miliknya dan 
langsung menggendong Lisa. 


"Biar aku memeriksanya dulu."ujar Ramon menatap Vee. 


Tangan Ramon menyentuh pergelangan tangan Lisa. "Dia 
masih hidup, kita harus segera membawanya ke istana dan 
mengobatinya disana."ujar Lelaki itu. 


"Kita pulang!" 


Matthew menatap khawatir kearah Lisa yang masih di 
periksa oleh Ramon, Perempuan itu tak kunjung sadar 
padahal sudah hampir setengah jam setelah Vee berhasil 
membawa Lisa kembali. 


"Ramon,kenapa Putriku belum sadar juga?"tanya Matthew 
khawatir. 


Ramon beralih menatap Matthew. "Ada pukulan cukup keras 
di kepala Lisa yang membuatnya tidak sadarkan diri,tapi 
tenang saja Paman Lisa akan baik-baik saja."ucapnya. 


Vee terus memandangi Lisa, Pria itu tidak beranjak dari 
duduknya dan tetap berada disamping Lisa sembari 
mengenggam erat tangan Istrinya itu. 


Siapa yang tega melakukan hal keji ini pada Lisa? 


"Pangeran Vee,ada sesuatu yang ingin aku katakan."ujar 
Ramon tiba-tiba. 


Vee mengalihkan pandangannya menatap kearah Ramon. 
"Katakan saja,aku akan mendengarkanmu."perintahnya. 


"Lisa sedang hamil." 


Semua yang ada disana terbelalak kaget menatap Ramon, 
tidak ada yang menyangka kalau saat ini Lisa tengah hamil. 
Perempuan itu tidak mengatakan apapun sebelumnya. 


"Apa? | H 


"Kandungannya masih bisa di selamatkan hanya saja 
melemah akibat peristiwa ini, untuk sementara Lisa harus 
beristirahat cukup lama hingga kandungannya kembali 
kuat."ujar Ramon. 


Vee melepaskan genggaman tangannya dan menggeram 
kesal, Pria itu melangkah mendekati Jeykey dan juga Jay. 


"Aku ingin kalian cari tau siapa dalang dari semua ini, bawa 
dia padaku hidup-hidup. Aku sendiri yang akan 
menghukumnya."ujar Vee penuh penekanan. 


Jay dan Jeykey mengangguk. "Baiklah." 


Vee kembali mengenggam tangan Lisa. "Aku bersumpah 
akan memusnahkan pelaku yang membuatmu seperti ini 
Lisa, aku tidak akan membiarkannya hidup. Aku 
berjanji."batin nya. 


Siapapun yang berani menyentuh miliknya,akan Vee habisi 
dengan cara yang sadis. 


Jay dan Jeykey langsung bergerak keluar dari kamar Vee 
untuk mencari tau siapa dalang dari penculikan Lisa, kedua 
nya memilih berpencar untuk mencari informasi. 


Rosie melangkah mendekati Vee kemudian mencengkram 
erat baju Pria itu,menatap Vee dengan tatapan tajam hingga 
semua yang ada disana terkejut bukan main melihat sikap 
berani Gadis itu. 


"Bukankah aku sudah pernah mengatakan padamu,aku 
akan marah kalau sampai Lisa tersakiti. Adikku hampir mati 
karena kau tidak bisa melindunginya,Vee!"ujar Rosie 
meninggikan suaranya. 


Jimin segera mendekati Rosie berusaha menarik kembali 
Istrinya ini namun sayangnya Gadis itu tidak mau 
melepaskan cengkramannya. 


Vee menatap Rosie. "Aku minta maaf karena sudah 
lalai."ucapnya. 


Rosie tersenyum sinis. "Lalai? Aku tau Lisa adalah takdirmu 
tapi sesungguhnya aku sangat berharap kalau Lisa bukanlah 
takdirmu karena aku tau jelas menjadi takdirmu sangatlah 
berbahaya."ujar Gadis itu. 


"Rosie!" 


Kali ini Matthew lah yang bersuara dan mau tidak mau Rosie 
melepaskan cengkramannya, Gadis itu mengusap air mata 
yang membasahi kedua pipinya dan masih menatap tajam 
kearah Vee. 


"Kalau sesuatu seperti ini terjadi lagi pada Lisa,aku tidak 
akan melepaskanmu Vee sekalipun kau itu seorang 
Pangeran."ujar Rosie mengancam kemudian beranjak 


pergi,la terlalu muak melihat Vee dan ingin menenangkan 
diri. 


Jimmy menghela nafas. "Aku harap kau mengabaikan 
perkataannya tadi,dia terpancing emosi. Aku minta maaf 
atas namanya."ujar Pria itu. 


Vee tersenyum kecut. "Tidak apa-apa,aku paham 
perasaannya. Lebih baik kau susul dia,tenangkan dia."ujar 
nya memerintah dan setelah itu Jimmy beranjak pergi. 


Uda chap 20 aja nih. 
Hm,, tinggal 10+ lagi menuju ending. 


Kagak rela harus ending begitu cepat tapi harus 
ending dong,, gak boleh banyak2 chapter, takutnya 
Reader's bosan. 


Sad or Happy? 

Itu lah yang lagi Nini pikirkan. 

Pengen Sad tapi Taelice pelototin dari belakang.. 
Haduhh,susah ya. 
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STBLChapter21 
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Yeayyyy! 
Seneng kan? 
Buat para Reader's tercinta mah apa aja Nini lakuin. 
“Anjayyyyy 
“Eh? Masuk rana hukum gak ya? 
Selamat Membaca 
"Ugh..." 


Suara lenguhan keluar dari bibir Lisa,kedua mata 
Perempuan itu perlahan terbuka dan hal pertama yang la 
lihat adalah sosok Vee yang tertidur di sampingnya. 


Lisa tersenyum tipis dan mengangkat tangannya mengelus 
rambut Vee, hal itu membuat si Pria terusik kemudian 
terbangun lalu tersenyum kearahnya. 


"Kau sudah sadar?" 


"Aku pikir aku tidak akan pernah bisa bertemu denganmu 
lagi."ucap Lisa dengan suara pelan. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Aku tidak akan 
membiarkanmu meninggalkanku,tidak akan!"ujar Pria itu 
penuh penekanan dan menarik Lisa kedalam pelukannya. 


Lisa kembali memejamkan kedua matanya merasa 
nyamannya pelukan Vee, Perempuan itu tidak berbohong 


dengan perkataannya tadi. Dia benar-benar berpikir kalau Ia 
tidak akan pernah bisa bertemu lagi dengan Vee, Lisa 
mengakui semuanya. 


la telah jatuh cinta pada Vee,karakter fiksi yang dibuatnya 
sendiri. 


Perempuan itu tau kalau mencintai Vee adalah hal yang 
mustahil,dia akan kembali ke dunia nya apapun yang terjadi 
dan akan meninggalkan Vee. Meninggalkan semua cinta nya 
disini,semua kenangannya disini. 


Sudah siapkah Lisa? 
Tidak! Lisa tidak akan pernah siap. 


"Kalau memang ini hanya mimpi,aku sama sekali tidak ingin 
mimpi ini berakhir."gumam Lisa dalam hati. 


Bisakah Lisa berharap kalau dia adalah karakter fiksi juga? 


Tanpa sadar air mata membasahi kedua pipi nya, bukan 
hanya Lisa yang merasakan air mata itu bahkan Vee yang 
tengah memeluknya juga bisa merasakan pakaiannya tiba- 
tiba basah. 


Vee melepaskan pelukannya dan menatap kearah Lisa. 
"Kenapa kau menangis? Apa ada yang sakit?"tanyanya. 


Lisa menggeleng. "Tidak,aku menangis karena bahagia bisa 
bertemu denganmu lagi."ucapnya. 


Tidak ada senyuman di wajah Vee untuk Lisa, entah kenapa 
kalau la merasa tangisan Istrinya ini bukanlah air mata 
bahagia melainkan air mata kesedihan. Vee sendiri tidak tau 
apa yang membuat Lisa sedih tapi la berjanji akan 
membahagiakan Lisa selamanya. 


Mereka berdua di takdirkan bersama. 
"Jangan menangis,kasihan anak kita." 


Sontak saja Lisa menghentikan tangisannya dan menatap 
bingung kearah Vee yang saat ini tengah tersenyum lebar 
kearahnya. 


Salah satu tangan Vee terangkat mengelus perut rata milik 
Lisa. "Disini ada anak kita,Arnauld Junior yang akan 
memperkuat cinta kita. Dia akan menjadi pewaris 
Arnauld."bisik nya. 


Hamil? 


Lisa menundukkan kepalanya menatap kearah perutnya. 
"Aku hamil? Kau tidak sedang membohongiku kan,Vee."ujar 
Perempuan itu. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Tidak,aku sama sekali 
tidak berbohong. Saat ini kau sedang mengandung anak 
kita, kau harus lebih banyak beristirahat karena kondisi nya 
sangat lemah apalagi kau baru saja mengalami 
kecelakaan."jelasnya. 


"Vee,aku takut." 
"Kenapa?" 


Lisa kembali memeluk Vee. "Aku takut kalau ada yang 
menyakitinya,aku tidak ingin terjadi sesuatu pada anakku 
Vee."ucapnya khawatir, la tengah hamil dan nyawanya 
selalu terancam. 


Belum hamil saja Lisa sudah di celakai dan hari ini dia 
hampir kehilangan nyawanya, Perempuan itu takut kalau dia 
akan kembali di celakai dan anak yang la kandung menjadi 


taruhannya. Lisa tidak ingin terjadi sesuatu yang buruk 
pada anaknya. 


Anak ini adalah harta miliknya yang nantinya akan dia 
serahkan pada Vee kalau waktunya telah tiba, Lisa ingin 
anaknya tumbuh bersama Vee walaupun tanpa dirinya. 


"Aku tidak akan membiarkan siapapun 
menyentuhmu,Lisa."bisik Vee semakin mengeratkan 
pelukannya. 


Vee melangkahkan kakinya keluar dari kamar secara 
perlahan setelah memastikan kalau Lisa telah tertidur pulas, 
Pria itu terpaksa meninggalkan Lisa di kamar karena harus 
menemui Jay dan tentu saja Vee tidak membiarkan Lisa 
sendirian, dia sudah menyuruh seseorang untuk menjaga 
Lisa. 


"Kau seperti penyusup saja." 


Lelaki itu menoleh dan menemukan sosok Jeykey berdiri 
disampingnya. "Kau sudah datang,ku kira aku harus 
menunggumu lagi."ujar Vee. 


Jeykey memutar bola matanya jengah. "Aku ini selalu tepat 
waktu,kau saja yang sering terlambat."sindirnya. 


"Kau ini benar-benar!" 


"Jadi,apa yang kau inginkan dariku?"tanya Jeykey 
mengabaikan delikan tajam Vee. 


Vee mendesah pelan. "Aku ingin kau menjaga Lisa selama 
aku tidak ada, aku harus menemui Jay karena aku mendapat 
informasi kalau dia sudah menemukan si pelaku."ucapnya. 


Jeykey mengangguk. "Ya,kami memang sudah menemukan 
pelaku kejadian ini. Pergilah,aku akan menjaganya."ujar 
Pemuda itu. 


"Jangan macam-macam,dia istriku!"ujar Vee 
memperingatkan. 


Pemuda itu berdecak kesal. "Ck,kau tidak mempercayai 
adikmu sendiri. Kalau begitu aku pergi saja."ujar Jeykey 
membalikkan tubuhnya hendak pergi namun Vee lebih dulu 
sudah menahan tangan Pemuda itu. 


"Ya! Kenapa kau sensitif sekali?!"tanya Vee dengan nada 
kes. 


Jeykey mencibir kearah Vee. "Pergi sana! Aku tidak akan 
macam-macam, aku sadar diri dan tidak lupa kalau Lisa 
adalah Kakak Iparku,Istri dari Kakakku sendiri."ujar nya 
penuh penekanan. 


Vee menepuk pundak Jeykey. "Kalau begitu aku pergi 
dulu,apabila terjadi sesuatu pada Lisa. Kau harus 
memberitahuku."ujar nya kemudian melesat pergi. 


Perlahan Jeykey membuka pintu kamar Kakaknya ini lalu 
masuk kedalam, Pemuda itu memilih duduk di sofa yang 
jarak nya lumayan jauh dari ranjang tempat Lisa tidur. 


Untung saja tadi Jeykey menyempatkan diri mengambil 
buku yang akan di bacanya,kalau tidak la pasti sudah 
kebosanan disini karena tidak melakukan apapun. 


"Jey,kau kah itu?" 


Ah,padahal baru mulai membaca. 


Suara pelan Lisa mengusik Jeykey yang baru membaca 
beberapa menit, Pemuda itu mendongakkan kepalanya dan 
menatap lurus kearah Lisa yang sudah duduk di kasurnya. 


"Bagaimana keadaanmu?"tanya Jeykey tersenyum kearah 
Lisa. 


Perempuan itu membalas senyumannya dan mengangguk. 
"Aku baik-baik saja, Apa Vee yang menyuruhmu 
menemaniku?"tanya nya. 


Jeykey mengangguk. "Ya,dia takut kalau bahaya akan 
datang mengancammu lagi maka dari itu dia menyuruhku 
berjaga disini."ucapnya. 


"Jey,tidak bisakah kita kembali seperti dulu? Lisa dan Jeykey 
yang bersahabat? "tanya Lisa dengan suara parau. 


Pemuda itu terdiam beberapa saat kemudian kembali 
tersenyum, senyuman seorang Jeykey Arnauld yang selalu Ia 
tunjukkan pada Lalisa Maldovia. 


"Aku minta maaf karena sudah bersikap dingin padamu, aku 
tidak bermaksud melakukan itu. Maafkan aku Lisa."ujar 
Jeykey menundukkan kepalanya. 


Lisa tersenyum tipis. "Jey,tidak ada kata maaf dan terima 
kasih dalam persahabatan. Bukankah kau sendiri yang 
mengatakannya?"ucapnya. 


Jeykey terkekeh pelan. "Ternyata kau masih 
mengingatnya,aku bahkan sudah lupa."ucapnya jujur. 


"Jey,mari mulai semuanya dari awal."ujar Lisa. 


Jeykey mengangguk. "Ehm,kita mulai semuanya dari 
awal."ucapnya. 


"Apa kau tau Kakakku hampir gila karena kau."ujar Jeykey 
lagi. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Apa maksudmu?"tanyanya. 


"Saat dia tau kau menghilang,dia begitu panik dan 
menyuruh semua nya mencarimu tapi kau tidak bisa di 
temukan. Dia begitu marah,dia melampiaskan nya pada 
benda-benda yang ada di sekitar nya seperti orang gila."ujar 
Jeykey mengingat kembali betapa gila nya sang Kakak. 


Jeykey tersenyum lagi. "Semua yang ada disana menyadari 
betapa besarnya cinta Kakakku untukmu, dia mencintaimu 
lebih dari yang kau kira Lisa."lanjutnya lagi. 


"Cinta nya bahkan lebih besar di bandingkan cintaku 
padamu,Lisa."ujar Jeykey lagi dan pastinya tidak akan bisa 
di dengar oleh Lisa karena Pria itu mengucapnya dalam hati. 


Lisa tersenyum mendengar perkataan Jeykey, dia sangat 
tersentuh dan sekarang la tau alasan kenapa dia bisa jatuh 
cinta pada Vee. Waktu itu dia memang masih belum bisa 
menerima Vee, masih berpikir kalau semua ini hanyalah fiksi 
dan tidak akan mungkin menjadi kenyataan. 


Tapi sekarang--Lisa ingin menjadi salah satu fiksi ini. 


Tangan Perempuan itu terangkat mengelus perut ratanya,la 
tersenyum karena buah cinta mereka kini tumbuh dalam 
dirinya. 


"Jey,kau menyayangiku kan?"tanya Lisa tiba-tiba. 
Jeykey menaikkan sebelah alisnya. "Hah?" 


Senyuman Lisa memudar,Perempuan itu beralih 
memandang Jeykey. "Saat ini aku tengah mengandung anak 


Kami, kau tau itu kan Jey."ucapnya. 


Jeykey mengangguk. "Tentu saja,aku belum memberimu 
ucapan selamat. Akhirnya Arnauld Junior akan ada 
didunia."ujar nya dengan senyuman lebar. 


"Jey, maukah kau berjanji satu hal padaku?"tanya Lisa. 


Pemuda itu mengangguk. "Tentu saja,aku berjanji dan tidak 
akan mengingkarinya."ujar Jeykey. 


Lisa kembali tersenyum. "Jey,apabila terjadi sesuatu padaku 
atau pun pada Kerajaan ini. Aku ingin kau mendahulukan 
Anakku, aku ingin kau membawanya pergi jauh."ujar 
Perempuan itu. 


"Lisa,kau ini bicara apa?"tanya Jeykey bingung. 


Perempuan itu menunduk. "Kita tidak tau apa yang akan 
terjadi ke depannya, aku ingin anakku lahir ke dunia tanpa 
ada gangguan apapun. Berjanjilah padaku kalau kau akan 
menjaganya,Jey."ujar Lisa dengan suara parau. 


Jeykey sebenarnya bingung mendengar perkataan Lisa tapi 
Pemuda itu tetap menganggukkan kepalanya, la tidak akan 
mengingkari janjinya. Anak Lisa dan Vee adalah 
keponakannya,tentu saja Jeykey akan melindunginya. 


"Jey, kalau aku tidak ada lagi disini. Katakan pada Vee kalau 
aku sangat mencintainya."ujar Lisa lagi. 


Baiklah,Jeykey sudah muak dengan pembicaraan aneh Lisa 
ini. Pemuda itu berdiri dan menghampiri Lisa,duduk 
disamping Perempuan itu. 


"Apa yang sebenarnya terjadi,Lisa?"tanya Jeykey. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tidak ada,Jey." 
"Kau berbohong!" 


Perempuan itu bungkam,Lisa memang tidak akan pernah 
bisa membohongi Jeykey. Mereka sudah lama bersahabat 
dan saling mengerti satu sama lain, tentu saja Jeykey tau 
kalau saat ini Lisa tengah berbohong. 


"Tidak,Jey. Hanya saja aku memiliki firasat buruk."ucap Lisa. 


Jeykey mendesah pelan. "Tidak akan terjadi apapun padamu 
atau bayi kalian, semua yang ada disini akan menjagamu 
dan dia."tukasnya sembari melirik perut rata Lisa. 


Lisa tersenyum dan mengangguk. "Jey,jangan beritahu Vee 
tentang pembicaraan kita ini. Aku tidak ingin dia khawatir 
dan membuatnya menjadi tidak fokus."ujar nya. 


"Baiklah,aku tidak akan memberitahu siapapun. Aku akan 
keluar mencari Yul,menyuruhnya membawa makanan 
untukmu."ujar Jeykey mengusap kepala Lisa kemudian 
berjalan keluar dari kamar. 


Sepeninggal Jeykey, senyuman di wajah Lisa kembali 
meredup. Kedua tangannya memeluk dirinya sendiri,tanpa 
aba-aba air mata jatuh membasahi kedua pipi Lisa. 


Semua yang la katakan pada Jeykey itu kebenaran, Lisa 
mulai menyadari kalau mimpi buruk yang kemarin Ia 
mimpikan adalah kenyataan yang akan terjadi, Perempuan 
yang berusaha melindungi bayinya itu adalah Dirinya 
sendiri. 


Tapi--sayang sekali Lisa tidak mengingat jelas wajah 
vampire yang ingin membunuh anaknya, kalau saja Lisa tau 
sudah pasti la akan mengatakannya pada Vee. 


Prang! 
"Dia hamil?!" 
"Iya,Ayah." 


Vampire itu menggeram kesal,semua benda yang berada tak 
jauh darinya langsung la lempar menimbulkan bunyi 
nyaring sedangkan sang anak hanya bisa menundukkan 
kepalanya. 


"Kematianku akan datang."ujar Pria itu. 


"Ayah,kita akan membunuh nya setelah dia lahir kedunia. 
Aku berjanji padamu."ucap sang anak. 


Suara tertawa menakutkan keluar dari mulut Vampire 
bermata merah itu, la menatap tajam kearah Putranya ini 
kemudian tersenyum. 


"Aku ingin kau melakukannya saat ini juga!" 
Sang Anak menggeleng. "Tidak!" 


"Apa maksudmu?! Kau mau mengkhianati Ayahmu 
sendiri?!"tanya Vampire itu dengan suara tinggi. 


Tentu saja sang Anak langsung menggelengkan kepalanya. 
"Tidak,Ayah. Aku tidak bermaksud membuatmu marah, aku 
tidak bisa membunuh Lisa saat ini karena penjagaan begitu 
ketat. Kalau kita nekat melakukannya maka aku akan 
ketahuan dan Ayah tidak akan pernah bisa menduduki 
kerajaan Arnauld."jelas nya panjang lebar. 


"Kau benar juga,kau tidak boleh ketahuan."ujar Vampire itu. 


Sang Anak menghela nafas lega karena bisa menyakinkan 
Ayahnya dan menurunkan emosi Ayahnya, la tidak bisa 


membunuh Lisa sekarang karena posisinya tidak 
memungkinkan untuk melakukan hal itu. 


Mereka harus menunggu kelahiran bayi itu tiba. 


"Kita akan menyerang Arnauld ketika bayi itu akan segera 
lahir,saat itu juga Ayah ingin kau membunuh Ibu beserta 
bayinya."ucap Vampire itu penuh penekanan. 


Sang Anak hanya bisa menundukkan kepalanya lagi 
mendengar perkataan Ayahnya,tidak bisa membantah 
karena tidak mungkin mengkhianati Ayahnya dan harus 
mengkhianati Arnauld. 


Sebenarnya la juga tidak ingin mengkhianati Arnauld 
karena sudah lama bersama dengan mereka namun 
posisinya saat ini tidak memungkinkan untuk mengkhianati 
Ayahnya dan berpihak pada Arnauld. 


"Maafkan aku." 

Siapa sih kamu? 

Jangan bunuh Lisa ma dd online nya dong. 
Belum juga lahir masa da mau di bunuh. 
Kira-kira siapa yang berkhianat? 

Aku!!!! 


Semakin dekat menuju ending dan Nini semakin 
sedih. 


Sedih karena harus ngasah otak secepatnya. 


Semoga lancar ya nih otak. 


Terima kasih sudah membaca 
Tertanda,, 
NiNi 


05 September 2020 


STBLChapter22 


Update 

Gak usah basa-basi lagi,, 
Capcuss,,,, 

Selamat Membaca. 


Dengan tatapan begitu tajam dan menusuk,Vee menatap 
kearah dua vampire yang sudah di pasung oleh Jay dan 
dengan kondisi yang sangat mengenaskan. Pria itu berjalan 
mendekat dan langsung mencekik leher salah satu dari 
mereka berdua. 


"Katakan padaku,siapa yang menyuruhmu."tanya Vee 
penuh penekanan. 


Vampire itu terkekeh pelan. "Aku tidak akan pernah 
mengatakan nya padamu,kalau kau ingin membunuhku 
silakan bunuh saja aku."ucapnya. 


Vee menyeringai dan mengangguk. "Baiklah,sesuai 
permintaan mu maka aku akan membunuhmu."bisiknya 
pelan kemudian menarik pedang dan menusuknya tepat di 
dada Vampire itu dan seketika itu juga sang Vampire 
berubah menjadi abu. 


Melihat rekannya mati mengenaskan, Vampire satu nya lagi 
hanya bisa menundukkan kepalanya. Vee berjalan 
menghampiri Vampire itu sembari  mencondongkan 
pedangnya. 


"Kau juga tidak ingin mengatakannya?"tanya Vee. 


"Aku tidak tau siapa dia sebenarnya tapi yang jelas kami 
memanggilnya Demon dan yang aku tau Demon mengirim 
anaknya untuk datang kesini."ujar Vampire itu dengan suara 
gemetar. 


Vee mengerutkan keningnya. "Apa?!" 


Jay melangkah mendekati Vee. "Sepertinya kita harus lebih 
berhati-hati,Pangeran."bisiknya. 


"Tahan dia,jangan habisi dia sebelum aku 
memerintahkanmu dan jaga dia dengan ketat karena aku 
tidak ingin ada yang membebaskannya atau membunuhnya 
tanpa sepengetahuanku."ucap Vee kemudian melangkah 


pergi. 


Yul dan Jeykey sedari tadi tidak bisa berhenti menatap 
kearah Lisa yang saat ini tengah menikmati makan nya, 
Perempuan itu seperti tidak makan bertahun-tahun lamanya 
di lihat dari betapa lahapnya Lisa makan saat ini. 


Merasa ada yang memandangi,Lisa mengalihkan tatapannya 
menatap kearah Yul dan Jeykey kemudian tersenyum sesaat 
dan kembali melanjutkan makannya. 


"Lisa, memangnya kau tidak makan berapa hari?"tanya 
Jeykey tiba-tiba. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Apa maksudmu?" 


Jeykey mengelus tengkuknya. "Kau seperti tidak makan 
bertahun-tahun, melihatmu saja membuatku kenyang tanpa 
harus makan."ucapnya. 


"Ya! Ada anakku yang hidup di sini,sudah jelas porsi 
makanku akan bertambah."protes Lisa tidak terima. 


Spontan saja Jeykey membungkam bibirnya, mendengar 
bentakan Lisa. Baru kali ini la mendengar bentakan dari 
Perempuan itu,Lisa tidak pernah membentak dirinya 
sebelumnya tapi kali ini Lisa malah membentaknya padahal 
kan dia bertanya baik-baik. 


Ternyata kalau Lisa hamil sangat menakutkan. 
Ingatkan Jeykey untuk tidak menganggu Lisa lain kali. 
"Ehem!" 


Mereka bertiga langsung menoleh menatap Vee yang baru 
saja masuk, Pria itu langsung menghampiri Lisa dan duduk 
di samping Istrinya ini. 


"Sudah jauh lebih baik?"tanya Vee. 


Lisa mengangguk. "Ehm,aku jauh lebih baik sekarang. Apa 
kau sudah makan?"tanya nya. 


Vee mengangguk. "Aku sudah makan,kau harus lebih 
banyak makan agar dia bisa sehat."ucapnya seraya 
mengelus perut Lisa. 


Jeykey mendumel kesal melihat kemesraan Kakak beserta 
Kakak Iparnya ini, Bisa-bisa nya mereka bermesraan saat 
masih ada dirinya dan Yul disini bersama mereka. 


"Hyung,kami masih disini."ujar Jeykey dengan suara 
kesalnya. 


Vee dan Lisa yang tadinya saling tatap menatap kini beralih 
menatap Yul dan Jeykey, Pria itu mendumel kesal kemudian 
memberi instruksi pada Jeykey untuk keluar dari kamarnya. 


Pemuda itu kesal,ingin marah tapi lebih baik Jeykey 
mengalah saja dan langsung menarik tangan Yul keluar dari 
kamar mereka. 


"Lebih kau kembali ke kamarmu,Yul. Aku rasa Lisa tidak 
membutuhkanmu karena Vee hyung sudah 
bersamanya."ujar Jeykey sedikit memerintah. 


Yul mengangguk. "Baik,Pangeran."ucap nya kemudian 
melangkah pergi. 


Yul terus melangkah menuju kamarnya yang juga kamar Sei 
dan Wol, la terus tersenyum bahagia karena pada akhirnya 
Nona nya hamil dan mengandung pewaris tahta Arnauld. 


YJay,kau sudah gila?!" 


Langkah kaki Yul terhenti saat mendengar teriakan yang 
begitu jelas, Gadis itu memelankan langkahnya dan 
mencoba mengintip siapa gerangan yang tengah 
bertengkar padahal sudah malam. 


Jennie dan Jay?! 


Yul menaikkan sebelah alisnya menatap mereka berdua, 
bukankah mereka berdua tidak terlalu akrab karena Ia 
sendiri tau kalau Jennie hanya ingin dekat dengan Vee saja 
bukan yang lain. 


Lalu,kenapa mereka--? 


"Kau berjanji padaku kalau kau akan membantu ku?! Kau 
akan menyakiti Lisa,tapi sekarang kau menarik kembali 
ucapanmu,Jay!"ujar Jennie membentak. 


Yul membulatkan kedua matanya mendengar perkataan 
Jennie, la sama sekali tidak menyangka kalau Gadis itu 


merencanakan sesuatu untuk menyakiti Nona nya dan yang 
paling mengejutkan adalah Jay juga ikut andil. 


Entah kenapa Yul merasa sangat kecewa pada Jay sekarang. 


"Ya,aku memang sudah berjanji padamu tapi aku tidak bisa 
melakukannya. Lisa hamil dan aku tidak bisa menyakiti 
penerus Arnauld."ujar Jay penuh penekanan. 


Jennie membulatkan matanya. "Apa?" 


Jay mengangguk. "Aku tidak berbohong, Lisa tengah 
mengandung anak Vee. Aku rasa sudah waktunya kau 
melupakan Vee, dia bukan untukmu."ujar Lelaki itu. 


Jennie menggelengkan kepalanya dan langsung berjongkok. 
"Tidak, aku tidak bisa melupakan Vee Oppa. Aku sangat 
mencintainya,cintaku ini hanya untuk dia saja."ujar Gadis 
itu menitikkan air mata. 


Jay menggeram kesal dan mendirikan paksa tubuh Jennie. 
"Sadarlah,Jennie! Ada pria lain yang mencintaimu dan itu 
aku!"ucapnya. 


"A-Apa? Jay,kau--" 
"Ya,aku mencintaimu." 
Tes! 


Air mata jatuh membasahi kedua pipi Yul, Gadis itu tidak 
bisa menyembunyikan rasa sakitnya ketika mendengar 
pernyataan cinta Jay untuk Jennie. Selama ini dia mencintai 
Pria itu diam-diam, berusaha untuk mendekati Jay tapi 
Lelaki itu malah mencintai Wanita lain. 


Yul tersenyum sinis. "Harusnya kau sadar 
statusmu,Yul."ucapnya miris. 


Gadis itu kembali menatap kearah Jay dan Jennie, Yul pikir 
mereka berdua telah pergi karena tidak ada suara sama 
sekali tapi sayangnya mereka berdua tidak pergi sama 
sekali malahan saling mendekatkan diri dan--- 


Gelap! 


Yul merasakan tangan seseorang menutup kedua mata nya 
dan menarik tubuhnya, Gadis itu langsung berontak 
berusaha melepaskan diri namun sama sekali tidak berhasil. 


"Diam!" 
Suara itu-- Yul mengenalinya, suara Jendral Suga. 


Merasa telah jauh dari tempat tadi, Suga yang tadinya ingin 
menarik kembali tangannya langsung terhenti ketika Yul 
menahan tangannya. Pria itu hanya diam memandangi Yul 
lalu beberapa detik kemudian la merasakan tangan nya 
basah, Suga mengerti kalau saat ini Yul tengah menangis. 


"Menangislah sepuasmu tapi setelah ini kalau kau masih 
menangis,aku akan menghukummu."ujar Pria itu. 


Yul tidak menjawab, Gadis itu memilih menangis sembari 
memegang tangan Suga yang masih menutup kedua 
matanya. la memang tidak melihat kelanjutan dari adegan 
Jennie dan Jay tadi tapi dia tidak bodoh dan tentu saja 
paham apa yang akan terjadi setelah itu. 


Ternyata sesakit ini mencintai secara sepihak. 


Jay adalah Pria yang menolong Yul dari Vampire jahat yang 
ingin membunuhnya, pria yang menjadi cinta pertama nya 


tapi--kini semua sudah berakhir. Yul sudah mengetahui 
siapa Perempuan yang di cintai oleh Jay, Ia ingin marah 
namun kembali lagi ke status dia bukanlah apa-apa dan 
tidak pantas untuk marah. 


Beberapa menit kemudian Yul menurunkan tangan Suga, 
menatap kearah Pria itu dengan kedua mata yang sembab 
dan memerah. 


"Maaf karena ulahku,tanganmu basah."ujar Yul dengan 
suara pelan. 


Suga berdehem dan mengangguk. "Untuk apa kau 
menangisi Pria itu? Dia juga tidak akan tau kalau kau 
mencintainya Karena kau sendiri tidak mau 
mengatakannya."ujar Pria itu. 


Yul hanya diam berusaha untuk tidak mengumpat, Suga 
sudah meminjamkan tangannya untuk dia menangis jadi 
tidak boleh memarahi atau pun memaki Jendral kebanggaan 
Arnauld ini, tidak boleh. 


Tahan Yul. 
Jangan emosi. 


"Kalau aku bilang pun, Jay tidak akan menanggapi perasaan 
ku."jawab Yul sembari mengerucutkan bibirnya. 


Suga berdecih. "Ck, belum mencobanya tapi sudah 
menyerah. Kalah sebelum berperang,kalau kau menjadi 
prajuritku sudah pasti aku akan membuangmu ke hutan 
belantara."ucapnya tajam, tidak heran kalau seorang Jendral 
Arnauld berkata seperti itu karena Vampire bernama Suga 
Raven ini memang terkenal dengan lidah tajamnya, dia 
tidak akan segan-segan menyakiti yang lain dengan 
perkataan tajamnya itu. 


Yul menghela nafas panjang. "Baiklah,aku akan 
mengatakannya."ucap Gadis itu kemudian berbalik berniat 
untuk meninggalkan Suga namun belum sempat la 
melangkah,tangannya sudah lebih dulu di tahan oleh Suga. 


"Kau mau kemana?"tanya Suga. 
"Menemui Jay dan menyatakan perasaanku."jawab Yul. 


Oh,tentu saja Yul hanya berbohong. Mana mungkin dia pergi 
menemui Jay dan menyatakan perasaannya sedangkan Ia 
sendiri tau kalau Jay mencintai Jennie dan Yu juga tidak 
ingin berhubungan ataupun berdekatan dengan Jay lagi 
karena Pria itu memiliki niat untuk menyakiti Lisa. 


Suga membulatkan kedua matanya. "Apa?! Kau sudah gila 
ya."tukas Pria itu. 


Yul mengerutkan keningnya. "Gila? Tentu saja tidak, 
bukankah kau sendiri yang menyuruhku mengatakan 
perasaanku pada Jay."ujar nya dengan nada kesal. 


"Tidak boleh!" 
"Apa?" 
Mau nya apa sih,Jendral ini?! 


Suga berdehem. "Kau tau tanganku ini hanya ku gunakan 
untuk menghapus air mata Ibuku dan Wanitaku tapi hari ini 
kau menggunakan tanganku untuk menghapus air matamu 
dan apakah kau tau apa artinya itu?"ujar Lelaki itu menatap 
Yul dengan kedua emerald tajamnya. 


"Apa?" 


Lelaki itu mengeluarkan smirknya. "Itu artinya mulai hari 
ini,detik ini juga kau adalah Wanitaku."ucapnya penuh 
penegasan. 


Yul melongo menatap Suga, Gadis itu melangkah 
mendekatkan diri menatap Pria itu secara intens membuat 
Suga sedikit memundurkan tubuhnya karena jarak yang 
cukup dekat antara dirinya dan Yul. 


"Jendral, kau tidak sedang mabuk kan?" 


Suga menggeram kesal. "Tentu saja tidak, aku dalam 
keadaan seratus persen sadar."ucapnya. 


Yul menjauhkan dirinya. "Lalu,kenapa kau berbicara aneh? 
Sudahlah,aku mau ke kamar saja."ucapnya mulai 
membalikkan tubuhnya, bisa gawat terus menerus meladeni 
Jendral ini. 


"Aku serius dengan ucapanku, Yul!" 


Langkah kaki Yul terhenti seketika mendengar suara tegas 
milik Suga, Gadis itu membalikkan tubuhnya dan tersentak 
kaget mendapati sosok Suga sudah berdiri di depannya 
dengan jarak yang cukup dekat. 


Suga mendesah pelan. "Mulai hari ini kau wanitaku, aku 
tidak mengijinkanmu mendekati siapapun selain aku. Kau 
mengerti."tukasnya kemudian pergi begitu saja. 


Yul terdiam lama sembari menatap punggung Suga yang 
menjauh dari pandangannya, Gadis itu mengangkat 
tangannya kemudian menepuk kedua pipinya berharap 
kalau ini hanyalah mimpi saja tapi sayangnya ini bukan 
mimpi,ini kenyataan. 


Apa Suga baru saja menyatakan perasaannya? 


"Dari sekian banyak Pria,kenapa harus dia?!" 


Pagi ini terjadi pertengkaran kecil antara Lisa dan Vee, 
hanya karena masalah kecil saja dan hal itu membuat Lisa 
mendiami Vee berjam-jam sampai sekarang. Vee sudah 
meminta maaf pada Perempuan itu tapi nyatanya Lisa masih 
belum mau memaafkannya membuat Lelaki itu merasa 
gusar sekali. 


"Sampai kapan kau memusuhiku?"tanya Vee menatap Lisa 
yang tengah duduk di kasur. 


Lisa berdecak kesal,sebenarnya la juga tidak tahan 
mendiami Vee terus menerus tapi sikap Vee yang kelewat 
over protektif ini membuatnya jengah dan muak. Padahal 
Lisa kan hanya ingin pergi menemui Jeykey karena merasa 
bosan di dalam kamar,jangankan bertemu Jeykey bertemu 
dengan adiknya Lyra saja tidak di perbolehkan dengan 
alasan kandungannya yang saat ini dalam kondisi melemah. 


Ugh! Siapa sih yang tidak bosan di dalam kamar terus?! 


Lisa mengangkat tangannya mengelus perut. "Nak, kalau 
Ibu ingin memukul Ayahmu kau marah tidak? tangan Ibumu 
ini sudah tidak tahan ingin menjambak rambut Ayahmu 
yang menyebalkan itu."bisik nya. 


Tentu saja Vee mendengar perkataan Istrinya ini, dengan 
segera Lelaki itu menghampiri Lisa dan duduk di hadapan 
Lisa, mengenggam kedua tangan Istrinya ini dan 
mengarahkannya tepat di rambut tebalnya. 


"Kau boleh melakukan apapun,aku tidak akan marah."ujar 
Vee dengan senyuman di wajahnya. 


Lisa tercengang melihat sikap Vee yang begitu lembut 
padanya, Pria itu bahkan rela rambutnya menjadi sasaran 


kemarahan nya tapi tenang saja Lisa tidak akan 
melakukannya, mana mungkin Lisa menjambak rambut 
Suaminya sendiri dan pada akhirnya Perempuan itu 
mengalungkan kedua tangannya melingkari leher Vee 
kemudian menarik Pria itu mendekat kearahnya. 


"Aku dan anak kita baik-baik saja,Vee."ucap Lisa tersenyum 
Kearah Vee. 


Vee ikut tersenyum. "Aku tidak ingin kau hilang dari 
pengawasanku,Lisa. Kau tau kan kalau aku pernah hampir 
kehilanganmu, aku tidak mau kejadian itu terulang 
kembali."ujar Lelaki itu sembari menyingkirkan anak rambut 
Lisa yang menghalangi pemandangannya. 


Lisa terkekeh pelan. "Kau mengkhawatirkanku atau penerus 
Arnauld?"tanyanya. 


"Hm,tentu saja kalian berdua. Aku tidak bisa hidup tanpa 
kalian."ujar Vee masih dengan senyuman di wajahnya. 


Cup! 


Kali ini bukan Vee yang lebih dulu mencium Lisa melainkan 
Perempuan itu dan tentu saja Vee dengan senang hati 
membalas ciuman Lisa yang sangat memabukkan ini. Lisa 
segera menjauhkan diri saat la merasa sudah cukup lama 
mereka berciuman, Vee menyatukan kening keduanya dan 
mengelus perut Lisa. 


"Aku sangat berharap dia segera lahir."ujar Vee, Pria itu 
melepaskan diri dari Lisa dan menurunkan wajahnya tepat 
di hadapan perut Istrinya ini. 


Tenang saja,mengandung bayi vampire tidak memerlukan 
jangka waktu yang lama dan tidak sampai sembilan bulan 
seperti manusia. 


Jadi,mereka akan segera melihat Arnauld kecil. 


Lelaki itu tersenyum lebar. "Kau harus bertahan apapun 
yang terjadi, aku dan Ibumu akan menjagamu semampu 
kami. Ayah tidak akan membiarkan mereka menyentuh 
Ibumu dan kau, Ayah berjanji."ujar Vee kemudian 
mendaratkan ciuman lembut di perut Lisa. 


Lisa terkekeh pelan dan mengelus rambut Vee. "Aku bahagia 
melihatmu bahagia, Vee." 


Vee beralih menatap Lisa. "Kau adalah kebahagianku Lisa 
dan sekarang kebahagianku semakin bertambah karena 
kehadiran dia."ucap nya. 


"Aku mencintaimu,Lisa." 
Lisa tersenyum lebar. 
"Aku juga mencintaimu,Vee." 


Kalaupun Lisa pada akhirnya harus kembali ke dunia nya, la 
sangat berharap kalau ingatannya tentang semua yang 
pernah Ia alami di dunia fiksi ini tidak akan hilang. Lisa ingin 
mengingat setiap detail cerita ini dan yang paling penting la 
ingin mengingat cinta Vee yang begitu besar untuknya. 
Ahhh,,, Taelice makin lama makin mesra. 

Kan Nini jadi ikutan baper. 

Pengen kek mereka tapi tertampar status jones. 


Apalah dayaku yang hanya bisa memeluk guling 
doang. 


“Kokcurhat 


Semakin lama End semakin dekat. 
Gak mau cepat2 End tapi harus End. 
Gimana dong? 

Terima kasih sudah membaca 
Tertanda,, 

NiNi 


07 September 2020 


STBLChapter23 


Hello,, 

Update sesuai permintaan para Luvly's tercinta. 
Jangan nagih lagi ya... 

Besok besok baru nagih update lagi. 

Ok. 

Selamat Membaca. 


Jay semakin mendekatkan wajahnya kearah Jennie yang 
terdiam, hanya tinggal beberapa centi lagi harusnya kedua 
bibir mereka bertemu namun sayangnya Jennie sudah lebih 
dulu mendorong tubuh Jay menjauh darinya. 


Plak! 
"Kau tidak pantas untukku!" 


Lelaki itu terdiam ketika pipi nya mendapat tamparan cukup 
keras dari Jennie, Jay hanya bisa tersenyum miris dan 
kembali menatap Gadis itu. 


Jennie menatap tajam kearah Jay. "Kalau kau tidak ingin 
membantuku, aku bisa melakukannya sendiri."ucapnya 
kemudian beranjak pergi namun tertahan karena Jay sudah 
lebih dulu menahan pergelangan tangan Jennie. 


"Apalagi mau mu?!"bentak Jennie seraya menepis tangan 
Jay. 


Jay mendesah pelan. "Lebih baik kau diam dan jangan sakiti 
Lisa, kalau sampai Vee tau kau merencanakan sesuatu agar 


bisa menyakiti Lisa maka yang kau dapatkan adalah 
kebencian dari nya."ucapnya kemudian pergi begitu saja. 


Jennie menghentakkan kakinya kesal. "Aku tidak akan 
tinggal diam."gumamnya. 


Jay terus merenung setelah mendapat tamparan yang cukup 
keras dari Jennie, la akhirnya mengerti kenapa Vee tidak 
bisa mencintai Gadis itu dan Jennie sendiri tidak bisa 
bersahabat dengan yang lain dan itu semua karena sikap 
Jennie sendiri. 


Lelaki itu merasa menyesal karena sudah mencintai Gadis 
yang salah. 


"Jay. 
Merasa namanya di panggil Jay menghentikan langkahnya 
dan membalikkan tubuhnya. 

"Suga?" 


Ya, yang memanggil Jay tadi adalah Suga Raven. Pria itu 
menghampiri Jay, melihat tampang Lelaki itu sepertinya 
Jennie baru saja melakukan penolakan karena wajah Jay 
tampak begitu kecewa. 


"Mendapat penolakan?"tanya Suga langsung ke intinya. 
Jay mengerutkan keningnya. "Apa maksudmu?" 


Lelaki itu tersenyum tipis. "Aku tidak sengaja melihatmu 
dan Jennie, aku juga tidak sengaja mendengar percakapan 
kalian."ucapnya. 


"Ya, aku baru saja mendapat penolakan dan aku sadar kalau 
Jennie bukanlah Gadis yang cocok untukku. Dia terlalu 


berambisi ingin mendapatkan Pria yang jelas-jelas bukan 
takdir nya."ujar Jay. 


"Dia terobsesi dengan Vee dan melupakan semuanya, dia 
benar-benar merusak citra seorang Putri."kata Suga. 


Ucapan tajam lagi. 


Jay mendesah pelan. "Kau benar, Jennie terobsesi ingin 
memiliki Vee padahal dia jelas-jelas tau kalau Vee bukanlah 
takdirnya dan mungkin Jennie juga bukan 
takdirku."ucapnya. 


Suga tersenyum sinis. "Kau tau, hari ini kau mematahkan 
hati seorang perempuan yang sudah menyukaimu sejak 
lama. Dia tidak sengaja memergokimu dan Jennie, dia juga 
mendengar dengan jelas kalau kau menyatakan cintamu 
pada Putri manja itu."tukas nya. 


"Apa?" 


"Perempuan itu menangis tapi sudah aku tenangkan, dia 
mencintaimu tapi tidak berani mengungkapkan nya."lanjut 
Suga lagi. 


Jay semakin penasaran dengan perkataan Suga, siapa Gadis 
yang di maksud oleh Jendral itu. Ia tidak merasa kalau 
dirinya tampan dan di sukai oleh seorang Gadis atau 
mungkin la terlalu sibuk mengurusi Vee dan tidak peka 
sama sekali. 


"Siapa?" 


Suga tersenyum tipis. "Aku tidak akan mengatakannya 
padamu, karena mulai hari ini Gadis itu sudah menjadi 
wanitaku. Kau sendiri tau kan kalau aku tidak suka 


berbagi."ujar Lelaki itu seraya menepuk pelan bahu Jay 
kemudian pergi begitu saja. 


"Suga menyukai Gadis yang menyukaiku?"tanya Jay pada 
dirinya sendiri dan tak berapa lama Lelaki itu tersenyum 
sembari menggelengkan kepalanya. 


Jay memerhatikan punggung Suga yang mulai menjauh dari 
pandangannya. "Aku tidak menyangka kalau Pria berlidah 
tajam dan dingin sepertinya bisa menyukai seorang 
Gadis."gumamnya. 


Di pagi hari desas-desus kedatangan Putri dari kerajaan lain 
berhembus kencang hingga ke telinga Lisa, Perempuan 
yang saat ini tengah hamil itu segera menghampiri Ramon 
yang kebetulan juga sepertinya ingin menghampiri dirinya. 


"Lisa,sudah merasa lebih baik?"tanya Ramon. 


Lisa mengangguk. "Ehm,ramuan yang kau berikan selalu 
aku habiskan dan aku merasa kalau kandunganku jauh lebih 
baik."ucapnya. 


Ramon tersenyum lebar. "Baguslah, aku senang 
mendengarnya. Kau harus menjaga baik-baik Arnaud junior 
ini,dia masa depan Kerajaan Arnauld."tukasnya. 


"Aku tau,kau tenang saja."ujar Lisa seraya mengelus 
perutnya. 


Lelaki itu memerhatikan perut Lisa yang kini sudah tidak 
rata lagi. "Perutmu sedikit membesar,dia pasti sangat sehat 
di dalam sana."ucapnya. 


Lisa mengangguk. "Ehm,aku saja takjub. Padahal kan baru 
semalam aku di nyatakan hamil dan perutku sudah mulai 
membesar."ujar Perempuan itu. 


Ramon terkekeh pelan. "Aku harap kau bisa 
memakluminya,kaum vampire memang seperti itu. Janin 
yang dalam kandungan berkembang begitu cepat dan aku 
rasa beberapa bulan kedepan kau akan 
melahirkan."tukasnya. 


Tentu saja Lisa bisa memakluminya,dia ini seorang penulis 
dan harusnya cerita ini miliknya jadi dia sudah tau latar 
belakang Vampire,tapi sekarang cerita ini entah jadi milik 
siapa. 


"Oh iya,aku dengar kalau ada Putri kerajaan lain yang 
mengunjungi Istana bersama kedua orangtuanya. Apakah 
itu benar?"tanya Lisa lagi. 


Ramon mengangguk. "Iya,kalau aku tidak salah dengar Putri 
itu adalah takdir Pangeran Jeykey."tukasnya. 


Lisa terkejut dan menatap Ramon dengan kedua mata 
berbinar. "Benarkah? Akhirnya takdir Jeykey datang juga, 
aku tidak sabar ingin melihatnya."ujar Perempuan itu 
antusias. 


"Aku akan mengantarmu." 


Di dalam ruang tamu terdapat dua keluarga yang saling 
bertatap muka satu sama lain,hari ini kedatangan kerajaan 
Lorraine karena ingin membicarakan sesuatu hal dan ini 
mereka anak-anak mereka yakni Jeykey Arnauld dan Ryuna 
Lorraine. 


Jeykey memandang kearah Ryuna yang nampak begitu 
jengah dan sepertinya terlihat bosan dengan acara keluarga 
ini, Perlahan Jeykey berdiri dari kursinya dan langsung 
menghampiri Ryuna. 


"Ada apa?"tanya Ryuna melihat Jeykey yang sudah berdiri 
disamping nya. 


Jeykey tidak menjawab dan justru menarik paksa tangan 
Ryuna, Pemuda itu membalikkan tangan si Gadis hingga 
menampakkan bunga tiger lily yang tercetak jelas di lengan 
Ryuna. 


Bunga Tiger Lily,mirip dengan miliknya. 


Ryuna menarik paksa tangannya dan mendelik tajam kearah 
Jeykey. "Kau itu siapa?! Seenaknya 
menyentuhku."gerutunya kesal. 


Jeykey mendesah pelan dan menunjukkan tanda bunga 
yang sama di lengannya pada Ryuna dan seketika Gadis itu 
terdiam,kembali memandangi Jeykey. 


Takdir? 


Ryuna berdecak kesal,pantas saja dia di paksa untuk datang 
ke Kerajaan Arnauld. Ternyata takdirnya adalah Pangeran 
bungsu kerajaan Arnauld,padahal Ryuna sangat berharap 
kalau takdirnya itu dari kalangan biasa. 


Kalau sudah begini mana bisa Ryuna menolak untuk di 
nikahkan karena Gadis itu sendiri tau sekuat apapun dua 
orang yang di takdirkan bersama saling menjauh,tetap saja 
takdir akan kembali menyatukan mereka. 


"Ah,sialan!" 
Jeykey mengerutkan keningnya. "Kau bilang apa?" 


Ryuna mengatup bibir nya kemudian menggelengkan 
kepala. "Tidak ada, aku tidak mengatakan apapun."ucapnya 
bohong. 


Jangan kira Jeykey akan percaya begitu saja, Pemuda itu 
sedikit menundukkan kepalanya dan berbisik tepat di 
telinga Ryuna. 


"Aku tidak suka Gadis yang berlidah tajam dan bar-bar."bisik 
Jeykey membuat Ryuna mendelik tajam kearahnya. 


Rasanya ingin sekali Ryuna mencekik Pemuda yang ada di 
hadapannya ini namun reputasi Keluarganya saat ini ada 
berada di tangannya,la tidak mau mempermalukan kedua 
orangtua nya karena berani mencekik Jeykey. 


Argh! Menyebalkan! 


"Aku bahagia akhirnya kita bisa mempersatukan 
persahabatan kita,Peter."ujar Edward tersenyum lebar 
kearah Ayah Ryuna yakni Peter Lorraine. 


Peter mengangguk setuju. "Aku tidak menyangka kalau 
Putriku adalah takdir Putramu, saat kau mengumumkan 
tengah mencari takdir Putramu. Aku merasa sangat terkejut 
karena Putriku memiliki tanda yang sama 
denganmu."ucapnya. 


Edward tertawa kecil. "Akhirnya kita bisa berbesan juga 
Peter, aku sedikit kecewa saat Putra-putri pertama kita 
bukan takdir tapi sekarang rasa kecewa itu sirna karena 
ternyata putra-putri bungsu kita lah yang takdir."ucapnya 
sembari melirik Jeykey dan Ryuna. 


Ryuna hanya bisa berdecak dalam hati,mungkin kedua 
orangtuanya memang senang dengan takdir mereka ini tapi 
sayangnya bagi seorang Ryuna,takdirnya ini merupakan 
suatu kesialan baginya. Seandainya dia di berikan pilihan 
antara Jeykey Arnauld atau rakyat biasa maka Ryuna akan 
memilih rakyat biasa, hidupnya sebagai Putri saja sudah 


membuatnya kesal dan jengah, di tambah takdirnya adalah 
seorang Pangeran. 


Benar-benar sial. 


"Oh, Itu Putra ku yang lain sekaligus Calon 
Penggantiku."ujar Edward membuat semua yang ada disana 
mengalihkan tatapan mereka kearah Vee dan Lisa yang baru 
saja masuk. 


Eh? Tadikan Lisa bersama Ramon. 


Vee memberi salam kearah Keluarga Lorraine begitupun 
dengan Lisa, kedua nya langsung duduk bersebelahan tepat 
di samping Jeykey. 


Lisa melirik kearah Ryuna kemudian tersenyum, Perempuan 
itu menyenggol lengan Jeykey yang duduk disebelahnya. 
"Jey,dia cantik sekali. Dia cocok sekali denganmu, 
sepertinya dia akan menjadi adik ipar yang 
menyenangkan."bisiknya. 


Jeykey hanya menanggapinya dengan gumaman saja,tidak 
tau kah Lisa kalau saat ini Jeykey merasa sakit hati karena 
melihat Perempuan yang ia sukai malah mendukung 
takdirnya. 


Ah,harusnya Jeykey sadar kalau Lisa tidak akan pernah bisa 
mencintainya. 


Lisa hanya mencintai Kakaknya,Vee. 


Jey,sepertinya dia tidak suka padamu."bisik Vee sedikit 
mencondongkan tubuhnya kearah Jeykey. 


Pemuda itu berdecak kesal. "Ck,aku pun tidak suka 
dengannya Hyung."ujar nya pelan. 


Lisa mendelik tajam kearah Jeykey. "Tidak baik seperti itu 
Jey,dia adalah takdirmu dan mau tidak mau kau harus 
belajar mencintainya. Sama seperti aku belajar mencintai 
Kakakmu."ucapnya. 


Jeykey hanya diam memilih mengabaikan Lisa sedangkan 
Vee sendiri sudah mengerti kenapa Jeykey tidak membalas 
ucapan Lisa, Pria itu jelas mengetahui kenapa Jeykey diam 
dan alasannya karena Adiknya itu mencintai Lisa. 


"Maafkan aku Jeykey--tapi Lisa adalah takdirku dan aku 
tidak bisa menyerahkannya padamu."gumam Vee dalam 
hati. 


Seorang Gadis melangkah masuk kedalam kamarnya 
sembari membaca buku yang di pegangnya, karena 
keasikan membaca Gadis itu sama sekali tidak menyadari 
kalau ada seseorang tengah mengintainya. 


Dia adalah Lalisa Maldovia. 


Brak! 


Lisa langsung memutar tubuhnya ketika mendengar suara 
benda terjatuh,la membulatkan kedua matanya ketika 
menemukan sesosok Vampire berdiri tak jauh darinya. 


"Kau-- H 


Jleb! 


Bibir Lisa mengatup saat merasakan panah menusuk tepat 
di dada nya, la menundukkan kepalanya menatap panah itu 
kemudian beralih kembali menatap kearah si Pelaku. 


"Ke-Kenapa,Jeno?" 


Ya, Pelaku itu adalah Jeno. 


Jeno adalah pelayan setia yang sudah ikut bersamanya 
selama bertahun dan Pemuda itu juga adalah sahabat 
Adiknya Lyra. 


Bagaimana mungkin Jeno mengkhianati mereka? 
"Maafkan aku. "bisik Jeno kemudian pergi begitu saja. 


Lisa terbangun dari tidurnya dan langsung mendudukkan 
tubuhnya, Perempuan itu menatap kesamping dan bernafas 
lega menemukan sosok Vee tertidur di sana. 


Ingatan itu--telah kembali. 
Jeno, Dia yang sudah membunuh Lalisa Maldovia yang asli. 


Tunggu dulu, Lisa baru menyadari kalau dia tidak pernah 
bertemu lagi dengan Jeno. Pemuda itu seolah menghilang 
dan Lisa harus menanyakannya pada Lyra karena Adiknya 
itu dekat dengan Jeno. 


Lisa harus tau alasan kenapa Jeno membunuhnya. 


Apakah mungkin ini ada kaitannya dengan kejadian yang 
membahayakan dirinya? 


Perempuan itu menggelengkan kepalanya dan memeluk 
perutnya. "Tidak, aku harus mencari tau siapa pengkhianat 
itu atau mereka akan membunuhku dan bayiku."gumam 
Lisa dengan suara pelan karena takut membangunkan Vee. 


"Eugh.." 


Lisa langsung menoleh kesamping saat mendengar suara 
lenguhan Vee, Pria itu membuka kedua mata nya menatap 
kearah Istrinya ini. 


"Kenapa?" 


Perempuan itu menggeleng. "Oh,aku haus jadi aku 
terbangun."ucap Lisa kemudian meraih gelas yang ada di 
atas meja,meneguknya sedikit kemudian kembali 
merebahkan tubuhnya. 


Tidak,Lisa tidak bisa memberitahu Vee tentang mimpinya. 


Vee mendekatkan tubuhnya mendekat kearah Lisa, 
memeluk Perempuan itu dari belakang. Ia sangat menyukai 
aroma Lisianthus milik Lisa yang kini menjadi 
candunya,kalau dalam sehari la tidak mencium aroma itu 
rasanya Vee akan hilang kendali maka dari itu la suka 
memeluk Lisa dari belakang dan sesekali mencium leher 
jenjang Istrinya ini. 


"Ah..Vee,Hentikan!" 


Lelaki itu menjauhkan dirinya. "Aku janji tidak akan 
bertindak lebih,kau tau kan kalau aku sangat menyukai 
aroma Lisianthus mu."ujar Vee. 


Lisa terkekeh pelan dan membalikkan tubuhnya menatap 
Vee. "Kalau kau mau aku bisa memberikan parfum milikku 
padamu."ucapnya. 


"Aku tidak butuh parfummu,yang aku butuhkan hanyalah 
kau."ujar Vee tersenyum lebar. 


Perempuan itu mencibir. "Ck,kau perayu yang buruk." 


Vee tersenyum tipis. "Kau tau aku mencintaimu hanya 
dalam tiga waktu saja, dulu,sekarang dan selamanya."ujar 
Pria itu. 


Lisa tersenyum lebar dan memeluk Vee begitu erat, 
menenggelamkan wajahnya di dada Suaminya ini. Andai 
saja Lisa bisa meminta sesuatu maka Ia akan meminta 
waktu berhenti, biarkan Ia bersama Vee seperti ini. 


Menikmati cinta Vee yang begitu dalam padanya, begitupun 
dirinya. 


Semakin dekat menuju ending. 
Hm,,kira2 sad ato happy ya? 


Silakan menebak dan kalau akhirnya tidak sesuai 
keinginan kalian. 


Tolong,Nini nya jangan di santet online. 

Masih mau nyambung cerita yang lain nih soalnya. 
Terima Kasih sudah membaca 

Tertanda,, 

NiNi 

08 September 2020 


STBL Cha pter24 
Hello 
Surprise!! 
Nini Update again. 
Sayang banget ma kalian. 
Selamat Membaca 


Hari ini Lisa menjalankan misinya untuk menemui Jeno, 
Perempuan itu harus tau alasan kenapa Jeno berniat untuk 
membunuhnya dan la juga harus tau Jeno itu di utus oleh 
siapa dan apa mau Tuan nya itu. 


"Lyra." 


Gadis yang tengah asyik bersama Rosie itu langsung 
menoleh dan segera menghampiri Kakak keduanya ini. 


"Eonni,aku merindukanmu."ujar Lyra memeluk erat Lisa 
walaupun harus terjanggal perut Kakaknya yang sudah 
sedikit membesar ini. 


Lisa segera melepaskan pelukan Lyra,bukannya la tidak 
merindukan Adiknya ini hanya saja mencari Jeno jauh lebih 
penting sekarang. Perempuan itu harus menemukan Jeno 
dan membicarakan hal ini secara pribadi sebelum Pemuda 
itu kembali menyerangnya. 


"Dimana Jeno?"tanya Lisa. 


Lyra mengerutkan keningnya. "Jeno?" 


Lisa menganggukkan kepalanya. "Iya, aku ingin 
menemuinya sekarang." 


Gadis itu berdecak kesal. "Ck,untuk apa Eonni menemui 
pengkhianat itu?! Aku tidak akan membiarkan Eonni 
menemuinya,dia itu sangat berbahaya."tukasnya. 


Pengkhianat? 

Jangan bilang kalau -- 

"Apa maksudmu,Lyra?"tanya Lisa bingung. 

Lyra mendesah pelan. "Aku tau kalau Eonni sangat 
menyayangi seperti adik sendiri tapi dia tidak pantas 
menerima kasih sayang darimu, dia bahkan berusaha untuk 
membunuhmu Eonni."ujarnya dengan nada kesal. 
"Mem-membunuhku?" 


"Iya,dia berusaha untuk membunuhmu Lisa." 


Kali ini Rosie lah yang bersuara,entah sejak kapan 
Perempuan itu sudah bersama mereka sedangkan Lisa 
hanya bisa terdiam. 


Jangan bilang kalau semua yang ada disini mengetahui 
kalau dia bukanlah Lalisa Maldovia yang asli. 


Rosie menepuk bahu Lisa. "Kau ingat kejadian dimana kau 
menolong Yul? Pelaku itu adalah Jeno dan dia ingin 
memanahmu bukan Yul."ucapnya lagi. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Apa?" 


"Saat kejadian itu Vee langsung menyuruh Jay untuk 
menangkap pelakunya dan barang bukti busur ternyata ada 


di dalam kamar Jeno dan dia juga sudah mengakui 
perbuatannya."ujar Rosie. 


Perempuan itu menatap Rosie. "Dimana dia sekarang? Bawa 
aku menemuinya."ujar Lisa menuntut. 


Rosie menggelengkan kepalanya. "Tidak, aku tidak akan 
membawamu kesana. Dia sangat berbahaya Lisa."tolaknya. 


"Biarkan aku menemuinya, aku ingin meminta penjelasan 
darinya dan aku yakin kalau Jeno tidak akan bisa 
menyakitiku."ujar Lisa dengan nada memohon. 


Lyra dan Rosie saling menatap satu sama lain kemudian 
menghela nafas, mereka tidak akan bisa melarang Lisa 
karena semakin mereka larang maka keinginan Lisa untuk 
besar untuk menemui Jeno dan pada akhirnya Rosie pergi 
mengantar Lisa menemui Jeno. 


"Jeno." 


Merasa namanya di panggil,pemuda dengan penampilan 
kusut itu mendongakkan kepalanya dan sedikit terkejut 
melihat Lisa berdiri di hadapannya. Bibir Jeno hendak 
bersuara memanggil Lisa namun la tersadar kalau la tidak 
pantas memanggil Lisa setelah perbuatannya. 


Lisa melirik kearah Rosie. "Tinggalkan aku Eonni, biarkan 
aku bicara berdua dengannya. Dia tidak akan 
menyakitiku,kau bisa mempercayaiku."ucapnya. 


Sebenarnya Rosie tidak ingin meninggalkan Lisa bersama 
Jeno karena la masih curiga pada Pemuda yang sudah 
mengabdi pada keluarganya selama bertahun-tahun namun 
sepertinya dia harus mempercayai perkataan Lisa dan 
membiarkan mereka berdua berbicara. 


Setelah melihat kepergian Rosie, Lisa mendekat kearah Jeno. 
Pemuda itu nampak begitu lesuh dan terdapat beberapa 
luka sayatan di tangan serta wajahnya, walaupun Jeno 
adalah pengkhianat tapi melihat keadaan Pemuda itu 
sekarang membuat Lisa merasa iba. 


Bagaimana pun juga mereka hidup bersama bertahun- 
tahun. 


"Kenapa?" 


Jeno menundukkan kepalanya. "Maafkan aku, aku juga tidak 
ingin mencelakaimu Noona tapi--aku tidak punya pilihan 
lain."ucapnya. 


Lisa meringis mendengar suara pelan Jeno yang bernada 
sedih. "Kau sudah aku anggap seperti adikku sendiri,Jeno. 
Kenapa kau tega mengkhianati kami?"tanyanya. 


"Hidup keluargaku ada di tangannya."jawab Jeno. 


Perempuan itu mengulurkan tangannya mengelus rambut 
Jeno. "Kenapa kau tidak mengatakan padaku kalau kau 
kesulitan? Bukankah kau sudah menganggapku seperti 
kakakmu sendiri,apapun akan aku lakukan 
untukmu,Jeno."tukas Lisa. 


Jeno mendongakkan kepalanya. "Noona,aku memang tidak 
bisa membantumu apapun tapi--aku bisa memberitahumu 
informasi penting. Ini menyangkut kerajaan Arnauld, Dia 
menginginkan tahta dan ingin menghancurkan semua yang 
ada di kerajaan Arnauld."ucapnya. 


"Dia ingin membunuh semua nya terutama--kau dan 
bayimu."lanjut Pemuda itu sembari menatap perut Lisa yang 
membuncit. 


Spontan saja Lisa menarik kembali tangannya dan beralih 
memeluk perutnya, dugaan dan kecurigaan dia benar. 
Semua mimpi nya waktu itu akan menjadi kenyataan, 
Vampire jahat itu menginginkan kematiannya dan anaknya. 


Jeno menarik kedua tangan Lisa dan mengenggamnya. 
"Noona,kelahiran bayi mu akan membuatnya musnah untuk 
selama-lamanya maka dari itu Ia berambisi ingin membunuh 
kalian."ujar Pemuda itu. 


"Siapa?" 


Pemuda itu menggeleng. "Aku tidak tau dia siapa karena 
setiap kali aku bertemu dengannya,dia selalu memakai 
topeng."jawab Jeno dengan suara lemah. 


Lisa menghela nafas. "Aku akan menjaga diriku 
sendiri."ucapnya. 


"Noona,dia hanya bisa di musnahkan apabila salah satu dari 
Kalian berkorban."ujar Jeno lagi. 


Perempuan itu mengerutkan keningnya. "Berkorban? Apa 
maksudmu,Jeno? Aku tidak mengerti."tanya Lisa bingung. 


Jeno melirik kearah Lisa dan perutnya secara bergantian. 
"Hanya ada satu yang hidup di antara kalian berdua, Noona 
harus memilih ingin menyelamatkan bayimu atau dirimu 
sendiri."tukasnya. 


"Maksudmu--aku atau bayiku yang akan berkorban?"tanya 
Lisa. 


Pemuda itu mengangguk. "Iya, Demon akan mati apabila 
salah satu dari kalian juga mati bersamanya." ujar Jeno. 


Lisa mengerti sekarang,mimpi itu memang gambaran 
dirinya bukanlah gambaran Ibunya atau orang lain. Pada 
akhirnya la lah yang akan berkorban demi anaknya, Lisa 
tidak akan membiarkan Demon membunuh anaknya. 
Anaknya harus hidup dan tumbuh di sisi Vee walaupun dia 
harus merelakan nyawanya. 


"Aku akan berusaha membebaskanmu,Jeno."ujar Lisa 
menatap Jeno. 


Pemuda itu menggeleng. "Jangan! Biarkan aku tetap disini 
untuk mempertanggung jawabkan perbuatanku, kalau aku 
di bebaskan maka aku tidak akan pernah bisa kembali ke 
Istana. Aku ingin bersama kalian,aku ingin melindungi mu 
dan anakmu."ujar Jeno. 


Lisa menatap Jeno begitu lama dan menyadari kalau 
perkataan Pemuda itu tulus, Jeno memang berniat untuk 
membunuhnya tapi itu karena la mendapat pengancaman. 
Lisa tau kalau Jeno bukanlah Pemuda yang jahat, mereka 
sudah hidup bersama selama bertahun-tahun dan mereka 
sudah seperti keluarga. 


Apapun yang terjadi Lisa akan membebaskan Jeno dan 
memberikan Pemuda itu kesempatan kedua. 


"Aku pergi dulu,jeno. Aku harap pembicaraan kita tidak di 
ketahui oleh siapapun."ujar Lisa dan setelah mendapat 
anggukan dari Jeno,Perempuan itu beranjak keluar. 


Vee berjalan menghampiri Lisa yang tengah duduk di taman 
di temani oleh Yul, Pelayan itu langsung menyingkir secara 
diam-diam ketika melihat Vee mendekat kearah Lisa. 


"Aku mencintaimu." 


Mendengar suara dari belakangnya membuat Lisa terlonjak 
kaget dan hampir saja terjatuh dari kursi nya kalau saja Vee 
tidak segera memeluk pinggangnya. 


Lisa menoleh menatap Vee dan memukul dada Pria itu. 
"Vee! Kau bisa membahayakan bayi kita, kau benar-benar 
menyebalkan."ucap Perempuan itu dengan nada kesal. 


Vee terkekeh pelan. "Maafkan aku,lain kali tidak akan ku 
lakukan lagi."ucapnya. 


Perempuan itu tertawa. "Wajah memelasmu ternyata sangat 
menggemaskan,jarang sekali aku melihat mu seperti ini. 
Biasanya kan kau selalu memasang tampang dingin dan 
menyeramkan."ujar Lisa seraya mencubit pipi Vee. 


"Hm,rasanya aku ingin memakanmu saat ini juga."ujar Vee 
membuka mulutnya berpura-pura ingin menggigit Lisa. 


Lisa spontan menjauhkan tubuhnya dan menahan dada Vee. 
"Kau tidak malu di lihat para pengawal."ucap nya sembari 
melirik kearah vampire penjaga. 


Vee menggeleng. "Tidak,mereka bisa memakluminya karena 
kita berdua ini sepasang suami istri jadi kalau kita 
bermesraan disini,itu hal yang biasa."serunya. 


"Veel! LLI 


Lelaki itu menjauhkan tubuhnya dan menarik Lisa bersandar 
di dadanya. "Aku tidak akan menggodamu 
lagi,sayang."ucapnya. 


"Vee,kalau anak kita lahir. Kau ingin memberinya nama 
apa?"tanya Lisa tiba-tiba. 


Vee terdiam dan nampak berpikir. "Ehm,kalau yang lahir 
anak laki-laki aku ingin menamainya Maruel."ucapnya. 


Lisa menganggukkan kepalanya. "Kalau anak kita 
perempuan aku ingin kau menamainya Ailyn."ujar 
Perempuan itu. 


"Aku sangat berharap kalau anak kita ini seorang laki- 
laki,bukan karena aku tidak menyukai anak perempuan tapi 
karena aku ingin dia kelak bisa melindungi adik- 
adiknya."ujar Vee menjelaskan. 


Perempuan itu tersenyum. "Dia laki-laki." 


Vee menaikkan sebelah alisnya. "Hm? Kenapa kau bisa 
tau?"tanyanya. 


Lisa terdiam kemudian menggeleng. "Hanya menebak 
saja."ucapnya. 


Perempuan itu sama sekali tidak menebak jenis kelamin 
anaknya, Lisa sendiri tau karena mimpi buruk yang di alami. 
Di mimpi menakutkan itu Lisa mengetahui kalau dia 
melahirkan bayi laki-laki sesuai dengan keinginan Vee tapi-- 
sayangnya Lisa tidak bisa melihat anaknya tumbuh besar. 


"Vee,kau akan menjaga anak kita kan."tanya Lisa 
menegakkan tubuhnya menatap intens kearah Vee. 


Lelaki itu tersenyum dan mengangguk. "Tentu saja,bukan 
hanya dia saja yang akan aku jaga kau pun,Lisa."ucap Vee 
seraya menangkup kedua pipi Lisa. 


"Aku harap dia mirip denganku."ujar Lisa sembari mengelus 
perutnya. 


Vee mengerutkan keningnya. "Kenapa?"tanya nya. 


Lisa terkekeh pelan. "Aku ingin dia mirip denganku agar 
setiap kali kau memandanginya kau akan selalu 
mengingatku."ucapnya. 


"Aku memang akan selalu mengingatmu,Lisa." 
Lisa tersenyum lebar. "Aku mencintaimu." 


Vee menganggukkan kepalanya. "Aku jauh lebih 
mencintaimu." 


Setelah penyataan cinta itu kedua insan ini saling memeluk 
satu sama lain begitu erat, Vee nampak begitu bahagia 
karena pada akhirnya Lisa bisa mencintai dirinya sama 
seperti la mencintai Perempuan itu sementara Lisa hanya 
bisa tersenyum miris dengan kedua mata yang berkaca- 
kaca. 


"Vee,aku harap ketika aku meninggalkanmu kelak kau harus 
bahagia bersama anak kita. Jangan bersedih dan teruslah 
hidup demi anak kita."gumam Lisa dalam hati sembari 
menitikkan airmata. 


Tanpa mereka sadari sedari tadi Jeykey berada disana 
memperhatikan Vee dan Lisa atau lebih tepatnya menatap 
kearah Lisa yang menangis, dari kejauhan Jeykey bisa 
melihat kalau Perempuan itu menangis dan la tidak tau 
alasan kenapa Lisa menangis. 


Tidak mungkin karena Vee, karena mereka tengah 
berpelukan. 


Atau jangan-jangan ini ada hubungannya dengan perkataan 
Lisa tempo hari. 


Jeykey sangat yakin kalau Lisa tengah menyembunyikan 
sesuatu dari Vee,bukan hanya Vee saja melainkan dari 


mereka semua. 
Tentang firasat buruk Lisa,apakah mungkin itu akan terjadi? 


"Aku berjanji akan melindungi anakmu,Lisa."gumam Jeykey 
seraya mengepalkan kedua tangannya. 


"Sedang apa?" 


Jeykey tersentak kaget dan langsung menoleh kesamping 
ketika mendengar suara yang tiba-tiba datang dan 
mengejutkannya itu. 


Ryuna? 


Gadis itu tersenyum tipis. "Ah,melihati Wanita yang kau 
sukai ya?"tanyanya. 


Jeykey menggeram kesal. "Apa maksudmu?" 


Ryuna melipat tangannya di dada. "Jangan kira aku tidak 
tau apapun,tunangan. Aku tau kalau kau itu sebenarnya 
mencintai Istri Kakakmu Lalisa Maldovia,kalian berdua 
adalah sahabat sejak kecil dan aku memakluminya kalau 
kau jatuh cinta pada sahabatmu sendiri."ucapnya. 


"Kau | lI 


"Batalkan pernikahan ini,aku tidak sudi menikah dengan 
Pria yang hati nya masih milik perempuan lain.""ujar Ryuna 
dengan nada dingin. 


Jeykey berdecak kesal. "Ck,kau pikir aku mau bersamamu?! 
Seandainya aku bisa menukar takdirku sudah pasti aku 
tukar. Sayangnya kita sudah di takdirkan bersama dan mau 
tidak mau kita harus tetap bersama."ucapnya. 


Perkataan Jeykey ada benarnya juga,mau mereka 
melakukan apapun semua percuma saja karena mereka 
berdua sudah di gariskan takdir untuk bersama selamanya. 
Ryuna sebenarnya tidak masalah kalau dia di takdirkan 
bersama Jeykey selamanya tapi sekarang masalahnya 
Jeykey masih mencintai Lalisa Maldovia. 


"Aku akan membantumu melupakan dia."ujar Ryuna 
sembari menunjuk Lisa dengan dagu tajamnya. 


Pemuda itu menaikkan sebelah alisnya. "Apa?" 


Ryuna tersenyum lebar kearah Jeykey. "Karena kita tidak 
bisa berpisah atau memilih takdir sendiri maka aku akan 
membuatmu melupakan Lisa dan mencoba nya bersamaku. 
Itu tergantung padamu apakah kau mau mencoba nya 
bersamaku atau tidak."tukasnya. 


Jeykey terdiam dan mengalihkan pandangannya menatap 
kearah Vee dan Lisa, sebenarnya tawaran Ryuna cukup 
menggiurkan. Gadis itu cantik dan Jeykey dengar banyak 
Pangeran dari kerajaan lain yang menginginkan Ryuna 
namun Gadis itu menolak walaupun sebenarnya Ryuna tidak 
bisa bersama mereka karena takdirnya adalah Jeykey. 


Sudah waktu nya bagi Jeykey untuk melupakan Lisa 
bersama dengan Kakaknya Vee, Perempuan itu nampak 
begitu bahagia bila bersama dengan Vee dan Ia tidak mau 
merusak kebahagian itu. Ide Ryuna sama sekali tidak 
buruk,cepat atau lambat mereka berdua akan menikah jadi 
mau tidak mau Jeykey harus membuka hatinya untuk 
Ryuna,membiarkan Gadis itu menyentuh hatinya. 


"Aku tidak memaksamu Jey,kalau kau tidak ma---" 


"Aku bersedia!" 


Bibir Gadis itu mengatup mendengar perkataan Jeykey 
barusan, Ryuna tidak salah mendengar kan. Jeykey ingin 
melupakan Lisa dan mencoba membuka hatinya, Pemuda 
itu tidak sedang bercanda kan. 


"Kau tidak sedang bercanda kan? Kalau kau bercanda,aku 
akan membunuhmu."ujar Ryuna mengancam. 


Jeykey tersenyum tipis. "Tidak,aku serius. Aku ingin kau 
menggeser posisi Lisa di hatiku, apakah kau sanggup 
melakukannya?"tanya Pemuda itu. 


Ryuna tersenyum lebar. "Tentu saja sanggup, aku pasti bisa 
menggantikan posisi Lisa."ucapnya penuh tekad kuat. 


"Kau menggemaskan juga."ucap Jeykey sembari mengacak 
rambut Ryuna. 


Gadis itu mendengus kesal kemudian menepis tangan 
Jeykey. "Jangan membuat rambutku berantakan,Jey. Aku 
tidak suka."ujar Ryuna penuh penekanan. 


"Hm,aku rasa kau harus terbiasa karena--" Jeykey menjeda 
perkataanya dan mendekat kearah Ryuna. 


"Aku suka melakukan sentuhan."lanjut Pemuda itu berbisik 
tepat di telinga sang Gadis. 


Spontan saja Ryuna menjauhkan tubuhnya. "Aku tidak 
menyangka kalau kau mesum,Jey."ucapnya frontal. 


"Aku kan hanya mesum pada mu saja."jawab Jeykey santai. 


Ryuna menggelengkan kepalanya. "Sepertinya aku harus 
menarik kembali perkataanku tadi."ucap Gadis itu kemudian 
melangkah pergi. 


"Ryuna,kau tidak boleh menariknya kembali."teriak Jeykey 
berlari mengejar Ryuna. 


Vee dan Lisa menoleh bersamaan menatap kearah Ryuna 
dan Jeykey yang tengah bermain kejar-kejaran, keduanya 
terkekeh pelan kemudian saling menatap satu sama lain. 


"Sepertinya Ryuna Gadis yang tepat untuk Jeykey."ujar Vee. 


Lisa mengangguk setuju. "Kau benar, aku bahagia kalau dia 
juga bahagia."ucapnya. 


Vee menatap Lisa dan tersenyum. "Lisa,Jeykey pernah 
mencintaimu. Aku bahagia karena sekarang dia bisa 
membuka hatinya untuk Gadis lain jadi aku tidak merasa 
bersalah lagi padanya."gumamnya dalam hati. 


"Aku mencintaimu,Lisa." 

"Aku juga mencintaimu,Vee." 
Jeykey sama Ryuna. 

Lah,terus Nini sama siapa? 

Gak kasihan sama Nini? 

Jones dari lahir “anjir 

Aib kok di bilang sih? 

Sudah siapkah untuk endingnya? 


Kasih spoiler ya, bakalan ada adegan nangis bombay 
nya. 


Hayo,, sad ending? 


Hm.. 

Terima Kasih sudah membaca 
Tertanda,, 

NiNi 
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STBLChapter25 


Update! 
Sesuai janji ya. 
NiNi update. 


Sediakan jantung dan tabung oksigen sebanyak- 
banyaknya. 


Selamat Membaca 


Tidak terasa beberapa bulan sudah Lisa lewati di fiksi cerita 
buatannya sendiri, Perempuan itu kini tengah mengandung 
bayi nya dengan Vee dan sebentar lagi akan melahirkan. 


Dirinya yang selalu meminta Ramon untuk 
memulangkannya kini malah sama sekali tidak ingin pulang, 
berharap kalau dia juga salah satu fiksi di cerita ini. 


Lisa mencintai Vee dan tidak ingin meninggalkan Pria itu. 


Jangan heran kalau perut Lisa sudah besar dan siap untuk 
melahirkan padahal baru beberapa bulan saja, karena dalam 
dunia Vampire, kandungan seorang Ibu itu tumbuh dan 
berkembang dengan sangat cepat bahkan Lisa sendiri saja 
merasa takjub. 


"Nona,kita kembali ke kamar saja ya."ujar Yul dengan nada 
memohon. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tidak mau,aku ingin jalan- 
jalan Yul. Aku bosan berada di kamar terus menerus."ujar 
Perempuan itu. 


Yul mendesah pelan. "Tapi--Pangeran Vee melarang Nona 
keluar dari kamar, Nona harus ingat kalau sebentar lagi 
Nona akan melahirkan."seru nya. 


"Baiklah,kita kembali ke kamar sekarang."ujar Lisa pada 
akhirnya, la tidak mau Yul mendapat masalah karena 
ulahnya. 


Disisi lain Keluarga Arnauld tengah berbincang serius, hari 
ini mereka mendapat laporan kalau ada perlawanan dari 
barat yang saat ini tengah berjalan kearah mereka. 


Perperangan akan segera di mulai. 


"Ayah,aku sangat mengkhawatirkan Lisa. Dia akan segera 
melahirkan."ujar Vee menatap Edward. 


Edward mengangguk paham,semua yang ada disana juga 
merasakan kekhawatiran yang sama karena Lisa akan 
segera melahirkan penerus Arnauld di masa depan. Hal 
buruk tidak boleh menimpa Lisa, mereka harus 
memperketat penjagaan terhadap Perempuan itu. 


"Sepertinya mereka tau kalau penerus Arnauld akan segera 
lahir."ujar Edward menatap Vee. 


Vee menggeram kesal. "Jadi,apa yang harus kita lakukan 
Ayah?"tanyanya. 


"Kita harus memperketat penjagaan, Ramon aku ingin kau 
pergi menjaga Lisa. Jangan sampai ada yang berani 
menyentuh Lisa dan anaknya."ujar Edward memerintah. 


Ramon menganggukkan kepalanya. "Baik,Raja. Aku akan 
segera menemui Nona Lisa."ucapnya kemudian melenggang 


pergi. 


Setelah kepergian Ramon,Edward kembali menatap kearah 
Vee. "Walaupun sudah ada Ramon yang menjaga Lisa tapi 
tetap saja kita tidak boleh lengah, aku yakin kalau 
perperangan kali ini mereka mengincar Lisa dan 
bayinya."ucapnya. 


Vee menganggukkan kepalanya. "Aku tidak bisa 
menjaganya Ayah,tapi Jeykey bisa menggantikanku 
melakukannya."ujar Pria itu beralih menatap Jeykey. 


"Aku akan menjaga mereka untukmu,aku janji."ujar Jeykey. 
Pria itu tersenyum. "Terima Kasih,Jey." 


Edward mendirikan tubuhnya. "Sudah saatnya kita 
menyiapkan diri,sebentar lagi dia pasti akan tiba. Kita tidak 
boleh kalah dan kali ini Ayah akan memastikan dia benar- 
benar musnah."tukasnya. 


Ramon melangkahkan kakinya memasuki kamar Lisa, sudah 
ada Yul disana yang setia menemani Perempuan itu. Lisa 
sendiri sibuk membaca buku sembari mengelus perut 
buncitnya membuat Ramon tidak bisa berhenti tersenyum. 


"Kelahirannya sebentar lagi akan tiba."ujar Ramon. 


Lisa yang sedari tadi membaca akhirnya tersadar kalau 
Ramon sudah ada di hadapannya, Perempuan itu 
meletakkan bukunya dan tersenyum lebar kearah Healer itu. 


"Ramon,aku merasa perutku mulai sakit. Apakah aku akan 
segera melahirkan?"tanya Lisa. 


Ramon menganggukkan kepalanya. "Iya,aku akan 
menyuruh para pelayan menemanimu disini dan aku akan 
menunggu di luar."ucapnya kemudian keluar dari kamar 
Lisa. 


Lisa menundukkan kepalanya dan mengelus perut 
buncitnya. "Aku tidak sabar Ingin 
melihatmu,sayang."bisiknya. 


Disisi lain Lisa merasa bahagia karena dia akan segera 
melahirkan namun disisi lain Ia merasa sangat takut, 
mimpinya itu akan segera datang. Demon itu akan 
melenyapkan dirinya, Lisa sudah pasrah apabila dia harus 
mati demi melindungi Putranya. 


Tiba-tiba air mata jatuh membasahi kedua pipi Lisa, 
Perempuan itu segera mengusapnya dan tersenyum lebar. 


"Kau akan baik-baik saja,lbu akan melindungimu."gumam 
Lisa dalam hati. 


Brak! 


Pintu istana Arnauld baru saja di hancurkan, sekumpulan 
Vampire langsung memasuki Istana dan di pimpin oleh 
Vampire bertopeng yang berdiri di baris terdepan. 


"Akhirnya setelah sekian lama,aku bisa kembali kesini."ujar 
Vampire itu seraya tertawa lebar. 


"Edwin." 


Tawa Vampire itu langsung menghilang kala namanya di 
panggil, la langsung mengalihkan pandangannya menatap 
kearah Pria yang berdiri tidak jauh darinya siapalagi kalau 
bukan Edward. 


Ya, Edward dan Edwin adalah Saudara kandung. 


Hanya saja--setelah Edward meraih gelar Raja, Edwin 
langsung memusuhinya padahal mereka jelas-jelas tau 
kalau Ayah mereka lah yang memilih Edward sebagai 


penggantinya namun ternyata keputusan sang Ayah 
membuat Edwin murka dan langsung keluar dari Istana, Pria 
itu berjanji akan kembali lagi dan merebut tahta walaupun 
harus membunuh saudaranya sendiri. 


Dia telah kembali. 


"Kenapa harus terjadi perperangan? Kita ini bersaudara 
Edwin."ujar Edward dengan suara lemah. 


Edwin tertawa sinis. "Saudara? Aku tidak pernah 
menganggapmu Kakakku semenjak Ayah memilihmu, aku 
membencimu!"ucapnya penuh amarah. 


"Aku tidak akan membiarkanmu menyentuh 
keluargaku."ujar Edward kemudian meraih pedangnya. 


Perperangan itu tidak terhindar, mereka saling menebas 
satu sama lain. Perlahan satu-persatu mulai musnah, Vee 
sendiri berhasil menjatuhkan banyak pengawal Edwin. 
Kekuatan Vee bahkan jauh lebih kuat dari sebelumnya 
karena Pria itu bertekad ingin melindungi Keluarganya 
terutama ingin melindungi Lisa dan Anaknya. 


Pria itu melihat sekeliling, Jay dan Suga saat ini berusaha 
melawan musuh begitupun dengan Jay sedangkan Ibu dan 
Kakaknya sudah berada di tempat yang aman. 


Jleb! 
"Ayah!" 


Suara teriakan Jeykey membuat Vee mengalihkan 
pandangannya, dilihatnya Edward kini terbaring lemah di 
lantai dengan pedang tertancap di dadanya. Pria itu segera 
menghampiri Edward yang nampaknya tidak bisa 
melakukan apapun lagi. 


"Vee,apapun yang terjadi. Kau tidak bo-boleh membiarkan 
Arnauld ja-jatuh ke tangannya."ujar Edward terbata-bata. 


Vee menganggukkan kepalanya. "Aku berjanji, Kerajaan 
Arnauld tidak akan pernah aku berikan padanya."ujar Pria 
itu dengan mata yang sudah berlinang air mata. 


Edward tersenyum tipis. "Ka-katakan pada Ibumu aku 
sangat mencintainya, Ma-Maafkan Ayah." Setelah itu kedua 
mata Edward menutup sempurna,perlahan tubuh Pria paruh 
baya itu berubah menjadi serpihan abu dan menghilang 
begitu saja. 


Jeykey menggelengkan kepalanya. "Tidak,Ayah! Jangan 
pergi, Jangan tinggalkan kami."ujar Pemuda itu berteriak. 


"J eykey! " 


Pemuda itu terdiam dan menatap Vee. "Ayah pergi 
meninggalkan kita,Hyung."ujar nya dengan suara parau. 


Vee menekan bahu Jeykey. "Kita harus mempertahankan 
kerajaan Arnauld, Kita tidak boleh membiarkan dia 
menguasai kerajaan ini."ujar Pria itu. 


Jeykey mengusap air mata nya dan menganggukkan kepala. 
"Aku akan membalas perbuatannya, Aku akan 
membunuhnya. "ujar Pemuda itu. 


"Hyung!" 


Belum sempat Vee menghindar, tubuhnya sudah lebih dulu 
di terjang oleh Edwin dan langsung berada di bawah 
kukungan Pamannya ini. Untung saja Vee bisa menahan 
pedang milik Edwin yang hampir saja menusuk dadanya. 


Dengan segera Jeykey mengambil pedang miliknya hendak 
menusuk Edwin namun sayangnya la kalah cepat karena 
Edwin sudah lebih dulu menebas pedangnya kearah Jeykey 
membuat Pemuda itu terjatuh dengan luka sayatan cukup 
besar di kakinya. 


"J eykey! " 


Vee menggeram kesal dan menatap tajam kearah Edwin. 
"Kau sudah membunuh Ayahku! Aku akan membunuhmu 
Edwin!"teriak Pria itu. 


Edwin tertawa lebar. "Kau ingin membunuhku? Sebelum kau 
melakukan nya,aku yang lebih dulu akan 
membunuhmu."ujar Pria itu semakin menekan pedangnya. 


Oek! Oek! 


Semua yang ada disana langsung terpaku mendengar suara 
bayi yang begitu nyaring terutama Vee, Pria itu tersenyum 
lebar karena mendengar suara tangisan bayinya dan di saat 
itu juga Vee menendang Edwin yang lengah hingga 
terjengkang ke belakang. 


Suara bayi nya baru saja menyelamatkan Vee. 
"Sialan! Ramon belum membunuhnya?!" 
Vee menoleh menatap Edwin. "Kau bilang apa?" 


Edwin terkekeh pelan. "Ramon Tussand, dia adalah Putra 
kandungku. Ah,maksudku Ramon Arnauld. Aku lah yang 
telah mengirimnya kemari untuk mengawasi kalian semua 
dan aku juga lah yang berusaha membunuh Lisa. Hari ini 
aku menyerang kalian karena Ramon memberitahuku kalau 
Istrimu akan segera melahirkan."ujar Pria itu. 


Vee menggertakkan giginya. "Sialan! Lisa dalam 
bahaya."ujar Lelaki itu dan langsung melesat pergi 
begitupun dengan Edwin. 


Dengan tubuh gemetar Lisa memundurkan tubuhnya secara 
perlahan, Ia melirik kearah pedang yang mengacung tepat 
di hadapannya kemudian menatap kearah empu nya 
pedang. 


"Kenapa kau melakukan ini? "tanya Lisa. 


"Maafkan aku,ini semua di luar kendaliku. Kau tau kan."ucap 
Pemilik pedang itu, Ramon. 


Lisa melirik kesamping,menatap sosok bayi yang tengah 
menangis. "Aku tidak akan membiarkanmu 
membunuhnya,tidak akan."ujar nya segera menepis pedang 
itu tanpa memperdulikan tangannya yang terluka kemudian 
memeluk bayi nya. 


"Berikan dia padaku!" 


Oh,tentu saja Perempuan itu menolak. la menggelengkan 
kepalanya dan memeluk erat bayinya. 


"Aku akan membunuhmu!" 
"Bunuh aku!" 


Ramon menggertakkan giginya kesal. "Aku tidak ingin 
menyakitimu,Lisa. Serahkan bayimu padaku."ujar Pria itu. 


"Tidak akan!" 


Pria itu murka dan langsung menebaskan pedangnya ke 
depan, la tidak peduli lagi dengan Lisa. Yang la inginkan 


adalah Bayi itu, Ramon harus segera membunuh Bayi itu 
karena Bayi itu adalah kematian untuk Ayahnya. 


Jleb! 
"Yul." 


Ramon segera menarik kembali pedangnya yang baru saja 
menebas Yul, Pria itu menatap kearah Yul yang perlahan 
jatuh ke lantai. 


Yul menatap kearah Lisa dan tersenyum. "Nona,aku 
berharap apabila aku terlahir kembali. Aku ingin tetap 
menjadi temanmu."ujar Gadis itu sebelum akhirnya tubuh 
Yul berubah menjadi abu. 


Lisa menggelengkan kepalanya, la tidak bisa mendekati Yul 
karena tidak ingin gegabah dan Ramon akan mengambil 
Putra nya. la tidak menyangka kalau selama ini Ramon 
adalah pengkhianat itu, Lisa sudah salah menyangka kalau 
Pria berlesung pipi dan selalu bersahabat dengannya adalah 
Vampire yang baik. 


Ramon lah musuh sesungguhnya. 
"Kenapa kau melakukan ini,Ramon?!" 


Pria itu menurunkan pedangnya. "Aku terpaksa 
melakukannya,Lisa. Aku tidak bisa mengkhianati Ayahku 
sendiri."ujar Ramon sedikit berteriak. 


Lisa tersenyum sinis. "Ayahmu berbuat jahat dan kau 
mendukungnya, selama ini Ayah Edward dan yang lainnya 
menganggapmu seperti saudara sendiri. Memperlakukanmu 
secara baik bahkan menganggapmu seperti anaknya sendiri 
tapi kau malah berkhianat,aku tidak menyangka kau setega 
itu Ramon."ujar Perempuan itu menitikkan air matanya. 


"Kenapa kau belum juga membunuhnya,Ramon?!" 
Ramon menoleh menatap Edwin. "Ayah." 


Edwin menatap kearah Lisa yang menggendong bayinya. 
"Serahkan bayinya atau aku akan membunuhmu."ujar Pria 
itu menuntut sembari mengacungkan pedangnya kearah 
Lisa. 


"Tidak akan!" 


Perempuan itu mengecup bayi itu berulang kali kemudian 
meletakkan nya di kasur dan kembali memandang musuh 
nya ini. 


"Kalau aku mati maka kau juga harus mati."ucap Perempuan 
itu melangkah mendekati nya kemudian menarik pedang 
yang ada di tangannya, menancapkan pedang itu tepat di 
dada nya. 


"Apa yang kau lakukan?!" 


Perempuan itu tersenyum. "Aku tidak akan membiarkanmu 
menyentuhnya,kau akan mati bersamaku."ujar Lisa 
tersenyum kearah Edwin. 


Setelah itu cahaya biru keluar dari tubuh si 
Perempuan,bersamaan dengan itu juga si pemilik pedang 
berteriak kencang ketika cahaya itu mengelilingi seluruh 
tubuhnya dan berubah menjadi abu kemudian menghilang 
tanpa jejak. 


"Ayah | " 


Lisa tersenyum dan langsung terbaring di lantai, 
memandangi bayi yang masih menangis itu. Ingin sekali 


rasanya la menghampiri bayi itu namun untuk bangun saja 
la tidak bisa melakukannya. 


"Aku mencintaimu,sayang" 


Tak berapa lama Lisa mendengar suara teriakan cukup keras 
memanggil namanya namun sayangnya kedua mata 
Perempuan itu sudah tertutup sempurna. 


Vee segera menghampiri Lisa dan memeluk erat tubuh 
Istrinya ini. "Tidak,kau tidak boleh meninggalkanku Lisa. 
Tidak boleh! Aku tidak mengijinkanmu 
meninggalkanku,Lisa."ujar Pria itu menangis sembari 
menyentuh pipi Lisa. 


"Mee. lI 


Jeykey,Jisu beserta Anna terdiam menatap Vee yang 
menangis memeluk Lisa yang sudah tiada, Perempuan itu 
mengorbankan diri demi menyelamatkan Bayinya dan 
menyelamatkan Kerajaan Arnauld. 


Lisa benar-benar menepati perkataannya, Dia mati bersama 
dengan Edwin. 


"Buka matamu,Lisa. Aku disini, Bayi kita membutuhkanmu. 
Aku pun!"ujar Vee menatap wajah Lisa. 


Jisu berjalan menghampiri Vee. "Dia sudah pergi, Vee. Kau 
harus merelakannya."ujar Gadis itu menyentuh pundak Vee. 


"Lisa tidak mati, dia tidak mungkin meninggalkanku!"teriak 
Vee menatap tajam kearah Jisu. 


Semua memandang pilu kearah Vee, Pria itu tidak bisa 
menerima kalau Lisa telah tiada. 


"Vee,sadarlah. Lisa sudah pergi."ujar Jisu penuh penekanan. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Dia belum mati, Lisa tidak 
mungkin meninggalkanku Jisu!" 


Plak! 


Tamparan cukup keras di layangkan oleh Jisu tepat di pipi 
Vee, Gadis itu menangkup kedua pipi Vee memaksa Pria itu 
agar menatapnya. 


"Lisa sudah pergi dan kau harus menerima kenyataan itu, 
Bayimu  membutuhkanmu,Vee!"ujar Jisu meninggikan 
suaranya. 


Oek! Oek! 


Vee menolehkan kepalanya menatap kearah Bayi nya yang 
menangis, Pria itu menundukkan kepalanya menatap Lisa 
dan tak berapa lama tubuh Lisa mulai mengeluarkan cahaya 
berwarna biru kemudian perlahan menghilang bersamaan 
dengan tubuh Lisa. 


"Aku mencintaimu,Lisa." 


Setelah itu Vee menggendong Bayinya dan memeluk erat 
Putranya, Maruel Arnauld adalah satu-satunya milik Lisa 
yang tersisa. 


"Aku berjanji akan menjaga Putra kita,Lisa."ujar Vee 
kemudian memberikan kecupan lembut di kening Putranya 
ini. 


Jeykey baru menyadari perkataan Lisa waktu itu, Firasat Lisa 
benar-benar terjadi. Mungkin ini alasan kenapa Lisa 
menyuruhnya berjanji untuk menjaga Putranya, 
menyelamatkan bayinya apapun yang terjadi. 


Perlahan Pemuda itu berjalan menghampiri Vee dan Jisu, 
Jeykey berlutut di hadapan Vee sembari menundukkan 
kepalanya menatap bayi Kakaknya ini. 


"Hyung,Lisa pernah menitip pesan padaku. Dia menyuruhku 
mengatakan padamu kalau dia sangat mencintaimu."ujar 


Jeykey. 


Vee terdiam, Pria itu hanya bisa menundukkan kepalanya 
dan kembali memeluk Maruel. Tidak ada tangisan lagi,Vee 
tau kalau tangisannya tidak akan membuat Lisa hidup 
kembali. Seberapa banyak Ia menangis,Lisa tidak akan 
pernah kembali padanya. 


Yang terpenting saat ini adalah Maruel Arnauld. 


Ramon terduduk lemah di tempatnya setelah melihat 
Ayahnya berubah menjadi abu dan menghilang begitu saja, 
la telah melakukan kesalahan besar dengan menarik Lisa ke 
dunianya. 


Harusnya Lisa bekerja sama dengan mereka untuk 
menjatuhkan Arnauld tapi--malah Ramon malah membawa 
orang yang salah, Lisa adalah orang yang bisa membuat 
Ayahnya musnah. 


Sebenarnya Ramon bisa saja memberi Lisa ramuan agar 
Perempuan itu keguguran namun setiap kali la ingin 
melakukannya,wajah Lisa dan senyuman tulus yang 
Perempuan itu berikan padanya tiba-tiba masuk kedalam 
pikiran nya membuat la gagal melakukannya. 


Ramon mengakui kalau dia juga tidak bisa mengkhianati 
Keluarga Arnauld. 


"Tahan dan bawa dia ke penjara bawah tanah."ujar Jay 
memerintahkan salah satu anak buahnya. 


Disisi lain Suga meratapi kepergian Yul, Ia baru saja di 
beritahu oleh Wol kalau Yul mengorbankan diri untuk 
melindungi Lisa. Harusnya Suga bisa melindungi Wanita 
yang la cintai tapi semuanya sudah terlambat, Yul telah 
pergi meninggalkannya. 


"Aku mencintaimu, Yul." 


Pria itu menundukkan kepalanya kemudian merogoh saku 
celananya,mengambil gelang yang harusnya la berikan 
pada Yul namun belum sempat la melakukannya Wanitanya 
itu sudah meninggalkannya. 


"Yul,aku harap di kehidupan yang baru kau tetap menjadi 
takdirku."gumam Suga seraya mengenggam erat gelang itu. 


Lisa death? 
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Semenjak kematian Lisa,sosok Vee berubah drastis. Pria itu 
selalu bersikap dingin pada yang lainnya bahkan Ia selalu 
mengurung diri di dalam kamar sampai-sampai Vee 
mengabaikan anaknya. 


Untung saja anak nya Maruel kini di rawat oleh Jimmy dan 
Rosie yang langsung menerima Maruel dengan tangan 
terbuka ketika Anna meminta bantuan mereka, Anna dan 
Jisu sudah berulang kali menasehati Vee namun Pria itu 
sama sekali tidak mau mendengar mereka. 


Vee semakin sensitif dan mudah marah,pernah sekali Pria 
itu hampir membunuh Jeykey karena Adiknya itu 
menasehatinya dengan membawa nama Lisa tapi 
untungnya Jin bisa menahan amarah Vee. 


Pria itu benar-benar sudah berubah. 


Bahkan Pria itu bersikap seolah Maruel tidak pernah hadir, 
Vee tidak pernah memberikan kasih sayang pada Putranya 
itu hingga Maruel menginjak usia 7 tahun. 


Semua musuh Vampire sudah di musnahkan atau di bunuh 
sedangkan Ramon langsung di masukkan kedalam penjara, 
Pria itu tidak di bunuh karena pernah berjasa pada Kerajaan 
Arnauld dan satu-satunya Putra dari Edwin adik Edward. 


Dan ada satu fakta yang mereka ketahui dari Ramon yakni 
yang selama ini bersama mereka bukanlah Lalisa Maldovia 
yang asli melainkan orang lain yang masuk kedalam tubuh 
Lisa, sebenarnya Lalisa Maldovia sudah lama tiada. 


Tapi--sayangnya mereka tidak mempercayai itu 
semua,apapun yang di katakan oleh Ramon mereka tidak 
akan pernah mempercayainya lagi. 


"Bibi,kenapa Ayah tidak pernah mau bermain 
denganku?"tanya Maruel menatap kearah Rosie. 


Maruel tau siapa Ayah kandungnya, Bocah itu juga 
mengetahui siapa Ibu kandungnya karena Rosie sudah 
menceritakan semua nya pada Maruel dan tidak ada yang di 
tutupi. 


Rosie tersenyum miris. "Ayahmu sedang sibuk,mungkin lain 
kali dia akan mengajakmu bermain."jawabnya. 


"Tapi--" 


"Kenapa kau tidak bermain bersama Jasmine saja? Dia sudah 
menunggumu sedari tadi."potong Rosie sembari menunjuk 
kearah Putrinya yang berusia 4 tahun yang saat ini tengah 
duduk di taman. 


Maruel menoleh menatap Jasmine kemudian melangkah 
pergi menghampiri Bocah perempuan itu, Jasmine sudah di 
anggap nya seperti adiknya sendiri begitupun sebaliknya. 


Rosie tersenyum pilu dan menundukkan kepalanya 
menyembunyikan air mata yang sudah jatuh membasahi 
kedua pipinya, kematian Lisa tidak ada sangkut pautnya 
dengan Maruel tapi--kenapa Vee bersikap kejam pada 
Putranya sendiri seolah Maruel lah yang telah membuat Pria 
itu kehilangan Lisa. 


Maruel tidak tau apapun,dia hanya tau kalau Ibunya telah 
berkorban untuk dirinya. 


Maruel memang tidak pernah mendapat kasih sayang dari 
Ibu dan Ayah kandungnya tapi Rosie dan Jimmy beserta 
yang lain memberikan kasih sayang berlebih pada Bocah 
itu, Rosie sudah menganggap Maruel seperti anaknya 
sendiri memberi kasih sayang seorang Ibu mengantikan 
posisi Lisa sedangkan Jimmy menggantikan posisi Vee, Rosie 
tau kalau kasih sayang dari mereka tidak cukup karena yang 
Maruel inginkan adalah kasih sayang dari Ayahnya Vee. 


"MARUEL ARNAULD!" 


Suara teriakan keras membuat Rosie tersentak dan 
mendongakkan kepalanya, Perempuan itu segera berlari 
menghampiri Maruel yang terduduk di rumput sembari 
menundukkan kepalanya akibat di marahi oleh Vee. 


"Apa-apaan kau ini,Vee!"bentak Rosie mendorong tubuh Vee 
kemudian menarik tangan Maruel agar berdiri. 


Vee menatap tajam kearah Rosie. "Dia sudah menabrakku 
dan menumpahkan tanah basah itu ke bajuku."ujar nya 
dengan suara meninggi. 


Maruel melangkah maju menatap Vee. "Maafkan aku,Ayah. 
Aku tidak akan melakukannya lagi, Ayah boleh 
menghukumku."ujar Bocah itu. 


Vee tersenyum sinis. "Hukum? Kau ingin aku hukum,akan 
aku kabulkan. Jay,bawa dia ke gudang dan kurung dia 
disana. Jangan biarkan dia keluar sebelum aku menyuruhmu 
mengeluarkannya."ujar Lelaki itu dengan nada memerintah. 


Tidak ada pergerakan dari Jay, Lelaki itu hanya diam 
memandangi Vee dan Maruel bergantian. Mana mungkin Jay 


tega mengurung Maruel padahal Bocah itu tidak sengaja 
menabrak Vee dan alasan lainnya karena Jay juga 
menyayangi Bocah itu. 


Melihat tidak ada pergerakan dari Jay membuat Vee 
mengeram kesal dan berbalik menatap Pria itu. "Mulai 
membantahku?! Baiklah,kalau kau tidak mau membawanya, 
biar aku yang membawanya."ucapnya kemudian menarik 
paksa tangan Maruel agar mengikutinya. 


"Vee,hentikan! Lepaskan dia!"teriak Rosie seraya melangkah 
menghampiri Vee yang menyeret paksa Maruel. 


Namun sayangnya Vee memilih menulikan pendengarannya 
dan terus menyeret Maruel, tidak peduli apakah anak itu 
kesakitan atau tidak, tidak peduli apakah Maruel menangis 
atau tidak karena yang ada di pikirannya sekarang adalah 
mengurung Maruel karena sudah nakal dan Bocah itu 
sendiri yang minta di hukum. 


"Vee,dia anak Lisa!" 


Suara Rosie menggema di lorong begitu keras hingga 
membuat Vee tiba-tiba menghentikan langkahnya dan 
langsung melepaskan genggamannya pada tangan Maruel, 
Pria itu terdiam membeku di tempatnya mendengar nama 
'Lisa' disebut. 


Rosie segera menarik Maruel dan memeluk Bocah kecil 
itu,mengelus rambut Maruel guna menenangkannya. "Tidak 
apa-apa ada Bibi disini, aku tidak akan membiarkannya 
menyentuhmu."bisik nya lalu memberikan kecupan lembut 
di puncak kepala Maruel. 


Maruel hanya bisa menangis di pelukan Rosie,tubuh mungil 
nya gemetar karena ketakutan apalagi setelah melihat 
tatapan tajam Vee dan sikap kasar yang Ayahnya lakukan. 


Dalam pikirannya,la terus memperingati dirinya sendiri 
kalau sang Ayah sama sekali tidak menyayanginya,tidak 
akan pernah. 


Rosie melepaskan pelukannya kemudian memberikan 
Maruel pada Jay lalu memutar paksa tubuh Vee. "Apa kau 
sudah gila?! Dia anakmu,Vee! Mau sampai kapan kau 
memusuhinya?!"bentak Perempuan itu dengan suara tinggi. 


"Diam,Rosie!" 


"Kau pikir memusuhi anakmu sendiri bisa membuat Lisa 
hidup kembali?! Itu tidak akan pernah terjadi,Vee'!"bentak 
Rosie lagi. 


"ROSIE!" 


Perempuan itu tidak gentar setelah mendengar teriakan Vee 
yang cukup keras hingga banyak yang bisa mendengarnya, 
bahkan la bisa melihat sosok Jimmy berjalan kearahnya 
bersama dengan yang lainnya. 


"Vee,ada apa ini?"tanya Anna menghampiri Vee dan Rosie. 


Lelaki itu memalingkan wajahnya. "Tanya saja pada Wanita 
ini."ketusnya. 


Rosie tersenyum sinis. "Tanyakan padaku? Yang bermasalah 
disini adalah kau,Vee!"sungutnya. 


Jimmy menarik tangan Rosie. "Jaga emosimu,Rosie."bisik 
Lelaki itu. 


Bukannya menurut Rosie malah menepis kasar tangan 
Jimmy dan kembali menghampiri Vee kemudian menampar 
Pria itu begitu keras hingga semua yang ada disana 


tersentak kaget bahkan Jay langsung menutup kedua mata 
Maruel dengan tangannya. 


"Rosie!"bentak Vee menatap tajam kearah Kakak Iparnya ini. 


Perempuan itu mencengkram erat baju Vee. "Apa salah 
Maruel padamu hingga kau memusuhi Putramu sendiri?! Dia 
ada karena dirimu, kau memusuhi anak yang sudah Lisa 
lindungi dan membuatnya harus mengorbankan diri. Dia 
putramu Vee bukan musuhmu!"sembur Rosie masih dengan 
suara tingginya. 


Vee terdiam. 


"Kalau sampai Lisa tau kau memperlakukan anaknya seperti 
ini, dia akan membencimu dan dia akan sangat kecewa 
padamu."ujar Rosie lagi mengendurkan cengkramannya. 


Jisu menghampiri Rosie dan menarik mundur Perempuan itu. 
"Rosie,aku tau kalau kau sangat marah tapi--Vee juga butuh 
waktu. Aku yakin dia bisa menerima Maruel dalam hidupnya 
kelak."ucapnya. 


Rosie menepis kasar tangan Jisu. "Butuh waktu? Harus 
berapa lama lagi waktu yang la butuhkan? sepuluh 
tahun,lima puluh tahun atau seratus tahun lamanya." 
Perempuan itu mengusap air mata nya kasar kemudian 
kembali menatap kearah Jisu. 


"Selama tujuh tahun Vee selalu memberikan tatapan 
tajamnya pada Maruel, selama tujuh tahun Maruel haus 
akan kasih sayang Ayahnya dan selama tujuh tahun itu juga 
Maruel selalu bertanya padaku kapan Ayahnya akan 
menyayanginya. Harus berapa lama lagi Maruel 
menunggu?!"ujar Perempuan itu dengan suara meninggi 
dan air mata yang sudah jatuh membasahi kedua pipinya. 


Mendengar suara isakan Rosie membuat  Maruel 
menurunkan tangan Jay yang menutup kedua matanya, 
Bocah kecil itu berlari menghampiri Rosie dan memeluk 
Perempuan yang sudah memberinya kasih sayang seorang 
Ibu itu dengan erat. 


"Bibijangan menangis. Aku tidak menginginkan kasih 
sayang Ayah lagi, jangan menangis."ujar Maruel dengan 
suara paraunya. 


Bocah kecil itu juga menangis. 


Rosie berlutut di hadapan Maruel dan menghapus air mata 
yang membasahi kedua pipi Maruel begitupun sebaliknya. 


"Aku janji tidak akan membahas masalah ini lagi, jangan 
menangis. Aku tidak ingin Ayah lagi, sudah ada Bibi dan 
Paman Jimmy yang menyayangiku, aku tidak menginginkan 
yang lain lagi."ujar Maruel lagi. 


Bukan hanya Rosie dan Maruel saja yang menangis, mereka 
yang bersamanya juga menatap Maruel dengan kedua kata 
berkaca-kaca,perkataan Bocah kecil itu begitu menyayat 
dan sedih. 


Perempuan itu menganggukkan kepalanya kemudian 
menggendong Maruel lalu beranjak pergi dari sana 
meninggalkan mereka semua, Jimmy yang berada disana 
pun pada akhirnya pamit mengejar Istrinya. la tau kalau 
Rosie akan kembali menangis dan Jimmy harus 
menenangkan istrinya ini. 


"Kau lihat Vee,kau bukan hanya sudah kehilangan Lisa tapi 
sekarang kau juga telah kehilangan Putramu Maruel."ujar 
Anna menatap Putranya ini kemudian pergi begitu saja. 


Jeykey berjalan menghampiri Vee. "Kau tau Hyung, jauh 
sebelum perperangan itu terjadi Lisa berpesan padaku 
menyuruhku menjaga Maruel apapun yang terjadi. Sekarang 
aku mengerti maksud perkataan Lisa itu, Dia mengorbankan 
diri demi melindungi Maruel karena Ia ingin Putranya hidup 
bersamamu, Lisa tau kalau kau begitu menginginkan 
seorang anak darinya setidaknya setelah dia tiada,ada 
pengganti dirinya yang akan menemanimu yakni Maruel 
tapi--" Lelaki itu menjeda perkataannya dan menghela nafas 
panjang. 


"Tapi kau malah menyia-nyiakan Maruel, Kau menyia- 
nyiakan pengorbanan Lisa untuk Maruel. Aku kecewa 
padamu dan aku juga yakin Lisa juga kecewa 
padamu."lanjut Jeykey lagi. 


Lelaki itu hendak melangkahkan kakinya pergi namun 
langsung berhenti dan kembali berbalik menatap kearah 
Vee. 


"Apa kau lupa kalau suara tangisan Maruel telah 
menyelamatkan dari kematian?"tanya Jeykey. 


Seketika itu juga Vee merasa tertampar dan kembali 
mengingat kejadian mengerikan yang sudah merengut Ayah 
dan Istrinya itu, Lelaki itu ingat dengan jelas kalau suara 
tangisan Maruel lah yang menyelamatkan dia dari pedang 
Edwin. 


"Kalau pada saat itu Maruel tidak lahir dan 
menangis,mungkin kau juga akan bertemu dengan 
kematian Hyung."ujar Jeykey kemudian pergi begitu saja 
bersama Ryuna,Istrinya. 


Bagaimana bisa Vee melupakan kejadian itu? 


Vee selalu mengingat kejadian yang sudah merengut Lisa 
darinya, setiap malam tanpa mereka ketahui Vee selalu 
menangis dan menyesal karena tidak sempat menolong 
Lisa. 


Harusnya Vee menyalahkan dirinya sendiri bukan malah 
menyalahkan Maruel. 


Jisu menghela nafas. "Vee,aku tau kalau sebenarnya kau 
menyayangi Maruel. Kau harus berubah sebelum Maruel 
membencimu karena ketika dia sudah membencimu, berapa 
banyak pun kasih sayang yang ingin kau berikan padanya 
sudah tidak ada gunanya lagi."ujar Perempuan itu. 


"Lisa juga tidak mau kau membenci anakmu sendiri, 
Vee."lanjut nya kemudian pergi begitu saja menyisakan Vee 
dan Jin. 


Vee menundukkan kepalanya dan kedua bahunya bergetar, 
Jin tau kalau Vee tengah menangis menyesali perbuatannya 
dan sikapnya selama ini. 


Jin menepuk pelan bahu Vee. "Belum terlambat untuk 
menarik Maruel kembali kepelukanmu,Vee."ucapnya. 


Sejak pertengkaran Rosie dan Ayahnya Vee, Maruel tidak 
keluar dari kamarnya bahkan tidak menyentuh 
makanannya. Yang bocah lelaki itu lakukan hanyalah 
menatap foto Ibunya dan kembali menangis meratapi 
dirinya yang selalu menjadi bahan pertengkaran di 
keluarganya. 


Bukan hanya kali ini saja Maruel melihat dan mendengar 
Ayahnya bertengkar dengan Bibi nya atau pun Pamannya. 
Sudah berulang kali Maruel mendengar dan melihat 
pertengkaran itu,lagi-lagi alasan pertengkaran itu terjadi 
karena dirinya. 


"Ibu,kenapa Ayah tidak bisa menyayangiku?"tanya Maruel 
sembari mengelus foto Lisa. 


Bocah kecil itu mengusap kedua matanya. "Ibu,aku ingin 
bersamamu. Aku merindukanmu,aku ingin memelukmu Ibu. 
Walaupun aku mendapat kasih sayang dari Bibi Rosie dan 
Paman Jimmy tapi tetap saja aku ingin Ibu."ucap Maruel lagi. 


"Maruel." 


Bocah kecil itu menolehkan kepalanya menatap kearah 
Rosie yang baru saja masuk dan langsung menghampirinya. 


"Bibi,bolehkan aku bertanya sesuatu padamu?"tanya 
Maruel. 


Rosie tersenyum dan mengangguk. "Tentu saja." 


Maruel menatap foto Lisa lagi. "Kenapa Ibu harus pergi 
meninggalkanku? Apa ibu tidak menyayangiku maka dari 
itu memilih meninggalkanku?"tanya Bocah itu. 


Rosie terdiam, la tidak tau harus menjawab apa karena la 
sendiri tidak tau harus memberikan jawaban seperti apa 
agar Maruel bisa mengerti. 


"Ibumu sangat menyayangimu." 


Kedua nya spontan menoleh ke arah pintu dimana sudah 
ada Vee berdiri disana, Pria itu perlahan masuk kedalam dan 
langsung menghampiri Maruel yang nyatanya beringsut 
mundur karena takut. 


Entah kenapa melihat reaksi Maruel membuat Vee merasa 
dadanya begitu sakit, beginikah rasanya di takuti oleh Anak 
sendiri. 


"Untuk apa kau kemari?!"tanya Rosie penuh penekanan. 


Vee menoleh menatap Rosie. "Biarkan aku bicara 
dengannya,kumohon."pintanya. 


Rosie menggeleng. "Tidak akan! Aku tidak akan 
membiarkanmu berduaan dengan Maruel."tegasnya. 


"Dia putraku,aku tidak akan menyakitinya Rosie."ujar Vee 
menatap kesal kearah Rosie. 


Perempuan itu tersenyum sinis. "Putramu? Wah, kenapa 
baru sekarang kau mengakuinya Vee? Kemana saja kau 
selama ini."tukasnya. 


Vee menghela nafas panjang. "Tinggalkan kami berdua, 
Rosie."ujar Pria itu penuh penekanan dan sudah jengah 
menghadapi Rosie. 


Mau tidak mau Rosie beranjak keluar dari kamar Maruel 
membiarkan Ayah dan Anak itu saling berbicara, mungkin 
Vee sudah sadar dan ingin berbaikan dengan Maruel dan 
Rosie bersumpah akan membunuh Vee apabila Pria itu 
sampai membuat Maruel menangis. 


Sepeninggal Rosie, Maruel hanya diam sembari 
menundukkan kepalanya tidak berani bertatapan langsung 
dengan Vee. la takut kalau Vee akan memarahinya dan 
menghujaminya dengan tatapan tajam dan menusuk. 


"Angkat kepalamu,aku ingin  melihatmu."ujar Vee 
memerintah. 


Spontan saja Maruel langsung mendongakkan kepalanya 
menatap lurus kearah Vee yang juga menatapnya tapi-- 
bukan dengan tatapan tajam melainkan dengan tatapan 
yang lembut. 


Salah satu tangan Vee terangkat dan menangkup pipi 
Maruel. "Kau sangat mirip dengan Ibumu, Keinginannya 
terkabul. Kau mirip sekali dengan nya."ujar Pria itu 
menitikkan air mata dan tersenyum lebar. 


Kenapa Vee baru sadar kalau Putranya mirip dengan Lisa? 


Melihat Vee menangis, tangan Maruel terangkat dan 
mengusap air mata yang membasahi kedua pipi Ayahnya 
ini. 


"Jangan menangis."pinta Maruel dengan suara pelan. 


Vee langsung mengenggam erat kedua tangan Maruel yang 
menyentuh pipinya, Pria itu mendekatkan kedua tangan 
mungil Putranya ini ke wajahnya kemudian mencium tangan 
mungil itu berulang-ulang. 


"Maafkan Ayah,Maru. Maaf karena sudah bersikap dingin 
padamu dan tidak memberimu kasih sayang, Ayah minta 
maaf Maru."ujar Pria itu. 


Maruel menggelengkan kepalanya. "Jangan minta 
maaf,Ayah. Jangan menangis."ujar Bocah itu. 


Vee langsung menarik Maruel kedalam pelukannya, 
memeluk Putranya itu begitu erat. Harusnya sedari dulu Vee 
memberikan pelukan ini pada Maruel, harusnya Vee tidak 
menyalahkan Maruel atas kematian Lisa. 


Harusnya Vee--memberikan kasih sayang seorang Ayah 
pada Maruel karena Putranya itu tidak lagi bisa 
mendapatkan kasih sayang seorang Ibu. 


Lelaki itu melepaskan pelukannya dan menangkup kedua 
pipi Maru. "Ayah janji akan menyayangimu, memberikanmu 
kasih sayang yang besar. Ayah janji Maru."ujar Vee. 


Maruel mengangguk. "Aku menyayangimu,Ayah." 
Vee tersenyum lebar. "Ayah juga menyayangimu." 


Dari luar Rosie menangis karena mendengar dan melihat 
adegan dramatis antara Vee dan Maruel, akhirnya setelah 
bertahun-tahun lamanya Vee tersadar dan menghilangkan 
kebenciannya pada Maruel. 


"Lisa,aku harap kau bahagia sekarang."gumam Rosie pelan. 


Di taman Maruel terus berlari menghindari kejaran Vee yang 
berusaha ingin menangkapnya, Ayah dan Anak ini nampak 
begitu bahagia dan menikmati kebersamaan mereka yang 
merupakan pemandangan indah bagi Keluarga Arnauld. 


Sudah lama sekali mereka tidak melihat Maruel tertawa 
lebar dan Vee tertawa, karena selama ini Ayah dan anak itu 
selalu menunjukkan raut wajah sedih karena kehilangan 
Lisa. 


Tapi--hari ini semuanya sudah berubah,tidak ada lagi wajah 
sedih dan sudah tergantikan oleh raut wajah bahagia. 


"Ayah mendapatkanmu."ujar Vee yang berhasil menangkap 
Maruel dan menggendong Putranya itu. 


Maruel tertawa lebar. "Ayah,aku sudah besar jadi tidak perlu 
menggendongku lagi."ujar Bocah itu. 


Vee menggelengkan kepalanya. "Bagi Ayah kau masih kecil 
dan selamanya akan seperti itu, Ayah akan memberikan 
semua kasih sayangku padamu."ujar Pria itu. 


"Ayah,apakah Ibu akan senang di sana?"tanya Maruel tiba- 
tiba. 


Lelaki itu mengangguk. "Tentu saja, Ibumu saat ini pasti 
tengah tersenyum lebar melihat kearah kita."ucap Vee 
menatap langit biru. 


"Lisa,terima kasih karena kau sudah melindungi Maruel. Aku 
janji akan menjaganya dengan baik, Aku mencintaimu 
Lisa."batin Vee. 


Maafkan Nini kalau Endingnya bakalan Sad. 
Sumpah,pengen nya sih Happy tapi--lebih suka Sad. 
Hahaha. 

Terima Kasih yang uda setia sama Nini 

Yang luangin waktu buat baca cerita Nini. 

Terima Kasih dukungan kalian Luvly's Reader's. 
NiNi sayang kalian. 

Luv Luv deh. 

Tertanda,, 

NiNi 

Ending versi bakalan beda dengan versi Ebook ya. 


Nini gak bisa UP versi E-Book nya karena gak mau 
ngecewain yang pernah beli E-Book nya. 


Sekian. 


E-Book 


Hai,,Hai,, 
Kali ini bukan update. 


Melainkan penjelasan mengenai E-Book Second to be 
Lead. 


Open Order akan di buka bulan Oktober ( Entah 
tanggal berapa) 


Silakan di baca baik-baik ya. 

Second to be Lead ( E-Book Version ) 

0 : Kenapa Nini ingin menjadikannya E-Book? 

A : Karena Nini sudah cukup jenuh sama bad 
message yang nyerang Nini, ingin tau bad message 
nya apa? 


Seperti Lisa itu gak cocok sama V yang cocok itu 
V“to couple, T*****ųu, T****e dan Lisa itu cocoknya 
sama JK atau sama yang ini lah,yang itu lah. 


Hey!! 
Kalo kalian punya fantasi couple tersendiri, aku pun! 


Aku yang membuat cerita ini dan tentu saja aku yang 
berhak nentuin siapa couple yang aku mau. 


Kalian bisa lihat sendiri kan di profil aku tuh dah 
tertulis dengan jelas "Taelice Shipper" yang artinya 
Cuma berisi cerita Taelice. 


Bisa baca gak sih?! 
Buta mata lo! 
Sabar..Sabar.. 


Kalau memang gak suka sama couple yang aku buat, 
ya gak usah di baca toh! Aku kan gak maksa kalian 
buat baca. 


Aku nulisnya buat Para penggemar Taelice shipper 
bukan buat kalian-kalian yang sukanya toxic, karena 
kalian para pembaca setiaku yang terkena imbasnya. 


Sekarang gini deh, ini cerita aku yang buat dari ide 
otakku sendiri dan gak ada plagiat cerita mana pun, 
murni pemikiran aku sendiri. 


Kalian yang tau nya toxic mana paham dilema 
menjadi seorang penulis yang karya nya di tunggu 
para pembaca setia, harus mutar otak buat ketik nih 
cerita belum lagi di landa writer block dan lain- 
lainnya. 


Bocil semua Lo! 
Jadi,panas kan aku nya. 
Kalo aku gila bisa bahaya loh. 


Tadinya mau aku cuekin ya tapi-uda kagak tahan lagi 
makin lama makin gak waras mereka nya, jadi 
daripada terjadi perang dunia untuk kesekian 
kalinya-Nini memutuskan untuk menjadikan nya 
Ebook saja jadi hanya para Taelice Shipper yang bisa 
membaca nya. 


Maaf karena sudah memberi kalian harapan palsu. 

Maaf karena sudah mengecewakan kalian. 

NiNi juga gak pengen kek gini tapi--Mau gimana lagi? 

Kalau memang kalian mau marah, silakan. 

Atau mau berpindah ke lain hati juga silakan,Nini ikhlas kok. 
Yang penting kalian happy. 

Ouestion and Answer 

Q : Apakah E-Booknya berbayar? 


A : Tentu saja dong, kalau gak berbayar mah para 
toxic tuh bisa nyamar sok-sok-an mengaku Taelice 
Shipper padahal ujung-ujungnya ngehujat, mereka si 
Toxic gak mungkin rela ngeluarin uang buat beli 
Ebook yang gak mereka sukai. 
0 : Apakah tamat dalam versi ? 


A : Tentu saja tidak,sama seperti Cerita aku yang 
lain dan di bakalan di publish sampai chapter 26 saja, 27- 
32 bakalan aku unpublish kembali.I 


Q : Pembayarannya via apa? 
A : Bisa via Bank BCA,BNI dan OVO. ( tidak via pulsa ) 
0 : Kalau misalnya kapan-kapan baru beli bisa gak? 


A : Tentu saja bisa, E-Book ini bisa di beli kapanpun 
kalian mau. 


0 : E-Book itu sejenis apa sih? 


A : E-Book itu File dalam bentuk PDF yang di kirim 
melalui Email, bisa di buka di Laptop,komputer 
ataupun Handphone. 


Q : Nini,kalau belum punya uang sekarang 
bagaimana? 


A : Kalian bisa membelinya kapanpun kalian 
mau,Nini tidak memaksa kalian harus beli sekarang 
juga atau pas Nini sudah tentuin tanggal Order nya. 


0 : Harganya berapaan kak? 


A : Tergantung banyaknya Chapter ya,paling mahal 
70rb aja kok. Tidak semahal buku yang ampe 
ratusan. 


Q : Perbedaannya Versi sama Ebook apa? 


A: Pasti beda dong, Di gak publish sampai tamat sedangkan 
Ebook nya tamat dan kelebihan dari versi Ebook nya adalah 
untuk adegan uwuuuuan nya lebih detail gak seperti yang 
di hanya adegan langsung jadi, ngertikan maksudnya? 


Q: Kalau usia di bawah 18 tahun boleh beli gak? 

A : itu tergantung kalian sih,kalian uda bisa mikir mana 
yang benar dan salah. 

Judul : Second to be Lead 

Genre : Fantasi, Romance, Transisi 

Hal : 350++ 


Rate : M ( Adegan ++ nya bakalan lebih jelas ) 


Chapter: 40 ( Bisa lebih,Bisa kurang juga ) 
Price: 60.000-70.000 ( Belum pasti,paling mahal 70rb ) 
Sinopsis : 


Ini kisah Lalisa Min,si penulis amatir yang tiba-tiba 
masuk kedalam cerita Vampire yang di buatnya 
sendiri. 


Namun sayangnya Lisa bukan sebagai Pemeran 
Utama melainkan sebagai Pemeran Kedua dan agar 
bisa keluar dari cerita nya sendiri,Lisa harus 
mengikuti alur ceritanya yakni harus menyatukan si 
Pemeran Utama. 


Tapi-Bagaimana jadi nya kalau si Pemeran 
UtamaPria malah menyukainya? menginginkan 
dirinya? 


E-Book ini di lengkapi oleh Password dan hanya bisa 
di buka oleh pemilik email saja. 


E-Book ini berisi FULL CHAPTER yang tidak bisa 
kalian baca di . 


BISA DI ORDER BULAN OKTOBER,NANTI AKAN DI BERITAHU 
LAGI APABILA SUDAH SELESAI. 


JADI, KALIAN MASIH BISA NABUNG MULAI DARI SEKARANG. 
NINI TIDAK MEMAKSA KALIAN MEMBELI YA. 


KALAU KALIAN MAU BELI YA SYUKUR,KALAU ENGGAK YA 
UDAH. 


APABILA ADA PERTANYAAN,SILAKAN KOMEN YA. 


Terima Kasih. 
Tertanda,, 
NINI. 


23 September 2020 


E-Book Version 
Pre-Order Ebook Second to be Lead. 


File akan dikirimkan tanggal 26 September 2020 jam 
11 pagi,sesuai dengan urutan ya. 


Hanya selisih satu hari saja. 

Second to be Lead ( Ebook Version ) 

Judul : Second to be Lead 

Genre : Romance,fantasy 

Rate :| MJ 

Hal : 40 Chapter + 1 Epilog 

Harga : 70.000 

Hadiah : Pic yang berbau Second to be Lead 

Blurb : 

Ini kisah Lalisa Min,si penulis amatir yang tiba-tiba 
masuk kedalam cerita Vampire yang di buatnya 


sendiri. 


Namun sayangnya Lisa bukan sebagai Pemeran 
Utama melainkan sebagai Pemeran Kedua dan agar 
bisa keluar dari cerita nya sendiri,Lisa harus 
mengikuti alur ceritanya yakni harus menyatukan si 
Pemeran Utama. 


Tapi--Bagaimana jadi nya kalau si Pemeran Utama 
Pria malah menyukainya? menginginkan dirinya? 


Dan Apakah Lisa bisa kembali ke dunianya sendiri? 
Sesi tanya jawab : 
Q : Apa itu Ebook? 


A: Ebook adalah File berbentuk PDF yang akan di kirimkan 
melalui Email yang bisa di baca melalui Handphone ataupun 
Laptop. 


Q : Kenapa jadi Pre-Order kak? 


A: Ceritanya sudah selesai aku ketik dan butuh pengeditan 
dalam bentuk PDF dan butuh waktu satu hari untuk 
mengeditnya. 


O: Kalau Order setelah selesai Pre-Order bisa Kak? 


A: Tentu saja bisa,cuma untuk 10 orang pemesan pertama 
bakalan ada bonus satu cerita Nini ( Terserah yang mana 
satu ) 


O: Di bakalan tamat gak? 
A: Tamat dan tamat nya di Chapter 26 saja. 
O: Di Ebook Lisa kembali hidup gak? 


A : Tentu saja, banyak hal yang tak terduga di versi 
Ebooknya. 


Cara Order : 


1. Bisa DM aku melalui ini (tolong pesannya agak sopan ya) 
atau DM IG Starlightlisa97 dan harus sesuai format. 


2. Bisa Chat melalui WA 0853-5919-6161 


3. Kalau uda di chat,silakan tunggu balasan ya. 
4. Transfer melalui: Bank BCA, BNI dan Ovo 
Format: 

Nama: 

Nama: 

Pesanan : 


( Copy-paste format diatas lalu kirimkan via WA atau DM di 
IG atau ) 


File tersebut akan di kirim tanggal 26 September 2020 
secara serentak pukul 11 pagi. 


Jadi,kalian harus memesan lebih dahulu dan transfer. 
* Email harus aktif ya,karena akan di kirim ke email kalian. 


Cukup Transfer ke salah satu aja ya, Nini akan menunggu 
2x24 jam dan apabila belum juga Transfer maka akan di 
blacklist. 


E-Book ini tidak akan di jual dimanapun termasuk 
playstore, apabila ingin membeli nya harus DM Nini saja 
dengan format diatas ^ 


E-Book ini di lengkapi oleh Password dan hanya bisa di 
buka oleh pemilik email saja. 


E-Book ini berisi FULL CHAPTER yang tidak bisa kalian 
baca di. 


E-Book bisa di beli KAPANPUN 


Tambahan : 


JANGAN PERNAH MENYEBAR-LUASKAN FILE EBOOK 
YANG SUDAH DI KIRIM KARENA ITU MELANGGAR 
ATURAN, APABILA KETAHUAN MAKA AKAN DI DENDA. 


KALIAN SUDAH MEMBELI EBOOK INI MAKA KALIAN 
SETUJU MENJAGA FILE INI DENGAN BAIK DENGAN 
TIDAK MENYEBAR-LUASKAN NYA KE ORANGLAIN, 
HARAP JAGA AMANAT YA. 


BERANI MEMBELI EBOOK INI BERARTI HARUS BERANI 
BERTANGGUNG JAWAB. 


Khusus untuk 10 orang pemesan pertama akan 
mendapat bonus yakni satu cerita Nini yang ingin kalian 
baca. 


“ Our DNA 

“| Not | Fall in Love Again 
* The Truth Untold 

* Me vs Jendral 

* Reincarnation 


Kalian bisa memilih salah satu antara cerita diatas ya, hanya 
10 pemesan pertama ya. 


Terima Kasih. 
Tertanda,, 

NINI. 

25 September 2020 


Spoiler 
Hallo,, 
Nini kasih spoiler nya ya. 


Maaf sudah ngecewain kalian karena menjadikan 
Second to be Lead E-Book. 


Stop!!! 
Sampai disini aja ya spoiler nya. 


Bagi yang uda memesan,besok akan Nini kirim 
Ebooknya. 


Tapi--jangan di sebar-luaskan ya. 


Cukup kalian aja yang tau kelanjutan cerita Second 
to be Lead 


Hargai Nini ya. 
Terima Kasih. 
Tertanda,, 
NiNi 


25 September 2020 


Spoiler 


Spoiler Again 
Cuma mau kasih tau ya.. 


Khusus hari ini apabila kalian memesan Ebook 
Second to be Lead, maka kalian bisa mendapatkan 
bonus salah satu ( terserah kalian ) cerita Nini yang 
lain contohnya me vs jendral, Reincarnation dll. 


Hanya khusus hari ini. 


Ebook ini bisa di beli kapanpun, cuma ya gak ada 
bonusnya lagi. 


Stop! 
Spoiler terakhir. 


Yang bakalan tau endingnya cuma pembeli Ebook 
doang. 


Sampe sini aja ya Spoiler nya. 
Kalian pecinta Taeliceshipperakut 
Gak penasaran sama endingnya? 


Hayuk,beli Ebook nya dan bonus nya masih ada loh 
sampai hari ini. 


Chat Nini ya : 0853-5919-6161 


Untuk yang sudah order,besok akan di kirimkan 
serentak pukul 11 pagi. 


Sabar menunggu ya. 
Tertanda,, 

NiNi 

25 September 2020 


